PROLOG 


Ini cerita tentang Mitha dan Revan. 

Mereka muncul beberapa part di ceritaku yang 
sebelumnya. 

Baca cerita Sharaza dulu ya sebelum ini. Tapi bisa 
dibaca secara terpisah juga kok :) 


Happy reading!! 


"Kamu lagi mikirin apa?" Suara berat yang sangat kukenali 
membuatku mendengus pelan. 


"Bapak nggak perlu tahu," jawabku sinis. 


Dia menaikkan sebelah alisnya, "Kamu kenapa? Lagi sakit? 
Kalau iya, mari saya antar pulang aja. Oya, kamu udah 
makan belum?" 


Aku memutar bola mataku malas. "Maksud Bapak apa sih, 
akhir-akhir ini bersikap kayak gini sama saya?" ujarku 
menatapnya tajam tak peduli bahwa dia adalah atasanku 
yang seharusnya aku hormati. 


"Kamu pasti ngerti apa maksud saya," jawabnya santai. 
"Saya hanya ingin kenal lebih dekat sama kamu, apa itu 
salah?" 


"Sorry, saya nggak level sama berondong," ujarku ketus. 
"Bapak cuma buang-buang waktu aja dekatin saya. Gak ada 
gunanya." 


"Saya bisa bikin kamu menarik kata-katamu barusan," 
balasnya menantangku. 


Aku memilih untuk bangkit berdiri dari dudukku dan pergi 
dari hadapannya. Malas mendengar kelanjutan omongannya 
yang sama sekali tidak bisa ku percaya. Bagaimana bisa dia 
yang awalnya bersikap dingin, tiba-tiba saja berubah 
menjadi manis padaku beberapa hari setelah lamarannya 
ditolak oleh wanita yang sudah lama disukainya? 


Hi readers... gimana sama prolog cerita ini? 


Jangan lupa tekan tanda votenya ya, karena itu 
tanda kalian menghargai karyaku :) 
Bantu ramein kolom komentarnya juga? Thx... xoxo 


CEO Baru 


Happy reading!!! 


Aku tergesa-gesa turun dari ojol dan sedikit berlari 
memasuki kantor. Hari ini kantor tempatku bekerja-selama 2 
tahun ini, kedatangan CEO baru. Aku yang menjabat 
sebagai sekretaris CEO malah datang terlambat. Sial, ini 
gara-gara semalaman aku terlalu asik membaca cerita 
dengan genre romance sampai jam 1 malam di aplikasi 
wattpad. Begitulah aku, kalau sudah fokus dengan cerita 
yang dibaca, aku suka lupa waktu. Biasanya aku membaca 
novel di waktu weekend sambil rebahan cantik di kasur. 
Namun, semalam aku iseng membuka aplikasi orange 
tersebut dan menemukan satu cerita yang sangat menarik 
sinopsisnya. Ceritanya sudah ending juga, aku jadi 
penasaran ingin membacanya. Alhasil aku bangun 
kesiangan. Sebenarnya, aku sudah menyetel alarm seperti 
biasanya. Mungkin karena aku sangat mengantuk, tanpa 
sadar aku mematikan alarm yang berbunyi pada ponselku. 
Mama berteriak menggedor pintu kamarku hingga aku 
terbangun. Aku kaget ketika melihat jam, sudah pukul 07.00 
pagi. Kantorku masuk pukul 08.00, sedangkan perjalanan ke 


kantorku memakan waktu kurang lebih 30 menit. Setelah 
mandi kilat, aku segera turun dan mengambil sepotong roti 
dari meja makan lalu meneguk susu buatan mama dalam 
sekali teguk. Mama hanya menggeleng melihat kelakuanku. 
Kata mama, adikku satu-satunya yang biasa berangkat 
bareng denganku-meninggalkanku. Biasanya aku bareng 
dengannya karena jarak kampusnya dengan kantorku satu 
arah. Aku memesan ojol tetapi tidak kunjung datang. 
Posisinya cukup jauh dari rumahku. Setelah datang pun, 
kesialanku bertambah dengan jalanan yang biasanya tidak 
begitu macet, sekarang macet total. Aku cuma bisa pasrah 
hingga akhirnya tiba di kantor pukul 09.00. Telat 1 jam! 


Berada di dalam /ifttmenuju lantai atas tempat meja kerjaku- 
yang berada tepat di depan ruang CEO, aku merapalkan 
do'a di dalam hati. Berharap nasibku akan baik-baik saja. 
Dan semoga saja atasan baruku kali ini-yang katanya 
keponakan dari Pak Teguh-CEO sebelumnya, baik hati 
seperti omnya. Selama bekerja menjadi sekretaris Pak 
Teguh, aku tidak pernah mendapatkan masalah. Beliau juga 
atasan yang baik, tidak pernah membebaniku dengan 
pekerjaan yang berat. Sesuai dengan porsiku sebagai 
sekretaris. 


Aku bekerja di Tama Group sudah 2 tahun-an. Karirku cepat 
naik di sini. Aku sangat bersyukur dengan otakku yang 
cukup pintar dan fast learner. Awalnya aku melamar di 
kantor ini di bagian keuangan, karena aku lulus kuliah 
jurusan Akuntansi. Waktu itu kepala HRD malah menawariku 
menjadi sekretaris salah satu direksi-menggantikan posisi 
sekretaris di sana yang beberapa hari lagi mau mengambil 
cuti melahirkan. Aku sempat ragu untuk menerimanya, 
namun aku ingin cepat bekerja. Dari pada bosan menunggu 
jadwal wisuda, mendingan aku bekerja. Toh aku sudah 
mendapatkan tanda lulus dengan nilai A pada sidangku. 


Aku yang fast learner tidak membutuhkan waktu lama 
untuk menguasai pekerjaan yang dilimpahkan Mbak Sesil- 
sekretaris yang akan kugantikan. Melihat kinerjaku yang 
bagus-setelah Mbak Sesil masuk kembali-aku langsung 
ditawarkan menjadi sekretaris CEO. Aku senang sekali 
rasanya. Aku membayangkan uang yang akan masuk ke 
dalam rekeningku. Pasti nominalnya lebih banyak lagi dari 
pada yang aku dapatkan sebelumnya. Tanpa ragu, aku 
mengiyakan tawaran tersebut. 


Keluar dari /ift, aku mengatur napas dengan baik. Aku 
melangkahkan kaki menuju meja kerjaku. Ketika akan 
mendaratkan bokongku, pintu ruangan CEO terbuka. 
Napasku tercekat, semoga saja itu bukan atasanku yang 
baru. Dan benar, ternyata bukan CEO baruku yang keluar. 
Pak Angga-Kepala HRD yang baru saja keluar di sana. Dia 
berjalan ke arah mejaku dan berhenti tepat di depanku. Dia 
menatapku dengan alis berkerut. 


"Mitha... baru datang?" tanyanya sambil melirik jam 
tangannya. 


"I-iya, Pak. Maaf, tadi saya kesiangan," ungkapku jujur. 
"Kamu sebelumnya nggak pernah telat loh. Tumben?" 
"He-eh, itu Pak. Semalaman habis begadang baca novel," 


Pak Angga menggelengkan kepalanya. Sejak awal kenal 
beliau, dia adalah salah satu sosok orang yang aku segani. 
Orangnya tegas, ramah, baik dan aku belum pernah 
melihatnya memarahi bawahannya. Kalau bawahannya ada 
kesalahan, dia akan menegur sewajarnya saja. 


"Ya sudah sana taro tas kamu. Habis itu kamu masuk ke 
dalam. CEO baru kita sudah menunggumu dari tadi." 


Mukaku pucat mendengar ucapan Pak Angga. 


"Hati-hati ya! Dia orangnya galak," ujar Pak Angga sembari 
menepuk bahuku. Dia terkekeh meninggalkan aku yang 
tiba-tiba ketakutan mendengar ucapannya-walau aku tahu 
dia mengatakan itu sambil bercanda. 


"Pagi, Pak!" sapaku selembut mungkin setelah berada di 
depan CEO baruku. 


Dia yang sedang membaca sebuah dokumen-beralih 
menatapku datar. 


"Siang, Mbak... Mitha.Tri.Wahyuni," balasnya dengan 
mengeja namaku. Aku meringis pelan. Jelas sekali dia 
menyindirku. 


"Maaf Pak, hari ini saya terlambat. Sumpah, baru kali ini 
saya- " 


"Saya tidak butuh alasan kamu. Hari pertama saya bekerja 
di sini, kamu seharusnya datang lebih awal dari pada saya," 
sinisnya. "Kamu sadar nggak ini sudah jam berapa? Kamu 
telat 1 jam! Saya tidak suka orang yang tidak disiplin waktu 
seperti kamu." 


"Maafkan saya Pak, lain kali saya tidak akan mengulanginya 
lagi." 


"Jangan hanya sekedar ucapan doang. Prove it!" katanya 
tegas. 


"Iya, Pak," cicitku pelan. Aku menundukkan kepalaku. 


"Sekarang saya minta kamu memberikan data karyawan di 
kantor ini. Dan bawa juga semua PKS, NDA atau MoU. 
Sekalian saya juga minta laporan keuangan 2 tahun 


terakhir. Jam 1 siang semuanya sudah harus kamu serahkan, 
mengerti?" 


Aku mendongakkan kepala hendak membantah ucapannya, 
namun tidak jadi karena melihat tatapan tajamnya. 


Kenapa dia tidak meminta data karyawan ke bagian HRD? 
Laporan keuangan ke divisi keuangan? Oke lah, untuk 
dokumen Perjanjian Kerja Sama dengan beberapa mitra aku 
memang memegang sebagian, dan selebihnya lagi ada di 
bagian legal. Oh Tuhan, benar-benar sial nasibku hari ini. 


"Apa ada lagi, Pak?" tanyaku seramah mungkin-menahan 
rasa kesal. 


"Kamu yakin mau ditambahin lagi?" tanyanya sembari 
bersidekap dada. Dia sudah berdiri dan bersandar di 
mejanya. 


"Eung... enggak, Pak. Cukup itu aja dulu," jawabku polos. 
"Kalau begitu, saya pamit keluar dulu." 


Aku menghentak-hentakkan kakiku begitu keluar dari 
ruangannya. Sepertinya aku akan sering mendapatkan 
masalah dengan lelaki itu. Baru hari pertama saja, dia sudah 
membuatku kerja rodi. Bagaimana dengan hari-hari 
selanjutnya? 


Ada 500 data karyawan yang harus aku input. Aku 
menelpon bagian HRD dan meminta data yang aku 
butuhkan. Syukurlah salah satu dari mereka-namanya Adi, 
datang ke lantai atas dan memberikan flashdisk padaku. 
Aku langsung meng-copy datanya. Aku hanya perlu sedikit 
merapihkannya lalu tinggal print. Sekarang tinggal minta 
laporan keuangan. Ketika sedang merapihkan file data 
karyawan, pintu ruangan CEO terbuka. Aku sedikit menoleh 
padanya, lalu kembali mengetik. 


"Mitha, saya minta kamu hubungi para direksi masing- 
masing divisi dan kamu persiapkan ruang meetingnya." 


Aku kaget tiba-tiba saja dia sudah berada di depan mejaku. 
"Sekarang Pak?" 

"Nggak! Tahun depan!" ketusnya. 

"Oh." 


Aku kembali menatap layar di depanku-melanjutkan 
pekerjaanku yang tertunda barusan. 


"Mitha!" serunya lagi-dengan nada yang cukup tinggi- 
membuatku terkejut. 


"Saya dengar kamu pintar tapi kok kayaknya enggak ya," 
sindirnya. 


"Maksud Bapak?" 


"Kamu tuh nggak ngerti juga ya? Saya minta disiapin ruang 
meeting dan hubungin para direksi sekarang! Kenapa kamu 
malah santai aja, hah?!" 


Aku menghela napas kasar. "Tadi katanya tahun depan," 
sahutku. Entah keberanian datang dari mana. Aku 
menjawab ucapannya. 


"Kamu tuh benar-benar, ya! Cepat lakuin sekarang!" 
titahnya. 


"Tapi, Pak. Ini masih banyak yang harus saya selesaikan. 
Bapak kan minta datanya jam 1. Sekarang sudah jam 10." 


"Saya nggak mau tahu! Cepat lakuin yang saya minta 
barusan." 


Sepeninggal Revan-CEO baru-yang mulai detik ini aku 
anggap sebagai musuh, aku mengeluarkan berbagai macam 
umpatan untuknya. Cih, bocah songong. Aku yakin umurnya 
paling sekitar 21 tahun-an, lebih muda 2 tahun dariku. Ya, 
Pak Teguh sempat bercerita kalau keponakan yang akan 
menggantikan posisinya tersebut masih berstatus 
mahasiswa. 


Tbc... 


Menyebalkan 
Happy reading!!! 


Sebulan sudah bekerja dengan Revan atasanku, aku merasa 
sangat lelah. Bayangkan saja, hampir setiap harinya 
pekerjaan yang dia berikan melebihi kapasitasku sebagai 
seorang sekretaris. Belum lagi, kadang aku harus ikut dia 
bertemu client di luar kantor. Tak jarang aku lembur atau 
melewatkan makan siang di luar. Aku memilih untuk makan 
siang di meja kerjaku supaya pekerjaanku cepat selesai 
tanpa harus melewatkan makan. Menyebalkan sekali bosku 
itu. 


Sikap atasanku itu sering kali membuatku menggerutu 
kesal. Dia galak namun, juga dingin. Kalau menurutnya apa 
yang aku kerjakan itu benar, dia tidak banyak omong. Paling 
cuma berdehem atau mengeluarkan satu dua kata. Tapi 
ketika mendapati sesuatu yang tidak sesuai dengan 
keinginannya, dia seperti Ibu kost-an yang lagi nagih uang 
sewa galak. 


Aku berada di dalam mobil bersama lelaki menyebalkan itu. 
Kami baru saja pulang dari tempat meeting. Dia tampak 
fokus menyetir, sedangkan aku duduk menghadap ke arah 
samping melihat ke arah luar. Pemandangan di luar sana 
lebih menarik dari pada lelaki yang berada di sebelahku. 


"Balik ke kantor?" tanyanya membuka pembicaraan. 
"Iya," sahutku tanpa menoleh. 
"Udah jam 5. Nggak langsung pulang aja?" 


"Ke kantor dulu, ada yang masih mau saya kerjakan. Kalau 
lama selesainya, nanti Bapak malah marah," sindirku 


meliriknya sekilas. Ekspresi wajahnya datar. 


"Ya udah," balasnya. Mendengar jawabannya aku rasanya 
ingin menjedotkan kepalanya ke pintu mobil. Dasar nggak 
berperihati-an. Bilang tunda dulu kek kerjaan itu atau suruh 
aku pulang gitu buat istirahat. Aku kan capek, masa dia 
nggak paham sih? 


KKK 


Pukul 19.00 aku masih setia menatap layar monitor di 
depanku. Sebelum lelaki angkuh itu yang menjadi bosku, 
biasanya aku jam segini udah santai di rumah rebahan 
sambil memainkan ponselku. Namun, sejak 1 bulan 
belakangan ini kebebasanku rasanya terenggut. Waktu yang 
biasanya aku pakai buat bersantai, tersita dengan beberapa 
kerjaan darinya. Tak jarang aku menggerutu kesal di 
belakangnya berbagai umpatan keluar dari dalam mulutku 
tentunya hanya berani jika tidak di dekatnya. 


"Belum pulang kamu?" Seperti biasa, bosku itu memang 
sering pulang telat juga. Aku tidak mengerti, biasanya 
untuk ukuran lelaki yang masih muda mahasiswa sepertinya 
rela-relanya menghabiskan waktu di kantor dengan 
pekerjaan. Kadang di saat weekend juga, dia menyuruhku 
untuk datang ke kantor. Menyebalkan memang, mengingat 
waktu tidurku yang jadi berkurang. Biasanya sehabis sholat 
subuh aku akan tidur lagi dan baru bangun jam 9 atau jam 
10 pagi. Sekarang? Hampir setiap hari sabtu aku di suruh 
masuk. Kenapa aku mau? Simple, bayangan uang bonus 
melambai-lambai kepadaku. Tak munafik, aku suka uang. 
Realistis saja, banyak hal yang aku impikan dan semua bisa 
didapatkan hanya dengan uang. Punya mobil sendiri, 
membeli unit apartemen sendiri, liburan ke luar negeri dan 
banyak lagi. 


Aku dari keluarga yang cukup berada. Namun, aku bukan 
tipe orang yang suka minta sama orang tua. Selagi aku bisa 
usaha sendiri, aku tidak akan merengek kepada mereka. 
Untuk mobil, sebenarnya Papa membelikannya untuk aku 
dan adikku gunakan secara bergantian. Karena adikku 
cowok, aku mengalah saja. Lagian juga, selama ini aku 
berangkat kerja juga bareng dengannya. Kecuali waktu itu, 
aku ditinggalkan gara-gara bangun kesiangan. Adik durhaka 
emang. Bukannya bangunin aku, dia malah berangkat 
duluan. 


"Menurut yang Bapak lihat gimana?" ketusku tanpa 
memandang ke arahnya. Mataku masih lurus menatap 
monitor. 


"Pulang. Saya antar," balasnya. 


Aku menoleh ke arahnya, "Nggak usah. Bapak duluan aja. 
Pekerjaan saya belum selesai," 


"Yang kamu kerjakan itu buat presentasi saya minggu 
depan," ujarnya kemudian. "Nggak perlu selesai sekarang." 


Aku melongo mendengarnya. Aku sudah bela-belain lembur 
supaya cepat selesai tapi katanya dokumen itu masih 
seminggu lagi dipakainya. 


"Bapak ngerjain saya?" 


"Nggak," jawabnya santai. "Saya nggak bilang kan tadi 
pagi?" 


Aku menahan emosiku untuk tidak meledak. Bagaimana 
tidak? Dia tiap kali memberiku tugas, dalam hari itu juga dia 
kan meminta aku untuk menyerahkannya. Tak peduli walau 
sudah malam hari juga. Aku sudah hafal kebiasaannya. 
Tidak terhitung kali dia marah padaku karena aku telat 


menyerahkan pekerjaanku. Halloo... aku cuma manusia 
biasa bukan robot yang bisa mengerjakan tumpukan 
dokumen yang dimintanya dalam waktu cepat. 


Aku menyimpan s/ide presentasi yang sudah aku kerjakan 
lalu mematikan komputer. Aku menyambar tasku dan 
berlalu meninggalkannya tanpa mengatakan sepatah kata 
pun. 


KKK 


Hampir 15 menit aku duduk di lobi, tidak satu pun taksi 
online yang menerima pesananku. Maklum lagi hujan 
begini, susah. Sekalinya dapat, driver-nya berada di posisi 
arah berlawanan dan tidak mau memutar balik dengan 
alasan macet. 


Gara-gara bos sialan itu, aku jadi telat pulang. Aku gengsi 
juga sih tadi menerima tawarannya untuk mengantarkanku 
pulang. Waktu keluar dari lobi, hujan tiba-tiba turun dengan 
derasnya. Nasib, sekarang aku seperti orang terlantar duduk 
sendirian di depan lobi. 


Sebuah mobil mewah berhenti tepat dihadapanku yang lagi 
memperhatikan kemacetan di jalan raya sana. Barusan aku 
sudah minta jemput sama adikku, katanya setengah jam 
lagi baru bisa jalan dari rumah temannya. 


Pintu kaca mobil di depanku terbuka menampilkan sosok 
seseorang yang akhir-akhir ini membuatku kesal. 
"Penawaran saya masih berlaku," ucapnya datar. 


Aku diam memikirkan tawarannya. Kemudian 
menganggukkan kepalaku bangkit berdiri menuju mobilnya. 
Dari pada aku lama lagi menunggu Fero adikku, yang masih 
berada di rumah temannya mengerjakan tugas kelompok. 


Jalanan yang macet membuat waktu rasanya berputar lama 
sekali. Jujur, aku malas berada lama-lama di dekatnya. 


Kami sama-sama diam. Memang selalu seperti ini sih. Dia 
jarang bersuara jika dirasanya tidak perlu. 


"Turun di halte depan aja, Pak. Kebetulan udah nggak ujan. 
Saya minta jemput Papa saya aja pakai motor. Rumah saya 
udah nggak begitu jauh dari situ," ujarku. 


Bosku itu tidak menjawab. Dia terus mengendarai mobil 
hingga melewati halte tersebut. Aku mendengus pelan. 
Tidak lama dia membelokkan mobilnya memasuki komplek 
perumahanku. 


"Bapak tahu komplek rumah saya?" tanyaku penasaran. Apa 
dia pernah mengikuti pulang? 


"Hmmm," dehemnya. 
"Di depan sana belok Kiri, Pak," 
"Udah tahu," jawabnya santai. 


"Kok Bapak tahu? Ah, jangan-jangan Bapak pernah ngikutin 
saya pulang ya?" 


"Kepedean kamu," balasnya. 
"Terus?" 


Dia menghentikan mobilnya tepat di depan rumahku. "Turun 
sana," titahnya. 


"Issh... Bapak belum jawab pernyataan saya," sungutku. 


"Penting?" 


"ya lah. Saya cuma mau mastiin kalau Bapak bukan 
penguntit," jawabku menatapnya menuntut jawaban. 


Disentilnya jidatku pelan. "Bodoh!" ucapnya. Setidaknya 
saya tahu alamat beberapa karyawan saya. Kamu ingat data 
yang waktu itu saya minta di hari pertama saya masuk?" 


Aku meringis. Dengan bodohnya aku mengira dia pernah 
mengikutiku. Apa untungnya bagi dia mengikuti gadis 
sepertiku. 


Tbc... 


Calon Mantu Idaman 


Aku tuh senang banget. Cerita ini tergolong baru 
tapi sudah ada beberapa orang yg masukin dalam 
reading list mereka. Aww... Thank you!!! :* 


Ceritaku kali ini memang berbeda dari dua cerita 
sebelumnya. Di sini juga aku pke sudut pandang 
orang pertama. 


Jangan lupa votetcomment-#share cerita ini ya! 
Siapa tau nantinya teman dari kalian ada yang 
mampir juga ke sini hehe. 


Happy reading!!! 


"Barusan di antar pulang sama siapa, Kak?" tanya Fero 
sambil menjatuhkan badannya duduk di sofa di sebelahku. 


"Kang taksi online," jawabku asal tanpa membuka mata 
bersandar di pinggir sofa. Rasanya melelahkan sekali hari 
ini. 

"Bohong banget lo. Sejak kapan ada taksi online-nya jenis 
lamborghini? Gue baru tahu," ujar Fero tidak mempercayai 
ucapanku. Ini adikku kenapa jadi kepo sih? 

Aku membuka mata dan menoleh ke arahnya. 


"Cowok lo? Jadi kakak gue sekarang udah taken nih, 
ceritanya?" ledeknya. 


"Gue masih jomblo kali. Barusan bukan pacar, tapi bos gue," 
jawabku malas. 


Fero manggut-manggut. "Bos lo baik juga, mau anterin lo 
pulang. Jangan-jangan " 


"Baik?" beoku. Lo nggak tahu aja gimana dia di kantor. 
Semena-mena sama kakakmu ini, lanjutku dalam hati. 


"Iya. Kali aja dia naksir lo, Kak!" 


Aku bergidik ngeri mendengarkan ucapan adikku. Cowok 
modelan Revan suka sama aku? Mustahil rasanya 
mengingat segala tingkah lakunya padaku. Lagian aku juga 
ogah ditaksir sama berondong. Walau dia tajir dan lumayan 
ganteng juga, itu tidak cukup membuatku tertarik padanya. 
Aku ingin punya pasangan yang usianya lebih tua dariku, 
paling tidak yang seumuran. Eh, apa? Barusan aku 
mengakui dia ganteng? Oh, No! Aku meralat kembali kata- 
kataku. Intinya, dia sama sekali bukan tipeku. 


"Impossible," balasku. Lalu bangkit dari sofa berjalan 
menuju meja makan. 


"Wah enak nih, ada ayam rica-rica," seruku antusias. Aku 
langsung mendaratkan bokongku di salah satu kursi dan 
mengambil piring. 


"Eit, bersihin badan dulu. Mandi! Baru habis itu turun lagi 
buat makan," sahut Mama dari arah dapur. 


"Iya, Ma." Aku bangkit dari kursi dengan malas. 


KKK 


Setelah makan malam bersama, kami aku, Fero, papa dan 
mama berkumpul di ruang keluarga. Kami memang sekali- 
sekali begitu kalau semuanya sedang berada di rumah. Time 
spent with family is worth, bagiku. Papaku yang terkadang 
dinas keluar kota, membuat kami tidak bisa seperti 


berkumpul seperti ini setiap malamnya. Jadi ketika ada 
waktu berkumpul, we can share each other membahas hal 
apa pun yang dirasa menarik. Keluarga kami memang 
harmonis. Kedua orang tuaku membiasakan tradisi ini sejak 
aku duduk di bangku Sekolah Dasar. Bedanya, waktu masih 
sekolah papa selalu memintaku bercerita mengenai 
sekolahku. Begitu juga saat aku kuliah. 


Malam ini aku yang jadi sasaran empuk. Ini gara-gara mulut 
lemes Fero. Katanya mau berbagi cerita seru sama kami 
semua. Tahunya malah aku yang dia omongin. Adik 
terlaknat emang! 


"Pa, Ma... si Kakak tadi di anterin pakai lamborghini sama 
bosnya," ujarnya dengan cengiran khasnya. Rasanya ingin 
ku tampol mulut lemesnya pakai ponselku. Aku melotot 
padanya. Namun, sepertinya dia tidak peduli. Dia terus 
melanjutkan ucapannya. "Kakak keren ya bisa-bisanya di 
antar pulang," 


"Apanya yang keren? B aja," balasku ketus. 


Mama menyipitkan matanya menatapku penuh selidik. 
Begitu juga dengan Papa. Papa malah tengah senyum- 
senyum menatapku. "Beneran, Kak?" tanya Mama 
memastikan ucapan Fero. 


"Iya. Tapi, biasa aja kali, Ma. Aku tadi kebetulan susah nyari 
taksi online, mana hujan lagi. Fero katanya masih di rumah 
temannya. Dari pada lama lagi nunggu ini bocah, 
mendingan aku bareng dia aja. Aku mencoba menjelaskan 
papa manggut-manggut paham mendengarnya. 


"Bos kamu masih single apa sudah beristri?" tanya mama. 
Aku paham betul apa yang ada di dalam pikirannya saat ini. 


"Masih single. Bocah malah, baru 21 tahun kayaknya. Masih 
kuliah juga, Ma," jelasku lagi. Maksudku bicara begitu biar 
mama tidak mikir aneh-aneh, lalu memintaku untuk 
pedekate dengan atasanku itu. Bosku itu masih BOCAH, itu 
yang aku tekankan kepada mereka semua di sini. 


"Eh, gue juga 21 tahun. Lo anggap gue bocah juga dong. 
Parah banget lo, Kak!" sela Fero tak terima dengan 
perkataanku. 


"Iya lah. Kuliah aja belum lulus. Rata-rata pemikiran laki-laki 
seumuran kalian tuh masih labil. Belum dewasa," celutukku. 


"Enak aja ngatain gue masih labil. Gini-gini, gue selalu 
konsisten sama apa yang udah gue ucapin," ucap Fero 
membanggakan dirinya. 


"Papa menggelengkan kepalanya melihat kedua anaknya 
beradu mulut. "Sudah... sudah," ucapnya menengahi. "Kak, 
papa bukannya mau membela Fero. Papa cuma mau bilang 
kalau umur itu tidak bisa dijadikan tolak ukur kedewasaan 
seseorang. Banyak orang yang pemikirannya sudah jauh ke 
depan walau umurnya masih kecil. Contoh aja papa waktu 
dulu. Waktu masih SMA saja, papa udah punya planning 
buat nikahin Mamamu ini. Cuma papa mikir, kalau cuma 
tamatan SMA nikah, mau dikasih makan apa anak dan istri 
nantinya? Kakekmu memang dari keluarga yang cukup 
berada, tapi papa nggak mau menikmati hasil jerih 
payahnya untuk menafkahi keluarga Papa sendiri. Dari situ, 
papa menunda untuk melamar mamamu. Papa kuliah sambil 
bekerja di perusahaan kakek mulai dari bawah. Karena 
punya otak yang cerdas, papa lulus kuliah dengan cepat. 
Belum genap 21 tahun, papa sudah lulus kuliah dan 
diangkat menjadi CEO. Tanpa menunggu lagi, papa 
langsung melamar mama yang saat itu masih kuliah. Mama 
menerima lamaran papa. Kita menikah di usia muda." 


Aku terharu mendengarkan cerita papa. Aku melirik mama 
dan beliau tersenyum padaku. 


"Benar kata papamu, Kak. Kamu jangan nilai seseorang 
berdasarkan usia saja, coba kenal lebih dekat," ucap Mama 
sembari mengelus rambutku pelan. 


"Ma, dia cuma atasan aku. Semisal dia bukan bocah seperti 
yang papa bilang juga, nggak ngaruh apa-apa sama aku. 
Aku cuma sekretarisnya aja, nggak lebih." 


"Kamu nggak mau ada hubungan yang lebih sama dia?" 
goda mama. 


"Nggak mau ah! Aku nggak suka sama yang umurnya lebih 
Kecil dari pada aku. Lagian, dia nyebelin! Aku suka dibikin 
kesal," ujarku mengerucutkan bibirku. 


"Nyebelin tapi suka 'kan?" ledek Fero. 
"Ogah suka sama berondong!" 


"Nggak boleh gitu, Sayang. Nanti kemakan omongan sendiri 
loh!" timpal papa. Kenapa mereka semua di sini jadi 
menggodaku? 


"Kamu punya fotonya, Kak? Mama pengen lihat orangnya," 
kata Mama tiba-tiba. 


"Nggak! Nggak punya, aku nggak nyimpan. Lagian buat apa 
sih?" elakku. Pipiku memerah. Aku segera menyembunyikan 
ponselku. Aku ingat, aku pernah memotret Revan saat 
bertemu dengan client untuk menandatangani MoU. 
Bukannya apa-apa, aku mengambil beberapa gambarnya 
hanya untuk dokumentasi. Aku lupa, belum sempat 
menghapusnya setelah foto itu aku pindahin ke komputer di 
kantor. 


Dengan cepat, Fero merebut ponselku. Dia berlari menuju 
kamarnya. Aku mengejarnya namun, aku kalah cepat. Dia 
mengunci pintu kamarnya segera. Sialan. 


Aku kembali lagi ke ruang keluarga. Tiba di sana, mama dan 
papa senyum-senyum melirik ponsel milik mama. 


"Kenapa pada senyum-senyum gitu?" tanyaku curiga. Tidak 
lama Fero muncul dan memberikan ponselku. 


"Barusan udah gue share fotonya ke grup kita," ujarnya 
santai. Benar-benar adik kurang ajar! 


"Ganteng banget, Kak!" seru Mama histeris. Mama setuju 
deh kalau kamu sama dia. Nggak kelihatan kayak bocah 
kok. Sama kamu juga beda 2 tahun-an, masih cocok-cocok 
aja," cerocos mama membuatku memutar bola mata malas. 


"Calon menantu idaman ini! Gih dekatin, Kak. Kali aja kalian 
berjodoh terus nikah deh!" ujar Mama semangat. 


"Ma! Aku masih 23 tahun loh!" seruku. Aku paling malas 
kalau mama udah bahas masalah menikah. Hal sensitif 
bagiku. Targetku masih jauh, impiaku banyak. Mungkin di 
usia 26 atau 27 tahun aku baru ingin menikah. 


"Nggak masalah," balas mama santai. Cari cowok yang 
kayak gini, Kak. Udah ganteng, tajir dan dilihat dari 
tampangnya kayaknya dia anak baik-baik ya? Fix, idaman 
banget!" 


"Serah Mama, deh!" ujarku malas berdebat. Aku memilih 
untuk membuka galeri di ponselku dan menghapus foto 
atasanku yang menyebalkan itu. Hingga sebuah notifikasi 
masuk ke whatsapp-ku. 


Bos Galak 
Besok, jangan telat! Persiapkan segala sesuatu untuk 
meeting internal. 


Aku mendengus sebal. Aku hanya membaca pesannya 
tanpa niat membalasnya. Sekretaris berasa AsPri, semuanya 
aku yang mengerjakan. Di rumah pun aku tidak tenang, dia 
selalu merecokiku dengan pesan yang menurutku tidak 
penting. Seperti saat ini saja, tadi dia juga sudah 
mengingatkanku sewaktu di kantor. Memangnya aku pikun? 


Tbc... 


Mahasiswi Magang 


Ada yang kangen Shasa? Dia muncul di beberapa 
part di cerita ini. Ingat part pas Shasa baru masuk 
magang? 


Jangan lupa vote+ comment dan share cerita ini ya! 
Follow akun author juga donk! hehe 


Happy reading!!! 


Hari ini ada seorang mahasiswi magang yang mulai masuk 
kerja. Aku senang mendengar berita ini. Kata Pak Angga, 
mahasiswi tersebut akan menjadi sekretaris selama 2 bulan 
untuk membantu meringankan pekerjaanku. Aku mengeluh 
kepada Pak Angga mengenai pekerjaanku yang menumpuk, 
belum lagi banyak urusan lain yang mesti aku handle. 
Syukurlah si Revan itu menyetujuinya ketika Pak Angga 
mengatakan akan menambah sekretaris baru untuk 
membantuku. Sambil mencari seseorang yang juga ada 
background di bidang sekretaris, kata Pak Angga untuk 
sementara waktu ini, mahasiswi itu yang akan mengisi 
posisi sekretaris. Tidak apa-apa, dari pada aku bekerja 
sendirian dengan setumpuk dokumen dan mengatur segala 
sesuatu keperluan si Bos. 


"Mau masuk Mbak?" tanyaku melihat seseorang berdiri di 
depan pintu CEO. Aku baru saja kembali dari toilet. Mungkin 
wanita itu ragu mau masuk ke ruangan di depannya. Dia 
membalikkan badannya ke belakang dan tersenyum ramah 
padaku. Cantik sekali! Aku sebagai sesama wanita saja 
mengakui kecantikan yang terpancar di wajahnya. 


"Iya," jawabnya lembut. Oh My God! Bukan hanya parasnya 
yang cantik, tapi dia juga mempunyai suara yang lembut. 


"Kamu siapa?" tanyaku memastikan dugaan yang ada 
dipikiranku. 


"Saya Sharaza, anak mag eum... sekretaris perbantuan, kata 
Pak Angga," cicitnya. 


Aku tersenyum mendengar jawabannya. Lega rasanya, aku 
akhirnya punya teman juga menghadapi tingkah bosku 
yang songong bin menyebalkan itu. Sombong dan suka 
seenaknya kalau ngasih kerjaan. Belum lagi, kalau mood- 
nya sedang jelek, semua bisa kena dampaknya. Bagiku, 
nggak ada satu pun sisi baik darinya. 


"Gue Mitha, sekretaris utama CEO. Gue senang ada teman, 
nggak sendirian mulu di depan sini. Ayo gue anterin 
masuk!" ajakku. 


"Pak, ini ada sekretaris perbantuan," ucapku setelah kami 
masuk ke dalam ruangan CEO. 


"Hmmm," dehem Revan. 
Sok cool banget sih lo! 


Aku mencibir dalam hati. Revan hanya berdehem saja 
mendengar ucapanku. Dia masih menunduk, sibuk dengan 
dokumen yang dibacanya-tanpa menoleh sama sekali. 
Nggak sopan! Liat dulu kek! 


Ku lirik wanita di sampingku, dia menundukkan kepalanya. 
Aku kembali menatap ke depan-ke arah Revan. 


"Pak, dia akan berada di meja depan, di sebelah saya, 
semisal Bapak butuh apa-apa," ucapku lagi. Barulah lelaki 
songong itu bereaksi. Dia meletakkan dokumen yang 
dibacanya dan menatap kami berdua bergantian walau 
wanita di sampingku masih menundukkan kepalanya. 


"Kata siapa?" Siapa yang ngatur kalau dia di meja depan di 
luar ruangan saya?" tanyanya. 


Aku mengerutkan alisku, "Maksud Bapak?" 
"Dia di dalam ruangan ini sama saya, di meja pojok sana," 


"Hah?!" seruku histeris. Wanita di sampingku juga nampak 
kaget. Dia mendongakkan kepalanya menatap Revan. 
Sedangkan Revan, dia tengah menatapnya sambil 
tersenyum hangat. Pemandangan yang langka! 


"Hai, Sha! Long time no see ya!" sapa Revan kepada wanita 
itu. 


"Revan?" sahutnya. 


Aku menyikut lengan wanita itu. Berani-beraninya anak 
baru itu memanggil CEO mereka tanpa embel-embel 'Pak.' 
Ya, walau dia kenal sama Revan juga tapi ini kan di kantor. 


"Hmmm... maaf, Pak Revan, maksudnya," ralat wanita 
bernama Sharaza itu. 


Revan terkekeh. "Kaku amat, kayak baru kenal aja." 


Aku melongo. Pertama kalinya aku melihat atasanku itu 
tersenyum lebar. Sejak 2 bulan yang lalu resmi menjadi 
CEO, lelaki itu terkesan angkuh dan sikapnya yang dingin 
membuat banyak karyawan membicarakannya. 


Revan melirikku dan mengubah kembali ekspresinya. "Kamu 
bisa keluar sekarang. Dia biar di sini saja," ucapnya datar. 
Aku diusir ceritanya? 


Aku meninggalkan ruangan itu dengan malas. Entah 
mengapa rasanya aku masih ingin berada di sini. Aku 


melirik wanita itu sekilas sebelum keluar dari ruangan. Dia 
nampak canggung. 


Ada apa sih sebenarnya hubungan antara mahasiswi 
magang itu dengan Revan? Kenapa Revan tampak begitu 
senang melihatnya? 


dak 


Jam makan siang, aku tidak ke mana-mana. Aku membawa 
bekal dari rumah. Bukannya tak sanggup membeli 
makanan, aku hanya tidak ingin waktu istirahatku tersita 
Karena pekerjaan cukup banyak. Aku tidak tahu kalau hari 
ini ada mahasiswi magang itu masuk. 


"Hai, Tha! Makan di luar yuk!" ajak Alex Direktur Marketing 
yang sudah 4 bulan belakangan ini gencar mendekatiku. Dia 
berdiri di depan meja kerjaku sambil tersenyum padaku. 


"Sorry, Pak. Saya nggak bisa. Ini udah dibekalin sama mama 
saya," ucapku menunjukkan tupperware yang ada di atas 
mejaku. 


Dia manggut-manggut. "Akhir-akhir ini saya jarang ngeliat 
kamu. Sibuk banget ya kayaknya sejak kita ganti CEO?" 
tanyanya. 


"Ya gitu deh," jawabku. 


"Jangan terlalu diforsir banget kerjaannya. Nanti kamu sakit. 
Oya, saya bawain salad buah buat kamu," ucapnya 
menjulurkan kantong kresek yang kuyakini berisikan 
sekotak kecil salad buah. "Biar tetap fit, Tha. Jangan lupa 
makan buah!" 


"Nggak perlu repot-repot, Pak," ucapku. 


"Nggak papa, sekali-kali doang. Barusan saya habis meeting 
dari luar. Ngeliat ada yang jualan ini, saya jadi inget kamu. 
Saya dengar dari para karyawan, katanya kamu jarang 
makan di kantin sekarang." 


"Eh, iya Pak. Saya sibuk jadi lebih sering order makanan aja 
atau minta tolong beliin sama Pak Adi," jawabku. Pak Adi 
adalah salah satu OB di kantorku. Umurnya sekitar 35 
tahun-an. Sebenarnya aku tidak enak kalau minta tolong 
beliin makanan padanya. Makanya aku lebih sering order 
online. Tapi dia sering menawariku mau dibelikan apa buat 
makan siangku. Sekali, dua kali aku mengiyakan 
tawarannya dan tidak lupa memberikan uang tip padanya. 


"Oh, gitu. Tha, saya balik dulu ya ke ruangan. Jangan lupa 
dimakan salad buahnya." 


Aku menganggukkan kepalaku. Pak Alex orang yang baik. 
Umurnya sekitar 27 tahun, beda 4 tahun denganku. Seluruh 
karyawan di sini tahu kalau dia terang-terangan 
mendekatiku. Dia tidak jelek, ganteng malah. Pernah sekali 
dia menyatakan perasaannya padaku tapi aku menolaknya. 
Pak Alex tidak menyerah begitu saja, dia masih terus 
berusaha mengambil hatiku. Aku dibilang bodoh oleh 
beberapa orang karena menolak lelaki modelan Pak Alex. 
Dia termasuk lelaki idaman para karyawan wanita di sini. 
Entahlah, aku sama sekali tidak punya perasaan padanya. 


"Barusan pacar kamu?" Suara serak yang terdengar 
menyebalkan di kupingku membuyarkan segala macam 
pikiranku tentang Pak Alex. 


"Bukan urusan Bapak," jawabku ketus. Kepo saja pengen 
tahu hubungan orang. 


"Tentu urusan saya. Saya nggak mau kerjaan kamu 
berantakan gara-gara sibuk pacaran di kantor ini. Oh, 


jangan-jangan waktu itu kerjaan kamu telat diserahin 
kepada saya karena sibuk pacaran?" sindirnya. Itu mulut 
minta dikasih bon cabe! 


Ucapannya sungguh memancing emosiku. Untung saja aku 
punya stok kesabaran yang banyak. Kalau tidak, rasanya 
ingin ku seret dirinya ke atas rooftop gedung dan 
menendang bokongnya sekencang mungkin dari belakang. 
Dia sering kali tidak mem-filter ucapannya ketika berbicara 
denganku. Dengan karyawan lain juga, aku pernah tidak 
sengaja menguping pembicaraannya. 


"Terserah Bapak aja lah mikirnya gimana," sahutku pasrah. 
Malas berdebat dengannya. 


"Jadi benar?" tanyanya menatapku tajam. 


"Pak... maaf, kita jadi makan siang di luar?" Suara lembut 
dari seorang wanita yang berada di samping Revan sanggup 
menghentikan perdebatan kami. Mahasiswi magang tadi. 
Revan mengangguk dan tersenyum padanya. Cepat sekali 
perubahan ekspresi di wajahnya! 


Apa yang barusan ku dengar? Revan akan makan siang 
dengan wanita itu di luar? 


Semenjak bekerja dengannya, aku tidak pernah makan 
siang berdua dengannya. Walau pun pernah makan siang 
bareng, itu juga bersama dengan client juga. Revan 
biasanya meminta Pak Adi membelikannya makanan atau 
menyuruhku order secara online. 


"Mbak Mitha, ikut sekalian yuk," ajak wanita itu. Lagi, dia 
tersenyum ramah padaku. 


"Nggak usah, kalian aja. Aku bawa bekal hari ini," tolakku 
halus. 


"Ayo, Sha! Jalan sekarang," ucap Revan dengan lembut 
padanya. Aku mencebikkan bibirku. 


"Mari Mbak. Lain kali kita makan bareng ya!" ucap wanita 
itu. 


"Iya," balasku ramah. 


"Mitha, jangan lupa jam 2 nanti s/ide presentasi yang saya 
minta diserahkan!" titah Revan sebelum beranjak pergi. 
Inginku membantah ucapannya, namun dia segera balik 
badan dan berjalan menjauh. 


Bos kampret! 


Tadi katanya jam 4, sekarang malah jadi jam 2. Sepertinya 
makan siangku ditunda dulu. Sepasang tandukku lama- 
kelamaan bisa muncul juga kalau begini terus. Lain kali, aku 
akan membuat perhitungan dengan bosku itu. 


Tbc... 
Mau ngomong apa sama Revan? 
Cast: 
Mitha 


Revan 


Sharaza Geonefa 
Happy reading!!! 


"Lo kenal dekat kayaknya sama si bos, kok bisa?" tanyaku 
kepada Shasa panggilan akrab dari Sharaza mahasiswi 
magang itu. Kami berdua tengah makan siang di kantin 
Karyawan. 


"Dia temannya sepupu aku, Mbak. Dulu sering main ke 
rumah. Terus kita jadi dekat gitu," jawab Shasa. 


Aku manggut-manggut paham. "Dia emang begitu ya 
orangnya?" tanyaku. 


"Begitu gimana maksudnya Mbak?" 


"Ya gitu. Cuek, angkuh, galak, banyak lagi deh 
kejelekannya," sungutku menyebutkan segala macam sifat 
minusnya dimataku. 


"Aslinya enggak gitu kok. Mungkin karena belum mengenal 
dia lebih dekat aja," bela Shasa. 


"Menurut lo dia udah punya pacar belum?" tanyaku kepo. 
Aku cuma ingin tahu aja sih. Cowok modelan kayak dia itu 
seperti apa sih kriteria cewek yang disukainya. 


Shasa menyipitkan matanya menatapku. "Hayoo... Mbak 
suka ya sama dia?" 


Mukaku langsung memerah mendengar pertanyaan Shasa. 
"Ih, nggak kok! Nggak bakalan gue suka sama cowok 
modelan gitu. Lagi juga tua-an gue kali. Gue cuma pengen 
tahu aja kalau cowok kayak dia, apa ada yang betah emang 
jadi pacarnya?" 


"Jangan gitu Mbak. Nanti jadi suka beneran loh! Perbedaan 
umur nggak masalah. Nggak menjamin juga buat 
kedewasaan seseorang." Shasa mengatakan hal yang sama 
dengan apa yang juga papa ucapkan padaku minggu lalu. 
"Paling cuma beda 2 tahun doang. Mbak masih 23 tahun 
kan?" tebak Shasa. Aku menggangguk tebakannya benar. 


"Kok lo tahu sih?" 


"Cuma nebak aja. Mbak Mitha masih mudah banget 
kelihatannya. Berarti lulus kuliah umur 21 tahun ya?" 


Belum sempat aku menjawab pertanyaan Shasa, suara 
seseorang mengagetkan kami. "Hai, boleh duduk di sini?" 


Aku dan Shasa menoleh kepada si penanya, saat itu juga 
mukaku berubah pucat. Aku menundukkan kepala. Orang 
itu adalah Revan, cowok yang sedang kami bicarakan. 


"Boleh kok," sahut Shasa. Dia melirikku sekilas dan 
tersenyum. 


Duh, sejak kapan si bos di sini? Barusan dia dengar nggak 
ya apa yang kita omongin? batinku bertanya-tanya. 


Banyak karyawan yang tengah berbisik-bisik. Ini pertama 
kalinya sang CEO makan di tempat ini. Aku pun heran 
melihatnya yang tiba-tiba saja muncul. 


Angin apa yang membawanya ke tempat ini? 


Aku meremas rokku gugup. Biasanya aku santai, malah 
sering berani menatap matanya. Kali ini nyaliku ciut, bisa 
jadi pepes nanti kalau ketahuan ngomongin dia yang 
enggak-enggak. 


"Kalian ngomongin apa sih? Serius banget kayaknya," ucap 
Revan. 


Alhamdulillah dia berarti dia nggak dengar. 


"Kita lagi ngomongin cowok yang lagi ditaksir sama Mbak 
Mitha," ujar Shasa polos. Shasa melirikku ketika aku 
mendongakkan kepalaku, aku menatap Shasa tajam. Tapi, 
nampaknya dia tidak peduli itu. Shasa melanjutkan 
pembicaraannya. "Cowoknya masih di kantor ini juga loh!" 
lanjutnya menahan tawanya. 


Sial. Benar-benar anak satu ini! 


"Oh ya?" Revan menaikkan alisnya. Dia melirikku, kemudian 
mengalihkan pendangannya kembali ke arah Shasa. 
Sedangkan aku, aku melotot kepada Shasa. 


"Kamu sendiri, ada cowok yang kamu suka nggak?" tanya 
Revan kepada Shasa. Aku mencium aroma sesuatu di sini. 
Apa Revan menyukai Shasa? 


"Ada," jawab Shasa tersenyum. 


Aku melihat ekspresi muka Revan yang tampaknya kaget 
dengan jawaban Shasa. 


"Siapa orangnya?" tanya Revan lagi. Aku menatap Shasa, 
aku juga penasaran siapa orang yanh disukainya. Apa Shasa 
sudah punya pacar? Lah, kenapa aku yang jadi kepo? 


"Kepo deh!" seru Shasa sambil terkekeh. "Rahasia!" 


aaa 


Sharaza Geonefa nama yang cantik sesuai dengan 
orangnya. Sifatnya yang ramah, nggak macam-macam 


membuat siapa pun pasti menyukainya. Aku sebagai wanita 
aja mengaguminya, walau usianya 2 tahun lebih muda 
dariku. 


Shasa menarik perhatian banyak kaum hawa di sini. Aku 
rasa bosku yang menyebalkan itu juga menyukainya. 
Terlihat dari tatapan matanya ketika melihat Shasa. Dari situ 
aku bisa menyimpulkan bahwa dia masih jomblo. Namun, 
sepertinya diam-diam menyukai Shasa. 


Sejak Shasa menjadi sekretarisnya juga, Revan tidak pernah 
mengajakku menemui client di luar kantor. Dia selalu 
meminta Shasa yang menemaninya. Aku bukannya iri, aku 
hanya merasa tidak dianggap sebagai sekretaris utama 
CEO. Seharusnya aku lah yang mesti mengurus segala 
urusan penting termasuk menemaninya bertemu dengan 
client. Dan Shasa bisa mengerjakan tugas lain di kantor. Aku 
ingin protes, tapi aku malas melakukannya. Bisa-bisa dia 
kegeer-an juga nanti. 


Aku lihat Shasa nampaknya juga tidak nyaman dengan 
permintaan Revan. Mungkin karena merasa tidak enak 
denganku. Beberapa kali aku mendengarnya menolak untuk 
menemaninya meeting. Revan punya banyak cara supaya 
Shasa harus tetap menuruti perintahnya. Jam makan siang 
pun, wanita itu kadang menolak ajakan Revan dan memilih 
makan siang bareng denganku. 


"Mbak, besok aku datang siang kayaknya. Aku ada perlu 
datang ke kampus," ucap Shasa. Kami sedang makan siang 
bersama di restoran yang tidak jauh dari kantor. 


"Ya udah. Lo udah ijin sama bos?" tanyaku. 


"Udah. Kata bos besok itu dia ada meeting sama client di 
luar. Aku benar-benar nggak bisa nemanin dia, Mbak. Tapi 
kok kayaknya dia nggak mau ngertiin ya?" 


Karena dianya mau ditemanin sama lo kali. 


"Lo ke kampus aja. Nanti gue yang urus semuanya. Ada 
dokumen yang mau dibawa?" 


"Ada, Mbak. Kata Revan-eh, bos kita maksudku, semuanya 
ada sama Mbak Mitha. Mbak diminta nyiapin semuanya," 
cicit Shasa pelan. Pasti dia sedang merasa tidak enak 
denganku. 


"Oke, nanti lo sebutin aja apa yang mesti gue siapin." 


"Iya. Maaf ya, Mbak. Tadi aku udah bilang sama dia kalau 
aku aja yang nyiapin," 


"Nggak papa kok. Nggak usah minta maaf gitu. Ini emang 
tugas gue kok. Gue malah terima kasih banyak sama lo. 
Seenggaknya sejak ada lo, gue bisa sedikit bernapas. Nggak 
semua gue yang kerjain, belum lagi harus ketemu orang di 
luar kantor juga," jelasku padanya agar dia tidak merasa 
bersalah. 


"Sebelumnya pasti repot banget ya sendirian?" tanya Shasa. 


"Ya begitulah. Lo nggak tahu aja gimana kelakuan bos kita 
satu itu. Nyebelin! Suka semena-mena sama gue. Ini ya gue 
kasih tahu, gue sering pulang telat. Sabtu sering disuruh 
masuk. Di rumah pun, gue masih sering direcokin sama WA- 
nya yang berisi tentang kerjaan. Kebayang nggak gimana 
sebelnya gue diganggu saat lagi istirahat di rumah juga?" 
Aku bercerita pada Shasa tentang semua kekesalanku pada 
Revan. Shasa bukannya simpati, malah menertawaiku. 


"Kok lo ketawa sih dengerin penderitaan gue?" ucapku 
sedikit kesal. 


"Habis Mbaknya lucu sih ceritainnya. Aku jadi ketawa lah. 
Aku mikir, gimana ya kalau kalian berdua jodoh?" ujarnya 
cekikikan. 


"Amit-amit deh! Kayak nggak ada cowok lain aja di dunia 
ini. Dari awal dia udah ngibarin bendera perang sama gue. 
Dan gue juga sama sekali nggak tertarik sama dia, dia 
bukan tipe cowok idaman gue. Noted ya Sha, gue nggak 
akan mau pacaran sama berondong!" 


Tbc... 


Kejutan Revan 
Happy reading!!! 


Aku menghentak-hentakkan kakiku kesal, begitu keluar dari 
ruangan CEO. Aku sudah mempersiapkan dua rangkap MoU 
yang akan dibawa nanti oleh Revan, bersama denganku 
juga. Perusahaan kami memenangkan tender yang nilai 
proyeknya lumayan besar. Makanya siang ini, kedua belah 
pihak akan menandatangani MoU secara langsung 
bersamaan. 


Sudah berapa kali aku memastikan kelengkapan dokumen 
yang akan dibawa. Sebelum berangkat, Revan memintaku 
mengeceknya sekali lagi mengenai apa saja yang mesti 
dibawa. Di waktu yang mepet, Revan malah menyuruhku 
membuat satu rangkap berkas lagi. Rasanya aku ingin 
menendang CEO bocah itu ke Pluto saat ini juga. Bagaimana 
tidak? Berkali-kali aku bertanya pada Revan sebelumnya, 
lelaki itu mengatakan tidak ada lagi yang perlu disiapkan. 
Semua sudah lengkap katanya. Dia memang selalu 
menyebalkan bagiku. 


Sebenarnya mudah saja bagiku. Tinggal print lagi, datanya 
jelas masih ada di komputerku. Tapi yang membuatku 
semakin dongkol, kenapa tidak dari awal saja Revan 
memintanya? 


Ada sekitar sepuluh lembar yang harus aku print kembali. 
Dengan kesal, aku kembali ke meja kerja dan segera 
mencari file yang berisi tentang MoU tersebut, kemudian 
menekan tanda print. 


Kebetulan hari ini Shasa sedang ada keperluan ke 
kampusnya terlebih dahulu seperti yang dia katakan 


kemarin. Siang harinya baru dia datang ke kantor. Jadi, aku 
agak kewalahan mengerjakan semuanya sendiri dalam 
waktu singkat. Pasalnya ada pekerjaan lain yang harus aku 
selesaikan juga. 


Aku tiba kembali di kantor pada pukul 14.00. Rasanya 
melelahkan sekali hari ini. Aku merebahkan kepalaku di atas 
meja dengan tanganku sebagai bantalannya. 


"Mbak Mitha." Sayup-sayup aku mendengar suara lembut 
Shasa. Aku yang baru saja memejamkan mata, berusaha 
untuk melek kembali. 


"Iya, Sha. Kamu udah dateng dari tadi?" tanyaku ramah. 


"Enggak juga. Baru 1 jam-an yang lalu," jawab Shasa. 
"Gimana tadi, Mbak? Lancar? Mbak kayaknya capek 
banget." 


Aku mengangguk lemah. "Nanti sore mau berangkat bareng 
ke restoran?" tawarku. 


"Boleh banget, Mbak. Tapi, barusan si bos ngajakin bareng 
juga. Gimana ya?" tanyanya bingung. 


"Ya udah, lo sama dia aja. Gue bisa nebeng sama mobilnya 
Pak Angga," ucapku. 


"Aku nggak mau kalau berdua doang sama dia. Mbak ikut 
bareng kita aja, gimana?" 


"Nggak enak, Sha. Masa guejadi nyamuk entar?" 


"Mbak Mitha, ih! Jangan bilang kalau Mbak percaya sama 
gosip yang dibilang mereka itu?" Shasa cemberut. "Aku 
nggak ada hubungan apa-apa sama dia. Aku udah punya 
seseorang yang spesial dihatiku." 


"Ciee... siapa tuh?" tanyaku. 
"Ada deh. Nanti aku kenalin sama Mbak Mitha." 


Revan mem-booking sebuah restoran mewah untuk 
merayakan proyek besar yang baru saja kami dapatkan. 
Usai jam kerja, dia meminta semua karyawan wajib ikut ke 
sana. Barusan, sebelum ke kantor, dia mengajakku 
mendatangi restoran itu sekalian makan siang di sana. 
Untuk pertama kalinya aku makan siang berdua dengannya. 
Kami diam-diaman selama makan. Aku malas untuk 
membuka omongan terlebih dahulu dengannya. 


"Wah, ternyata Pak Revan royal juga sama kita-kita," 


"Iya, gak nyangka. Dibalik sikap dinginnya, dia asik juga 
kayaknya," 


"Lumayan. Kapan lagi coba gue bisa makan di restoran 
mewah begini," 


"Eh, katanya ada tujuan lain di sini selain merayakan proyek 
yang kita menangin," 


"Jadi penasaran, Pak Revan udah punya pacar belum ya?" 


Beberapa karyawan mulai bergosip ketika tiba di restoran 
mewah yang telah di-booking oleh Revan tadi. Aku memutar 
bola mata malas. 


Aku baru saja turun dari mobil Revan. Dari kantor, kami 
berangkat bersama menuju restoran tersebut. Tapi tidak 
hanya kami berdua yang berada di dalam mobil. Ada Shasa 
juga, malah Shasa yang duduk di depan. Aku duduk di 
belakang serasa jadi nyamuk. Sebenarnya aku enggan 
semobil dengannya. Namun, Shasa memaksaku. Dia diajak 
oleh Revan berangkat bareng. Shasa awalnya menolak, dia 


mau bareng asalkan aku juga ikut dalam mobil itu. Revan 
terlihat kecewa tadi. Akhirnya dia menyetujui ucapan Shasa 
yang ngotot supaya aku ikut bersama mereka. 


Suasana restoran begitu ramai. Revan meraih microfon dan 
menyerukan kepada semua karyawan untuk memesan apa 
saja yang mereka mau-membuat para karyawan yang doyan 
makan berteriak kesenangan. 


Setelah selesai makan, beberapa orang tampak berbincang- 
bincang. Aku berada di meja yang sama dengan Shasa dan 
tiga orang karyawan wanita lain yang cukup dekat juga 
denganku. Kadang kami makan bersama di kantin karyawan 
juga. 


Saat sedang seru bercerita dengan Shasa dan temanku 
lainnya, tiba-tiba Revan datang mendekati Shasa. 


"Sha," panggil Revan lembut. 


"I-iya, ada apa, Pak? tanya Shasa yang aku lihat, dia tampak 
cukup kaget dengan kedatangan Revan. 


"Bisa berdiri sebentar?" pinta Revan. Shasa pun mengikuti 
permintaan Revan. Setelah Shasa berdiri, Revan berlutut di 
depan gadis itu. Tentunya membuat semua mata terarah 
kepada mereka berdua dengan pandangan berbeda-beda, 
tidak terkecuali aku. 


"Ngapain? Pliss berdiri!" cicit Shasa pelan, tapi masih 
terdengar olehku. Karena kursiku berada di sampingnya 
persis. Revan bergeming, kemudian dia mengeluarkan 
sesuatu dari dalam saku jasnya. 


Revan membuka kotak kecil yang dipegangnya, lalu meraih 
salah satu tangan Shasa. 


Seketika suasana restoran mendadak senyap. Semua fokus 
menyaksikan apa yang tengah dilakukan oleh CEO kami itu. 


"Dari dulu... gue suka sama lo, Sha! Sampai sekarang, juga 
masih. Gue telat, ternyata gadis yang gue sukai sudah 
mempunyai kekasih. Apa gue masih boleh berharap?" 
ungkap Revan yang sorot matanya menatap Shasa penuh 
cinta. Aku melihat Shasa kaget, mungkin dia tidak 
menyangka Revan akan menyatakan perasaannya di depan 
banyak orang. Jangan kan Shasa, aku sendiri pun juga 
kaget. Berarti selama ini dugaanku benar, Revan memang 
menyukai Shada. 


"Gue tahu apa yang gue lakuin salah. Tapi, gue rasa lo 
belum menjadi milik siapa pun saat ini. Gue cuma pengen 
bilang, will you marry me?" 


Aku melongo mendengar ucapan Revan. Sedangkan Shasa 
membekap mulutnya seperti tidak percaya dengan apa 
yang diucapkan oleh Revan barusan. Seisi restoran juga 
heboh seketika. 


Shasa melirikku. Tidak tahu apa maksudnya. Aku tersenyum 
manis padanya. 


"Jangan gini, lo tahu kan gue udah ada pasangan... " ucap 
Shasa lirih. Sepertinya Shasa tidak peduli banyak yang 
melotot padanya, mengingat dia berbicara menggunakan 
kata non formal kepada Revan. 


"Lo cuma berstatus pacar sama dia, bukan tunangan atau 
apa lagi suami istri. Apa gue salah meminta lo jadi teman 
hidup gue? Belum tahu dia bakalan serius sama lo," ucap 
Revan ketus. Aku tidak habis pikir dengan Revan. 


Apa yang dia lakukan saat ini? 


Sudah tahu Shasa punya pacar, malah nekat melamar pacar 
orang. Seperti tidak ada wanita lain saja. Aku rasa dia juga 
tidak jelek-jelek amat. 


"Revan, maaf. Gue benar-benar nggak bisa nerima lo..." isak 
Shasa. Kulihat air mata wanita itu mulai menetes jatuh 
membasahi pipinya. 


Nada kecewa terlihat di wajah Revan. Kemudian dia bangkit 
berdiri. "Boleh peluk lo untuk terakhir kalinya?" Aku 
melengos. Tapi, aku sempat melihat Shasa menganggukkan 
kepalanya. 


"Shasa!" Suara seorang lelaki terdengar cukup keras hingga 
membuat kami semua kaget. Shasa langsung mendorong 
dada Revan yang tengah memeluknya. Di depan pintu, aku 
melihat seorang lelaki dengan wajah merah padam. Aku 
tebak, dia adalah pacar Shasa. Lelaki yang tampan, melebihi 
Revan. Pantas saja Shasa menolak lamaran Revan. 


Tbc... 


Lagi berdo'a sebelum ngelamar Shasa 


Ngelamar orang yang udah punya pacar. Situ waras? 
Wkwkwkk 


Pesta 


Jangan lupa vote-comment-#share cerita ini ya klo 
berkenan! 
Follow akun author juga donk! Hehe 


Happy reading!!! 


"Udah, jangan sedih terus dong, Sha! Gue yakin hubungan 
lo sama pacar lo bakalan segera membaik." Aku mengusap 
pelan punggung Shasa. Wanita itu masih sedih, setelah 
insiden di restoran seminggu yang lalu. Minggu siang ini, 
aku sengaja mengajak Shasa keluar rumah. Sekarang kami 
tengah berada di sebuah coffe shop. 


"Dia sama sekali nggak mau dengerin penjelasan aku, Mbak. 
Dia menghindar, nggak mau balas chat atau angkat 
telponku. Aku harus gimana lagi?!" Aku lihat mata Shasa 
mulai berkaca-kaca. 


Aku kasihan pada Shasa. Dia terlihat begitu menyayangi 
kekasihnya. Ini semua gara-gara Revan. Sudah tahu Shasa 
punya pacar, malah nekat melamarnya. Pakai acara minta 
peluk segala setelah lamarannya ditolak. Jadi salah paham 
'kan pacarnya Shasa. 


"Yang sabar ya! Lo udah ketemu dia lagi?" tanyaku. 


"Kemarin udah. Aku nyamperin dia ke apartemennya, tapi 
habis itu-- " Shasa tidak meneruskan kalimatnya, dia mulai 
terisak. 


"Ya udah, enggak usah cerita dulu kalau nggak sanggup," 
saranku. Mungkin ada sesuatu yang membuat Shasa 
bersedih lagi saat bertemu kekasihnya kemarin. Oh ya, kita 


nonton yuk! Udah lama nih gue nggak ke bioskop," ajakku 
mengalihkan. "Mau 'kan?" 


Shasa mengangguk disela tangisnya. 


Setelah menonton, aku mengantar Shasa pulang. Aku 
sengaja membawa mobil karena tadi menjemputnya terlebih 
dahulu. Kebetulan mobilnya tidak sedang dipakai oleh 
adikku, Fero. 


"Sha... jam 7 nanti temen gue waktu kuliah ada yang nikah. 
Lo bisa nemenin nggak? Gue mager banget sebenernya 
dateng sendirian," ucapku. Berasa banget jomblonya kalau 
kondangan sendirian itu. Yang menikah adalah teman satu 
jurusanku waktu kuliah, Naya namanya. Tidak begitu dekat, 
tapi aku merasa tidak enak kalau tidak datang. Temanku di 
grup sudah heboh memaksaku untuk datang. Sekalian 
reunian kata mereka. Aku malas karena punya alasan. Aku 
tidak ada pasangan ke sana. Rata-rata temanku membawa 
pasangan mereka. Aku yang jomblo ini mau bawa siapa? 
Tadi pagi aku meminta Saras--teman dekatku sejak SMA 
untuk menemaniku ke sana, tapi dia sedang berada di luar 
Kota. 


"Hmmm... gimana ya Mbak? Maaf, aku kayaknya mau di 
rumah aja. Lagi nggak pengen ke tempat keramaian saat ini. 
Sekali lagi, maaf ya Mbak!" 


"Santai aja Sha, nggak apa-apa kok." 


aaa 


Malam harinya, aku memutuskan untuk tetap datang ke 
pesta nikahan temanku walaupun sendirian. 


Karena mobil sedang dipakai Fero, aku naik taksi online 
menuju hotel tempat pernikahan temanku itu. 


Aku tiba di sana pukul 20.00. Memang sengaja tidak datang 
lebih awal. Niatnya, aku tidak mau berlama-lama di sana 
nantinya. Begitu memasuki ballroom, terlihat beberapa 
orang temanku sedang berkumpul. Aku melangkahkan kaki 
mendekati mereka. 


"Lihat! Princess kita yang diomongin dari tadi baru nongol 
nih," ucap Syella-teman yang cukup dekat denganku waktu 
masih kuliah. Semenjak aku kerja, kami sudah jarang 
bertemu. 


"Sendirian aja, Tha? Betah amat ngejomblo," celutuk Riska. 
Nah, mulai deh! Ini satu lagi yang membuatku malas datang 
ke acara nikahan atau reunian teman kuliahku. 


"Jangan bilang kalau lo belum bisa move on dari Theo?" 
timpal Ara. 


Aku mendengus sebal. Sejak putus dari mantan pacarku itu- 
yang juga satu kampus denganku, aku memang belum 
berniat pacaran lagi. Bukannya tidak bisa move on, aku 
hanya ingin fokus dengan karirku terlebih dahulu. Urusan 
cinta-cintaan belakangan saja, toh umurku juga masih 
muda. 


Aku baru pacaran sekali. Hubunganku dengan Theo berjalan 
cukup lama, sejak kelas dua SMA hingga kuliah semester 
lima. Awalnya hubungan kami baik-baik saja. Walau sesekali 
ribut karena beda pendapat, kami selalu bisa menyelesaikan 
dengan baik. Sampai akhirnya menginjak tahun ketiga di 
kampus, dia mulai berubah. Walau satu kampus, kami beda 
fakultas. Dia FT dan aku FE. Frekuensi pertemuan kami 
mulai berkurang, dia semakin jarang antar jemputku ke 
kampus dengan berbagai macam alasan. Aku pun 
memahaminya, mungkin dia memang lagi sibuk. Secara dia 
adalah wakil ketua BEM. 


Suatu hari, aku datang ke rumah Theo berkunjung tanpa 
memberi tahunya. Aku ingin memberikan kejutan di hari 
spesialnya. Aku membawa kue yang aku bikin sendiri dan 
juga sebuah kado. Begitu tiba di rumahnya, aku melihat 
halaman rumahnya yang sepi. Hanya ada mobilnya, tidak 
ada mobil orang tuanya. Tak apa, yang penting dia ada di 
rumah. Aku sudah biasa ke sana juga walau tidak ada orang 
tuanya di rumah. Kedua orang tuanya percaya sama kami. 
Aku mengetuk pintu rumah namun, tidak ada jawaban. 
Mungkin si bibi lagi tidur siang, pikirku. Aku mencoba 
membuka gagang pintu, ternyata tidak dikunci. Ketika 
sudah masuk, rumahnya nampak sepi. Aku segera naik ke 
lantai atas-menuju kamarnya Theo. Ku tebak, dia sedang 
tidur siang. Biarlah, aku akan membangunkannya. Dengan 
senyuman yang terukir dibibirku, aku membuka pintu kamar 
Theo perlahan. Begitu pintu terbuka, kue yang ku pegang 
dan kadonya langsung terlepas dari tanganku. Aku syok, di 
depan mataku ada lelaki yang selama bertahun-tahun 
menemaniku, tengah menindih seorang wanita. Pakaian 
mereka berdua sudah berserakan di lantai kamar Theo. 


Mereka kaget begitu mendengar bunyi kue yang ku bawa 
Jatuh begitu saja. 


"Mitha... aku bisa jelasin," ucap Theo. Aku menggelengkan 
kepalaku dan melangkah pergi dari situ. Sebelum aku pergi, 
aku sempat melihat wajah wanita yang sudah tidur dengan 
kekasihku itu. Dia adalah Anya, mantan pacarnya Theo. 


Aku merasakan seseorang memelukku erat dari belakang- 
saat aku hendak membuka pintu utama rumah Theo. 


"Lepasin!" ucapku marah. Air mataku sudah berlinang. 


"Aku bisa jelasin, sayang... " ucap seseorang yang 
memelukku itu. 


Mukaku memerah mendengar ucapannya. Aku 
memberontak hingga pelukannya padaku terlepas. Aku 
memberanikan diri-memutar badanku dan menatapnya 
tajam. 


"Apa? Sayang? Aku sayangmu yang keberapa?" 


"Cuma kamu satu-satunya pacarku, Tha. Cuma kamu," ucap 
Theo-membuatku tersenyum sinis. 


"Terus dia siapa? Mantan tapi mesra? Teman tidurmu, hah?!" 


"Maaf, aku khilaf. Dia merayuku dan dengan bodohnya aku 
tergoda. Maaf sayang, maaf... " 


"Kita putus!" kataku tanpa berpikir panjang. Aku nggak mau 
denger alasan apapun dari kamu. Bagiku, berkhianat itu 
tidak ada toleransi. Apa lagi seperti yang baru saja kamu 
lakukan. Aku jijik melihat kalian berdua!" 


Dengan cepat, aku berlari keluar ruamhnya. Dia tidak akan 
bisa mengejarku, karena dia hanya memakai boxer sedikit 
di atas lutut. Tidak mungkin dia keluar seperti itu. 


Sejak kejadian hari itu, aku memblokir semua yang 
berhubungan dengan Theo. Walau dia sering mendatangiku 
di kelas atau pun di rumah, aku selalu mengacuhkannya 
hingga dia lelah sendiri sepertinya. 


"Apaan sih kalian?! Gue males deh kalau diginiin terus kalau 
ketemu. Gue pulang aja deh," ucapku. 


"Cielah baper banget sih, Tha! Santai aja kali," sahut Syella. 
"Bukannya gitu. Lo tau sendiri, gue paling males bahas dia," 


"Ya udah guys, ganti topik!" seru Ara. 


Kami pun mulai menggosip dan mengenang tingkah konyol 
kami sewaktu masih kuliah. Untung saja Syella dan Ara 
tidak membawa pasangan mereka, jadi aku tidak kelihatan 
banget jomblonya. 


"Tha, itu ada yang liatin lo deh kayaknya," ucap Syella. 
"Siapa?" tanyaku penasaran. 
"Arah jarum jam 9," 


"Mana?" Aku mengikuti arah pandangan Syella hingga 
mataku melihat seseorang yang biasa aku lihat dari hari 
Senin sampai Jum'at. "Revan?" gumamku pelan. Ngapain dia 
di sini? Apa dia teman salah satu pengantin atau mungkin 
kerabatnya? 


"Lo kenal?" tanya Syella. 
Aku menganggukkan kepalaku. "Bos gue," jawabku malas. 


"Gilakkk! Ganteng juga bos lo! Pantesan lo betah di sana. Lo 
sekretarisnya dong kalau gitu?" 


"Apaan sih. Lo nggak tahu aja gimana dia di kantor," 
sungutku. 


"Gimana emang? Eh, dia ngeliatin ke sini terus tuh. Lo ada 
hubungan spesial sama dia?" Syella menyipitkan matanya- 
menatapku penuh selidik. 


"Spesial ndasmu!" balasku ketus. Ayo ah, ambil makan. Gue 
laper!" 


"Mitha... " Suara yang sudah lama tidak ingin ku dengar- 
memanggil namaku ketika aku akan mengambil dessert. 


"Hai, apa kabar?" tanyaku canggung. Sudah lama sekali 
rasanya kami tidak berbicara. Dia masih tampan, bahkan 
lebih tampan dibandingkan saat masih bersamaku. Aku 
lupa, dia juga pasti diundang ke acara ini. Suaminya Naya- 
temanku yang saat ini berada di pelaminan, kan anak FT 
juga dulunya. 


"Aku baik. Kamu semakin cantik aja," puji Theo. Sendirian 
datangnya?" Theo mengedarkan pandangannya pada 
orang-orang di sekitarku-mungkin untuk memastikan kalau 
tebakannya benar bahwa aku memang datang sendirian. 


"Iya. Kamu sendiri gimana? Eum... sama Anya?" tanyaku 
ragu-ragu. Di dalam hati, aku sebenarnya tak ingin 
menyebut kembali nama itu--nama seseorang yang telah 
menghancurkan hubungan kami, yaa... walau Theo sendiri 
juga bersalah saat itu karena tergoda olehnya. Namun, aku 
penasaran apakah Theo masih lanjut berhubungan dengan 
wanita itu atau tidak. 


"Sama kayak kamu, aku juga datang sendiri. Aku nggak 
pernah komunikasi lagi sama dia. Hmmm... mungkin tidak 
lama setelah kejadian itu." Theo menggaruk tengkuknya. 


Aku hanya manggut-manggut. 


Tak ingin membuka cerita di masa lalu yang pastinya akan 
membuat lukaku kembali sakit, aku memutuskan untuk 
segera pergi dari hadapan Theo. "Sorry, Yo. Aku kayaknya 
mau pulang duluan nih," ucapku. 


"Sama, aku juga. Mau aku anter pulang?" tawar Theo. 
Ogah, gue aja berusaha buat hindarin elo! 


"Mitha pulang sama gue." Entah sejak kapan, bosku itu tiba- 
tiba sudah berdiri di belakangku. 


Tbc... 


Dress yang Mitha pakai. Manis banget kan dia? 


Outfit Revan 


Calon Suami 


Kadang suka insecure sama tulisan sendiri. 
Orang suka ga sih bacanya? 
Apa cerita ini bagus? 


Lihat cerita orang2 di kategori chicklit, suka bikin 
down... bagus semua ceritanya. 


Bisa ga sih kayak mereka2 itu? 
Happy reading!!! 
"Mitha pulang bareng gue." 


Aku tidak tahu entah sejak kapan atasanku itu berdiri di 
dekatku dan berkata seperti itu. Aku memutar badan 
menghadapnya penuh tanda tanya. Kemudian beralih 
menatap Theo yang tampaknya terkejut dengan ucapan 
Revan baru saja. 


Theo mengerutkan alisnya. "Dia siapa, Tha?" 
"Eum... dia " 


"Gue calon suaminya Mitha," ucap Revan santai. Aku 
melongo mendengar jawabannya. 


"Theo, dia ini " 


"Ayo sayang... kita pulang sekarang. Aku dari tadi cariin 
kamu, tahunya malah di sini. Yuk pamit dulu sama 
pengantinnya," kata Revan. Aku seperti orang bodoh yang 
hanya diam saja ketika dia menarik pelan tanganku. 


"Theo, gue duluan ya!" ucapku tidak enak. Dia tahunya aku 
datang sendirian sama sepertinya. Pasti dia mengira aku 
berbohong. Ah, ngapain harus mikirin perasaan dia sih? 


"Lepasin tangan saya, Pak," ucapku setelah berada jauh dari 
Theo. Revan menuruti perkataanku, tapi berganti dengan 
tangannya yang merangkul pundakku. Aku melotot 
padanya. Dia hanya cuek membawaku berjalan menuju 
pelaminan. 


"Selamat menempuh hidup baru ya, Nay. Happily ever 
after!" Aku menyalami Naya dan suaminya bergantian 
sembari mengucapkan kata selamat pada mereka. 


"Makasih. Cepet nyusul ya!" Naya tersenyum, lalu 
mengerutkan alisnya melihat seseorang di belakangku. 
Karena aku yang menyalami pengantin terlebih dahulu. "Lo 
kok bisa sama Revan sih? Kalian... " 


"Calon gue." 
"Bos gue." 


Aku dan Revan menjawab serentak. Aku membolakan 
mataku menatap Revan tajam. Sepertinya Revan tidak 
peduli, dia terkekeh lalu menyalami kedua pengantin. 


"Dia cuma atasan gue, Nay. Barusan nggak sengaja 
ketemu," ucapku buru-buru mengklarifikasi. 


"Ooh. Gue kira kalian pacaran. Iya juga nggak apa-apa kali, 
Tha. Sepupu gue satu ini baik kok, orangnya," sahut Naya. 


"Sepupu lo?" beoku. Sulit rasanya untuk dipercaya. Naya 
yang begitu baik, sedangkan Revan sangat menyebalkan di 
mataku. 


"Iya. Kan seru tuh, kapan-kapan kita bisa double date nih!" 


"Mitha emang suka malu-malu gitu, Nay. Maklum kita belum 
lama jadian," celutuk Revan. Entah apa maksudnya bicara 
seperti itu. Dan lagi, aku cuma bisa melongo. Aku ingin 
membantah, namun tatapan mata Revan seolah 
menyuruhku untuk diam saja. 


"Udah ah. Gue cabut dulu, Nay. Udah ngantri yang mau 
salaman." Aku bergegas pergi dari pelaminan tanpa 
menghiraukan Revan. 


"Langsung pulang nih?" tanya Revan yang sudah berdiri di 
sampingku. 


"Iya. Ini mau mesen taksi online." Aku mengeluarkan 
ponselku dari dalam clutch. 


"Saya anter. Kan tadi saya udah bilang," sahut Revan. 
"Nggak usah, Pak. Makasih. Saya bisa pulang sendiri." 


Aku melihat Theo yang baru saja keluar dari balroom hotel. 
Dari pada aku ketahuan pulang sendirian dan dia mengajak 
bareng, mendingan aku meng-iyakan ajakan Revan saja. 


"Ya udah, saya mau pulang bareng Bapak," ujarku. Aku 
melangkah terlebih dahulu menuju parkiran. "Ayo, Pak!" 


Revan bersidekap dada, dahinya berkerut. "Kamu mau ke 
mana?" tanyanya. 


"Ke mobil Bapak lah, jadi anterin saya pulang kan? Kenapa 
masih diem aja di situ. Aku gregetan melihatnya yang hanya 
diam berdiri di depan lobi, tidak menyusulku. 


"Saya nggak tahu mobil saya parkir di mana. Ini, Masnya 
yang mau ambilin. Kita tunggu di sini aja," ucap Revan 
menunjuk tukang vallet yang berdiri tidak jauh darinya. 


"Bilang dari tadi kek." Aku menggerutu kesal dan berbalik 
jalan ke arahnya. 


"Kamunya main jalan aja duluan. Bukannya nanya saya 
dulu." 


KKK 


"Bapak kenapa sih tadi bilang kayak gitu?" tanyaku setelah 
kita berdua berada di dalam mobil. 


Revan melirikku sekilas, lalu kembali fokus dengan 
kemudinya menatap jalanan di depan. "Yang mana?" 


Aku mendengus. "Jangan pura-pura amnesia deh!" 


"Tadi saya nyelamatin kamu loh! Saya tahu, kamu nggak 
nyaman sama lelaki yang berbicara sama kamu tadi. Mantan 
kamu?" 


"Bukan urusan Bapak. Nggak usah ikut campur. Makasih 
udah nyelamatin saya, tapi nggak harus bilang kayak gitu 
juga kali." 


"Sorry, saya cuma reflek aja. Melihat kamu yang gelisah 
begitu," balas Revan. 


"Kelihatan banget emang?" Aku menyipitkan mataku 
padanya. "Jangan bilang kalau Bapak merhatiin saya terus 
tadi dan nguping pembicaraan kami juga?" 


"Nggak usah ge-er kamu. Saya mau ngambil dessert dekat 
sana, eh tahunya malah ngeliat kamu lagi ngobrol." 


"Iya deh. Terus kalau sama Naya, kenapa bilang begitu?" 


"Sengaja. Saya malas sering jadi bahan ejekannya karena 
selalu nggak bawa pasangan setiap ada acara keluarga atau 
ada salah satu saudara yang nikahan." 


"Berarti kita impas. Kehadiran saya di sana juga jadi 
penyelamat bagi jones seperti Bapak," ucapku. 


"Memangnya kamu punya pacar?" Bilang orang jones, 
sedangkan kamu sendiri masih jomblo juga." 


"Enggak punya sih. Tapi, setidaknya saya nggak sampai 
nge-gebet orang yang sudah punya pasangan," sindirku. 
"Gini-gini banyak yang ngantri buat dapetin saya," ucapku 
percaya diri. 


"Kamu nyindir saya?" tanya Revan. "Banyak wanita juga 
yang suka sama saya. Cuma sayanya aja yang terlalu milih." 
Revan begitu percaya diri mengatakan itu. 


"Satu hal lagi. Kamu nggak tahu apa-apa tentang hubungan 
saya dengan Shasa. Saya lebih dulu mengenal Shasa, jauh 
sebelum dia mengenal laki-laki itu." 


"Saya tahu, Pak. Tetap aja yang Bapak lakuin itu salah. Lihat 
Shasa, kasihan dia belum dimaafin juga sama pacarnya. Dan 
itu gara-gara Bapak." Aku dengan beraninya berdebat 
dengan atasanku ini. Bukannya apa, aku hanya mengatakan 
kebenaran padanya. Seharusnya dia sadar apa yang 
dilakukannya itu salah. 


Revan hanya terdiam mendengar ucapanku. Aku juga diam. 
Malas untuk mengoceh terlalu panjang. Kami sama-sama 
diam hingga tiba di depan rumahku. Aku melihat mama 
berdiri di depan pintu. Gawat!!! 


"Terima kasih atas tumpangannya, Pak. Saya turun dulu," 
ucapku sembari melepas seatbelt. 


"Eh, itu mama kamu bukan?" tanya Revan dagunya 
menunjuk mama yang berjalan membuka pintu pagar. Ah, si 
mama ngapain sih? 


"I-iya Pak. Bapak pulang aja, dari pada nanti ditanya yang 
macam-macam loh sama mama saya," ucapku mengusirnya. 


"Saya turun dulu deh. Nggak sopan kayaknya anterin anak 
gadis orang sampai di sini saja. Lagian mama kamu udah 
lihat saya juga tuh!" 


Aku menghela napas berat. Takutnya mamaku malah nanya 
yang tidak-tidak kepada Revan. Apalagi dia juga pernah 
lihat foto Revan. Otomatis mama akan mengenalinya. 
Sialan, ini semua gara-gara Fero adikku terlaknat! 


"Malam Ma. Kok belum tidur?" tanyaku sambil menyalami 
tangan mama. 


"Nungguin kamu, Kak. Kamu kan pergi sendirian, Mama 
khawatir mana kondangannya malam lagi," balas mama. 


"Aku udah besar, Ma. Udah 23 tahun kalau Mama lupa," 
ucapku. 


"Tetep aja. Namanya anak perempuan, ya wajar dong Mama 
khawatirin walau udah besar juga," ucap Mama. Kemudian 
pandangan beralih kepada Revan. Mama menyipitkan 
matanya. "Kamu?!" 


"Malam Tante. Kenalin, saya Revan, bosnya Mitha," ucap 
Revan sopan menjulurkan tangannya ke Mama. 


"Oh. Jadi ini yang namanya Revan?" Mama senyum-senyum 
gaje di depan bosku itu. Aku memijit keningku pusing. Aku 
harus membuat Revan cepat-cepat pergi dari sini sebelum 
diinterogasi oleh mamaku. 


"Saya Tari, Mamanya Mitha," ucap mama. Nak Revan, kok 
bisa bareng sama Mitha?" 


"Kebetulan temannya Mitha yang menikah itu, sepupu saya, 
Tan. Tadi kita ketemu di sana," jelas Revan. 


"Kalian janjian di sana?" tanya mama. Hadeeeeh, mama 
benar-benar mulai deh! 


"Enggak, Ma. Aku juga baru tahu kalau Naya itu sepupunya 
dia," jawabku. 


Mama manggut-manggut mendengar jawabanku. Syukurlah 
kalau begitu. 


"Nak Revan mau mampir dulu?" tanya mama. Aku melotot 
pada mama, namun mama tampak acuh saja. 


"Revan harus pulang cepat, Ma. Dia ditunggu orang tuanya 
di rumah. Lagian besok juga dia kan kerja, capek kali Ma." 
Aku yang menjawab pertanyaan mama. Aku mengode 
Revan dengan mengedip-ngedipkan mataku. 


"Kata siapa saya ditunggu sama orang tua saya? Setelah ini, 
saya balik ke apartemen saya sendiri." Aku melotot kesal 
mendengar jawaban Revan. Sedangkan mama tersenyum 
penuh kemenangan. 


Revan beralih pada mama. "Ya udah boleh, Tan." Inginku 
tendang si bos menyebalkan satu ini. 


Ngapain sih, mau mampir segala ke rumahku? 


"Udah jam 9, Pak. Besok kerja. Lagi pula, besok pagi Bapak 
harus udah ada di kantor, kita ada meeting internal." 


"Bisa ditunda habis jam makan siang." Jawaban Revan 
membuatku ingin mencakar mukanya dengan kukuku yang 
panjang, namun terawat ini. Eh, nggak jadi deh! Nanti kuku 
cantikku malah jadi rusak jika mengenai mukanya. 


Tbc... 


Farewell Party 
Makasih yg sudah setia ngikutin cerita ini. 
Bantu vote-comment- share jg ya klo berkenan :) 
Happy reading!!! 


Hari ini adalah hari terakhir Shasa magang. Rasanya sedih 
sekali, aku akan kehilangan temen bercerita yang sudah 
kuanggap seperti adikku sendiri. Pak Angga mengatakan 
sudah ada sekretaris baru yang akan menggantikan posisi 
Shasa secara permanen. Hari Senin dia akan masuk bekerja. 


"Mbak, makan siang bareng yuk!" Aku baru menyadari 
Shasa yang ternyata sudah berdiri di depan mejaku. "Mbak 
kenapa? Sakit?" tanya Shasa terlihat khawatir padaku. 


"Enggak. Gue baik-baik aja kok. Sorry baru engeh. Lo udah 
dari tadi di sini?" 


"Nggak juga. Aku baru aja keluar." 


"Oh. Ayo! Mau lunch di mana?" tanyaku sembari meraih 
dompet dan ponselku. 


"Di kantin karyawan aja Mbak, gimana?" 
"Ya udah. Yuk!" 


Tiba di kantin kami memesan makanan masing-masing, lalu 
duduk di meja tempat kami duduk sebelumnya. 


"Nggak kerasa ya, Sha. Hari ini terakhir lo magang di sini. 
Perasaan baru kemarin kenal sama lo." Aku baper saat ini, 


Karena merasa sangat dekat dengan Shasa. Tidak hanya 
dalam urusan pekerjaan saja. 


"Hehe iya Mbak. Nanti kapan-kapan aku main deh ke sini," 
balas Shasa. 


"Habis lulus, kenapa lo nggak kerja di sini aja Sha?" 
tanyaku. "Selesai sidang lo bisa melamar dengan tanda 
kelulusan lo dulu kalau mau, ijazahnya bisa nyusul." 


Shasa menggelengkan kepalanya. "Enggak bisa, Mbak. Aku 
nggak mau pacarku jadi salah paham lagi. Sampai sekarang 
aja, hubungan kami masih ngegantung. Aku coba apply di 
tempat lain aja kayaknya." Muka Shasa sendu. Dia selalu 
begitu setiap kali membahas soal kekasihnya. Aku jadi 
kasihan padanya. 


"Yang sabar ya cantik. Gue yakin kalian nggak akan 
terpisahkan, mengingat cerita lo selama ini." Lagi, aku 
memberikan semangat kepada Shasa. 


"Aku harap juga begitu, Mbak," jawab Shasa lemah. 
"Sekarang aku mau fokus nyusul laporan PKL dulu, habis itu 
pengen liburan. Capek banget rasanya..." 


Aku manggut-manggut paham apa yang tengah dirasakan 
oleh Shasa. 


"Eum... hari terakhir nggak ada farewell party nih?" tanyaku 
mengalihkan pembicaraan. Sekalian ingin menghibur dia 
juga. 


"Pengen sih. Gimana ya? Nanti aku pikir-pikir dulu." 


"Kita karoekean gimana?" usulku. 


"Boleh tuh. Entar booking aja tempatnya. Gue yang 
bayarin." Bukan Shasa yang menjawab, melainkan suara 
seorang lelaki yang tidak lain adalah bosku Revan. 


"Bapak? Sejak kapan di sini?" tanyaku. 


"Belum lama. Boleh saya ikut gabung lunch bareng kalian?" 
tanya Revan. 


"Boleh kok." Shasa yang menjawab, aku hanya diam saja. 


"Nanti cari aja room-nya yang besar, Tha. Tapi tetap aja ya 
nggak bisa ikut semua kayaknya," ucap Revan. 


"Nggak usah repot-repot," ucap Shasa. "Jadi nggak enak 
nih." 


"Nggak pa-pa. Anggap aja ini hadiah karena udah mau 
bantuin saya jadi sekretaris. Tahu sendiri kita lagi banyak 
proyek. Kalau nggak ada kamu, bisa kewalahan Mitha 
sendirian. Ya nggak, Tha?" 


"Eh, iya Pak," jawabku. Tumben banget Revan berucap 
seperti itu. 


"Gimana, mau ya?" tanya Revan kepada Shasa. Akhirnya 
Shasa menyetujui ideku untuk karoekean dengan dibayari 
oleh Revan. 


"Ya udah. Jangan lupa kabarin ke yang lain juga ya, Mitha." 
Revan beralih menatapku. 


"Siap Pak!" 


aaa 


Kalau waktu itu Shasa yang mengajakku naik mobil Revan 
bareng, namun kali ini berbeda. Revan lah yang 


menawarkanku untuk berangkat bareng menuju tempat 
karoeke yang sudah aku booking tadi. Tetap berangkatnya 
bertiga dengan Shasa juga. Dengan Shasa yang duduk di 
depan, sama seperti dulu. 


"Saya mau nyanyi," ucap Revan tiba-tiba. Semua orang 
langsung terdiam. Padahal sebelumnya berebutan ingin 
menyanyi, termasuk aku juga. Walau kualitas suaraku tidak 
terlalu bagus, aku cukup percaya diri menyanyikan 
beberapa lagu, bahkan saat diminta berduet juga. Beda 
dengan Shasa, dia lebih senang menikmati suasana 
sepertinya. Disuruh menyanyi, dia tidak mau. Tapi aku 
senang, aku bisa melihat Shasa ceria malam ini. 


"Mau nyanyi apa, Pak? Sini saya cariin," ucapku 
menggerakkan mouse yang kebetulan berada di dekatku. 


"Afgan. Jodoh Pasti Bertemu," jawab Revan. Yaelah, masih 
ngarep Pak? batinku. Semua yang berada di sini juga tahu 
itu lagu untuk siapa. 


Dasar gamon! 
Revan menatap lurus ke arah TV. 


Andai engkau tahu betapa ku mencinta 
Selalu menjadikanmu isi dalam doaku 


Aku kira suaranya false gitu. Ternyata bagus juga. 11, 12 lah 
sama Afgan. Eh, kok jadi muji dia sih? Enggak... nggak 
boleh! Bisa besar kepala dia nanti kalau tahu aku 
memujinya. 


Ku tahu tak mudah menjadi yang kau pinta 
Ku pasrahkan hatiku takdir kan menjawabnya 


Jika aku bukan jalanmu 

Ku berhenti mengharapkanmu 

Jika aku memang tercipta untukmu 

Ku kan memilikimu jodoh pasti bertemu 


Andai engkau tahu betapa ku mencinta 
Ku pasrahkan hatiku takdir kan menjawabnya 


Jika aku bukan jalanmu 

Ku berhenti mengharapkanmu 

Jika aku memang tercipta untukmu 

Ku kan memilikimu jodoh pasti bertemu 


"Wah, ternyata suara Pak Revan bagus juga ya," puji Pak 
Angga setelah Revan menyudahi lagunya. 


Revan tersenyum tipis. "Makasih, Pak Angga atas 
pujiannya." 


"Yang punya acara nggak nyanyi nih?" tanya Revan sambil 
melirik Shasa. 


"Enggak bisa nyanyi. Yang lain aja deh Pak, yang nyanyi," 
sahut Shasa. 


"Ya udah kalau nggak mau. Tapi, ada yang mau diomongin 
nggak sama kita-kita sebelum berpisah?" Revan 
memberikan mic kepada Shasa. 


Shasa tersenyum lalu mengangguk. 
aaa 
"Kamu pulang sama siapa, Tha? Saya anterin, mau nggak?" 


ucap Pak Alex ketika kami sudah baru saja keluar dari 
ruangan karoeke. 


Aku bingung menjawabnya. Tadi aku ke sini bareng Revan 
dan Shasa. Sekarang sudah pasti Revan mau mengantarkan 
Shasa pulang. Ya, sebaiknya aku naik taksi online saja dari 
pada terjebak berduaan dengan Direktur Marketing satu ini. 
Bisa-bisa, dia menyatakan perasaannya lagi padaku. 
Bukannya ge-er, dia tidak kapok sepertinya. Berkali-kali aku 
menolaknya, namun dia maju terus pantang mundur. Selagi 
janur kuning belum melengkung katanya, semua bisa saja 
berubah. 


"Mitha pulang bareng saya, kita udah janjian." Suara berat 
milik Revan terdengar nyaring di telingaku. 


Hah janjian? Kapan? Perasaan kita nggak janjian mau 
pulang bareng. 


"Oh. Lain kali aja ya Mitha, pulang bareng saya." Wajah Pak 
Alex terlihat masam. Dia memaksakan senyumnya sebelum 
pamit. 


"Kamu ada hubungan apa sama Pak Alex?" tanya Revan 
selepas kepergian Pak Alex. "Kalian kelihatan dekat." 


"Nggak ada hubungan apa-apa. Yaah... cuma sebatas rekan 
kerja karena sekantor aja, kayak saya sama Bapak," 
jawabku. 


"Kelihatannya dia suka kamu. Beberapa kali saya pernah 
lihat dia nyamperin kamu," ucap Revan. 


Aku mengedikkan bahuku acuh. 


"Bukannya Bapak anterin Shasa pulang? Kok masih di sini?" 
tanyaku mengalihkan. 


"Shasa udah jalan duluan, dia ada di mobil. Dari tadi saya 
cariin kamu, tahunya asik berduaan di sini," sinis Revan. 


"Terserah saya dong, mau ngapain juga. Saya kan nggak 
minta Bapak buat anterin saya pulang. Gih, sana anterin 
Shasa!" Aku mengibaskan tanganku padanya. 


"Kamu ikut saya juga. Saya anterin Shasa dulu, habis itu 
baru kamu. Ayo!" Revan meraih pergelangan tanganku. 


"Nggak mau! Saya mau naik taksi online aja," sungutku 
melepas pegangan tangannya. 


"Nggak saya ijinin. Udah malam! Lagian saya udah janji 
sama papa kamu buat anterin kamu kalau pulang 
kemaleman. Mereka titip kamu sama saya, berarti kamu jadi 
tanggung jawab saya." 


Astaga... waktu Revan mampir ke rumah, orang tuaku 
ngomong apa aja sih sama ini bocah? 


Apa Revan kesambet di dalam ruangan karoeke? 


"Tunggu... Bapak lagi nggak kesambet kan di dalam sana?" 
tanyaku memastikan. 


Revan mengerutkan alisnya. "Maksud kamu?" 


"Bapak nggak biasanya kayak gini. Dulu aja, kayaknya 
keberatan banget saya ikut mobil yang sama dengan Bapak 
dan Shasa juga," sindirku mengingatkan perlakuannya 
padaku saat itu. 


"Mitha... " panggil Revan lembut. 


"Saya bisa pulang sendiri kok, Pak. Nggak usah merasa tidak 
enak begitu sama orang tua saya. Saya bisa jelaskan sama 
mereka nanti." 


"Pokoknya kamu pulang sama saya hari ini. Saya nggak 
suka dibantah Mitha!" 


"Saya juga nggak suka dipaksa," balasku sengit. 
"Mitha?" 

"Hmmm." 

"Mau ikut saya pulang atau saya cium kamu di sini?" 
Tbc... 


Mitha Ig mikir, mau pulang bareng atau dicium sm 
Revan? Wkwkwk 


Lembur 
Happy reading!!! 


"Pagi, Ma... " sapaku pada mama yang sedang duduk 
sarapan di meja makan. 


"Pagi juga, Princess!" 


Aku menyipitkan mata menatap mama yang sedang 
senyum-senyum, membuatku curiga. "Mama kenapa 
senyum-senyum gitu? Lagi seneng banget kayaknya?" 
tanyaku sambil menyendok nasi goreng buatan mama ke 
piringku. 


"Emang kenapa sih? Mama nggak boleh senyum gitu?" 
Mama menarik kursi dan duduk di sampingku. 


"Bukannya gitu. Biasanya Mama kan suka begini itu ada 
sesuatu yang bikin Mama senang. Ada apa?" 


"Ah, kamu ini. Mama cuma lagi senang aja pagi ini. Entar 
juga kamu tahu sendiri." Asli, tingkah mama membuatku 
begidik ngeri. Aku mengedikkan bahuku. 


"Fero mana, Ma?" tanyaku di sela makan. 
"Udah berangkat duluan," sahut mama cuek. 


"Lah, aku ditinggal? Kok dia nggak bilang mau berangkat 
duluan? Tahu gitu kan aku bangun lebih awal. Kan nunggu 
ojol atau taksi online juga butuh waktu. Enggak langsung 
dapet." Aku buru-buru menghabiskan nasi gorengku. 
Takutnya nanti aku terlambat. 


"Nggak usah buru-buru. Pelan-pelan aja makannya," ucap 
mama menyodorkanku segelas air putih saat melihatku 
tersedak karena buru-buru makan terus minum. 


"Takut telat, Ma. Aku pesan ojol aja deh sekarang." Aku 
mengeluarkan ponsel dari dalam tasku. 


"Enggak usah, Kak." 


"Enggak usah gimana, Ma? Aku bisa diomelin kalau sampai 
telat." Tanganku mulai mengotak-atik ponselku membuka 
aplikasi kendaraan online. 


"Nggak bakalan. Percaya deh sama mama." 


Aku menghentikan kegiatan dengan ponselku dan melirik 
mama. "Bos aku itu galak, Ma. Nyebelin! Mama nggak tahu 
aja gimana jadinya kalau sampai aku telat." Aku 
mengeluarkan unek-unekku, teringat hari pertama Revan 
menjadi CEOku. Aku tidak ingin kejadian itu terulang 
kembali. 


"Tapi hari ini kamu nggak bakalan diomelin." Entah apa 
maksud mama berkata seperti itu. 


"Ma.... " 


"Itu ada orangnya nungguin kamu di depan. Enggak apa- 
apa katanya nunggu kamu sarapan dulu. Mama udah ajak 
masuk buat sarapan, dia nggak mau. Sana samperin!" 


"What???!" 


daa 


"Bapak ngapain sih pakai jemput saya segala. Saya bisa 
berangkat sendiri juga," ucapku yang telah berada di dalam 


mobil Revan menuju kantor. Aku ingin sekali berangkat 
sendiri, namun mama memaksaku untuk berangkat bersama 
bos rese satu ini. Kata mama, aku harus menghargai Revan 
yang sudah meluangkan waktunya untuk menjemputku. 
Aku tidak memintanya, kenapa dia repot-repot datang ke 
rumahku. Malas berdebat dengan mama, akhirnya aku 
mengalah dan di sinilah aku berada sekarang. 


"Kita mau ketemu sama Client, tempatnya nggak begitu jauh 
dari sini. Jadi, ya sekalian aja saya jemput kamu," ucap 
Revan. 


"Bapak kan bisa kasih tahu saya di mana tempatnya, saya 
bisa datang sendiri. Nggak perlu sampai jemput ke rumah 
segala." 


"Kamu keberatan saya jemput ke rumah? Kan lumayan bisa 
irit ongkos kamu," ucapnya santai. 


"Banget." Aku mendengus pelan. 
Revan melirikku sekilas, satu alisnya terangkat. " Why?" 


"Bapak itu nggak tahu gimana mama saya. Nanti mama 
saya malah mengira kalau... " Aku menghentikan ucapanku. 
"Ah, pokoknya Bapak nggak ngerti. Intinya saya nggak mau 
dijemput atau diantar pulang sama Bapak lagi!" 


Revan kembali melirikku dengan tatapan bingungnya. 
"Mama kamu kenapa emang?" 


"Udahlah. Jangan dibahas. Intinya seperti yang saya bilang 
barusan. Saya harap Bapak bisa mengerti." 


Pukul 11.00 kami baru saja selesai meeting dengan client. 
Aku memasukkan note dan ponselku ke dalam tas. 


"Ada agenda lagi apa tidak Pak setelah ini?" tanyaku pada 
Revan. "Kalau nggak ada, berarti kita langsung balik ke 
kantor kan?" 


"Ada," sahut Revan cepat. 


"Ke mana lagi?" Aku melirik jam tanganku. 1 jam lagi 
waktunya makan siang. "Lunch bareng client kah?" 


Revan menggeleng. "Agenda habis ini memang lunch, tapi 
enggak sama client." 


Aku mengerutkan keningku. "Maksud Bapak?" 


"Kita /Junch, cuma berdua. Hanya saya dan kamu," ucapnya 
menatapku dengan tatapan yang sulit kuartikan. "Ayo! 
Tempatnya lumayan jauh dari sini." 


Walau bingung, aku tetap mengikuti langkahnya menuju 
parkiran mobil. 


Untung saja Sarah sekretaris tambahan sudah masuk sejak 
3 hari yang lalu. Jadi, aku tidak perlu pusing memikirkan 
kerjaanku yang lain jika menemani Revan meeting di luar 
kantor. Sarah punya pengalaman menjadi sekretaris juga 
walau cuma 1 tahun lamanya. Aku merasa terbantu sekali 
dengan keberadaannya. 


aaa 


"Ya gitu deh, Sha. Aneh banget kan dia?" Aku sedang 
telponan dengan Shasa. Biasa, siapa lagi yang aku ceritain 
kalau bukan Pak Bos yang menyebalkan itu. Akhir-akhir 
menurutku tingkahnya aneh. 


"Dia lagi usaha dekatin Mbak kali," ujar Shasa di seberang 
sana. 


"Ya kali, Sha. Dia kayaknya belum move on dari lo." 
"Makanya bantuin dia supaya bisa move on." 

"Ogah! Lagian dia juga nggak jelek-jelek amat kan. 
Seharusnya mudah bagi dia buat dapat pacar. Apalagi dia 
juga tajir." 

"Mitha... " 


Duh, itu kan suara Pak Bos. Apa dia dengar ucapanku 
barusan? 


"Eh, Sha. Udah dulu ya, entar malam kita sambung lagi." 
"Kamu lagi telponan sama siapa?" 

Alhamdulillah, dia nggak dengar. 

"Sama teman. Bapak ada apa manggil saya?" 

"Saya cuma mau bilang hari ini kamu lembur ya!" 


"Loh. Emang apa lagi yang harus saya kerjakan Pak? Sarah 
lembur juga?" 


"Enggak. Cuma saya dan kamu. Nanti kamu lemburnya di 
ruangan saya aja." 


"Pak, bukannya semua kerjaan saya hari ini sudah selesai. 
Saya bingung." 


“Intinya kamu lembur. Nggak usah banyak tanya lagi. Mau 
potong gaji hmm?" 


Aku menggelengkan kepala. Aku tidak akan rela pundi 
rupiahku terpotong sedikit pun. Impianku masih banyak 
yanh belum terpenuhi. 


"Good! Nanti setelah jam 5 kamu bisa pindah ke ruangan 
saya. 


Aku masuk ke ruangan CEO pukul 17.30. Aku lihat Revan 
sedang duduk di bangkunya sepertinya sedang 
mengerjakan sesuatu di laptop. 


"Pak, apa yang harus saya kerjakan?" tanyaku to the point. 


"Tolong bikinin saya kopi," sahut Revan tanpa 
memandangku, matanya masih fokus pada laptop di 
depannya. 


Dengan malas, aku melangkahkan kaki keluar menuju 
pantry. 10 menit kemudian aku kembali dengan membawa 
secangkir kopi. 


"Ini Pak kopinya." 
"Makasih," ucap Revan. "Kamu bisa duduk di sofa itu." 


"Pak, kerjaan saya tuh ngapain sebenarnya?" tanyaku 
gregetan. 


"Kamu cukup duduk aja di sana, nggak perlu ngapa- 
ngapain. Temanin saya lembur." 


What? Aku cuma disuruh nemenin dia lembur tanpa 
mengerjakan apa pun? Mending pulang deh! 


Aku menghela napas pelan, Revan memang selalu saja 
menguji emosiku. "Saya pulang aja deh kalau enggak 
ngerjain apa-apa. Waktu saya kebuang sia-sia nih!" 


Pandangan Revan beralih padaku. "Kata siapa sia-sia? Kamu 
tetap saya bayar lemburnya. Tenang aja." 


"Kan saya nggak ngerjain apa-apa." 


"Saya nggak minta kamu ngerjain apa-apa. Saya cuma ingin 
kamu temani saya, itu sudah cukup." 


"Tapi kan... " 


"Nggak ada tapi-tapian lagi. Duduk manis aja di sana. 
Tungguin saya... " 


Astaga, si Revan ini kenapa sih? 


Sudah pukul 8 malam, aku lihat Revan masih sibuk dengan 
laptopnya. Aku mengumpat di dalam hati. Seandainya jam 5 
tadi aku pulang, pasti jam segini aku sudah rebahan cantik 
di kasur sambil nge-drakor atau baca novel. 


"Mitha," panggil Revan yang ternyata sudah berada di 
dekatku. Perasaan baru saja dia masih fokus dengan 
laptopnya. Sejak kapan dia berdiri di dekatku? 


"Ya, Pak. Udah selesai?" 
"Belum sih. Dikit lagi." 
"Ya udah selesai-in aja dulu," ucapku. 


"Nggak usah. Tinggal dikit lagi, saya lanjutkan di apartemen 
saja. Pulang yuk!" 


Aku mengangguk. 


"Kamu pasti lapar. Maaf, membuatmu menunggu lama. Kita 
makan dulu ya sebelum saya antar kamu pulang," ucap 
Revan lembut. 


Revan nggak lagi kesambet kan ini? 


Tbc... 


Ku ga jadi bikin cerita ini dgn genre romance- 
comedy. Selera humorku kurang kayaknya 


Ketemu Mantan Lagi 
Happy reading!!! 


Aku makan siang di luar kantor, sendirian. Aku sedang 
dalam pelarian dari bos rese alias Revan. Dia mengajakku 
makan siang bareng. Aku sengaja menghindar mengingat 
gosip tentang kedekatan kami berdua yang sudah 
menyebar di kantor ini. 10 menit sebelum jam istirahat, aku 
Kabur keluar kantor menggunakan ojol yang sudah kupesan 
sebelumnya. Jujur saja aku malas menjadi bahan omongan 
orang. 2 bulan belakangan, Revan selalu saja 
menggangguku. Bukan seperti yang dulu, mengganggu 
dengan pekerjaan atau mengoceh ini itu tidak jelas. Tapi 
sekarang hampir setiap hari, dia merecokiku dengan 
mengajak makan siang bareng, mengantar pulang kerja, 
menemaninya lembur dan banyak lagi tingkah anehnya 
yang membuatku jengah. Padahal dulu dia kami selalu adu 
mulut, dan jangan lupakan sikap galaknya padaku. 


Kantorku berada di kawasan Kuningan sedangkan aku 
mencari tempat makan di daerah sekitaran Stasiun Tebet. 
Banyak tempat makan enak dan cafe di sekitar sana. Aku 
memilih untuk makan di sebuah cafe bertema hutan, The 
Forest Cafe and Resto namanya. Karena naik ojol, 15 menit 
aku sudah tiba di sana. Dengan waktu istirahat yang cuma 1 
jam aku harus cepat-cepat makan biar tidak telat kembali ke 
Kantor. 


Sambil menunggu makanan yang aku pesan datang, aku 
mengeluarkan ponselku dan menyalakannya. Aku membuka 
aplikasi whatsapp, beberapa pesan mulai masuk. Salah 
satunya dari Revan, dia bahkan spam chat padaku 
menanyakan keberadaanku. Aku mengetik balasan 
pesannya dengan mengatakan bahwa aku sedang makan di 


luar sendirian, tidak ingin diganggu. Pesanku langsung 
centang biru. Gercep juga dia. Tak lama ponselku berdering, 
Revan menelponku. Aku mengabaikan telponnya. Tidak 
berhenti di situ saja, aku melihat pop up notifikasi darinya 
menyuruhku untung mengangkat telpon. 


Bodo amat. Gue lagi makan, ganggu aja lo! 


Aku menekan tombol reject ketika ponselku kembali 
berdering. Siapa suruh ganggu makan siangku. Dari pagi 
juga aku sudah menolak buat makan siang dengannya. 
Dianya saja yang mengabaikan penolakanku. 


"Mitha... " 


Aku mengangkat kepalaku mendengar suara yang dulu 
sering aku dengar. 


"Theo?" 


"Hai... aku boleh duduk di sini?" Theo terlebih dahulu 
mendudukkan badannya di kursi depanku, sebelum aku 
menjawabnya. Aku cuma mengangguk. 


"Sendirian aja?" tanyanya. 
"Iya." 


Theo manggut-manggut. "Aku nggak ganggu kamu kan di 
sini?" 


"Enggak kok, santai aja." 


"Nggak makan siang bareng pacar? Eum, yang kemarin ini 
pacar kamu kan?" Theo menatapku penasaran. 


"Iya pacar aku. Dia lagi sibuk." Aku jadi ingat Revan. Dia 
bukannya sibuk, tapi aku lah yang menghindar dari 


ajakannya. 


"Tha, aku boleh minta no HP kamu nggak?" Theo 
menggaruk tengkuknya. "Cuma buat komunikasi aja sih. 
Siapa tahu nanti aku ada perlu sama kamu." 


"Nomor kamu aja sini, aku miscall." Kebetulan aku sedang 
memegang ponselku. Theo pun menyebutkan nomor 
ponselnya. 


"Kamu nggak pesan makan?" tanyaku. Aku baru saja 
menyelesaikan makanku. 


"Enggak. Udah makan barusan di atas, sama client," 
jawabnya. "Ngomong-ngomong kamu kerja di mana 
sekarang, Tha?" 


"Di perusahaan swasta biasa," jawabku merendah. 
"Oh ya, apa namanya? Bergerak di bidang apa?" 
"Tama Group." 


"Wah hebat. Itu mah bukan perusahaan biasa kali," sahut 
Theo. 


Memang Tama Group memiliki beberapa anak perusahaan. 
Tidak hanya bergerak di bidang kontruksi dan properti, 
sekarang salah satu anak perusahaan ini sedang mencoba 
peruntungan di bidang IT. Gabungan antara Finance dan IT, 
atau lebih dikenal dengan sebutan Fintech. Kadang aku 
merasa kagum dengan Revan, dengan usia yang tergolong 
masih muda banget dia bisa menjadi CEO perusahaan besar. 


Aku tersenyum tipis mendengar ucapan Theo. 


"Sebagai apa di sana? Kamu lulusan akuntansi, pasti nggak 
jauh-jauh dari keuangan ya?" 


Aku menggeleng. "Sekretaris," ucapku singkat. 
"Lah, kok bisa?" 
"Nggak nyambung ya?" Aku tertawa kecil. 


"Nggak pa-pa sih. Asal sekretaris CEO langsung, kan gede 
tuh gajinya. Apalagi kalau kamu ngantor di perusahaan 
holding-nya. Mantap deh!" 


Lagi, aku tertawa. "Tebakan lo benar." 


"Wow!" Theo berdecak kagum. "Kamu pasti terima dua digit 
tiap bulannya, Ya kan? Keren kamu, Tha!" 


"Biasa aja kali, Yo." 
"Kamu selalu merendah. Sama seperti dulu," ucap Theo. 


Aku berdehem. Aku tidak ingin mengenang cerita tentang 
aku yang dulu. 


Theo menggaruk tengkuknya. Sepertinya dia paham kalau 
aku tidak mulai tidak nyaman bersinggungan dengan masa 
lalu. "Ngomong-ngomong, ke sini tadi naik apa? 


"Naik ojol. Kenapa?" 


"Kalau gitu baliknya bareng aku aja, gimana? Kebetulan 
kantorku di daerah Sudirman, kan sekalian lewat." 


"Nggak usah. Aku naik ojol aja biar cepet," tolakku halus. 


"Iya kalau langsung dapet ojolnya. Belum pesan 'kan? Ayo 
lah, sekali ini aja." Muka Theo memelas. 


"Ya udah deh," jawabku pasrah. Tidak tega melihat muka 
melasnya Theo. 


aaa 


"Thanks Yo!" ucapku saat mobilnya berhenti di depan 
kantorku. Dia mengantarkan sampai ke depan lobi. Tadinya 
aku meminta untuk turun di depan jalan raya saja, tapi dia 
menolak. 'Masa nurunin cewek cantik di pinggir jalan, nggak 
sopan', begitu katanya. 


Aku melambaikan tangan pada Theo sebelum mobilnya 
berlalu. Ketika aku balik badan, aku terkejut melihat Revan 
berdiri di depan lobi dengan bersidekap dada. Matanya 
menatapku tajam. 


"Siang Pak. Bapak ngapain di sini?" tanyaku ketika sudah 
berdiri di dekatnya. 


"Menurut kamu?" 
Meneketempe! 


"Mana saya tahu Pak. Saya bukan cenayang yang bisa baca 
pikiran Bapak," sahutku. "Saya masuk duluan ya, Pak. Udah 
telat nih 10 menit, maaf ya! Please jangan potong gaji 
saya." 


"Siapa suruh kamu masuk?" Revan mencekal sebelah 
tanganku. "Ikut saya sekarang." 


"Tapi Pak... jam istirahat kan udah habis." 


"Saya bosnya di sini. Kamu lupa?" Revan menarik tanganku 
menuju parkiran mobil. "Masuk! Temenin saya makan. Saya 
lapar, belum makan dari pagi," ucapnya sambil membuka 
pintu mobil untukku. 


Aku cuma bisa menurut, bahaya kalau nanti ancamannya 
potong gaji. Sungguh aku tak rela... 


"Kamu makan siang sama siapa barusan? Pacar kamu? Oh, 
gara-gara dia makanya kamu menolak untuk makan siang 
dengan saya. Nggak mau diganggu rupanya sampai telpon 
dan chat saya kamu abaikan," celutuk Revan setelah kami 
berada di dalam mobilnya. 


"Bukan begitu, Pak. Saya nggak enak aja makan siang 
berdua sama Bapak terus. Jadi bahan omongan karyawan 
lain," ungkapku jujur. 


"Alasan. Bilang aja mau pacaran," sahutnya ketus. 


"Kalau iya, kenapa? Masalah buat Bapak? Terserah saya 
dong mau makan siang bareng siapa." 


Revan tiba-tiba menginjak rem mendadak. Aku kaget. 


"Kamu udah punya pacar?" Sorot matanya menatapku 
tajam. 


Aku memutar bola mataku malas. "Bukan urusan Bapak." 


"Jelas ini urusan saya. Saya... saya hanya tidak ingin kerjaan 
kamu jadi nggak fokus gara-gara sibuk pacaran. See... tadi 
aja kamu sampai telat balik makan siang." 


"Tadi itu saya makannya jauh, di Tebet. Lain kali saya janji 
nggak seperti itu lagi." 


"Mitha... " 
"Yaa?" 


"Kamu beneran punya pacar?" 


Aku tertawa geli melihat tampang Revan saat ini. Dia ini 
Kenapa sih repot banget ngurusin urusan pribadiku? 


"Belum, Pak. Masih sama-sama jomblo kita. Bedanya saya 
nggak jones kayak Bapak," candaku. "Tadi itu mantan saya, 
Bapak juga pernah ketemu pas nikahan Naya." 


"Syukurlah. Next time, kamu jangan makan siang sama laki- 
laki lain ya, termasuk mantanmu itu." Sebelum menjalankan 
kembali mobilnya, Revan mengacak-acak rambutku. 
Maksudnya apa? 


Apa Revan suka aku? 


Ah, mana mungkin. Dia 'kan cinta banget kayaknya sama 
Shasa. Tidak masuk akal jika dia bisa melupakan 
perasaannya pada Shasa dalam kurun waktu 3 bulan. 


Tbc... 


Hola... gimana part ini? 


Selalu 


Hola... Revan dan Mitha nemenin malam mingguan 
kalian nih. 


Enjoy yeaah... 
Happy reading!!! 


Malam ini jangan ke mana-mana, ikut saya ke perayaan 
kelulusan Shasa dan pacarnya. 


Harus mau, kamu tahu kan akibatnya kalau membantah? 
Jam 7 malam saya jemput kamu. 


Aku mendengus kesal membaca pesan Revan. Seenak 
dengkulnya mengirimiku pesan seperti itu. Ancamannya 
tidak jauh-jauh dari potong gaji, selalu begitu. Pernah sekali 
aku tidak mengikuti maunya, dia benar-benar memotong 
gajiku. Sialan. 


Entah sudah berapa bulan lamanya, Revan begitu gencar 
mendekatiku. Aku memilih untuk tidak memperdulikan 
segala tindakannya padaku, jangan sampai masuk ke hati 
alias baper. Asalkan nominal yang masuk ke rekeningku 
lancar-lancar saja, aku cuek saja dengan kelakuannya. Aku 
secinta itu sama uang untuk mewujudkan keinginanku. 
Emang sih uang bukan segalanya, tapi segalanya butuh 
uang. 


"Kak, pacar lo udah datang tuh di bawah," celutuk Fero yang 
menyelonong masuk ke kamarku tanpa permisi. 


"Dibilang bukan pacar gue. Cuma bos, nggak lebih," 
jawabku membantah ucapannya. Tidak hanya Fero, mama 


pun mengira kalau aku dan Revan berpacaran. Bagaimana 
tidak, Revan rajin mengantar jemputku kerja. Belum lagi, 
dia sering main ke rumah atau mengajakku jalan. Kadang 
aku pura-pura sakit atau tidur saat dia datang ke rumah 
atau ngajak jalan. Sialnya, mama dan Fero sama sekali tidak 
mempercayaiku. Mereka malah senang Revan main ke 
rumah, apalagi mengajakku jalan. 'Udah sana kencan, Mama 
tahu kamu nggak beneran tidur. Kasihan loh pacar kamu 
udah rapih jemput kamu ke sini'. Begitu kata mama saat 
mengetahui kalau aku pura-pura tidur untuk menghindari 
Revan. 


"Kenapa masih aja ngelak sih, Kak? Revan kurang apa 
coba?" 


Nah mulai lagi! 


"Dia bukan tipe gue. Udah ah, intinya kita itu enggak 
pacaran. Lo sama mama aja yang mikirnya gitu." 


"Dari cara dia perlakuin lo, kelihatan banget kalau dia suka 
sama lo, Kak. Yakin nggak mau jadi pacarnya?" 


kakak 


Selamat ya, Sha. Ciee... udah official S.E. nih sekarang," 
ujarku sambil cipika-cipiki dengan Shasa. 


"Makasih Mbak Mitha. Ngomong-ngomong kok bisa datang 
bareng dia?" tanya Shasa matanya menunjuk ke arah Revan 
yang tengah berbicara dengan Satria. 


"Dipaksa. Tahu tuh akhir-akhir ini dia agak aneh gitu," 
ungkapku. 


"Aneh gimana Mbak?" 


"Sok sweet gitu sama gue. Aneh banget kan?" 
"Mau dekatin Mbak Mitha kali," ledek Shasa. 
"Amit-amit deh. Ogah sama berondong," elak Mitha. 


"Hati-hati loh Mbak, entar malah kemakan omongan 
sendiri," ujar Shasa cekikikan. Aku memutar bola mata 
malas. 


Aku duduk di meja yang sama dengan Satria, Revan dan 
Shasa. Kami bahkan terlihat seperti orang double date. Kami 
semua telah menyelesaikan acara makan malam. Sekarang, 
kami tengah asik berbincang sebelum pulang ke rumah 
masing-masing. 


Tiba-tiba Satria naik ke atas panggung. Dia mengambil gitar 
dan duduk di sebuah kursi. "Malam semuanya! Malam ini 
gue mau ngucapin selamat sekali lagi buat teman-teman 
kuliah seperjuangan. Nggak kerasa, akhirnya hari ini kita 
bisa mengenakan toga. Ingat, perjalanan kita baru akan 
dimulai setelah hari ini. Gue berharap semoga segala urusan 
kita ke depannya lebih dimudahkan." 


"Gue juga mau ngucapin makasih buat kalian semua yang 
nyempatin waktunya untuk datang ke sini, terutama buat 
keluarga besar gue dan juga Shasa. Baiklah, gue nggak 
akan ngomong panjang lebar lagi. Kali ini, gue akan 
menyembahkan sebuah lagu buat seseorang yang sangat 
spesial bagi gue selama ini. Shasa, lagu ini aku 
persembahkan khusus untukmu," ucap Satria memulai 
memetik gitarnya. 


Dengarkanlah, wanita pujaanku 
Malam ini akan kusampaikan 
Hasrat suci kepadamu, dewiku 
Dengarkanlah kesungguhan ini 


Aku ingin mempersuntingmu 
'Tuk yang pertama dan terakhir 


Mata Satria tidak berkedip menatap Shasa dari atas 
panggung. 


Jangan kau tolak dan buat 'ku hancur 
'Ku tak akan mengulang 'tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 

Akulah yang terbaik untukmu 


Aku melirik Shasa di sebelahku, pipinya merona mendengar 
lagu yang dinyanyikan oleh Satria. Kemudian pandanganku 
beralih pada Revan yang duduk di depanku. Aku penasaran 
bagaimana ekspresinya menyaksikan ini. Revan tampak 
tenang. 


Apa Revan sudah bisa merelakan Shasa? 
Apa rasanya buat Shasa sudah tidak ada lagi? 


Usai menyanyikan lagu itu Satria turun, dan berjalan 
mendekati Shasa. Dia berlutut menghadap Shasa sambil 
meraih tangan wanita itu. Aku jadi ingat momen ketika 
Revan melamar Shasa. 


"Setahun lebih bersama, banyak suka duka yang telah kita 
lewati. Aku bahagia bisa kenal perempuan seperti kamu. 
Aku bukan orang yang sempurna. Aku tidak bisa berjanji 
bahwa kamu akan selalu bahagia disisi aku. Kamu tahu, aku 
pernah melakukan kesalahan. Aku sangat menyesalinya dan 
tidak ingin mengulanginya kembali. Tapi satu hal yang 
harus selalu kamu ketahui, aku akan selalu mencintai kamu 
hingga menua nanti, no matter what happens. Cuma itu 
yang bisa aku janjikan padamu. Aku berharap kamu mau 
menjadi pendamping hidupku sampai aku menutup mata. Di 
depan kedua orang tuamu dan juga disaksikan oleh semua 


orang terdekat dengan kita, apa kamu mau mewujudkan 
impianku? Sharaza Geonefa, will you marry me?" pinta 
Satria sembari mengeluarkan kotak kecil dari saku 
celananya dan membukanya. Aku diam-diam mengintip dan 
berdecak kagum. Satria melamar Shasa dengan sebuah 
cincin berlian! 


Shasa membekap mulutnya menahan isak tangis terharu 
mendegar kata-kata yang diucapkan oleh Satria. 


"Yes, I will..." cicit Shasa pelan. Aku ikut tersenyum senang 
mendengarnya. 


Satria bangkit dan memasangkan cincin tersebut ke jari 
Shasa. Ukurannya pas sekali dengan jemari Shasa. Setelah 
itu, dia menatap Shasa dalam dan menyeka air mata wanita 
itu. "Terima kasih sayang... " ujarnya lalu meraih Shasa ke 
dalam pelukannya. Tolong! Aku baper melihat kejadian di 
depan mataku persis. 


Aku terharu mendengar kata-kata Satria. Romantis banget. 
Shasa beruntung punya pacar seperti Satria. Mengingat 
kisah cinta mereka yang aku ketahui dari cerita Shasa 
membuatku terharu. Banyak lika-liku yang mereka lewati 
untuk berada di titik ini. Mereka berdua masih muda, 2 
tahun di bawahku. Aku salut Satria berani membuat 
Komitmen dengan Shasa. Begitu juga dengan Shasa, baru 
lulus kuliah dia mau saja diajak menikah muda. Beda 
denganku, aku masih punya banyak impian. Tidak ada kata 
pernikahan yang terlintas di pikiranku walau usiaku akan 
menginjak angka 24 pada bulan depan. Fokusku bekerja 
terlebih dahulu, baru nanti menikah di usia 26 atau 27 
tahun. 


"Romantis bukan? Kamu pengen juga nggak dilamar kayak 
gitu?" Bisikkan di telingaku membuatku menoleh ke sumber 


suara. Revan tengah menatapku dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


aaa 


Revan mengendarai mobil dengan kecepatan sedang. Sejak 
keluar dari restoran tempat acara Shasa, keheningan 
menyelimuti kami hingga akhirnya Revan bersuara 
memecahkan keheningan kami. 


"Mitha... pulang telat dikit nggak pa-pa kan? Saya tadi 
sudah ijin sama mama kamu." 


"Terserah Bapak," ucapku pasrah. 


Tidak lama, Revan berhenti di sebuah hotel. Aku 
menatapnya horor. 


"Kok ke sini? Ngapain?" tanyaku was-was. 


"Nggak usah mikir yang aneh-aneh dulu. Ayo turun!" ucap 
Revan setelah memarkirkan mobilnya. 


Aku mengikuti langkah kaki Revan dengan menundukkan 
kepala. Memasuki hotel bersama seorang lelaki, apa kata 
orang yang melihat kami nanti. Aku malu. Bisa saja mereka 
mengira aku adalah wanita yang tidak benar. 


Aku bingung saat Revan melewati meja resepsionis begitu 
saja. 


"Hotel ini masih punya keluarga saya," ucap Revan seolah 
bisa menjawab apa yang ada di dalam pikiranku. Kami 
sudah berada di dalam lift. 


Sebarapa besar sih kekayaan yang dimiliki keluarga Revan. 
Aku penasaran. Tidak hanya memiliki perusahaan yang 


mempunyai cabang di mana-mana, tapi juga memiliki hotel 
bintang 5 yang cukup ternama. Aku baru mengetahuinya 
sekarang. 


"Ayo!" Revan menuntunku keluar dari /ift. Ternyata dia 
membawaku ke rooftop. Pemandangan kota Jakarta malam 
ini terlihat jelas dari atas. 


"Kamu suka?" tanya Revan yang sudah berdiri di sebelahku. 
Aku mengangguk. "Bapak sering ke sini?" 


"Nggak juga sih. Kalau lagi pengen aja. Saya merasa tenang 
berada di sini. 


"Saya baru tahu kalau keluarga Bapak juga memiliki hotel," 
ucapku. 


"Iya. Orang tidak akan tahu kalau hotel ini milik keluarga 
kami. Karena Direktur hotel ini orang lain." 


Aku manggut-manggut paham. 
"Mitha... " 

"Ya, Pak." 

"Aku iri sama mereka." 


Iri? Iri sama siapa? Aku tidak mengerti maksud ucapan 
Revan. 


"Maksud Bapak?" 
"Satria dan Shasa," jawab Revan. 


Aku mengerti sekarang. Tampaknya Revan belum bisa move 
on dari Shasa. Lalu apa tujuannya mendekatiku selama ini? 


Kenapa hatiku rasanya sakit? 
"Bapak belum ikhlas ya melihat mereka berdua?" tanyaku. 


Revan menggeleng. "Bukan itu, Mitha. Saya cuma iri Karena 
mereka sebentar lagi akan menikah. Saya juga ingin 
menikah muda seperti mereka." 


"Makanya cari pacar sana. Terus ajak nikah deh," celutukku 
asal. 


Revan tersenyum. "Do'ain aja, saya juga lagi pendekatan 
sama seseorang. Mudah-mudahan bisa secepatnya 
menyusul mereka. Saya nggak mau hanya pacaran buat 
main-main. Saya ingin menjalin hubungan yang serius." 


"Aamiin. Pasti saya do'ain," ucapku. 


"Kamu nggak pengen tahu siapa orang yang ingin saya 
seriusin?" 


"Saya bukan orang yang kepo-an kayak Bapak. Buat apa 
saya harus tahu?" 


"Oh, gitu yaa... " Revan lalu terdiam. 


Aku menikmati hembusan angin yang menerpa kulitku yang 
tidak tertutupi oleh dress yang aku gunakan. Sedikit dingin, 
tapi aku menyukainya. Aku memejamkan mataku. Namun, 
aku tersentak ketika merasakan tangan kekar seseorang 
melingkar di pinggangku. Revan dia memelukku dari 
belakang. 


"Sebentar saja, biarkan seperti ini. Saya mohon... " pinta 
Revan. Aku mengurungkan niat hendak protes mendengar 
ucapannya. Revan menyandarkan dagunya di bahuku. 


Hembusan napasnya menerpa leherku. Aku tidak tahu apa 
maksudnya memelukku. 


Tbc... 


Reuni 
Happy reading!!! 


Reuni, biasanya aku paling anti mendengar kata ini. Setiap 
datang undangan lima huruf ini selalu dengan kesadaran 
penuh aku hindari. 


Malas, itu alasan yang pertama, tidak ada yang spesifik 
ingin aku temui. Berkumpul bersama teman-teman lama? 
Aku bukan sosok populer di sekolah dulunya. Temanku 
hanya segilintir, bisa dihitung dengan jari. 


Pertanyaan, adalah alasan kedua aku menghindari reuni. 
Setiap bertemu teman lama tanpa sengaja, pertanyaan 
pertamanya adalah 'kerja di mana?' lalu diikuti dengan 
pertanyaan lain, 'udah nikah belum?' 

Pertanyaan kedua yang paling menyebalkan bagiku. Ada 
banyak teman SMAku yang sudah menikah, menurut info 
yang aku dapat dari Saras. Dia selalu update dengan berita 
baru. 


Sampai 3 bulan yang lalu, simpang siur berita tentang acara 
reuni memang sudah terdengar lama, tapi 3 bulan yang lalu 
undangan itu baru benar-benar datang. Seperti biasa aku 
tidak ambil pusing, abaikan, seperti yang sudah-sudah. Tapi 
kali ini Saras sahabatku menelpon dan mengajakku untuk 
hadir. Herannya dia tidak lagi menerima kata tidak seperti 
biasanya, dia begitu ngotot mendesakku. Dengan terpaksa, 
aku pun mengiyakannya. 


Dan di sinilah aku sekarang. Hari Minggu pagi yang 
biasanya aku pergunakan untuk tidur, justru tersenyum 
tanpa rasa bersalah ke arah Saras yang sudah menunggu 
dari tadi di depan pintu masuk tempat reuni dengan wajah 


kesalnya. Dia bahkan menelponku berkali-kali, mungkin 
takut aku mengingkari janjiku dan tidak datang. 
Keterlambatan ini memang aku sengaja, aku tidak mau 
ambil resiko datang ke tempat penuh orang yang aku kenal, 
tapi tidak mengenalku. Jadi ketika aku tahu, paling tidak 
ada satu orang mengenalku, membuat perasaan sedikit 
nyaman. Pacaran dengan Theo tidak membuatku dikenal 
banyak orang juga. Kami dari golongan siswa yang B saja 
waktu itu. 


Maju ke meja pendaftaran, aku berdiri di belakang, tidak 
mau ambil pusing dengan urusan berbasa-basi biar Saras 
saja yang melakukan, toh dia yang menyeretku ke sini. Tapi 
teriakan spontan dari meja pendaftaran membuatku 
terkejut. "Mitha... apa kabar? Akhirnya muncul juga, kangen 
deh, Mitha beda banget sekarang, bikin pangling. Ke mana 
aja, Kok sebelum-sebelumnya enggak pernah datang, sih?" 
Aku bingung, apa mereka sedang bicara padaku? Mengingat 
aku tidak pernah akrab dengan mereka sebelumnya. Aku 
menoleh ke arah Saras dan bertanya tanpa suara, 
"Maksudnya gue?" 


Yang ditanya malah kembali berbisik, "Ya iyalah, emang 
nama gue Mitha?" 


Sejak lulus SMA, aku lebih memperhatikan penampilanku. 
Biasanya aku memakai kacamata ke sekolah, namun begitu 
lulus menggantinya dengan menggunakan softlens. Gaya 
rambut, penampilan, semuanya ku ubah. Bukannya 
sombong, saat berkaca aku merasa diriku cantik. Hanya saja 
sebelumnya aku tidak pernah menyadarinya. Untuk 
pergaulan, aku mencoba untuk lebih terbuka dengan orang- 
orang baru. 


Masuk ke dalam restoran, suasana sudah ramai, banyak 
wajah-wajah yang aku ingat tapi nama-nama yang sudah 


aku sedikit lupa. Saras tetap menggandengku erat, mungkin 
dia sudah mencium gelagat aku akan melarikan diri. 
Mengejutkan, karena lebih banyak lagi sapaan-sapaan akrab 
yang aku terima. Disela-sela senyuman dan menjawab 
pertanyaan dari teman-teman lama ini, aku berbisik ke 
telinga Saras, "Orang-orang ini bener-bener inget , atau 
mengira gue orang lain sih?" 


Saras mengangkat bahunya. 


Acara kesan dan pesan, diluar dugaan membuatku 
merinding, mataku memerah ketika mengenang guru yang 
sudah almarhum. Aku cukup dekat dengan beberapa guru 
karena aku sering mendapatkan peringkat pertama di kelas. 
Nilaiku selalu bagus. 


Aku ikut tertawa bersama yang lain saat peristiwa-peristiwa 
lucu di sekolah diceritakan kembali. Sesuatu yang tidak aku 
siapkan ketika berangkat pagi hari, adalah aku 
menikmatinya. Ternyata reuni tidak seburuk yang 
kubayangkan. 


Ketika acara ramah tamah, seorang teman lelaki mendekati 
kami, menyalami dan bertanya mengenai kabar. Keakraban 
yang dulu pernah terjadi seperti tidak pernah hilang. Kami 
mengobrol dengan santai, tertawa mengingat hal-hal konyol 
yang dulu terjadi dan bertukar kabar tentang teman-teman 
lain yang tidak hadir. Saras hanya diam mematung, ikut 
tersenyum bila ceritanya lucu, selebihnya hanya menjadi 
pendengar. 


"Hai, boleh gabung di sini?" Aku menoleh ke arah sumber 
suara, ada Theo berdiri di dekat meja kami. Dia tersenyum 
padaku. 


"Boleh dong. Hai, Bro, apa kabar lo?" Anjas lelaki yang 
tengah duduk bersama kami menyapa Theo dengan tos ala 


lelaki. 


Kok aku bisa lupa sih? Theo pasti datang lah ke acara ini. 
Secara dia satu angkatan denganku. Bedanya, dulu kami 
tidak pernah sekelas walaupun sama-sama mengambil 
jurusan IPA. 


"Baik," jawab Theo. Saras menyenggol lenganku yang 
kubalas dengan tatapan, "Apa sih?" 


"Hai Tha... hai Ras! Kalian udah datang dari tadi?" tanya 
Theo padaku dan Saras. 


"Lumayan." Saras yang menjawab dengan nada yang ketus. 
Maklum saja, aku menangis-nangis padanya bercerita 
mengenai Theo yang kepergok main di belakangku. Walau 
beda kampus, kami berdua tetap dekat. Aku sering curhat 
padanya, begitu juga sebaliknya. Saras kesal, dia tidak 
terima atas perlakuan Theo padaku. Dengan menggebu- 
gebu, waktu itu dia ingin memberi pelajaran kepada Theo. 
Maklum saja, sahabatku ini jago karate. Udah beberapa kali 
menang si ajang nasional juga. Untungnya dia masih bisa 
kutahan, kalau tidak, pasti dia benar-benar akan membuat 
Theo berada di rumah sakit. 


"Nanti pulang bareng siapa, Tha? Mau bareng nggak?" 
tanya Theo setelah Anjas pamit ke tempat teman yang 
lainnya. Tinggal aku, Saras dan Theo. 


"Gue H 


"Mitha dateng bareng gue. Dan pulangnya bareng gue juga 
lah!" potong Saras sewot. Sepertinya dia belum bisa lupa 
dengan kejadian beberapa tahun yang lalu. Aku saja sudah 
ikhlas rasanya, namun Saras masih saja terlihat kesal pada 
Theo. 


Aku cuma diam tanpa membantah ucapan Saras. Padahal 
tadi aku datang ke sini sendirian pakai taksi online. 


Theo tersenyum tipis mendengar sahutan Saras. 


Ponsel Saras berdering. Dengan cepat, dia mengangkatnya 
dan menjauh dari kami. Tak lama, dia kembali lagi dengan 
raut wajah sedih. "Sorry, Tha... tunangan gue udah di 
depan. Maaf, gue harus balik duluan. Eh, apa lo mau bareng 
sama gue aja? Gue tanya Chiko dulu ya!" 


Aku menahan tangan Saras. "Enggak usah. Gue sendiri aja. 
Masa iya gue jadi obat nyamuk kalian?" 


Saras sepertinya tidak rela meninggalkanku sendirian. 
"Tha... jangan marah, ya. Maaf banget!! Gue 'kan udah janji 
mau bareng sama lo." 


"It's OK, dear! Gue enggak marah kok. Gih sana! Udah 
ditungguin, kasihan Chikonya kelamaan nunggu. 


"Lo janji entar sampe rumah kabarin. Lo jangan sampai 
pulang sama dia, gue nggak mau lo sampai kecantol lagi," 
ucap Saras setengah berbisik supaya tidak terdengar oleh 
Theo. 


"Iya. Nggak bakalan kok." 


KKK 


Setelah debat panjang dan hujan yang tak kunjung reda, 
akhirnya dengan terpaksa aku menerima tawaran Theo 
untuk mengantarkanku pulang. Apesnya karena driver dari 
taksi online yang ku pesan, meng-cancel pesananku. 


"Tumben kamu datang," kata Theo ketika kami audah 
berada di dalam mobilnya. "Biasanya 'kan... " 


"Dipaksa Saras," jawabku jujur. 


"Oh, pantesan. Umm... jadi Kangen masa-masa sekolah 
kalau reuni gini." 


Aku hanya mengangguk setuju dengan apa yang diucapkan 
oleh Theo. 


"Tahu tadi kamu bakalan dateng, aku jemput deh biar 
barengan," ucap Theo lagi. 


"Awalnya nggak niat. Semalam juga mau batalin buat 
enggak datang. Untung aja paginya berubah pikiran lagi. 
Aku nggak nyesal udah dateng, ternyata cukup seru," 
ucapku. 


"Yap. Lain kali kalau ada acara reuni lagi, mau datang 
bareng?" 


Aku melirik Theo sekilas. Apa maksudnya? Mau coba dekatin 
aku lagi? 


"Lihat nanti ya," ucapku. 


Setengah jam kemudian, kami pun tiba di depan rumahku. 
Di daerah rumahku, hujan sudah mulai reda. 


"Makasih, Yo, atas tumpangannya," ucapku seraya melepas 
sabuk pengaman. 


Theo mengangguk. 


Setelah aku keluar dari mobil, kaca mobil Theo masih 
terbuka. Aku hendak melambaikan tangan padanya namun 
terhenti ketika mendengar ucapannya. "Malam cantik, 
sampai ketemu lagi!" 


Aku memandangi kepergian mobil Theo, namun sebuah 
suara mengejutkanku dari belakangku sepertinya. "Segitu 
amat ngeliatinnya... dia siapa kamu sih?" 


Tbc... 


Annoying 
Happy reading!!! 


"Bapak ngapain di sini?" Alih-alih menjawab pertanyaan 
Revan, aku malah menanyainya balik. Dengan nada ketus 
pula. 


Revan berdecak sebal. "Yang barusan siapa kamu? Ada 
hubungan apa kamu sama dia? Kalian habis jalan bareng?" 
tanyanya beruntun. "Kamu belum jawab pertanyaan saya." 


Aku tidak menggubris pertanyaannya. Dan hendak 
melangkah masuk ke dalam rumah. Namun langkahku 
terhenti, Revan mencekal lenganku. 


"Lepas, Pak. Saya capek, mau istirahat." 


"Kamu jawab dulu pertanyaan saya." Revan tidak mau 
melepas cekalannya. 


"Apa pentingnya sih bagi Bapak? Urus aja urusan Bapak 
sendiri. Enggak usah kepo dengan urusan pribadi saya." Aku 
menghempas kasar tangannya. "Sana pulang! Nggak usah 
gangguin saya terus." Aku mengibaskan tangan 
mengusirnya. Berjalan meninggalkannya. 


Revan memang bosku di kantor. Bukan berarti dia bisa 
semena-mena padaku. Kepo dengan segala urusanku. Di 
luar jam kantor pun, dia masih sering mengaturku. Orang 
tuaku saja tidak segitunya padaku. 


"Mitha, saya cuma ingin tahu semua tentang kamu." 


Mendengar ucapan Revan, aku membalikkan badan 
menghadapnya kembali. Aku berkacak pinggang padanya. 


Biarlah, ini rumahku, aku tuan rumah di sini. Dia hanya 
sebagai tamu saat ini, bukan seorang bos. 


"Heh! Enggak usah aneh-aneh sampe kepoin hidup saya, 
ngatur-ngatur saya di luar jam kerja. Di kantor, saya 
memang sekretaris Bapak. Tapi di luar jam kantor, saya 
bukan siapa-siapa Bapak! Bisa nggak, untuk tidak 
mengganggu hidup saya terus?" Aku mengeluarkan unek- 
unekku padanya yang selama ini aku tahan. 


"Maaf, Mitha... saya-- " 


"Udahlah... nggak usah ngomong apa-apa lagi. Saya capek, 
mau tidur. Mendingan Bapak pulang sekarang." 


Bukannya marah, Revan malah tersenyum tipis padaku. 
"Baiklah. Besok, saya jemput seperti biasa." 


"Enggak ada besok-besok. Mulai besok, Bapak nggak usah 
jemput saya lagi. Saya bisa berangkat sendiri atau bareng 
dengan adik saya." 


"Saya tetap bakalan jemput kamu." 
What the...? 


"Terserah Bapak aja deh! Intinya saya tetap nggak bakalan 
mau berangkat bareng Bapak lagi." Aku menuju pintu 
rumah dan menutupnya kencang setelah masuk-- 
mengabaikan Revan. 


"Mitha... baru pulang?" tanya mamaku ketika baru beberapa 
menit aku bersandar--duduk di sofa. 


"Iya, Ma," jawabku dengan mata terpejam. 


"Loh, Revannya mana? Enggak di suruh masuk?" 


Aku membuka mataku. Pengen menghilangkan rasa 
mumetku dengan si bos itu, mama malah mulai ngomongin 
dia lagi. 


"Udah pulang kali," sahutku malas. 


"Pulang?" beo mama. Emang dia nggak mau masuk dulu?" 
Mama menyipitkan matanya. "Eh, tunggu, kamu enggak usir 
dia kan?" 


Emang iya aku usir. Habis dia nyebelin, gangguin terus. 


"Ma... " rengekku. "Emang salah kalau aku usir dia? Aku 
kesel, digangguin terus. Kayak orang kurang kerjaan aja." 


Mama menghela napasnya. "Kak, mama enggak pernah 
ajarin kakak buat nggak sopan gitu ya, sama tamu." 


"Tapi, Ma... " 


"Apa kamu tahu kalau Revan udah dari pagi tadi nungguin 
kamu? Mama suruh masuk, dia nggak mau. Fero juga pergi, 
jadi nggak ada yg nemenin dia ngobrol. Mama lagi sibuk 
juga seharian ini. Udah sore, mama yakin dia belum makan 
selama itu. Kamu tega bener, Kak." Mama tidak mudah 
marah sama anak-anaknya. Kalau aku atau Fero melakukan 
kesalahan, mama akan menasehati kami dengan kata-kata 
yang lembut. Begitu juga dengan papa. Aku merasa 
beruntung mempunyai kedua orang tua yang baik. 


Aku terkejut mendengar ucapan mama. Ngapain Revan 
menungguku selama itu. Kenapa dia tidak menghubungiku? 
Eh, aku lupa. Aku tadi me-nonaktifkan ponselku. Aku cuma 
menyalakannya sebentar saat akan memesan taksi online 
sewaktu pulang. Aku tidak mengecek chat ataupun 
panggilan masuk. 


"Mama suka sama Revan. Dia sepertinya laki-laki yang 
baik," ucap mama. 


"Ma..." panggilku lirih. Aku tahu ke mana arah pembicara 
mama. 


"Kamu pura-pura nggak tahu atau gimana? Revan itu suka 
sama kamu. Mama bisa lihat itu." 


Aku tidak tahu. Aku juga tidak begitu yakin dengan Revan. 
Yang aku tahu, dia sangat menyukai Shasa. Mustahil 
rasanya kalau dia menyukaiku. Tapi segala perlakuannya 
padaku belakangan ini? Entahlah, aku pusing untuk 
menduga-duga. 


"Aku ngantuk, Ma. Mau istirahat dulu ke kamar." Aku malas 
membahas soal Revan dengan mama. Mau aku bilang 
apapun juga, mama bakalan tetap memuja Revan. Mama 
tidak tahu saja bagaimana sikap Revan dulunya padaku. 
Dan bagaimana cintanya Revan pada Shasa. 


Mama tersenyum sembari mengusap rambutku. "Ya sudah, 
sana istirahat. Tapi ingat ya, pikirin lagi omongan mama soal 
Revan. Mama yakin, kalian bakalan cocok. Nggak masalah 
walau dia sedikit lebih muda dari pada kamu. Nggak begitu 
kelihatan, malah kalian kayak seumuran. Revan juga nggak 
childish menurut mama." 


Aku cuma bisa mengangguk pasrah. Debat sama mama soal 
Revan, nggak ada ujungnya. Aku jadi heran, sebenarnya 
Revan atau aku sih yang jadi anaknya? 


daa 
Aku buru-buru sarapan karena ingin berangkat pakai taksi 


online. Mobil dibawa Fero keluar ke Bandung bersama 
temannya. 


Aku melihat ponselku, ada pesan masuk dari driver taksi 
online yang aku pesan. "Aku berangkat dulu, Ma. Mobilnya 
udah sampe," ucapku setelah meneguk segelas air putih. 


"Hati-hati. Kamu sih, kenapa nggak minta dijemput Revan 
aja?" 


"Stop bahas Revan dulu, ya, Ma. Masih pagi. Entar mood aku 
bisa berantakan loh," ujarku cengengesan. 


"Hmmm." 


Aku menyipitkan mataku memastikan mobil yang ada di 
depan pagar rumahku. Revan? 


Ngapain orang itu di sini? 


Revan berdiri di depan mobilnya sambil bermain ponsel. Aku 
berjalan membuka pagar dan mendekati Revan. "Saya kan 
udah bilang nggak mau dijemput!" 


Revan mengantongi ponselnya dan beralih menatapku 
dengan sebelah alisnya yang terangkat. "Saya juga udah 
bilang mau tetap jemput kamu." 


Aku mendengus. Pagi-pagi dia sudah membuat kepalaku 
mendidih. Eh, aku sampai lupa dengan taksi online 
pesananku. Kenapa tidak ada ya? Apa drivernya salah 
alamat? 


Dari pada meladeni Revan, aku mengecek ponselku kembali. 
Memastikan bahwa posisi si driver itu. 


Mbak, maaf barusan saya cancel 

Kata pacarnya Mbak, kalian berangkat bareng 
Gpp kok Mbak. 

Barusan jg pacar Mbak udah bayar ke saya. 


Pacar katanya? 
Sejak kapan??? 


Aku menatap tajam Revan setelah membaca pesan dari 
sang driver. Bukannya dia nyasar, namun bosku itu lah yang 
menyuruhnya pergi. 


"Bapak apa-apan sih?!!" semburku padanya. Seenaknya saja 
dia membatalkan order-anku. 


"Jangan marah-marah. Entar cantiknya ilang loh!" 
Apa katanya barusan? 
Telingaku tidak salah dengar 'kan? 


"Ayo kita berangkat sekarang. Keburu siang nanti." Revan 
membuka pintu di sebelah kemudi untukku. Aku masih 
bergeming. "Yuk, Mitha... kalau kamu emang masih marah, 
lanjutin aja di dalam mobil. Sekarang naik dulu," pintanya 
lembut. 


Hah?! 
Tbc... 


Nggak Level Sama Berondong 


Aku lagi pusing banget di real life. 
Maaf, kalau part ini kurang dapet feel-nya... 


Happy reading!!! 


"Kamu lagi mikirin apa?" Suara berat yang sangat ku kenali- 
-membuatku mendengus pelan. 


"Bapak nggak perlu tahu," jawabku sinis. 


Dia menaikkan sebelah alisnya. "Kamu kenapa? Lagi sakit? 
Kalau iya, mari saya antar pulang aja. Oya, kamu udah 
makan belum?" 


Aku memutar bola mataku malas. "Maksud Bapak apa sih 
akhir-akhir ini bersikap kayak gini sama saya?" ujarku 
menatapnya tajam--tak peduli bahwa dia adalah atasanku 
yang seharusnya aku hormati. 


"Kamu pasti ngerti apa maksud saya," jawabnya santai. 
"Saya hanya ingin kenal lebih dekat sama kamu, apa itu 
salah?" 


"Sorry, saya nggak level sama berondong," ujarku ketus. 
"Bapak cuma buang-buang waktu aja dekatin saya. Enggak 
ada gunanya." 


"Saya bisa bikin kamu narik kata-katamu barusan," 
balasnya-menantangku. 


Aku memilih untuk bangkit--berdiri dari dudukku dan pergi 
dari hadapannya. Malas mendengar kelanjutan omongannya 
yang sama sekali tidak bisa ku percaya. Bagaimana bisa dia 
yang awalnya bersikap dingin kadang ketus, tiba-tiba saja 
berubah menjadi manis padaku--beberapa hari setelah 
lamarannya ditolak oleh wanita yang sudah lama 
disukainya? 


Beberapa bulan ini aku memang cuek dengan perlakuannya 
padaku. Namun, lama-kelamaan aku semakin jengkel saja. 
Ku tarik kata-kataku kemarin ini--yang tidak peduli dengan 
tingkahnya asal aku tidak dirugikan. Nyatanya, hari ini lagi- 
lagi aku dibuat kesal olehnya. Rasanya kesabaranku sudah 
habis. Per hari ini dia menyuruhku pindah ke meja yang 
masih satu ruangan dengannya--tempat Shasa dulu. Apa 
coba maksudnya? Katanya sih kalau butuh apa-apa, bisa 
cepat kalau aku berada di dekatnya. Aku yakin itu cuma 
alasannya saja. 


"Mitha, dengerin saya dulu." Revan menarik pergelangan 
tanganku. 


Aku menghempasnya kasar dan memandangnya tajam. 
"Jangan mentang-mentang Bapak atasan saya jadi bisa 
seenaknya sama saya. Sekarang, saya tidak peduli lagi 
Bapak mau potong gaji atau pecat saya sekali pun." 


Revan mengusap wajahnya kasar. "Kita bisa omongin ini 
baik-baik, Mitha. Ayo ikut saya sekarang." Revan menarik 
tanganku lembut. 


"Mau ke mana sih, Pak? Ini masih jam kerja. Aku melirik jam 
di pergelangan tanganku, pukul 3 sore." 


"Ikut aja," ucap Revan tanpa menoleh. 


Aku pasrah saja dari pada drama ala India di sini. "Oke saya 
ikut. Tapi lepasin tangan saya dulu. Enggak enak dilihat 
sama orang-orang nanti." 


Revan menuruti ucapanku. 


"Bentar, saya ambil tas dulu," ucapku. 


KKK 


"Ngapain kita ke sini?" tanyaku begitu Revan menghentikan 
mobilnya di parkiran basement apartemen yang terkenal 
mewah di daerah Jakarta Selatan. 


"Ke apartemen saya." 
Aku mengerutkan dahi. "Ngapain?" 
"Mau perkosa kamu," jawab Revan asal. 


Aku melotot padanya. Aku tahu dia tidak serius 
mengucapkan itu, tetap saja aku tidak suka. 


"Bercanda. Saya cuma mau ngomong aja kok, sama kamu. 
Di kantor kayaknya nggak tepat tempatnya untuk bicara. 
Mau ajak kamu ke tempat makan, takutnya nanti kamu 
marah-marah sama saya karena nggak suka sama apa yang 
akan saya bicarakan." 


Aku manggut-manggut paham. Ya emang aku begitu, 
kadang kalau sudah kesal banget sama orang tanpa 
mengenal tempat juga aku bisa marah. 


"Ayo turun!" ajak Revan. "Nggak usah mikir macam-macam. 
Saya nggak bakalan apa-apain kamu. Kecuali kamunya yang 
minta di apa-apain." Revan mengedipkan matanya. 


Maksudnya apa? Dia mencoba untuk menggodaku? 


"Apaan, sih? Siapa juga yang mikir begitu?" kataku sembari 
melepas sabuk pengamanku. 


Aku mengikuti langkah Revan menuju unitnya. Begitu 
masuk, aku berdecak kagum melihatnya. Wajar saja CEO 
seperti Revan mempunyai apartemen mewah walau dia 
masih muda. 


Kapan aku bisa mempunyai apartemen seperti ini? Buat beli 
yang biasa saja, uangku selama bekerja hampir 3 tahun-an 
belum cukup. Aku tidak ingin membeli secara kredit yang 
harus dibayar cicilannya setiap bulan. Aku ingin membeli 
secara cash jika uangku sudah cukup. 


"Mau minum apa?" tanya Revan. 
"Air putih aja." 


Aku menatap pemandangan kota Jakarta dari balkon yang 
kubuka dari arah ruang tamu. 


"Saya sengaja pilih lantai atas supaya bisa menikmati 
pemandangan kota Jakarta dari ketinggian," ucap Revan 
yang entah kapan sudah berada di sampingku. Dia 
memberikan segelas air putih padaku. 


"Thanks." 


Revan mengangguk. 


"Udah berapa wanita yang kamu bawa ke sini?" tanyaku-- 
yang entah kenapa jadi penasaran dengan kehidupan 
pribadi Revan. Apa dia seorang player? Punya wajah yang 
tampan dan juga tajir, tentu mudah baginya untuk 
membuat wanita manapun bertekuk lutut padanya. 


Revan tertawa kecil. "Nggak ada. Kamu yang pertama." 


Aku tertawa sinis. Tentu tidak semudah itu aku mempercayai 
ucapannya. "How about Shasa?" tanyaku dengan nada 
cemburu--eh, tidak. Buat apa aku cemburu? Aku sama sekali 
tidak menyukai Revan. 


"Nggak pernah. Cuma kamu." 


Aku menatapnya tidak percaya sampai akhirnya dia berujar, 
"Saya nggak pernah bawa wanita mana pun ke sini. Kamu 
satu-satunya wanita yang tahu apartemen saya, selain 
mama saya." 


H Why?" 


"Kamu tahu jawabannya." Revan memutar badannya 
menghadap padaku. "Mitha... sampai sini kamu belum 
paham juga?" 


"Saya... saya nggak ngerti." Aku menundukkan kepalaku-- 
menghindarinya tatapannya. 


Aku tersentak ketika Revan mengangkat daguku hingga 
tatapan mataku beradu dengannya. "Masih kurang jelas apa 
yang saya lakuin selama ini sama kamu?" 


"Saya nggak tahu," elakku. 


"Saya suka kamu, Mitha. Kamu bisa lihat sendiri 
kenyataannya," ungkapnya membuatku terkejut. 


Aku menggelengkan kepala cepat, menepis segala 
ucapannya. "Enggak. Bapak nggak benar-benar suka sama 
saya. Saya tahu Bapak masih berharap sama Shasa." 


Revan berdecak kesal. "Ck... setelah yang saya lakuin 
beberapa bulan ini, kamu masih mikir saya suka sama milik 
orang?" 


"Bisa aja. Kali Bapak anggap saya sebagai pelarian supaya 
bisa cepat lupa sama Shasa," sinisku. 


"Susah juga ya bikin kamu percaya sama saya. Padahal saya 
sudah tunjukkan ketertarikan saya sama kamu secara 
terang-terangan." 


"Bukan cuma itu saja. Saya pribadi juga tidak tertarik sama 
Bapak." Aku berusaha untuk tidak terpengaruh dengan apa 
yang dikatakannya. 


"Kenapa Mitha? Apa yang kurang dari saya?" 
"Bapak bukan tipe lelaki idaman saya," ucapku sarkas. 


"Kalau boleh tahu tipe idaman kamu seperti apa? Barangkali 
saya bisa berbenah menjadi lelaki idaman kamu." Revan 
menatapku penuh harap. 


"Nggak akan bisa," sahutku ketus. 
"Kenapa?" 


"Saya nggak suka sama orang lebih kecil dari saya usianya. 
Dan Bapak 2 tahun lebih muda dari pada saya." 


Revan tertawa mendengar ucapanku. "Saya sudah dengar 
itu semua dari Fero, adik kamu." 


Aku menatapnya dengan dahi berkerut. 


"Apa masalahnya kalau saya lebih muda dari pada kamu?" 
tanyanya di sela tawanya. 


"Oh. Banyak!!! Biasanya yang lebih muda itu cenderung 
egois, enggak dewasa, labil, dan banyak lagi deh 
pokoknya!" sungutku--menyebutkan sifat-sifat yang tidak 
aku sukai dari seorang lelaki yang belum dewasa. 


"Kalau saya bukan seperti itu, apa kamu tetap menolak 
saya?" 


"Saya enggak akan berubah pikiran. Buktinya adik saya aja 
seumuran Bapak tapi masih suka labil. Enggak ada dewasa- 
dewasanya." 


"Itu kan adik kamu. Setiap orang punya karakter yang 
berbeda-beda dong. Jangan samain semua orang. Pikiran 
kamu sesempit itu ternyata." Revan memandangku remeh. 


"Sama aja." 
"Kamu anggap saya belum dewasa gitu?" 


"Gimana ya, Pak. Intinya, saya nggak yakin berhubungan 
dengan orang yang lebih-- " 


Ucapanku terhenti ketika merasakan sesuatu benda kenyal 
menempel dibibirku. Revan membungkam mulutku dengan 
ciumannya. Aku ingin melepas, namun tidak bisa karena dia 
menahan tengkukku. Aku memukul-mukul dadanya tapi 
tidak berpengaruh padanya. Tangannya satu lagi melingkar 
di pinggangku--menarik badanku supaya menempel 
dengannya. Mungkin dia gregetan melihatku cuma diam 
saja hingga dia menggigit bibirku hingga aku mulutku pun 
terbuka. Tanpa sadar, aku membalas ciumannya. 


Revan tersenyum setelah ciuman kami terlepas. "See... 
kamu balas ciuman saya barusan. Apa kamu masih anggap 
saya sebagai bocah?" 


Mukaku memerah, tidak berani menatap matanya. 
Seharusnya aku marah tapi dia pasti akan menertawakanku- 
-mengingat aku yang membalas ciumannya. 


"Kalau yang barusan belum cukup buat yakinin kamu. Apa 
perlu saya bikin Revan junior dulu di perut kamu supaya 
kamu percaya?" 


Tbc... 


Semangatin aku buat nulis lagi donk! 
Aku susah fokus akhir2 ini, padahal pgn cerita ini 
sering2 update :) 


Canggung 


Aku lagi badmood parah, masalahku di real life rumit 
kayaknya ga ada solusi. 

Tapi aku usahain update buat yang nungguin cerita 
ini. 


Happy reading!!! 


Revan hanya bisa pasrah saat aku memindahkan barangku 
kembali ke tempat meja kerjaku sebelumnya. Dia tidak lagi 
menahanku. Aku mengancam akan resign bila dia tidak 
mengabulkannya. Memang dia saja yang bisa ancam- 
ancam? Aku juga bisa. Aku tidak mau berada di dalam satu 
ruangan yang sama dengannya. Semenjak kejadian kemarin 
di apartemennya, aku merasa canggung. Aku yakin, aku 
tidak akan bisa fokus bekerja jika berada di dekatnya. 


Ekor mataku menangkap bayangan Revan yang 
memperhatikan gerak-gerikku. Dia berdiri--bersandar di 
depan meja sambil bersidekap dada. 


"Kalau Bapak ada perlu apa-apa, saya di luar," ucapku 
sebelum melangkah ke luar ruangannya--dengan membawa 
ATK di satu tanganku, selebihnya, barang-barangku sudah 
berpindah semua ke tempat semula. Aku berkata tanpa 
berani menatapnya. Malu, mengingat kejadian kemarin, 
mukaku jadi memanas. 


Revan menjawab ucapanku dengan sebuah deheman. Aku 
tidak peduli dan segera keluar. 


Makan siang bareng? 


Pesan whatsapp dari Revan membuatku gelisah. Bagaimana 
bisa aku makan siang dengannya di saat aku mati-matian 
berusaha menghindarinya. Aku memilih untuk mengabaikan 
pesannya. 


"Hai Mitha. Mau makan siang bareng?" Pak Alex berdiri di 
depan mejaku sembari tersenyum. Sudah 2 orang yang 
mengajakku makan siang bareng hari ini. Berpikir sejenak, 
kemudian aku menganggukkan kepala--mengiyakan ajak 
Pak Alex. Dia langsung sumringah. 


"Bener? Kamu mau makan siang sama saya?" tanyanya 
memastikan. Mungkin dia ragu karena aku sering menolak 
ajakannya. 


"lya, Pak. Tapi... apa boleh saya ajak Sarah juga?" 


Senyum Pak Alex luntur seketika. Dia sepertinya keberatan 
jika aku mengajak Sarah. 


"Oke. Tapi lain kali, cuma berdua aja, ya." 


Aku mengangguk. "Mau jalan sekarang, Pak? Ayo!" ajakku 
tidak sabaran. Takut Revan keburu keluar dari ruangannya. 
Aku mendekati meja Sarah yang tidak jauh dariku. "Yuk, Sar, 
makan siang dulu. Mumpung ada yang traktir," ucapku 
setengah berbisik. 


"Gue ikut, nggak apa-apa nih, Tha?" tanya Sarah ragu. Umur 
Sarah 1 tahun lebih tua dariku. Kami saling memanggil 
nama saja, karena selisih usia kami cuma terpaut segitu. 


"Nggak pa-pa kok." 


KKK 


Di dalam mobil Pak Alex, aku membuka pesan yang dikirim 
oleh Revan. Dia menanyakan keberadaanku. Aku balas, 
sedang makan siang dengan Sarah karena sudah janjian 
dari pagi. Revan tidak membalas lagi. 


"Mau makan di mana?" tanya Pak Alex. 


"Di mana aja, Pak. Asal jangan jauh-jauh aja," jawabku. Pak 
Alex mengangguk. 


Tiba di restoran, kami langsung memesan makanan. 


"Sst... Tha, Pak Alex kelihatannya suka ya, sama lo?" tanya 
Sarah, begitu Pak Alex ke toilet. 


"Ya, gitu deh," jawabku. Bukannya pede. Memang 
kenyataannya begitu, tidak sekali dua kali dia menyatakan 
perasaannya padaku. "Lo tahu dari mana? Gosip dari anak- 
anak?" Seluruh karyawan di kantorku memang mengetahui 
kalau Pak Alex menyukaiku. 


Sarah menggeleng. "Bukan!" 
"Terus?" Aku menyipitkan mataku. 


"Kelihatan aja dari tatapannya sama lo. Matanya berbinar- 
binar natap lo... penuh cinta kayaknya." Sarah tertawa geli. 


"Apaan sih? Perasaan B aja," jawabku sambil mengecek 
ponselku. Melihat apakah ada pesan dari Revan. Tumben. 
Dia juga tidak menelponku. Setelah aku membalas 
pesannya tadi, dia tidak membalas lagi. Apa dia marah 
padaku? Ah, kenapa juga aku harus peduli jika memang dia 
marah? 


"Dia udah pernah nyatain perasaannya sama lo?" 


"Udah. Beberapa kali malah," jawabku jujur. 


"Wow!! Nggak nyangka gue. Terus... terus, kenapa kalian 
enggak pacaran aja? Kalian cocok kayaknya." Sarah 
menatapku penasaran. 


Aku meletakkan ponselku di meja. "Umm... gimana ya? 
Perasaan nggak bisa dipaksa 'kan? Gue enggak ada rasa 
sama dia. Gimana dong?" 


"Sama sekali enggak ada rasa emang?" 
Aku menggelengkan kepala. 


"Kalau gue jadi elo, pasti gue terima tanpa mikir lagi. Udah 
ganteng, ramah, enggak pelit, jabatannya bagus dan 
dengar-dengar, dia juga baik." Sarah sudah seperti sales 
menyebutkan kelebihan-kelebihan Pak Alex. 


Aku memutar bola mata. Tidak ada bedanya Sarah dengan 
temanku lainnya di kantor. Mereka sangat setuju jika aku 
berpacaran dengan Direktur Marketing itu. 


"Sana, lo jadiin aja dia pacar," sahutku. 


Sarah menyengir. "Kalau masih jomblo sih, gue mau. Tapi 
kan gue udah mau tunangan kali, Tha." 


Pembicaraan kami pun terhenti ketika melihat Pak Alex 
berjalan mendekat dari arah toilet. 


"Lain kali, makan siang bareng lagi. Mau nggak, Tha?" tanya 
Pak Alex di perjalanan balik ke kantor. 


"Boleh tuh." Bukan aku yang menjawab, tapi Sarah, dari 
kursi belakang. Aku sedikit menoleh padanya, dia hanya 
menyengir. "Sering-sering aja Pak, traktirnya. Lumayan bisa 


ngirit isi dompet," celutuk Sarah lagi. Benar-benar tidak 
tahu malu. 


Aku memijit alis mendengar ucapannya. Sedangkan hanya 
Pak Alex tersenyum tipis. Aku tahu, dia pasti tidak nyaman 
dengan adanya Sarah di antara kami. 


aaa 


"Duh, gue kebelet nih. Duluan ya, Tha. Mau ke toilet di lobi," 
ucap Sarah begitu turun dari mobil. Pak Alex memarkirkan 
mobilnya di parkiran dekat lobi. "Mari Pak, saya duluan. 
Makasih atas traktirannya." Sarah berjalan memasuki 
gedung terlebih dahulu meninggalkan kami. 


"Makasih ya, Mitha, udah mau makan siang sama saya," 
ucap Pak Alex. Kami berdiri di depan /ift, menunggu pintu /ift 
terbuka. 


"Iya, sama-sama Pak. Terima kasih juga atas traktirannya," 
balasku. 


Pak Alex mengangguk. "Nanti pulang bareng, mau nggak?" 


Aku hendak menjawab, namun kuurungkan ketika 
mendengar suara seseorang menyapa Pak Alex. Rupanya 
orang itu adalah Revan. 


"Pak Alex, habis makan siang di luar?" tanya Revan. Dia 
tersenyum tipis pada Alex. Kemudian melirikku sekilas, 
ekspresinya berubah menjadi datar. Aku menundukkan 
kepala. Revan sudah pasti mengira aku berbohong. 
Mendapati aku yang hanya berdua dengan Pak Alex di 
depan /ift, tanpa ada Sarah di dekatku. 


"Iya, Pak. Bapak habis makan siang dari luar juga?" Pak Alex 
bertanya balik pada Revan yang dijawab dengan sebuah 


anggukan kepala oleh Revan. 


"Sendirian?" tanya Revan lagi. Entah apa maksudnya 
bertanya begitu. Apa dia ingin memastikan aku berbohong 
padanya atau tidak. 


"Enggak, saya sama Mitha." Pak Alex melirikku sembari 
tersenyum. 


Aku buru-buru ingin memklarifikasi ucapan Pak Alex. Revan 
bisa salah paham padaku, padahal aku tidak hanya makan 
siang berdua dengannya, Sarah juga ikut bersama kami. 
"Bukan cuma-- " 


"Saya duluan, Pak Revan, Mitha." Pak Alex memotong 
ucapanku ketika /ift berhenti di lantai 3. 


"Pak, maaf, tadi itu tidak seperti yang Bapak kira." Aku tidak 
mau Revan salah paham dengan mengira aku hanya pergi 
berdua dengan Pak Alex. 


Bersamaan dengan itu, /ift terbuka di lantai paling atas. 
Revan keluar tanpa menghiraukan ucapanku. Aku sedikit 
berlari mengejar langkah kakinya yang panjang dan cepat. 


"Pak, dengar penjelasan saya dulu," ucapku memohon. 
Setelah sejajar dengannya, aku memegang pergelangan 
tangannya dengan kedua tanganku. Revan menghentikan 
langkahnya. Dia menatapku tajam. Aku tersadar dan 
melepaskan pegangan tanganku padanya. 


"Maaf," cicitku pelan. Saya nggak cuma berdua..." 


"Saya nggak mau dengarin penjelasan apapun. Sekarang 
kamu kembali bekerja, jam istirahat sudah habis," ucap 
Revan tegas. Dia berjalan mendahuluiku yang berdiri 
terpaku. Lalu, tiba-tiba dia berhenti, dia membalikkan 


badannya, menatapku kembali. "Kerja yang bener. Jangan 
campuri antara urusan pribadi dengan kerjaan. Saya nggak 
mau kerjaan kamu berantakan gara-gara asik pacaran." 


Apa maksudnya? Siapa yang pacaran? 


Tbc... 


Who is She 
Ada yang nungguin Revan dan Mitha? Coba komen... 
Happy reading!!! 


Seorang wanita berambut kecokelatan--sebahu, mempunyai 
kulit putih mulus dan mata sedikit sipit mirip Gisella 
berjalan ke arah ruangan Revan. Aku mengernyit dan 
otomatis berdiri, lalu mencekal tangannya. "Maaf Mbak, mau 
ketemu Pak Revan?" tanyaku sopan. 


Wanita itu menatap cekalan tanganku padanya. Lalu beralih 
melihat penampilanku dari atas sampai bawah. 


"lya. Lo siapa? Sekretarisnya?" tanyanya sinis. 


Aku mengangguk. "Mbaknya udah ada janji temu dengan 
Pak Revan?" 


"Gue nggak perlu janji buat ketemu Revan. Minggir lo, gue 
mau masuk." Wanita itu melepaskan cekalan tanganku. 


"Bentar Mbak. Saya bilang dulu sama Pak Revan, siapa tahu 
dia sedang tidak ingin diganggu," ucapku. 


"Nggak perlu. Gue langsung masuk aja." 


"Tapi, Mbak... " Belum selesai aku mengucapkan sesuatu, 
wanita itu sudah menyelonong masuk membuka pintu 
ruangan CEO. Aku buru-buru mengikutinya. 


"Pak, ini ada yang mau ketemu. Saya udah bilang tunggu 
dulu, tapi dia langsung masuk aja," ucapku pada Revan-- 
yang spontan melihat ke arah kami berdua saat pintu 
terbuka. "Apa Bapak sudah ada temu janji sebelumnya?" 


Revan menaikkan alisnya, dia memandang aku dan wanita 
itu bergantian. "Mitha?" panggilnya. 


"Ya, Pak?" 


"Kamu bisa keluar sekarang," ucap Revan dengan nada 
dingin. 


"Tapi, Pak... dia siapa? Setahu saya Bapak nggak ada temu 
janji hari ini." 


Revan tersenyum sinis. "Kamu nggak perlu tahu siapa dia. 
Kamu itu cuma sekretaris, nggak semua hal harus kamu 
ketahui tentang saya." 


Apa aku tidak salah dengar? 
Kenapa Revan jadi ketus padaku? 
Apa karena wanita ini? Dia sebenarnya siapa? 


Kalau mereka punya hubungan spesial, kenapa Revan malah 
menyatakan perasaannya padaku minggu lalu? Apa Revan 
hanya ingin mempermainkan aku? 


Wanita di sampingku tersenyum miring mendengar kata- 
kata Revan barusan. Dia melangkahkan kakinya ke arah 
Revan. Tanpa malu dia menggamit lengan Revan. "Aku 
kangen. Kenapa sih dari tadi nggak angkat telpon aku? 
Terus di chat juga enggak di balas," ucap wanita itu dengan 
nada manja. Dia mengerucutkan bibirnya. Revan nampak 
tidak masalah saat wanita itu bergelayut manja padanya. 


Aku melengos. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, aku 
keluar dari ruangan itu. 


KKK 


Belum lama bilang suka padaku, sekarang sudah ada yang 
lain saja. Aku kesal dengan Revan. Apa semua laki-laki 
begitu? Ada yang bening dikit, langsung deh pindah haluan. 


Aku bukannya cemburu. Aku hanya sebal saja sama lelaki 
modelan Revan gitu. Mentang-mentang punya segalanya, 
seenaknya memainkan perasaan wanita. Aku yakin, dia 
adalah playboy cap kadal. Untung saja Shasa sudah ada 
yang punya. Jika tidak, kasihan banget kalau sampai jadian 
sama Revan. Bisa-bisa cuma dijadiin mainan doang. Aku 
juga bersyukur tidak menerimanya waktu dia menyatakan 
perasaannya. Masih bocah sih dia itu, wajar saja jika masih 
ingin bermain-main. Tidak ada bedanya dengan adikku-- 
Fero, mereka sama-sama labil. Aku mendengus pelan 
mengingat semua perlakuan sweet Revan selama ini. 
Ternyata semua itu cuma pura-pura, tidak serius. Syukurlah 
aku tidak mudah ditaklukkan olehnya. 


"Mitha... saya mau pergi. Dan kayaknya nanti nggak balik 
lagi ke kantor. Jangan hubungi saya. Kalau ada apa-apa di 
kantor, dibicarakan besok aja." Revan keluar dari 
ruangannya--masih dengan wanita itu yang bergelayut 
manja di lengannya. Revan biasa saja dengan perlakuan 
wanita itu, tidak risih. 


"Baik Pak," sahutku. Revan mau ke mana? Tidak biasanya 
dia pergi tanpa balik lagi ke kantor. Apa lagi sekarang masih 
pukul 11:00. Revan itu tipe CEO yang punya prinsip time is 
money. Jadi dia jarang sekali pergi meninggalkan kantor 
untuk sesuatu yang tidak jelas. Namun sekarang, apa 
kedatangan wanita itu sangat berarti baginya? 


"Sarah mana?" tanya Revan. "Jangan lupa bilang sama dia 
juga." 


"Sarah lagi ke toilet," jawabku. Raut wajahku, ku atur untuk 
bersikap biasa saja walau aku lagi kesal dengan CEOku ini. 
"Nanti saya bilangin sama dia." 


"Ya udah. Saya pergi dulu." 


Aku menatap kepergian mereka berdua dengan pandangan 
yang aku sendiri sulit artikan. Aku masih meraba-raba 
bagaimana perasaanku pada Revan saat ini. 


"Woy!! Ngelamun aja!" Sarah menepuk pundakku--aku 
tersentak kaget. "Lagi mikirin apa sih? Lo ada masalah?" 


Aku menghela napas berat. "Enggak mikirin apa-apa kok," 
ucapku yang tentunya bohong. Dari tadi aku kepikiran 
Revan. Bodoh, kenapa juga aku harus memikirkan dia? Aku 
menggelengkan kepala. 


"Lo kenapa sih?" Sarah memicingkan matanya--menatapku 
heran. 


"Nggak kenapa-napa." Aku memaksakan tersenyum pada 
Sarah. "Oh ya, barusan Pak Bos keluar. Katanya nggak balik 
lagi ke kantor." 


Sarah manggut-manggut. "Eh, cewek yang tadi itu siapanya 
Pak Bos sih? Cantik banget." Sarah mulai kepo kayaknya. 
Bukan hanya Sarah, aku juga penasaran siapa wanita itu. 


Aku mengedikkan bahuku. 


"Pacarnya kali ya?" Cocok deh pasti. Ternyata Pak Revan 
tipenya yang kayak model atau artis gitu. Wajar aja, secara 
dia kan CEO Tama Group. Wanita mana pun juga bakalan 
mau sama dia," ujar Sarah panjang lebar. 


Aku tersenyum sinis. "Nggak semua wanita tuh! Gue aja 
sama sekali nggak tertarik sama dia." 


"Masa?" Sarah menaikkan alisnya. "Kok gue nggak yakin 
ya?" 


"Sialan lo," ucapku sambil melempar bolpoint ke arah Sarah, 
namun bisa ditangkap olehnya. "Gue mah ogah sama yang 
namanya berondong. Mau dia tajir, ganteng atau anak 
presiden sekali pun. Nggak bakalan ngaruh bagi gue," 
ucapku menggebu-gebu. 


"Hati-hati entar kemakan omongan sendiri loh!" 


"Nggak bakalan," ucapku yakin. Tapi, kenapa rasanya hatiku 
tidak begitu yakin? 


Sarah tertawa kecil, hanya sebentar. Kemudian wajahnya 
berubah serius. "Eh, Tha... sorry nih, gue kepo. Gue 
sebenarnya penasaran mau nanya ini dari kemarin- 
kemarin." 


"Apaan?" 


"Gue perhatiin sikap Pak Revan itu sama lo sedikit berbeda. 
Tadinya gue kira dia suka sama lo. Yaah... sebelum gue lihat 
cewek itu hari ini," ujar Sarah. Dia menatapku penuh selidik. 


Emang sih dia pernah bilang suka sama gue. Tapi hari ini 
gue nggak yakin sama apa yang pernah dia ucapin ke gue. 


"Ah, biasa aja kali," elakku. "Enggak ada yg beda." 


KKK 


"Issh, kenapa tiba-tiba hujan sih?" decakku kesal ketika baru 
saja keluar dari /ift. Pantas saja dari atas tadi aku memesan 


ojol agak susah dapatnya. Dan harganya juga yang cukup 
tinggi, rupanya karena di luar hujan ditambah lagi dengan 
rush hour. Sarah sudah pulang duluan. Jam 4-an dia izin 
pulang cepat. Mau ada acara keluarga katanya, kebetulan 
sekali Pak Bos lagi tidak ada di tempat. Aku tidak masalah 
ditinggal sendirian karena pekerjaan hari ini tidak begitu 
banyak. 


Aku duduk di sofa yang ada di lobi sambil mengotak-atik 
ponsel. Kalau begini, aku harus memesan taksi online. Duh, 
sudah terbayang kalau tarifnya pasti tinggi juga. Mau minta 
tolong jemput sama Fero, bakalan lama lagi nunggunya. 
Sebenarnya tadi Pak Alex ngajakin pulang bareng, tapi aku 
tolak dengan alasan dijemput adikku. Bukannya apa-apa, 
aku hanya tidak mau dia terus-terusan berharap padaku. 
Aku tidak mau memberi celah padanya untuk masuk. 


Sudah satu jam, aku masih berada di lobi. Beberapa driver 
menolak pesananku sebab jalanan yang macet parah. Ada 
juga yang menolak karena berada di arah yang berlawanan 
dan malas putar balik. Ada-ada saja. 


Aku bersandar di ujung sofa sambil menunduk--memainkan 
ponsel. Mudah-mudahan saja sebentar lagi hujannya reda. 
Setengah jam yang lalu, aku sudah hubungin Fero. Dia 
beralasan sibuk di mengerjakan tugas di rumah temannya. 
Heran, adikku satu itu sering banget memberi alasan yang 
sama jika aku sedang butuh bantuan seperti saat ini. 


"Ayo pulang!" 


Aku mendongakkan kepala mendengar suara di sekitarku. 
Revan berdiri di dekatku dengan muka datarnya. Sejak 
kapan dia datang? Aku menengok kiri kanan--memastikan 
apa ada orang lain di sekitarku. Kali saja Revan dengan 
wanita cantik tadi. Nyatanya, tidak ada siapa-siapa. Hanya 


ada aku, dan seorang satpam yang berdiri di depan pintu 
lobi. 


"Saya nunggu taksi online saja," tolakku halus. 


Revan berdecak. "Mau sampai jam berapa?" Revan melirik 
jam di pergelangan tangannya. 


Aku mengangkat bahuku. 

"Kamu menolak saya antar pulang? Kenapa?" 

Aku memutar bola mataku. "Bukannya Bapak lagi sibuk hari 
ini? Nggak bisa diganggu? Ngapain repot-repot mau 
nganterin saya pulang," ujarku sinis. "Saya bisa pulang 
sendiri." 


Revan menghela napasnya kasar. "Ya udah, saya tungguin 
kamu di sini sampai kamu dapet taksi online. Kalau nggak, 
kamu harus pulang sama saya." 


Aku mendengus sebal. "Bapak itu kenapa sih? Sana, urusin 
aja pacar Bapak yang tadi. Nggak usah peduliin saya!" 


Revan malah terkekeh mendengar perkataanku barusan. 


Aku mengerutkan dahiku. "Kenapa ketawa-ketawa? Nggak 
ada yang lucu!" 


"Mitha... kamu nggak lagi cemburu 'kan?" 
What? 


Tbc... 


Kecewa 


Setelah dipikir2, cerita ini te2p kulanjutkan disini 
sampai tamat. Habis itu baru deh, pindah. 


Gaes... bantu follow akunku # jangan lupa vote, 
komen dan share cerita ini yaa. Terima kasih 


Happy reading!!! 


Aku pikir Revan akan menjemputku--berangkat ke kantor 
bersama. Ternyata tidak, padahal aku menunggunya. Aku 
juga tidak mengerti kenapa aku malah berharap dia datang 
menjemput. Pagi ini aku membiarkan Fero berangkat 
terlebih dahulu. Setelah setengah jam menunggu, aku 
putuskan untuk naik ojol ke kantor. Aku tertawa miris. Apa 
sih yang aku harapkan? 


Aku baru sadar kalau Revan memang sudah beberapa hari 
tidak mengantar jemputku. Tepatnya, setelah aku makan 
siang dengan Pak Alex dan Sarah. Tunggu, apa dia marah 
padaku? Waktu itu dia sama sekali tidak mau mendengar 
penjelasanku, bahkan saat jam pulang kantor, dia pulang 
terlebih dahulu tanpa menawariku untuk diantar olehnya. 
Tidak seperti biasanya. Revan salah paham dengan ucapan 
Pak Alex. Aku memang menghindari Revan untuk makan 
siang waktu itu. Tapi aku tidak pergi makan siang berdua 
saja dengan Pak Alex seperti yang Bapak itu bilang. Ada 
Sarah juga ikut bersama kami. 


Semalam, akhirnya aku di antar pulang oleh Revan. 
Sepanjang perjalanan pulang, aku maupun dia tidak ada 
yang mengeluarkan suara, bahkan sampai aku tiba di depan 
rumah, barulah aku mengeluarkan kata terima kasih 


padanya. Revan juga langsung pergi, tanpa berniat mampir 
seperti biasanya. 


Sewaktu di dalam mobil, rasanya mulutku gatal ingin 
bertanya siapa wanita cantik yang bergelayut manja di 
lengannya itu. Apa benar wanita itu adalah kekasihnya? 
Banyak yang ingin kutanyakan, tapi nyaliku untuk bertanya 
malah menciut. Aku sebal ketika Revan menganggapku 
cemburu kemarin malam karena sikap ketusku, apalagi 
kalau sampai aku bertanya tentang hubungannya dengan 
wanita itu. 


Begitu turun dari ojol, aku melihat Revan yang baru saja 
datang. Aku ingin menghampirinya, namun langkahku 
terhenti melihat seorang wanita yang keluar dari sebelah 
pintu kemudi. Wanita yang kemarin datang ke kantor 
rupanya. 


"Pagi Pak," sapaku ketika kami sama-sama berdiri di depan 
lift-menunggu lift terbuka. Bukan hanya aku saja, ada 
karyawan lain yang menyapanya juga. 


"Pagi juga," balas Revan--melirikku sekilas dengan tatapan 
datarnya. 


Aku melirik wanita di sebelah Revan, dia tampak fokus 
dengan ponselnya. 


"Van, nanti siang jadi kan ke kampus?" tanya wanita itu. 
"Ayo dong sekali-sekali doang kumpul sama anak-anak. 
Lagian lo udah lama nggak ikutan kita-kita ngumpul." 


Oh, rupanya wanita ini satu kampus dengan Revan. Tapi apa 
hubungan mereka berdua? Sampai dia ngintilin Revan ke 
kantor. 


"Oke." Aku melongo mendengar jawaban Revan. Padahal 
siang ini kami ada jadwal meeting internal. Apa Revan lupa? 
Aku ingin menyahut tapi tidak enak, ada banyak orang di 
sini. Biarlah nanti aku ingatkan dia lagi di atas. 


aaa 


"Pak, maaf-- " ucapanku terhenti melihat teman wanita 
Revan yang tengah memegang kedua bahu Revan. Dia 
duduk di atas meja di depan Revan persis. Aku berdiri 
mematung tanpa beranjak pergi, padahal seharusnya aku 
segera hengkang dari sana. Pikiranku berkelana, apa yang 
sedang mereka lakukan? Apa mereka hendak berciuman 
atau sudah melakukannya? Astaga... bisa-bisanya Revan 
melakukan hal tidak senonoh di kantor. Ya.. walau kantornya 
sendiri, tetap saja, bisa berdampak negatif pada image-nya 
kalau karyawan tahu apa yang dilakukannya. Aku kecewa 
dengan Revan, perlakuan manisnya semalam hampir 
membuatku terlena. Aku tertawa miris di dalam hati, 
ternyata dia benar-benar tidak hanya berlaku manis padaku 
saja. Seharusnya aku sadar akan hal itu. 


Revan sontak mendorong wanita itu. Kemudian wanita itu 
menjauhkan diri dengan melangkahkan kakinya menuju 
sofa. 


Revan menatapku dingin. "Mitha... apa kamu tidak bisa 
mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum masuk?" 


Apa maksudnya? Apa Revan merasa bahwa aku telah 
mengganggu kegiatan mereka berdua? 


"Maafkan saya, Pak. Saya tidak tahu kalau Bapak lagi sibuk," 
ucapku menekankan kata pada akhir kalimatku. 


Revan berdehem. "Kamu ada perlu apa?" 


"Eum... itu Pak. Jadwal Bapak hari ini, habis makan siang 
kita ada meeting internal... " 


Revan menaikkan alisnya. "Terus?" 


"Maaf, saya tadi enggak sengaja dengar kalau Bapak pergi 
ke kampus siang ini. Bagaimana dengan meeting yang 
sudah diagendakan?" tanyaku hati-hati. Penasaran apa dia 
akan membatalkan acara ke kampusnya atau malah 
mengundur jadwal meeting. Selama ini, Revan jarang sekali 
membatalkan sesuatu yang sudah dijadwalkan dari jauh- 
jauh hari. 


"Undur saja meeting-nya. Jadi besok siang," kata Revan 
tegas. 


Aku mengangguk. Sedikit kecewa dengan jawabannya. Apa 
kebersamaannya dengan wanita itu sangat penting hingga 
mengundur jadwal meeting? 


KKK 


"Lo kenapa sih, Kak? Cemberut aja dari tadi?" Fero bertanya 
padaku. Kami sedang dalam perjalanan pulang ke rumah. 
Tadi, aku meminta Fero menjemputku pulang kerja. Awalnya 
dia menolak dengan beralasan sedang mengerjakan skripsi 
di rumah temannya. Nggak kreatif banget bohongnya. 
Padahal minggu kemarin dia bercerita kalau dia akan sidang 
minggu depan--sewaktu kami tengah berkumpul dengan 
mama dan papa. Bodoh, mungkin dia lupa pernah 
mengatakan itu. Dengan ancaman aku akan memakai mobil 
ke kantor--karena selama ini aku selalu mengalah untuknya, 
akhirnya dia mau juga menjemputku walaupun terpaksa. 


"Nggak kenapa-napa," sahutku tanpa menoleh pada Fero. 
Aku lebih asik memandang keluar jendela--menikmati 
kemacetan jalanan. 


"Yakin?" tanya Fero lagi. 
"Bawel lo, udah kayak anak gadis aja," semburku. 


Fero terkekeh. "Gue tahu apa penyebab lo uring-uringan 
kayak gini." 


Aku mengubah dudukku menghadap padanya. "Apaan?" 
tanyaku sewot. "Jangan sok tahu deh!" Aku sedang kesal 
hari ini mengingat kejadian di ruang Revan tadi. Apa begitu 
aslinya Revan? Mencium wanita seenaknya. Apa itu sudah 
biasa baginya? Apa yang dia lakukan padaku waktu itu 
tidak berarti apa-apa? Aku tidak percaya apa yang 
diucapkannya hari itu padaku, semua bulshitt. 


"Lo gini gara-gara Revan 'kan, Kak?" tebak Fero. Aku hanya 
diam, tidak menyangkalnya. "Kenapa? Ceritalah sama gue. 
Gue akan menjadi pendengar yang baik. Kali aja gue solusi 
buat lo." 


Aku masih diam. Apa aku harus cerita ini sama Fero. Yang 
ada dia malah menuduh aku cemburu nantinya. 


"Nggak ada yang perlu diceritain. Gue cuma lagi badmood 
aja di kantor, banyak kerjaan belum beres," kataku 
berbohong. 


"Oh... kirain ada sesuatu sama Revan." Fero yang tadinya 
antusias sepertinya percaya dengan ucapanku. 


Malam harinya, aku memutuskan untuk menelpon Shasa 
dan menceritakan semua padanya. Tanpa ada yang aku 
tutup-tutupin. Tentunya Shasa terkekeh di seberang sana 
mendengar ceritaku. 


"Serius lo, Sha. Gue nggak yakin banget sama omongan dia 
waktu itu." 


"Gue sih yakin, Mbak." 


"Kenapa gitu?" ucapku heran. Pasalnya aku telah 
menceritakan semuanya--termasuk kejadian tadi siang di 
ruangan Revan. 


"Setahu aku Revan itu enggak player. Revan itu kalau suka 
sama seseorang, dia bakalan fokus sama satu wanita itu 
aja. Mbak Mitha bisa jadi salah paham," ujar Shasa. "Coba 
selidiki dulu deh." 


Aku terdiam dan berpikir sejenak. 


Apa iya aku salah paham pada Revan? Yang tadi di kantor 
itu apa? 


Lalu, hubungannya apa dengan wanita itu? 


Kenapa dia tidak risih saat wanita itu bergelayut manja 
padanya, kalau bukan dia orang yang spesial bagi Revan? 


Aku semakin pusing memikirkannya. Eh, kenapa aku jadi 
kepikiran dia terus? 


"Mbak Mitha, hallo? Masih di sana?" 
"I-iya masih, Sha. Sorry, barusan kurang fokus. 


Lagi-lagi Shasa terkekeh. "Mbak mulai suka ya sama 
Revan?" goda Shasa. 


Aku cepat-cepat menggeleng. "Enggak kok, Sha. Gue cuma 
sebal aja sama dia. Nggak habis pikir kenapa dia begitu." 


"Jangan denial terus, Mbak. Nanti dia capek sendiri loh!" 


Aku mendengus pelan. Curhat sama Shasa, malah tidak 
memberiku pencerahan. Aku harus bagaimana? 


Tbc... 


Mitha harus gimana gaes? 


Terbongkar 


Ada yang masih melek? 
Maklum, bisa fokus dan dpt ide nulis itu Iwt dari jam 
9 malam hihi 


Happy reading!!! 


Aku dan Saras memilih menikmati malam minggu di sebuah 
coffe shop. Dari pada bete di rumah, mendingan aku 
mengiyakan ajakan Saras. Sekali-kali malam mingguan di 
luar, kebetulan calon tunangan Saras sedang berada di luar 
Kota. Kalau tidak, dia pasti sibuk berduaan dengan 
tunangannya. Tak apa, dulu waktu masih pacaran dengan 
Theo, aku pun lebih sering malam mingguan dengan Theo 
dibandingkan dengan sahabatku ini. 


"Gilak... ganteng banget!" Mata Saras berbinar-binar 
mengucapkan kalimat itu. 


"Siapa yang ganteng?" tanyaku sambil geleng-geleng 
kepala. Saras masih saja belum berubah. Melihat lelaki yang 
menurutnya ganteng, dia langsung terpesona. Eit, bukan 
berarti dia gampang suka sama seseorang. Dia hanya 
sebatas kagum melihat paras tampan seseorang. Dihatinya, 
tetap setia dengan satu nama. 


Saras tidak menjawab, dia malah senyum-senyum tidak 
jelas. 


"Woy!!" Aku menepuk tangannya yang bertumpu di atas 
meja. "Siapa yang ganteng?" tanyaku lagi. "Calon laki lo 
maksudnya?" 


Saras menggeleng. "Lihat ke arah pintu masuk. Duh... 
ganteng banget! Cewek di sampingnya juga cantik banget, 


serasi deh," ujar Saras. 


Aku memutar kepalaku ke arah pintu masuk, seketika aku 
terkejut. Ada Revan dan wanita itu lagi. Sial, kenapa di 
malam minggu aku mesti ada mereka sih? Aku memutar 
kepalaku kembali. 


"Mereka duduk di dekat kita, di belakang elo, Tha," ucap 
Saras pelan--setengah berbisik. 


Aku hanya berdehem pelan. 


Aku menutup kepalaku dengan hoodie yang tengah 
kupakai. Saras menatapku heran. "Kenapa lo?" 


"Dingin kuping gue," jawabku berbohong. "Mungkin karena 
cuaca di luar lagi dingin kali, jadi gue ngerasa kedinginan 
juga." Memang sudah seminggu terakhir cuaca di Jakarta 
sedikit lebih dingin dari biasanya. Kalau tidak hujan, ya... 
mendung dan berangin. 


Saras mengangguk tampak percaya dengan jawabanku. Tak 
lagi membahas lelaki tampan yang baru saja duduk di dekat 
kami, Saras sudah beralih--sibuk dengan ponselnya. 


"Jadi rencana lo selanjutnya apa, Van?" Aku memasang 
pendengaranku baik-baik. Penasaran dengan apa yang akan 
dibicarakan oleh wanita itu dan Revan. 


Apa mereka lagi on dating malam ini? 


"Belum tahu, Sya. "Gue lagi mikir, apa dia beneran cemburu 
seperti yang lo bilang?" Terdengar suara Revan menyahuti 
pertanyaan wanita itu. 


Mereka lagi ngomongin siapa sih? 


Aku kembali menajamkan pendengaranku. 


"Menurut gue sih, iya. Kelihatan banget. Pasti deh kemarin 
itu dia mikir yang enggak-enggak." Wanita itu tertawa 
cukup keras. 


Maksudnya apa? Aku semakin tidak mengerti. Siapa yang 
tengah mereka bicarakan? 


"Gila banget ide lo! Kalau dia nggak cemburu tapi justru jijik 
sama gue gimana?" tanya Revan. 


"Lo takut dia jadi nggak respek sama lo? Dulu lo kayaknya 
nggak gini banget waktu suka sama Shasa. Bahkan 
bertahun-tahun lo bisa mendam rasa suka lo ke dia." 


"Awalnya gue juga nggak nyangka bisa suka sama dia. Lo 
tahu sendiri gue berharap banget sama Shasa," ucap Revan 
sendu. 


"Gue rasa lo waktu itu cuma terobsesi sama Shasa, pengen 
milikin dia. Beda sama yang ini. Gue lihat, lo bener-bener 
suka dia?" 


"Entahlah... gue ngerasa sakit waktu lihat dia makan siang 
sama laki-laki lain. Atau jalan sama mantannya itu," ujar 
Revan. "Gue rencanin ide ini sama lo karena pengen tahu 
gimana responnya. Apa dia punya perasaan yang sama 
kayak gue?" Nada bicara Revan terdengar frustasi. 


Rencana? Rencana apa? 


Apa aku yang tengah mereka bicarakan? Tunggu dulu, aku 
harus memastikannya. 


"Malang banget nasib sepupu gue. Perasaan cintanya 
ditolak sama sekretarisnya sendiri." Wanita itu terkekeh. 


Tidak salah lagi, aku yang menjadi objek pembicaraan 
mereka. Jadi, selama beberapa ini Revan ingin membuatku 
cemburu untuk memastikan perasaannya? Good!! 


"Makanya bantuin gue. Harus gimana lagi sekarang?" tanya 
Revan lagi. "Tadinya gue mau minta bantuan Naya, tapi gue 
baru inget kalau Naya itu teman kuliahnya. 


"Kita lanjutin aja terus sandiwaranya. Lagian dia nggak tahu 
ini kalau kita sepupuan. Kita lihat, sejauh mana dia bisa 
menahan rasa cemburunya," ujar sepupu Revan itu mantap. 


Aku menahan tawaku mendengar ucapan wanita--yang 
ternyata adalah sepupu Revan juga. 


Saras menyipitkan matanya melihat aku yang sedang 
senyum-senyum. "Napa lo senyum-senyum?" 


"Nggak... barusan liat video lucu di instagram," ujarku. Aku 
memang menyimak percakapan antara Revan dan 
sepupunya itu sambil scroll instagram tanpa benar-benar 
niat memperhatikan apa saja posting-an yang memenuhi 
timelineku. 


aaa 


"Tuh kan bener kata aku! Revan nggak mungkin kayak gitu," 
ujar Shasa. Kami sedang berada di kamar Shasa. Dari 
semalam, aku tak sabar rasanya pengen cerita sama Shasa, 
makanya di sinilah aku sekarang--minggu pagi sudah 
nongkrongin kamar Shasa. Kebetulan yang punya kamar 
tidak ke mana-mana, lagi dipingit. Seminggu lagi dia 
bakalan resmi jadi istri orang. 


Walau umur Shasa lebih muda dariku, aku nyaman bercerita 
padanya. Terkadang, kami juga meluangkan waktu untuk 
hangout bareng. 


"Iya. Gue aja kaget waktu denger cerita mereka," balasku. 
"Kuker amat ya, CEO satu itu?" tanyaku--meminta pendapat 
Shasa. 


"Namanya juga cinta, Mbak. Apa aja pasti dilakuin," celutuk 
Shasa. 


"Apaan sih, Sha!" Pipiku malah merona mendengar ucapan 
Shasa. 


"Ciee... mukanya blushing gitu, Mbak! Seneng 'kan... kan?" 
ledek Shasa. Aku langsung menimpuknya dengan bantal di 
dekatku. 


Siang harinya, setelah makan siang di rumah Shasa. Aku 
pamit pulang. Sebenarnya tadi mau pulang sekitar jam 12- 
an. Tapi, Tante Rahayu--Mamanya Shasa memaksa untuk 
makan siang dulu, baru boleh pulang. 


"Yuk, aku anterin sampe depan. Udah pesen ojol atau taksi 
online?" tanya Shasa. 


"Belum. Di depan aja pesennya, sambil duduk di teras," 
jawabku. 


Shasa manggut-manggut. 


Baru mendaratkan bokongku di kursi teras, sebuah mobil 
yang sangat familiar bagiku--berhenti di depan gerbang 
rumah Shasa. Yang punya mobil dan satu lagi--lelaki yang 
keluar dari mobil itu. 


Shasa tahu arah pandanganku. Dia tersenyum geli, lalu 
menyenggol lenganku. "Uhuyyyy... yang tadi pagi habis 
diomongin dateng tuh!" 


Aku pura-pura biasa saja. Padahal dalam hatiku deg-degan. 


"Manja banget lo minta di anterin Revan segala!" celutuk 
Shasa ketika kedua orang itu berjalan ke arah kami duduk. 


"Tahu tuh! Sepupu lo satu ini nyusahin gue aja," timpal 
Revan. "Gue ajakin dia nongkrong, malah ditarik ke sini 
dulu." Revan melirikku sekilas, bersamaan dengan aku yang 
sedang menatapnya juga. Tatapan mata kami beradu, tapi 
hanya sebentar. Aku segera mengalihkan pandanganku. 


"Ini juga gue bawain brownies buat elo, Sha, dari nyokap. 
Bilang terima kasih kek!" Sepupu Shasa tersebut terlihat 
pura-pura kesal. 


"Hihi... terbaik emang nyokap lo, Mal! Tahu sepupu anaknya 
lagi dipingit, dikasih makanan favorit gue biar betah di 
rumah," ujar Shasa cekikikan. "Thanks to you, too, sepupuku 
yang ganteng!" 


Sepupu Shasa hanya berdehem. Lalu dia memandangku, 
mungkin baru sadar kalau Shasa tidak hanya sendirian di 
teras. Aku tersenyum padanya yang dibalas dengan hal 
yang sama. 


"Dia siapa, Sha? Teman lo? Gue baru lihat," ujar sepupu 
Shasa. Lalu dia mengulurkan tangannya ke arahku. "Hai, 
gue Gamal. Nama lo siapa?" 


Aku hendak menjabat tangannya, namun seseorang segera 
menepis uluran tangan Gamal. Revan lah orangnya. Dia 
menatap Gamal tajam. 


Sepupu Shasa yang bernama Gamal itu menatap Revan 
dengan alis mengkerut. Seolah bertanya, 'lo kenapa?' pada 
Revan. 


"Dia udah ada yang punya. Lo nggak usah macam-macam," 
ucap Revan pada Gamal. 


"Widihhh... Possesive mode on!" Shasa tertawa. "Kenalin, 
Mal. Ini namanya Mitha. Sekretarisnya Revan di kantor, 
sekaligus gebetannya." 


Aku melotot pada Shasa. Yang dipelototi tampak tidak 
peduli. 


Gamal ikut tertawa bersama Shasa. "Oalah... pantesan. 
Takut banget gue tikung kayaknya." 


"Mal, kita nggak jadi ke cafenya Ares kayaknya," sela Revan. 
Tawa Gamal langsung terhenti. "Loh, kok. Kenapa emang?" 


"Yaelah... paham dikit napa, Mal! Revan mau anterin 
gebetannya pulang lah," celutuk Shasa. 


"Nggak bisa. Lo udah janji dari minggu kemarin, Bro! Masa 
iya, dibatalin." 


Revan menggaruk tengkuknya. "Minggu depan deh!" 
Gamal berdecak. "Nggak percaya gue." 


"Minggu depan Shasa nikah." Aku ikut menyahuti obrolan 
mereka. 


"Lo duluan. Nanti sore gue nyusul, oke? Entar gue yang 
traktir semuanya, bilang Ares!" 


Gamal menyeringai. 


"Dasar lo, seneng banget gratisan!" Shasa menoyor jidat 
sepupunya itu. 


"Biarin ih! Selagi ada yang ngasih gratisan. Pamali, nggak 
boleh nolak rejeki yang dikasih." 


Revan hanya menggeleng-geleng melihatnya. Kemudian 
pandangannya beralih padaku. 


"Mitha... mau pulang sekarang? Yuk, saya antar," ucap 
Revan lembut. 


Aku melihat ekspresi Gamal dan Shasa yang sepertinya 
menahan tawa geli dengan ucapan Revan barusan. 


Di dalam mobil, kami berdua hanya diam. Hingga, aku 
kepikiran untuk menanyakan perihal wanita yang 
belakangan ini sering bersama Revan--yang baru semalam 
kuketahui kalau mereka sepupu-an. 


"Pak?" panggilku. 


"Revan... panggil Revan aja mulai sekarang," ucap Revan. 
"Di luar kantor, kamu panggil nama saja." 


Aku mengangguk. 
"Ada apa?" tanya Revan tanpa menoleh padaku. 
"Saya boleh tanya sesuatu?" tanyaku sedikit ragu. 


Revan tampak berpikir sejenak, kemudian menganggukkan 
kepalanya. 


"Wanita yang belakangan ini sering bersama Bapak itu 
siapa?" Aku penasaran apakah Revan akan menjawab 
pertanyaan dengan jujur atau melanjutkan sandiwaranya. 


Tbc... 


Hidupku sudah berat, 

Gamau bikin konflik yg berat juga apalagi 
berlarut2... 

Pusing sendiri mikirnya wkwkwk 


Nesya Faradilla 
Suka ceritaku? Follow akunku juga donk! :) 


Bantu vote+ komen+ share cerita ini ya! Tenkyuuuuu 
aK 


Happy reading!!! 


"Wanita yang belakangan ini sering bersama Bapak itu 
siapa?" Aku penasaran apakah Revan akan menjawab 
pertanyaan dengan jujur atau tetap melanjutkan 
sandiwaranya. 


"Revan... bukan Bapak," koreksi Revan. 
"Umm... iya... jadi, wanita itu siapa, Van?" 
Revan tersenyum tipis. "Dia-- " 


Ucapan Revan terhenti ketika ponselnya berdering. Revan 
memasang handsfree di telinganya dan menjawab telpon. 
Sebelumnya dia berkata, 'tunggu sebentar' yang aku 
angguki tanpa bertanya siapa yang menelponnya. 


"Tha, sorry... saya mau jemput Nesya. Dia berada di rumah 
temannya dekat sini. Nggak apa-apa 'kan?" Revan 
sepertinya merasa tidak enak denganku. 


Nggak pa-pa kok. Masa mau jemput sepupu sendiri 
dilarang? 


Aku tersenyum. "Nggak apa-apa." 


Revan mungkin lupa dengan pertanyaanku sampai 
mobilnya yang dikendarainya berhenti di sebuah rumah tipe 


minimalis dengan pagar hitam. Nesya--sepupunya itu sudah 
berdiri di depan pagar bersama temannya. Setelah cipika- 
cipiki dengan temannya, Nesya menuju mobil Revan. Aku 
kaget ketika dia membuka pintu di sebelahku, dia 
sepertinya juga tak kalah kagetnya. 


"Upps... sorry. Gue pikir Revan cuma sendirian," ucapnya 
sinis. 


Saat Nesya akan menutup pintu mobil kembali, Revan 
berseru, "Lo di depan aja, Sya." Revan beralih menatapku. 
"Mitha, kamu bisa pindah ke belakang?" 


Nesya tersenyum penuh kemenangan. Aku menatap Revan 
tak percaya. Kemudian aku tersadar bahwa mereka sedang 
bersandiwara di depanku. Oke, silahkan dilanjut! 


Aku turun dan duduk di kursi belakang dengan lapang dada. 
Sepanjang perjalanan, mereka berdua sibuk mengobrol-- 
tanpa peduli dengan adanya diriku di dalam mobil yang 
sama dengan mereka. Nesya bersandar di bahu Revan. Si 
pemilik bahu hanya tersenyum. Sesekali Revan mengusap 
rambut indah milik Nesya. Aku mencibir dalam hati. 


Mereka menunjukkan kemesraan karena ingin melihat aku 
cemburu? Tidak berpengaruh lagi padaku. Aku sudah tahu 
rencana mereka. 


Sejujurnya aku ingin tertawa. Bagaimana tidak? Aku tahu 
Revan mencuri pandang padaku untuk melihat bagaimana 
ekspresiku. Aku yakin dia akan kesal. Aku tidak peduli 
mereka mau ngapain. Aku memilih untuk sibuk dengan 
ponselku. Aku tersenyum membaca pesan whatsapp dari 
Shasa. 


"Mitha... saya anterin Nesya pulang dulu. Rumahnya nggak 
begitu jauh. Kamu keberatan atau buru-buru mau pulang? 


Kalau iya, saya bisa pesanin kamu taksi." 


Aku mendengus kesal mendengar ucapan Revan. Tadi... dia 
kayaknya pengen sekali mengantarkanku pulang. Sekarang, 
setelah ada Nesya, dia mau mengusirku secara tidak 
langsung? 


Apa ini termasuk ke dalam sandiwara mereka? 


Aku berusaha untuk tetap tersenyum. Aku akan mengikuti 
permainan mereka. "Nggak buru-buru kok." 


Jarak ke rumah Nesya, ternyata memang tidak begitu jauh 
sesuai perkataan Revan. 


"Mau pindah duduk ke depan lagi?" tanya Revan sebelum 
menjalankan mobilnya kembali. 


"Enggak usah. Di sini aja, udah pewe," ucapku santai. 


"Saya kayak sopir kamu dong, kalau gitu?" Revan tak 
kunjung menyalakan mobilnya. Dengan malas, aku 
membuka pintu dan pindah ke depan. Kulihat, Revan 
tersenyum tipis. 


"Makasih udah nganterin saya pulang, Van. Mau mampir 
dulu?" Aku rasanya ingin menepuk mulutku sendiri. 
Mengajak Revan mampir? Sebelumnya aku tidak pernah 
melakukannya. 


Revan menaikkan alisnya. Mungkin dia kaget aku 
menawarinya untuk mampir. 


Aku menggaruk tengkukku yang tidak gatal. "Eh... sibuk ya? 
Mau nongkrong sama Gamal 'kan?" 


"Baru jam 2," ucap Revan sambil melirik jam tangan rolex 
yang dikenakannya. "Mampir deh, bentar, habis itu baru 
ketemu Gamal." 


Rasanya aku menyesal telah menawarinya, dia pasti merasa 
kesenangan. Di dalam sana, mamaku akan senang juga 
pastinya mengetahui kedatangan Revan. Sudah seminggu 
lebih Revan tidak mengantar jemputku, mama maupun Fero 
sering bertanya. 


"Ya ampun, Nak Revan. Ke mana aja, baru main ke sini?" 
seru mama ketika baru membuka pintu dan mendapati 
Revan yang berdiri di sampingku. 


Revan menyalami mama dengan sopan. "Maaf, Tante. 
Belakangan ini saya sibuk." 


Sibuk apanya? Aku tahu semua agendanya. 


"Oh... pantesan nggak pernah jemput Mitha belakangan ini." 
Mama percaya saja dengan alasan Revan. "Ayo, masuk 
dulu!" 


"Mitha, tolong bikinin minum buat Revan," pinta mama. 
Kalau sudah ada Revan, mama sepertinya mulai lupa siapa 
anak kandungnya yang sebenarnya. 


Saat aku kembali dari dapur membawa nampan--dengan 
tiga gelas jus jeruk di atasnya, mama sedang mengobrol 
seru dengan Revan. Dari dapur, aku mendengar suara tawa 
mama. Segitu senangnya? 


"Nak Revan, Tante mau tanya sesuatu. Udah lama pengen 
nanyain, tapi Tante lupa terus," ucap mama. Aku menatap 
mama dengan mata menyipit. Mama mau tanya apa sih, 
sama Revan? Jangan sampai mama menanyakan hal yang 
tidak-tidak. 


"Mau nanya apa, Tan?" 


Mama berdehem sebentar. "Tante denger, kamu itu 
seumuran dengan Fero. Apa bener?" tanya mama. Aku 
sedikit lega karena mama tidak bertanya yang macam- 
macam. Aku yakin mama cuma mau memastikan ucapanku. 
Duh, memangnya aku suka berbohong? 


Revan menggaruk tengkuknya. Kurasa dia tidak nyaman 
ditanya hal itu, atau mungkin juga malu, karena usianya 
yang berada di bawahku. 


"Iya, Tan. Saya masih 22 tahun." Revan meringis. 
Mama manggut-manggut. 


"Tante salut loh sama kamu, Van. Di umur segini kamu 
sudah bisa memimpin sebuah perusahaan besar," puji 
mama tulus. 


"Terima kasih Tante, atas pujiannya," balas Revan. 
"Alhamdulillah saya tidak bekerja sendiri... " Revan 
melirikku sebentar sebelum melanjutkan ucapannya. "Mitha, 
anak Tante sudah berkontribusi banyak untuk kantor saya. 
Saya bersyukur dia banyak membantu saya sejak awal saya 
menjabat sebagai CEO." 


Mama tersenyum mendengarnya. Bukan hanya mama saja, 
aku juga. Aku terharu, bahkan tidak menyangka kalau 
Revan memujiku di depan mama. 


"Tante boleh nanya lagi?" tanya Mama kemudian. Aku 
mendesah pelan, apalagi yang ingin ditanyakan mamaku ini 
pada Revan. 


Revan menganggukkan kepalanya. 


"Selama ini kamu sering antar jemput Mitha, apa nggak 
merepotkan? Umm... maksud Tante, apa kamu punya 
banyak waktu? Dan apa kekasih kamu tidak marah?" tanya 
mama beruntun. "Nak Revan, apa sudah punya kekasih?" 


"Ma..." Aku menegur mama pelan. Tapi mama malah 
mengabaikanku. Dia menatap Revan dengan rasa ingin 
tahu. Aku memijit pelipisku--pusing. Salahku yang mengajak 
Revan mampir. Seharusnya tadi aku tidak usah 
menawarinya. 


KKK 


Aku mencari kado pernikahan untuk Shasa di salah satu Mall 
besar daerah Jakarta Pusat. Sambil mengecek ponselku yang 
bergetar di dalam handbag-ku. Karena tidak memperhatikan 
jalan, aku menabrak seseorang. Dari suaranya, yang 
kutabrak adalah seorang perempuan. Handbag-ku terlepas 
dari tanganku, untung saja isinya tidak berceceran. Kantong 
belanjaku yang berisi kado untuk Shasa juga terjatuh. 


"Sorry... gue nggak senga " Ucapanku terhenti melihat siapa 
yang kutabrak. Dia menatapku sinis. 


"Nesya, sorry, barusan gue nggak lihat jalan," ujarku setelah 
mengambil barangku yang jatuh. Memang aku yang 
bersalah, jadi wajar aku yang meminta maaf kepadanya. 


Nesya tidak menyahuti ucapanku. Tak lama, barulah dia 
berujar, "Ada waktu bentar? Gue mau ngomong sama lo." 


Aku menyetujuinya. Lagian aku juga sudah mendapatkan 
kado buat Shasa. 


"Mau di starbucks?" tanyaku. 


"Boleh," sahutnya dingin. 


Nesya berjalan terlebih dahulu. Aku sempat bengong, lalu 
segera mengikutinya dari belakang. 


"Kita belum kenalan secara resmi," ucap Nesya--setelah 
kami memesan minuman buat kami masing-masing. "Gue 
Nesya Faradilla, gue-- " 


"Sepupunya Revan," potongku cepat. 


Nesya tidak kaget karena aku mengetahuinya. Diluar 
dugaanku. 


"Dikasih tahu Revan?" tanya Nesya. 


"Enggak. Yaah... gue tahu aja," jawabku tanpa memberikan 
alasannya. Aku tidak akan cerita kalau sempat mendengar 
obrolan dia dengan Revan. 


"Gue sama Revan, cuma sepupu jauh. Nenek kita 
sepupuan," ujar Nesya. 


Aku mengangguk. 

"Jadi... kita masih mungkin bersama," lanjut Nesya lagi. 
Maksudnya apa? 

Ini sandiwara atau bagaimana? 


Nesya tersenyum sinis. Dia meneliti penampilanku. Aku 
merasa sedikit tersinggung dengan tatapannya. 


"Gue nggak ngerti apa yang bikin Revan suka sama lo." 


Alisku berkerut. "Maksud lo, apa?" tanyaku to the point. 
Sungguh, aku tidak suka jika orang yang bicara padaku 
berbelit-belit. Merangkai kata demi kata padahal intinya 
cuma satu. 


"Jauhi Revan!" Nesya menatapku dengan sorot mata tajam-- 
terpancar jelas rasa tidak sukanya melihatku. Ah, aku lupa. 
Memang dari awal bertemu dengannya, dia juga sudah 
begitu. 


Aku rasanya tertantang mendengar ucapan Nesya. "Kenapa? 
Apa urusannya sama lo?" tanyaku--menatapnya tak kalah 
tajam. "Lo 'kan cuma... sepupunya," ucapku dengan nada 
mengejek di akhir kalimatku. 


"Revan cuma milik gue, bitch!" maki Nesya tertahan. Dia 
masih waras sepertinya untuk tidak mengamuk di tempat 
keramaian. 


"Terus?" tanyaku santai. Aku berusaha untuk tidak 
terpancing emosi. Padahal hatiku sakit mendengar kata itu. 


Nesya nampaknya berusaha mengendalikan emosinya. 
Kedua tangannya mengepal. "Lo harus jauhin dia. Karena 
nenek kita sepakat untuk menjodohkan kita berdua. Gue 
nggak mau, Revan nantinya malah menggagalkan 
semuanya gara-gara wanita murahan kayak lo!" 


"Apa kata lo? Murahan?" Aku rasa Nesya tidak sedang 
bersandiwara saat ini. "Murahan mana sama elo yang udah 
tahu Revannya suka sama gue, tapi lo tetap ngejar-ngejar 
dia. Apa namanya kalau bukan murahan?" ejekku. Pedenya 
diriku saat ini yang mengucapkan kalau Revan menyukaiku. 
Eh, benar 'kan? 


"Mitha, elo... " Nesya sepertinya geram denganku. "Gue 
akan bikin perhitungan sama lo secepatnya!" Dengan cepat, 
Nesya menyambar tasnya dan pergi dari hadapanku dengan 
mata memerah. 


Tbc... 


Nesya lagi sandiwara apa beneran tuh? Ayo tebak... 
Ga perlu mikir keras kok :p 


Wedding Day 


Seneng rasanya banyak yg masukin cerita ini ke 
dalam reading list. Semoga kalian suka bacanya 


Suka ceritaku? Follow akunku juga donk! :) 


Bantu vote+ komen+ share cerita ini ya! Tenkyuuuuu 
aK 


Happy reading!!! 

Tiga hari lagi mendekati hari pernikahan Shasa dengan 
Satria, tapi Revan sampai saat ini tidak bicara apapun 
padaku mengenai itu. Apa dia tidak mengajakku berangkat 
bersamanya? Aku menggelengkan kepala. Kenapa aku jadi 
berharap? 


Sibuk dengan pemikiran tentang Revan, aku tak sadar kalau 
telpon interkom milikku berbunyi. 


"Tha, telpon bunyi tuh!"seru Sarah. Sengaja enggak 
diangkat? Angkat aja dulu, siapa tahu penting." Bukannya 
sengaja tidak angkat telpon, aku sibuk dengan pemikiran 
tentang Revan membuatku tidak sadar ada telpon masuk. 
Ini telpon interkom kantor loh! Masa iya, aku tidak 
mengangkatnya. Pasti yang menelponnya hanya orang yang 
punya kepentingan dan pastinya berada di dalam kantor ini. 


"Eh, iya, Sar." Aku segera mengangkat telpon tersebut. 
Ternyata Pak bos yang menelpon dari dalam. Dia 
menyuruhku untuk masuk. Hmmm... apa dia akan 
mengutarakan niatnya untuk mengajakku pergi ke pesta 
Shasa? 


"Ada apa Pak, manggil saya?" ucapku setelah berdiri di 
depan mejanya. Revan mendongak, menghentikan kegiatan 


mengetik di macbook-nya. Pandanganku beralih pada 
seseorang yang tengah duduk santai di sofa ada Nesya yang 
tengah sibuk dengan ponselnya. Sejak kapan dia datang? 
Aku tidak melihatnya masuk. 


Revan berdehem. Aku kembali menatapnya. 


"Kamu datang ke acara nikahan Shasa weekend ini?" tanya 
Revan. 


Apa dugaanku benar? Revan akan mengajakku datang 
bersama? 


Aku tersenyum tipis. "Iya Pak, saya datang. Kenapa?" 


"Ini... saya bingung mau kasih kado apa buat mereka. 
Menurut kamu, saya harus kasih apa? Kamu bisa kasih saya 
saran?" Ternyata Revan cuma meminta saranku. "Saya tahu 
kamu cukup dekat dengan Shasa. Kali aja kamu ada ide apa 
yang kira-kira Shasa suka." 


Aku kecewa. Aku kira Revan mengajakku mengingat 
awalnya dia bertanya apakah aku akan datang ke pesta 
Shasa. 


"Gimana kalau paket honeymoon 4 hari 3 malam ke Nihi 
Sumba?" usulku. Ah, pasti mengeluarkan hadiah seperti itu 
tergolong kecil bagi Revan. 


"Kamu yakin?" Revan terlihat kurang setuju dengan ideku. 
"Pasti Satria sudah menyiapkan honeymoon buat mereka." 


Iya juga sih. Kok aku tidak terpikir ke sana? Apalagi Satria 
maupun Shasa, sama-sama menyukai travelling. Bisa jadi, 
Satria sudah merencanakan honeymoon ke tempat yang 
lebih menarik. Ke luar negeri misalnya, seperti Santorini, 
Greece atau Switzerland. Shasa pernah bercerita kalau dia 


ingin melihat momen sunrise dan sunset sekaligus di 
Santorini, Greece. Mungkin saja Satria akan 
mengabulkannya. Ah, kedua tempat itu begitu indah. Kapan 
aku bisa ke sana? Aku harus mengumpulkan banyak uang 
supaya bisa travelling ke sana. 


Aku kembali berpikir untuk mencari kado apa yang cocok 
dari Revan untuk kedua calon pengantin itu. 


"Gini deh, kamu cariin saya kado apa saja yang menurut 
kamu bagus. Nanti uangnya saya transfer," putus Revan 
kemudian. 


"Nanti Bapak kecewa dengan pilihan saya," balasku. 
"Nggak akan." 


"Ya udah nanti saya cari. Kalau udah dapet, saya kabarin 
Bapak," ucapku. "Ada lagi Pak yang harus saya kerjakan?" 


Revan menggeleng. "Nggak ada. Kamu bisa keluar 
sekarang." 


Baru 3 langkah aku berjalan, Revan memanggilku. 
"Mitha..." 


"Ya, Pak?" Aku membalikkan badan. Aku deg-degan. Apakah 
Revan akan mengatakan apa yang ada di dalam pikiranku? 


"Kamu dateng sama siapa nanti ke sana?" 
Pertanyaan itu menjurus ke arah situ sepertinya. 


Aku tersenyum. "Belum tahu, Pak. Belum kepikiran mau 
dateng dengan siapa. Umm... bisa jadi sendiri," ucapku. 
Sekalian memberi kode padanya. Entahlah, sejak bertemu 
dengan Nesya di Mall, aku rasanya semakin tertantang 


untuk membuat Revan jatuh ke pelukanku. Apa sudah? 
Mengingat hal-hal manis yang telah dia lakukan padaku dan 
pernyataannya waktu itu. Nesya saja sampai ketakutan 
Revan akan tergila-gila padaku. 


"Oh, ya udah. Sampai ketemu nanti di sana." 
What? Dia tidak mengajakku datang bersama? 


Aku menoleh pada Nesya yang masih setia duduk di sofa. 
Wanita itu tersenyum miring padaku. Sialan, aku kalah satu 
langkah darinya. Pasti Revan akan datang bersama wanita 
itu. 


Apa Revan masih akan menjalankan rencana mereka? 


Baiklah. Aku juga akan menyusun rencana sendiri. 


KKK 


Aku berdandan secantik mungkin malam ini dengan 
bantuan salon tapinya. Aku ke salon dari siang hari supaya 
penampilanku bisa maksimal malam ini. 


Sebenarnya Shasa memintaku menjadi salah satu 
bridesmaid-nya, namun aku tolak. Aku tidak bisa 
menghadiri pesta lama-lama. Sedangkan jika aku menjadi 
bridesmaid, maka aku harus meluangkan waktu dari awal. 
Untung saja Shasa mengerti dan tidak marah padaku. 


Diiringi lagu beautiful in white yang dipopulerkan kembali 
oleh Shane Fian Satria menggandeng tangan Shasa, 
melangkah pelan menuju pelaminan. Siapa pun pasti akan 
iri melihat kedua pasangan ini, begitu juga denganku. Yang 
satu cantiknya kebangetan Shasa yang tampil memukau 
dengan menggunakan gaun berwarna putih, dan satunya 
lagi kadar ketampanannya mengalahkan Manu Rios. 


Sejenak aku berpikir, apakah suatu hari nanti aku bisa 
mendapatkan pendamping hidup yang mendekati kata 
sempurna seperti pasangan Shasa? 


"Mereka serasi, ya!" Aku mengangguk sembari tersenyum 
setuju dengan ucapan lelaki yang berada di sampingku. 
Theo dia lelaki yang kugandeng ke acara ini, tentunya 
dengan terpaksa. Karena memang tidak ada pilihan lain. 
Biarlah, untuk kali ini saja. Setelah itu, aku akan 
menghindar darinya. Jangan sampai Saras sahabatku satu 
itu mengetahuinya. Bisa-bisa dia mengamuk dan 
menceramahiku sepanjang hari. Awalnya, aku ingin 
mengajak si Direktur Marketing Pak Alex, namun 
kuurungkan. Bisa besar kepala dia kalau aku mengajaknya. 
Dia itu tipe lelaki yang tidak bisa diberi celah masuk. Walau 
sudah sering diacuhkan, tetap saja dia pantang menyerah. 


Tak jauh dariku, ada Revan yang berdiri bersama seorang 
wanita. Siapa lagi kalau bukan Nesya. Dari tadi, ekor mataku 
menangkap Revan yang tidak berhenti memandang ke 
arahku. Aku tersenyum puas di dalam hati. 


Muka Revan memerah ketika aku menggandeng lengan 
Theo berjalan ke arah pelaminan. Aku mengajak Theo untuk 
bersalaman dengan pengantin. Shasa mengernyit aku 
menyalaminya dengan Theo yang berada di belakangku. 
"Teman gue, Theo," ucapku menjawab kebingungan Shasa. 


Aku menikmati hidangan yang tersedia di pesta sambil 
mengobrol ringan dengan Theo. Syukurlah dia tidak 
menanyakan hal aneh-aneh. Dia sempat terkejut saat aku 
menggandengnya, namun aku pura-pura tidak peduli 
dengan ekspresinya. Kuharap dia tidak kegeer-an. 


"Yo, di ballroom hotel ini ada mini barnya 'kan?" 


Alis Theo berkerut mendengar pertanyaanku. "Kamu mau 
minum?" 


Aku mengangguk. Dari kejauhan, aku melihat Nesya yang 
terus-terusan menggamit lengan Revan. Revan yang 
awalnya tidak berkedip menatapku, sekarang sudah 
disibukkan dengan Nesya. Sekarang Nesya tengah 
menyuapkan makanan ke dalam mulut Revan. Terkadang 
Revan mengacak puncak kepala wanita itu dengan gemas. 
Aku yang berniat membuat Revan cemburu dengan 
menggandeng Theo ke pesta ini, mengapa aku yang 
terbakar api cemburu? 


Sejujurnya aku belum pernah menyentuh minuman 
beralkohol sebelumnya. Namun untuk saat ini, aku rasa, aku 
membutuhkannya. Di sini lah aku berada, di mini bar hotel 
dengan ditemani oleh Theo. 


"Kamu suka minum?" tanya Theo. Aku baru menghabiskan 
satu gelas, tapi kepalaku rasanya sudah mulai pusing. 


"Nggak pernah. Ini baru pertama kalinya," ucapku masih 
dapat menangkap apa yang Theo ucapkan. 


"Segelas lagi, Yo! 
"Hey... kamu bisa mabuk nanti," balas Theo. 


"Ah... kamu nggak asik," ucapku. "Mas, tuangin satu gelas 
lagi," pintaku pada sang bartender. Di saat gelasku sudah 
terisi, aku segera meneguknya. 


"Semua lelaki sama aja, bangsat semua!" Aku meracau 
mulai mabuk. 


"Mitha... maafin kesalahan aku yang dulu," ucap Theo. Dia 
salah paham rupanya, dia pikir aku sedang 


membicarakannya. 
Aku tertawa miris. 


"Tha... jangan kayak gini... aku janji, aku mau ngelakuin 
apapun supaya kamu mau maafin kesalahan aku yang 
dulu." 


"Theo..." panggilku lirih. 
"Ya, Tha?" 
"Apa aku nggak pantas untuk dicintai? Apa aku " 


Belum selesai aku mengeluarkan kekesalanku malam ini, 
Theo menarik tubuhku ke dalam dekapannya. Beberapa 
detik kemudian, aku nyaris terjatuh saat seseorang tiba-tiba 
menarik Theo dan memukulinya. Kepalaku sangat berat dan 
penglihatanku mulai menggelap 


Tbc... 
Outfit kondangan Revan 


Ini Mitha... manis banget euy! 


Perdebatan Manis 


Happy reading!!! 

Aku mengerjapkan mata beberapa kali saat mendapati 
diriku terbangun di sebuah kamar yang sama sekali tidak 
aku kenali. Kepalaku masih agak berat rasanya. Aku 
mengecek pakaianku, ternyata masih lengkap. Tapi, di 
kamar siapa aku berada? Setelah kesadaranku terkumpul, 
aku berusaha bangkit dari tempat tidur. Kulihat clutch 
milikku beserta ponsel, ada di atas nakas. Aku mengecek 
jam di ponselku, jam 1 malam rupanya. 


Dari dekorasi kamar ini, sepertinya kamar ini milik seorang 
lelaki. Namun, segala hal di kamar ini nampak rapih dan 
bersih. Sebelum keluar kamar, aku menuju kamar mandi 
untuk mencuci muka. Aku menemukan kamar mandi itu 
terletak di bagian pojok kamar. 


Aku langsung bisa mengenali siapa pemilik kamar ketika 
sudah melangkah keluar kamar. Apartemen Revan. Aku 
masih ingat persis bagaimana bentuknya, walau baru sekali 
diajak ke sini. Cuma waktu itu, aku tidak tahu bagaimana 
bentuk kamarnya. 


Bagaimana aku bisa berada di sini? 


Yang kuingat tadi itu aku sedang mengobrol dengan Theo di 
mini bar hotel. Aku mulai mabuk, dan Theo meraihku ke 
dalam dekapannya, hingga seseorang datang menarik Theo 
dan memukulnya. 


Apakah orang itu Revan? 


Aku tidak begitu melihat dengan jelas karena kepalaku 
pusing, kemudian pandanganku mulai menggelap. 


Pandanganku terhenti pada sosok yang tengah duduk di 
sofa--menghadap ke arah TV. Meja di depannya terdapat 
berbagai macam cemilan dan beberapa botol soft drink. 
Entah fokus dengan tayangan yang ada di layar depan sana 
atau bagaimana, kehadiranku yang sudah berada di 
dekatnya tidak disadari Revan. Lalu, aku berdehem. Revan 
menoleh dengan menatapku--datar. 


"Mau duduk?" tanya Revan dingin. 


Aku mengangguk dan duduk di sebelahnya. Kami berdua 
sama-sama hening cukup lama, hingga aku akhirnya 
membuka obrolan terlebih dahulu karena aku lah yang 
punya kepentingan. Aku ingin tahu bagaimana kejadian 
beberapa jam yang lalu. 


"Kenapa kamu bawa saya ke sini?" tanyaku memecah 
keheningan di antara kami. 


Revan melirikku sekilas, dia tersenyum sinis. "Terus aku 
harus membawamu ke mana dalam kondisi seperti tadi? 
Bisa-bisa keluargamu marah melihat putrinya mabuk. 
Memalukan!" 


Aku meringis. Salahku juga kenapa bisa-bisanya 
mendatangi mini bar dan meneguk minuman beralkohol. 
Padahal sebelumnya, aku sama sekali tidak pernah 
menyentuh minuman haram itu. Semua gara-gara rasa 
cemburuku pada Nesya. Aku tahu, dia akan melakukan apa 
saja supaya tetap dekat dengan Revan. Termasuk tetap 
menjalani sandiwaranya dengan Revan, aku yakin sekali 
akan hal itu. Dia memanfaatkannya. 


"Biarin aja. Itu urusan saya kalau sampai orang tua saya 
marah. Kamu nggak perlu repot-repot bawa saya ke sini. 
Saya nggak butuh bantuan kamu," ujarku sinis. Aku ingat 


bagaimana kemesraan mereka berdua sewaktu di pesta-- 
membuatku tersulut emosi. 


"Benar-benar nggak tahu terima kasih," ujar Revan tak kalah 
sinisnya. "Kalau saya nggak datang ke mini bar, saya yakin 
kamu bakalan diapa-apain sama lelaki itu! Sadar nggak 
kalau lagi mabuk?! Kalau nggak biasa minum, jangan 
pernah nyentuh minuman itu!" 


Walaupun mabuk, aku masih bisa mengingat obrolan aku 
bersama Theo. Dia tidak macam-macam. Dia malah berkali- 
kali minta maaf, berujung dengan meraihku ke dalam 
pelukannya. Apanya yang salah? 


"Dia nggak bakalan macam-macam," jawabku. "Kamu... 
ngapain sampai pukul dia? Gimana keadaan dia?" Oh my 
God! Aku tidak tahu bagaimana keadaan Theo sekarang. 


Apa yang terjadi setelah aku tak sadarkan diri? 


Revan berdecak kesal. "Kamu  mencemaskannya? 
Seriously?" 


"Tentu!!" seruku lantang. "Aku datang bersamanya ke pesta, 
bukan bersamamu! Kenapa aku harus berakhir di 
apartemenmu? Dia bisa saja mengantarkanku pulang." Aku 
memberanikan diri untuk menatap kedua bola mata Revan. 
"Kamu sudah mengganggu waktuku dengannya." 


"Mitha, saya-- " 
"Kamu mau ngomong apa lagi, hah?!" 


"Saya cemburu! Saya nggak mau kamu kamu dekat-dekat 
sama lelaki lain! Saya marah!! Saya kecewa!!" 


"Ngelarang saya untuk tidak dekat dengan orang lain, tapi 
kamu sendiri nggak sadar dengan apa yang kamu lakuin? 
Kamu milih datang ke pesta bersama orang lain dari pada 
mengajak saya. Kamu enak-enakan bermesraan sama dia. 
Saya juga sama kecewanya, Van!" Aku mengalihkan 
pandanganku ke arah lain. 


"Dia bukan orang lain, Tha. Dia cuma sepupu saya." 


Gotcha! Revan sepertinya tidak tahan untuk bersandiwara 
lama-lama. 


"Sebenarnya saya sengaja memintanya untuk membantu 
saya--membuat kamu cemburu. Saya hanya ingin tahu, apa 
Kamu punya perasaan yang sama dengan saya atau tidak. 
Kalau kamu cemburu, berarti kamu punya rasa terhadap 
saya." Nada bicara Revan terdengar sangat lembut di 
telingaku. 


Aku rasanya ingin tertawa mendengar pengakun Revan. 


"Terus, bagaimana hasil rencana kalian? Apa yang kamu 
dapatkan? Apa menurutmu, saya cemburu?" tanyaku 
beruntun. 


"Awalnya aku rasa, misi aku tidak akan berhasil. Tapi, aku 
rasa, malam ini aku berhasil walau harus menahan amarah 
ketika melihat kamu bergandengan dengan lelaki itu." 


Aku tersenyum miring. "Berhasil katamu? Memangnya aku 
cemburu gitu, melihatmu tadi sama Nesya? Enggak!" Aku 
terus menyangkal pernyataan Revan. 


Revan memutar tubuhku, kami jadi saling berhadapan. 
"Masih mau ngelak? Kamu terlihat kesal saat mengucapkan 
itu tadi. Kamu cemburu!" 


"A-aku... H 


Entah sejak kapan kami sudah mengganti sebutan saya- 
kamu menjadi aku-kamu. 


Revan memelukku sebelum aku menyangkal lagi 
ucapannya. "/ love you..." bisiknya ditelingaku. Di belakang 
punggungnya, aku tersenyum tipis mendengarnya. Tanpa 
ragu, aku membalas pelukannya. 


Revan melepas pelukannya. Dia memegang daguku dan 
memajukan wajahnya. Seolah menunggu responku, Revan 
berhenti disaat hidung kamu sudah beradu. Aku 
memejamkan mataku perlahan, aku merasakan Revan mulai 
mencium bibirku. Lidah kami saling berpagut--mengecap 
rasa satu sama lain. 


Kami melepas ciuman kami sebentar, untuk mengatur napas 
masing-masing yang sudah terengah-engah. Karena, kami 
cukup lama berciuman. Revan maupun aku, sepertinya tidak 
ingin menyudahinya. 


Revan membenahi anak rambutku ke belakang telingaku-- 
membuat mukaku tersipu. "Do you love me, too?" 


Astaga, dari tadi aku sudah meresponnya ciumannya, tapi 
aku belum memberikan dia jawaban apa-apa. Aku 
mengangguk." Yes, / do!" ucapku mantap. Dalam sekejap, 
aku lupa dengan kalimat yang pernah aku lontarkan waktu 
menolaknya di apartemen ini. Aku telah jatuh hati pada 
berondong ini. 


Revan menciumi kedua mataku, pipiku, hidungku, terakhir 
bibirku. Dia mengecupnya berkali-kali sambil mengucapkan 
kata terima kasih. 


Revan menggendongku menuju kamarnya dan 
merebahkanku di atas ranjang miliknya. Dia ikut berbaring 
di sebelahku dan memelukku erat. 


"Makasih, Sayang. Ini adalah malam terindah dalam 
hidupku." Revan kembali kembali mengecup bibirku berkali- 
kali. 


"Cium tuh yang bener," sahutku. 


"Yang bener kayak gimana maksudnya, Yang?" goda Revan. 
Dia tersenyum miring padaku. Tanpa aku sadari, dia sudah 
berada di atasku dan melumat bibirku. Ciuman Revan 
beralih ke leherku dan tangannya mulai bergerilya ke mana- 
mana. Aku tersadar, tidak seharusnya kami begini. 
Prinsipku, no sex before marriage. Kesucianku hanyalah 
untuk suamiku. Belum tentu Revan yang akan menjadi 
suamiku nantinya. Kamu baru menjalin hubungan, tidak 
tahu apa yang akan kami hadapi di depan sana. 


Aku mendorong tubuh Revan sekuat tenaga hingga dia 
nyaris terjatuh dari tempat tidur. 


"Kenapa, Tha?" tanya Revan yang kaget dengan 
perlakuanku barusan. 


"Maaf, Van... " ucapku lirih. "A-aku... aku cuma enggak mau 
kita sampai kebablasan." Aku merapihkan kembali bajuku 
yang sedikit berantakan. 


Aku pikir Revan akan marah, ternyata tidak. Dia malah 
tersenyum dan duduk di tepi ranjang. "Aku ngerti kok. Maaf 
untuk barusan, aku terlalu senang sampai nggak bisa 
berhenti." 


"Kamu nggak marah?" potongku. 


"Ngapain marah? Bagiku, pacaran itu bukan hanya tentang 
seks." Revan tersenyum, lalu mengusap kepalaku lembut. 
"Kamu terima cinta aku aja, aku udah senang banget." 


Aku mencari kebohongan dimata Revan saat dia 
mengucapkan itu, tapi aku tidak menemukankannya. Aku 
lega, semoga Revan memang tulus mencintaiku. 


"Kamu tidur, istirahat. Besok, Fero yang jemput kamu ke 
sini." 


Mataku membola. "Fero tahu kalau aku di sini?" 


"Aku yang kasih tahu. Biar dia bisa cari alasan buat orang 
tua kalian." 


"Terus dia percaya aja gitu, nitipin kakaknya di apartemen 
kamu?" 


Revan mengangguk. "Fero 'kan cs-an aku sekarang. Dia 
otomatis percaya sama calon kakak iparnya." 


Aku merona mendengar ucapan Revan. "Apaan sih, kamu?" 


"Tunggu, Sayang... aku bakalan lamar kamu segera. Mau 
'kan nikah sama aku? Your sweet berondong?" 


Aku tersenyum geli menanggapinya dan menyembunyikan 
kepalaku didadanya Revan. 


Tbc... 


Nesya Si Pengganggu 


Gaes... apa sesusah itu tekan tanda bintang di pojok 
bawah? Dikit bgt yg nge-vote :'( 


Happy reading!!! Semoga suka sama part ini 


Revan berhasil membujukku untuk lebih lama lagi di 
apartemennya. Dia meminta Fero untuk menjemputku pada 
sore hari saja. Aku agak curiga adikku satu itu tidak 
bertanya apa-apa padaku. Aku tahu dia pasti mendapatkan 
keuntungan dari ini. 


Aku dan Revan tengah berada di atas sofa, dengan Revan 
tidur dipahaku. TV di depan kami menyala, dan cuma aku 
yang menonton film sendirian, padahal awalnya niat nonton 
bersama. Setengah jam yang lalu, mata Revan sudah 
terpejam. Sambil menonton, aku mengusap rambutnya 
pelan. Sekarang, fokusku tidak lagi pada film yang tayang di 
depan sana. Aku memperhatikan wajah Revan, lalu 
memberanikan diri dengan menyentuh setiap inci wajahnya 
dengan jemariku. Kalau dilihat-lihat, Revan sangat tampan, 
ke mana saja aku selama ini sampai tidak menyadarinya? 


Aku tersenyum dengan pipi merona mengingat kejadian 
semalam. Di mana aku yang juga membalas pernyataan 
cintanya. Aku yang selalu menyangkal perasaan 
terhadapnya, semalam benar-benar tidak bisa lagi 
mengingkarinya. Aku kalah, harus kuakui kalau, / love him 
very much. 


Sentuhan jemariku di wajahnya terhenti ketika mendapati 
Revan tersenyum dengan mata yang masih terpejam. Aku 
ingin menarik jemariku, tapi tangan Revan dengan cepat 
menahannya. 


"Menikmati wajah tampanku, hmmm?" Mata Revan perlahan 
mulai terbuka. Aku langsung mengalihkan pandanganku ke 
arah lain. 


Revan menarik tubuhku hingga aku terlentang di 
sampingnya. Satu tangannya menjadi bantalan kepalaku 
dan satunya lagi merengkuh tubuhku. Muka kami begitu 
dekat, bahkan hembusan napasnya terasa. Jantungku serasa 
berjoget di dalam sana. 


"Van, lepas..." rengekku, tanpa berani menatap matanya. 


"Kalau aku nggak mau gimana?" balas Revan. "Enakan gini 
aja terus sampe nanti dijemput Fero. Kamu itu... semacam 
candu buat aku, pengennya dekat-dekat terus." 


Ucapan Revan membuatku merinding. 


"Van, a-aku... aku mau masak buat makan siang kita," 
ucapku gugup. 


"Nggak usah masak. Kita delivery aja." 


"Ya udah. Aku mau ambil minum dulu ke belakang, haus. 
Kamu mau?" 


Revan menggeleng, kemudian dia terkekeh. "Kenapa sih, 
Yang? Kamu mau coba menghindar?" 


"Enggak kok. Beneran... aku haus." Aku memanyunkan 
bibirku. 


"Jangan digituin bibirnya, Yang! Kode banget, minta dicium 
lagi?" 


Mukaku memerah. Aku melotot kesal dan memukul dadanya 
pelan. "Mesum banget!" 


"Biarin! Sama pacar sendiri juga, sama yang lain nggak 
bakalan kayak gini." 


"Emang kita pacaran?" ledekku. "Semalam kamu nggak ada 
tuh, meminta aku jadi pacar kamu. Kita belum official dong!" 
Iya juga sih, semalam kami hanya saling mengungkapkan 
cinta. Apa setelah itu, kami bisa disebut berpacaran? Aku 
mulai bingung. 


Revan mencubit hidungku gemas. "Duhh... Sayang... umur 
kamu udah berapa, sih? Perlu gitu, kayak AGB yang bilang 
gini, 'mau nggak jadi pacar aku?' atau 'will you be my 
girlfriend?' 


Aku hanya diam mendengar ucapan Revan selanjutnya. 


"Bagiku, mengetahui kalau orang yang aku suka memiliki 
perasaan yang sama denganku, itu sudah cukup. Berarti aku 
menganggap kita sudah memiliki hubungan spesial. Buat ke 
depannya, aku ingin kita saling memahami kepribadian 
masing-masing untuk melanjutkan ke tahap yang lebih 
serius, yaitu pernikahan." Revan menatapku dengan wajah 
serius. "Aku nggak mau bermain-main dalam menjalin 
sebuah hubungan. Sampai di sini, kamu paham?" 


Aku rasa pola pikir Revan lebih dewasa dari pada. Aku salah 
karena sempat punya pemikiran kalau seorang lelaki yang 
umurnya masih muda dan berada di bawahku itu masih 
labil. Pemikiran mereka belum dewasa. Mendengar 
penuturan Revan barusan, aku merasa penilaianku terhadap 
berondong selama ini salah besar. Bisa dibilang, Revan 
bukan seperti itu. 


"Yang... kamu mau juga aku bilang kayak orang-orang gitu, 
biar resmi... menurut kamu?" 


Aku menggelengkan kepala. Yang penting, Revan sudah 
menganggap aku orang yang spesial baginya. "Aku sayang 
kamu," ucapku kemudian, dengan malu-malu. Aku 
menyembunyikan muka merahku dengan bersandar 
didadanya. 


"Aku lebih..." ucap Revan sambil mengusap punggungku. 
Aku merasakan dia mengecup puncak kepalaku berkali-kali. 


"HP kamu bunyi terus," ucapku. Sudah 5 menit kami masih 
betah berpelukan di sofa. 


"Biarin aja," balas Revan cuek. 
"Coba lihat dulu. Siapa tahu itu telpon penting," saranku. 


Revan berdecak kesal. Dengan malas, dia mengambil 
ponselnya. 


"Siapa?" tanyaku kepo. 


"Nesya," jawab Revan singkat. Dia meletakkan kembali 
ponselnya--tanpa mengangkat telpon dari sepupunya itu. 


"Kok nggak diangkat? Kali dia ada perlu sama kamu." 


"Huh... ganggu aja anak satu itu!" decak Revan. Aku hanya 
terkekeh melihat tampang kesalnya. 


"Kenapa dia nelpon?" tanyaku penasaran, setelah Revan 
mematikan sambungan telponnya. 


"Dia di depan." 


"Hah?!" Aku terkejut. Maksudnya di depan mana? "Di depan 
mana?" 


"Depan sana!" Revan menunjuk ke arah pintu masuk. 


"Ngapain, sih? Emang dia sering ke sini?" Aku kesal. Aku 
harus waspada dengan wanita itu. Ngapain tuh orang 
datang ke apartemen Revan? Apa sebelumnya dia sering 
berkunjung ke sini? Tapi, waktu itu Revan cuma bilang, 
hanya aku satu-satunya wanita yang pernah dia ajak masuk 
ke apartemen miliknya, selain mamanya. 


Revan mengedikkan bahunya. Dia bangkit dan berjalan 
menuju pintu sambil berkata, "Dia baru tahu apartemen aku 
semalam. Aku minta tolong dia buat bawa kamu masuk ke 
sini." 

aaa 


"Lama banget, buka pintu doang. Lo lagi ngapain, sih?" 
Suara Nesya terdengar kesal. 


"Gue-- H 


"Sekretaris lo. Kenapa masih di sini?" Ucapan Revan 
terpotong oleh Nesya--yang menatapku sinis, ketika dia 
menyadari kehadiranku yang tengah duduk santai di sofa. 


"Gue yang nahan dia supaya nggak pulang cepat-cepat," 
balas Revan. 


Nesya menyipitkan matanya--menatap Revan seolah 
meminta penjelasan. 


Revan duduk di sampingku dengan tangannya yang 
merangkul bahuku. Aku tersenyum padanya. Pandanganku 
beralih pada Nesya yang membulatkan matanya seperti 
tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 


"Kami punya hubungan spesial sejak semalam. Kami 
berpacaran. Ya 'kan, Sayang?" Aku mengangguk-- 
mengiyakan ucapan Revan. Aku tahu Nesya kesal 


mendengarnya. Aku melihat kedua tangannya yang 
terkepal. 


"Oh... udah resmi nih, sekarang? Wahh, gue seneng 
dengernya. Nesya tersenyum--yang kuyakini itu adalah fake 
smile. Congrats ya! Long last you two!!" 


"Makasih," ucapku dengan senyum terpaksa. 


"Berkat bantuan lo juga dong, Sya," sahut Revan. Lain kali 
gue bakalan traktir lo sebagai ucapan terima kasih." 


"Gimana kalau hari ini aja traktirannya?" celutuk Nesya. 
"Gue ke sini niatnya mau minta temenin sama lo shopping. 
Bayarin belanjaan gue aja, deh!" 


Revan menggeleng. "Enggak sekarang juga kali! Lo nggak 
lihat kalau gue lagi sama cewek gue?" 


"Yaelah, kayak nggak ada waktu lain aja. Besok juga kalian 
ketemu di kantor. Cewek lo suruh pulang aja sekarang! 
Udah dari semalam di sini, emang nggak dicariin sama 
orang tuanya?" Nesya jelas sekali sedang menyindirku. 


"Sya!!" bentak Revan. "Jangan seenak jidat lo aja kalau 
ngomong. Gue yang nahan dia di sini, padahal dia udah 
pengen pulang dari pagi." 


Aku bersyukur Revan tidak lembek pada Nesya. Tunggu, apa 
Revan tahu kalau Nesya menyukainya? Aku belum sempat 
membahas hal lain, selain tentang kita berdua. 


"Lo kok jadi bentak gue, sih, Van?" tanya Nesya tidak terima. 
"Bener 'kan omongan gue? Lo nahan anak orang, siapa tahu 
orang tuanya kelimpungan cariin dia." Nesya beralih 
menatapku. "Lo juga betah amat berduaan dengan lelaki di 
apartemen. Udah biasa?" 


"Nesya!!!" Revan kembali membentak sepupunya itu. Dia 
ingin berdiri, namun aku tahan. Aku menggenggam 
tangannya dan tersenyum dan berkata bahwa aku tidak 
apa-apa. 


Sebenarnya, aku sakit hati mendengar ucapan Nesya, tapi 
biarlah dulu. Suatu saat, aku akan memberinya pelajaran. 


"Sya... lo keluar dari apartemen gue," ucap Revan dingin. 
Dia sama sekali tidak menatap Nesya. 


"Van... are you kidding me? Gue diusir?" Sepertinya Nesya 
berharap kalau Revan tidak benar-benar mengusirnya. 


"Ke.lu.ar!" titah Revan penuh penekanan. 


"Semua gara-gara elo. Revan nggak pernah sebelumnya 
perlakuin gue kayak gini," ucap Nesya padaku. 


Revan memijit alisnya. Kurasa dia mulai pusing menghadapi 
Nesya. 


"Oke, gue keluar." Baru 3 langkah, Nesya berbalik dan 
berkata, "Inget Van! Lo punya hutang sama gue. Gue nggak 
mau dibayar dengan traktiran! Gue mau minta sesuatu, 
lihat aja nanti!" Nesya menyeringai licik. 


"Aku nggak nyangka Nesya bisa ngomong pedes kayak 
gitu," ucap Revan setelah mendengar pintu apartemennya 
tertutup. "Maafin ucapan Nesya barusan, ya!" 


daa 
"Senyum-senyum aja dari tadi. Lo lagi bahagia amat 


kayaknya," ucap Fero. Kami dalam perjalanan pulang ke 
rumah. Fero baru menjemputku pukul 7 malam, katanya ada 


urusan dulu. Aku yakin, dia pasti telah bersekongkol dengan 
kekasihku itu. 


"Kepo banget, lo!" 


Fero terkekeh. "Bener 'kan dugaan gue? Ngaku deh, Kak! Lo 
pasti lagi seneng karena... udah jadian 'kan sama Revan?" 


Aku lupa kalau kunyuk satu ini cs-an dengan Revan. 
"Iye, gue udah jadian sama dia," jawabku jujur. 


"Asik!!! Gue dapet PS 5! Nggak sia-sia deh, gue bohong 
sama papa mama biar lo bisa berduaan sama Revan 
semalam." 


Aku memukul lengan Fero, kesel. Apa dia tidak khawatir 
kakak satu-satunya ini nantinya diapa-apain orang? 


PS 5? Fero minta PS 5 sama Revan maksudnya, apa gimana? 
"Heh, lo minta itu sama Revan?" 


"Kagak lah! Mana berani gue minta-minta sama dia," bantah 
Fero. "Dia sendiri yang janji mau beliin gue PS 5 kalau bisa 
jadian sama elo." 


Aku menghela napas. 


"Yaelah, Kak. Cuma PS 5 doang. Ngeluarin uang buat beli 
itu, sama aja kayak jajan batagor bagi dia," ucap Fero 
santai. 


Benar juga kata Fero. Revan itu tajir melintir. Mengeluarkan 
uang buat beli benda itu tidak akan berasa baginya. Tapi, 
bukan berarti aku menerima Revan karena dia yang tajir. 
Aku jatuh cinta dalam artian sebenarnya pada Revan. 


"Kak," panggil Fero. 
"Apa?" 
"Gue perhatiin kok bibir lo agak beda, ya?" 


Pertanyaan Fero membuatku langsung memegang bibirku. 
Dari semalam, aku dan Revan memang berciuman berkali- 
kali. Sebelum Fero datang, kami menyempatkan untuk 
mengeksplor mulut satu sama lain. Tak jarang, Revan 
menggigit kecil bibirku. Namun, kami hanya sebatas ciuman 
dan cuddling. Tidak lebih dari itu. Kami berdua tahu 
batasannya. Aku tersenyum geli mengingatnya. 


"Wah, Kakak gue udah besar ternyata. Baru jadian, langsung 
cipokan, ya? Revan ganas juga mainnya sampe bibir lo 
bengkak, gitu!" Fero tertawa keras. 


Tbc... 


Tercyduk 
Terima kasih buat 5kt viewers 
Happy reading!!! 
"Ada lagi yang mau ditanda tangani?" 
"Nggak ada, cuma itu aja. Ya udah, aku keluar dulu." 


"Buru-buru amat, sih, Yang? Sini dulu napa, dekat aku... " 
Revan mengedipkan matanya. 


Aku menatapnya kesal. "Mau ngapain, hah?" 


"Widih, galak bener pacar aku!" Revan tertawa. "Cuma 
pengen dekat kamu aja, kok. Kamu aja nih, yang mikir aneh- 
aneh... hayoo mikirin apa kamu barusan?" Tawa Revan 
makin kencang. Dia pasti mengira kalau aku berpikiran yang 
tidak-tidak. 


Sudah seminggu kami menjalin hubungan, tak satu 
orangpun di kantor yang mengetahui hubungan kami, 
termasuk Sarah--rekanku sesama sekretaris. Aku yang 
meminta Revan untuk tidak memperlakukanku secara 
spesial. Begitu juga di rumah, aku tidak memberitahu mama 
mengenai aku yang sudah mempunyai hubungan spesial 
dengan Revan. Hanya Fero saja yang mengetahuinya. Kalau 
mama tahu, pasti akan heboh. Dan tentunya, aku akan 
diledek habis-habisan--mengingat aku yang selama ini 
terlihat anti dengan yang namanya berondong. Fero saja 
waktu balik dari apartemen Revan meledekiku terus. Aku 
hanya diam. Mau bagaimana lagi menyangkalnya? Aku 
sudah masuk dalam perangkap cinta yang dibuat oleh 
Revan. 


"Emangnya aku itu kamu, yang mikirnya mesum terus?" 


"Mesum-mesum gini, kamu suka 'kan?" Revan menaik 
turunkan alisnya. "Eh, sini bentar, Yang. Aku mau ngomong." 


Aku berjalan mendekat ke arahnya duduk. "Mau ngomong 
apa? Jangan lama! Masih ada yang harus aku kerjain." Aku 
berdiri di sampingnya duduk. Revan memutar kursinya 
menghadapku. 


"Duduk, Yang!" pinta Revan. 


Mau duduk di mana. Kursi saja ada di seberang meja 
Kerjanya. Dan sofa juga, letaknya cukup jauh dari kursinya. 


"Berdiri aja. Malas narik kursi dari sana," ucapku. 


"Duduk di sini." Dalam sekejap, Revan menarik tanganku, 
dan aku terduduk di pangkuannya. 


"Van... kamu ih! Ini tuh di kantor, jangan macam-macam 
deh!" Aku ingin bangkit berdiri, namun Revan menahanku 
dengan melingkarkan tangannya di pingganggku. 


Aku meronta, namun Revan mempererat rangkulannya. 


"Jangan gerak-gerak, diam aja, Yang. Nanti kamu bisa 
membangunkannya." Suara serak Revan, mengatakan kata 
yang terdengar vulgar di telingaku, membuatku meremang. 
Aku terdiam dengan muka memerah. Revan terkekeh, lalu 
dia melepaskan rangkulan tangannya pada pinggangku. 
Lalu, Revan mengangkat dan mendudukkanku di meja-- 
persis di depannya. 


"Cepetan... katanya mau ngomong," ucapku tak sabar. 
Berusaha menghilangkan rasa gugup yang menyerangku. 
Aku harus segera keluar dari ruangan ini. 


Revan berpikir sejenak. Kemudian dia meraih kedua 
tanganku untuk digenggamnya. "Tha, kamu percaya 'kan 
kalau aku tulus sayang sama kamu?" 


Kenapa Revan tiba-tiba bertanya itu? Apa ada sesuatu yang 
tengah disembunyikannya? 


Memang, sebelumnya aku ragu ketika pertama kali dia 
menyatakan perasaannya. Wanita mana pun, pasti akan 
berpikiran sama denganku. Revan yang terang-terangan 
memperlihatkan rasa sukanya pada Shasa, berakhir dengan 
lamarannya yang ditolak oleh Shasa. Tidak lama setelah itu, 
dia mulai gencar mendekatiku. Siapa saja pasti mengira 
kalau aku hanya dijadikan pelampiasan baginya. 


Lama-kelamaan hatiku goyah dengan segala macam 
perlakuan Revan terhadapku. Aku memang sempat 
menyangkal apa yang kurasakan padanya. Sampai, 
seminggu yang lalu, aku memilih menyerah untuk 
menentang hatiku. Aku merasa Revan benar-benar tulus 
mencintaiku. Entah mungkin awalnya Revan menjadikanku 
pelarian atau bagaimana, aku rasa, aku tidak peduli itu lagi. 
Yang aku tahu, sekarang lelaki yang berada di hadapanku 
ini, tulus menyayangiku. Aku yakin itu. Bagaimana sorot 
matanya saat memandangku. 


Aku memegang kedua bahu Revan dan tersenyum padanya. 
"Aku percaya sama kamu." 


Revan menghela napas lega. "Makasih, Sayang." 


Aku mengangguk. "Kamu kenapa tanya begitu?" Aku yang 
dari tadi penasaran, akhirnya bertanya. 


"Aku cuma khawatir aja nantinya kamu dengar sesuatu 
yang nggak bener tentang aku," jawab Revan. "Intinya, 
kamu harus percaya sama aku." 


"Iya. Aku percaya sama kamu," ucapku meyakinkannya. 


Revan berdiri dan membawaku ke dalam dekapannya. "Aku 
masih nggak percaya kamu akhirnya membalas 
perasaanku." 


Aku tertawa geli di dekapannya. Jangankan dia, aku sendiri 
juga tidak menduga kalau aku bisa luluh padanya. Pasalnya, 
kami sering beradu mulut sejak pertama kali dia menjabat 
sampai CEO. Belum lagi, aku yang memegang prinsip, anti 
menjalin hubungan dengan seseorang yang usianya berada 
di bawahku. 


Bunyi pintu terbuka, mengagetkan kami berdua. Pelukan 
kami terlepas begitu saja. Aku segera turun dari meja dan 
berdiri menundukkan kepala, tanpa berani melihat ke arah 
pintu. Revan menggenggam jemariku di bawah sana. Aku 
berusaha melepas, namun Revan menggenggamnya lebih 
erat lagi. Aku hanya bisa pasrah. Semoga bukan orang 
penting yang menjadi tamu Revan. 


"Maaf... saya mengganggu." Suara Sarah. Ya ampun, malu 
sekali rasanya tercyduk oleh Sarah. Dia pasti kaget melihat 
kami berdua berpelukan. 


Revan berdehem. "Ehm... ada apa, Sar?" 


"Umm... saya mau laporan keuangan bulan ini, yang Bapak 
minta kemarin. Saya baru saja mendapatkannya dari Pak 
Deny," ujar Sarah. Pak Deny adalah Manajer keuangan di 
Tama Group. 


"Oke. Kamu taruh saja di atas meja saya," pinta Revan. 
"Kamu ada perlu apa lagi, Sar?" 


"Nggak ada, Pak. Saya pamit keluar dulu." 


Revan hanya menjawab dengan sebuah deheman. Aku baru 
mengangkat kepalaku setelah memastikan Sarah sudah 
berbalik badan hendak keluar. 


Sebelum Sarah meraih knop pintu, Revan kembali 
memanggilnya. 


"Sarah," 
Sarah membalikkan badannya. "Ya Pak?" 


"Lain kali kamu ketuk pintu dulu sebelum masuk," ucap 
Revan dingin. Revan terkadang masih terkesan dingin ke 
beberapa karyawan. 


"Maaf, Pak. Tapi, sebenarnya saya sudah mengetuk pintu 
dari tadi. Mungkin Bapak tidak mendengarnya, karena lagi 
Sibuk." 


Apa paham apa makna kata sibuk yang terlontar dari mulut 
Sarah. Rekan kerjaku satu itu nampak menahan tawanya 
melihat ekspresi mukaku yang memerah. 


"Pantes aja betah di dalam, ada something ternyata," 
celutuk Sarah saat aku sudah kembali ke meja kerjaku. "Lo 
hutang penjelasan sama gue!" 


"Iya... iya, entar gue jelasin. Mau makan siang bareng?" 


KKK 


"Jadi, sejak kapan lo pacaran sama Pak Bos?" tanya Sarah 
kepo. Dari tadi, sepertinya dia sudah tidak sabar mendengar 
ceritaku. 


Kami berdua makan siang di kantin karyawan. Sebenarnya 
aku sudah janji makan siang dengan Revan di luar, tapi 


mulut Sarah harus aku kunci dulu supaya tidak bocor ke 
mana-mana. Bukannya apa-apa, aku hanya belum siap 
menjadi bahan omongan orang satu gedung. Apalagi, Revan 
yang sebelumnya diketahui banyak orang pernah gencar 
mendekati Shasa. Aku tidak ingin orang-orang jadi 
membandingkan kami nantinya. 


"Baru seminggu," jawabku. Aku meneguk jus jeruk yang 
baru saja di antar pelayan. Segerrr... 


"Gitu, ya. Nggak cerita-cerita sama gue." Sarah pura-pura 
cemberut. 


Aku mengenyir. "Sorry, belum sempat cerita," ucapku sedikit 
berbohong. Aku memang tidak niat bercerita karena tidak 
mau ada yang mengetahui hubungan kami di kantor. "Lo 
jangan lemes ke siapa-siapa. Awas aja!" 


"Wani piro?" 
"Entar gue bayarin makan lo!" 


"Nggak mau! Ini paling cuma seberapa, nggak nyampe 
gocap juga," ujar Sarah santai. 


Aku mendengus sebal. Sarah ini... minta traktiran tapi milih- 
milih. "Terus mau gue traktir apaan? Makan di luar? Ayo!! 
Nanti tapi, habis gajian." 


Sarah menyeringai. Aku curiga apa yang ada di dalam 
pikirannya. 


"Gue mau shopping sepuasnya di GI! Dan gue mau lo 
bayarin! Sarah mengatakan itu dengan entengnya. 


"Tega banget lo sama gue. Gaji gue auto ludes ini mah!" Aku 
memasang muka melasku. 


"Yaelah. Pacar seorang CEO Tama Group, nggak usah mikir 
panjang kali. Minta pacar lo buat bayarin!" 


Astaga. Rekanku satu ini tidak punya akhlak! 


Aku melotot padanya. Sedangkan Sarah, tidak peduli 
dengan tatapanku. Sepertinya, aku harus menguras 
tabunganku. Mana mungkin aku meminta sama Revan? Aku 
tidak mau dicap matre olehnya. 


"Tha, lo kok bisa sih, pacaran sama dia?" tanya Sarah 
mengganti topik pembicaraan. 


"Ya bisa lah," jawabku angkuh. 


"Umm... maksud gue, itu... cewek yang sering gelendotan 
manja sama Revan itu siapa?" 


"Namanya Nesya. Dia sepupunya Revan." Aku rasanya malas 
menyebut nama wanita itu. Masih terekam jelas ucapan 
kurang ajarnya padaku waktu itu. 


"Oalah. Gue kirain mereka pacaran," ujar Sarah lagi. 
"Gue juga tadinya mikir gitu juga." 


"Ya 'kan? Mereka sepupuan tapi kayak orang pacaran. Habis, 
Pak Bos kita ganteng banget dan Nesya itu, juga 
kebangetan cantiknya." 


Aku panas mendengar ucapan Sarah--yang dengan 
entengnya memuji wanita menyebalkan itu. Seseorang yang 
belakangan ini mengibarkan bendera perang denganku. 


"Maksud lo apa, hah?! Gue enggak cantik gitu? Gue nggak 
pantes sama Revan?" 


Sarah tergelak. "Santai Mbak, ngegas amat!" ucap Sarah di 
sela tawanya. 


Aku mendengus. Sarah tidak tahu saja masalahku dengan 
Nesya. Wanita yang dari awal bertemu denganku, selalu 
memasang tampang sinisnya. 


"Lo cantik. Nggak kalah, sih, dari si Nesya-Nesya itu." Yang 
kulihat, Sarah tidak berbohong mengucapkannya. "Lo mirip 
sama artis Thailand. Siapa deh, namanya? Ura... Urassaya 
Sperbund, kalau nggak salah." 


"Bisa aja, lo!" 
"Beneran... lo tahu nggak orangnya?" 
Aku menggelengkan kepala. 


Saras mengambil ponselnya dan mengetik sesuatu di sana. 
Kemudian menyodorkan ponselnya padaku. "Nih, lo lihat IG 
dia. Gimana? Mirip 'kan sama lo?" 


"Ngadi-ngadi, lo! Mirip dari mananya?" Dalam hati, aku 
mengakui kalau artis yang dibilang Sarah itu ada miripnya 
denganku. 


"Dih, nggak percaya. Tanya sama orang-orang di sini kalau 
nggak percaya. 


aaa 


Aku baru saja kembali dari toilet. Saat hendak melewati /ift, 
pintunya terbuka. Seseorang yang akhir-akhir ini 
membuatku kesal, keluar dari sana dengan menenteng 
sebuah paper bag. Tatapan kami bertemu. Dia 
menyunggingkan senyum sinisnya, as always. 


"Mau ketemu Revan? Ada perlu apa?" tanyaku saat langkah 
kakiku sejajar dengannya. 


"Bukan urusan lo," jawabnya ketus. 


"Tentu, ini urusan gue! Selain sebagai sekretaris yang tahu 
semua jadwal Revan, gue juga sekarang pacarnya." Aku 
sengaja menekankan kata pacar, supaya dia sadar kalau 
Revan adalah milikku. 


"Gue mau nganterin surat wisuda buat orang tuanya, 
sekalian nganterin toga dan lain-lain." Nesya menunjuk 
paper bag yang berada di tangannya. 


"Revan mau wisuda? Kapan?" Revan tidak bercerita 
mengenai kuliahnya padaku. Dia itu seangkatan dengan 
Shasa dan juga adikku, Fero. Shasa sudah wisuda terlebih 
dahulu. Ah, mungkin saja Revan belum sempat 
menceritakannya. 


Nesya tersenyum miring. "Katanya kalian pacaran. Revan 
mau wisuda minggu depan aja, lo nggak tahu." 


"Gue-- H 


Nesya mendekatkan wajahnya padaku. "Lo yakin, Revan 
beneran anggap lo sebagai pacarnya?" 


Tbc... 


Tante Hani 


Hi... ReMi(Revan&Mitha) hadir menemani malam 
minggu kalian. 
Semoga suka 


Si ganteng, Revan 


Sekretaris cantiknya Revan, Mitha 


Happy reading!!! 


"Yang, aku benar-benar nggak tahu kalau minggu depan 
wisuda. Aku jarang buka grup kampus. Tahu sendiri, aku 
sibuk." Muka Revan memelas. Dari tadi, aku 
mendiamkannya perkara wisuda. Aku menuduhnya dengan 
mengatakan bahwa dia tidak ingin aku datang ke acara 
wisudanya. 


"Kalau Nesya nggak datang ke kantor, aku nggak bakalan 
tahu jadwal wisuda. Aku satu kampus dengan Nesya, jadi 
kalau apa-apa, dia yang ngasih info. Kemarin ini, habis 
sidang, aku langsung pulang, nggak nanya kapan 
wisudanya." 


Aku masih bergeming. Sebenarnya tidak tega juga padanya. 
Sejak tadi di kantor, dia sudah berkali-kali menjelaskan. 
Hanya saja aku kesal karena tahu dari Nesya. Ucapan wanita 
itu siang tadi membuat darahku mendidih. Dia pasti sengaja 
memancing emosiku. 


Aku melirik Revan. Raut wajahnya tampak sedih karena aku 
mengacuhkannya sedari tadi. Saat ini, kami berada di 


rumahku. Tiba di rumah setengah jam yang lalu, aku turun 
dari mobil Revan, masuk ke dalam rumah tanpa pamit 
padanya dan langsung menuju kamarku. Aku tidak tahu 
kalau Revan mengikuti masuk. Sewaktu aku keluar dari 
kamar dengan pakaian santai--menggunakan sweater rajut 
yang membalut tank top putih di dalamnya, Revan tengah 
duduk di sofa dengan kepala yang tertunduk. Aku yang 
tadinya berniat ke indomaret untuk membeli cemilan, 
kuurungkan. Tidak tega melihat wajah lusuh Revan, aku 
memilih duduk di sofa di dekatnya. 


"Kamu nggak bohong 'kan?" Aku menyentuh rahang Revan. 
Revan bahkan berjongkok di depanku sembari memegang 
kakiku. Mukanya nelangsa. 


Revan meraup wajahnya kasar. "Apa gunanya aku bohong, 
sih, Yang?" 


"Kali aja kamu nggak mau kalau aku datang ke wisuda 
kamu. Kenapa? Kamu malu teman-teman kamu tahu pacar 
kamu cuma orang biasa, kayak aku?" 


"Sayang... apa sih, yang ada di dalam otak mungil kamu 
itu?" Revan menyentil keningku pelan. "Bisa-bisanya kamu 
ambil kesimpulan nggak beralasan kayak gitu." 


Bukannya tanpa alasan aku marah. Bagaimana kalau apa 
yang diucapkan Nesya itu benar adanya? Revan tidak benar- 
benar menganggap aku sebagai pacarnya? 


Aku memijit alisku, pusing. 


"Bukannya kemarin kamu bilang percaya padaku? Baru 
masalah gini aja, Kamu udah nuduh aku macam-macam." 
Revan bangkit berdiri, lalu kembali duduk di sebelahku. Dia 
menyandarkan kepalanya di sofa dengan mata terpejam. 


Cukup lama kami terdiam, hingga akhirnya Revan membuka 
matanya. Dia menatapku sendu. "Baru satu minggu kita 
menjalin hubungan, belum apa-apa udah begini." Revan 
memutar tubuhku hingga menghadap padanya. "Aku nggak 
tahu apa yang merasuki otakmu itu sampai segitu nggak 
percayanya padaku. Boleh aku tahu, apa ada sesuatu yang 
membuat kamu menjadi ragu?" 


Aku tidak berani menatap mata Revan. Apa aku harus 
mengatakan tentang apa yang membuatku resah? Dan juga, 
tentang Nesya? 


"Yang, jangan diem aja. Aku bingung, nggak tahu lagi harus 
gimana supaya kamu percaya." Revan mengacak 
rambutnya. 


Setelah berpikir, aku memutuskan untuk mengatakan apa 
yang ada di dalam pikiranku. 


Aku menyentuh bahu Revan pelan. "Van," 


Revan menoleh padaku. Dia diam, menunggu kata apa yang 
akan keluar dari mulutku. 


"Apa kamu beneran anggap aku sebagai pacar kamu?" 


"Astaga, Yang! Aku bahkan udah jelasin di awal hubungan 
kita. Aku nggak pernah main-main dalam menjalin sebuah 
hubungan. Bahkan, aku pernah bilang mau lamar kamu 
secepatnya. Bagaimana bisa kamu menganggap aku 
enggak serius?" 


"Tapi-- H 


Revan memotong ucapanku. Dia menatapku tajam. "Ada 
seseorang yang mempengaruhi pikiranmu?" 


"Man, aku..." 


"Jujur sama aku! Siapa orangnya?" Revan mengumpat kesal. 
"Kita nggak bisa menjalin hubungan tanpa ada suatu 
kepercayaan satu sama lain. Saling terbuka, apapun itu... 
apalagi sesuatu yang mungkin bisa merusak hubungan 
kita." Revan melembutkan suaranya. "Kamu ngerti 'kan, 
Sayang?" 


Aku menangis terisak. Bodoh sekali, aku bisa terpengaruh 
dengan ucapan Nesya. Seharusnya aku sadar, kalau Revan 
tulus menyayangiku. 


Revan meraihku ke dalam dekapannya. Ah, untung saja di 
rumah sedang tidak ada mama dan papa. Kalau ada, mama 
bisa ceramah seharian jika melihatnya walau hanya sebatas 
cuddle. Fero juga tidak ada di rumah, mungkin pergi ke 
rumah temannya. 


Perlahan, Revan mengurai pelukannya. Dia menghapus air 
mataku dengan jarinya. "Udah, jangan nangis lagi. 
Sekarang, aku cuma mau kamu jujur. Apapun yang kamu 
rasa, kamu bisa cerita sama aku. Apalagi yang berhubungan 
dengan kita. Jangan ada yang ditutup-tutupin. Oke?" 


Aku mengangguk. Setelah tangisanku reda, aku mulai 
menceritakan semuanya pada Revan, tanpa terkecuali. 


Revan tertawa sumbang setelah mendengar penjelasanku. 
"Pantesan belakangan ini dia kelihatan aneh. Tapi, jujur, 
sulit buat dipercaya kalau dia menyukaiku." Revan 
menghela napasnya pelan. "Kami itu sepupuan, dari kecil 
tumbuh bersama. Dia udah aku anggap seperti adikku 
sendiri. Karena aku anak tunggal, aku menyayanginya 
seolah dia adik kandungku. Sayangku padanya hanya 
sebatas rasa seorang kakak pada adiknya. Dia pasti paham 
itu. Jadi, tidak mungkin dia menyukaiku." 


Aku membantah pernyataan Revan. "Nggak ada yang nggak 
mungkin. Kalian itu masih sepupu jauh!" 


Revan menggeleng. "Aku memang sedikit kesal dengan 
ucapannya padamu waktu di apartemenku. Aku yakin, dia 
hanya cemburu karena melihat kakaknya lebih perhatian 
sama perempuan lain." Revan membelai pipiku lembut. 
"Adikku itu, sangat tidak mungkin menyukai kakaknya 
sendiri. Kamu nggak usah mikir aneh-aneh lagi, ya? Tentang 
kelakuan dan ucapan kasarnya padamu, aku akan 
menasehatinya." 


Aku sedikit kecewa dengan jawaban Revan. Dia malah 
menganggap kalau Nesya itu tidak mungkin menyukainya. 
Apa dia tidak bisa melihat bagaimana tatapan memuja 
wanita itu setiap berada di dekatnya? 


KKK 


Pulang kerja lebih awal, Revan mengajakku mampir di butik 
langganan mamanya. Katanya, mau membelikanku baju 
buat dipakai ke acara wisudanya. Awalnya aku menolak. Aku 
punya beberapa stok dress yang belum pernah kupakai. 
Revan memaksa, dia bilang ini acaranya, jadi dia mau aku 
tampil spesial menyambut kelulusannya. Aku hanya bisa 
pasrah menuruti keinginannya. 


"Sore, Mas Revan." Seorang wanita cantik, sepertinya 
berumur sekitar 35 tahun-an menyapa Revan ramah, ketika 
kami baru saja masuk ke dalam butik. 


"Sore juga, Mbak Farah," balas Revan tak kalah ramah. 


Wanita itu melirikku, lalu tersenyum. Aku ikut membalas 
senyumannya. 


"Kenalin, Mbak... ini Mitha, pacar saya." 


Aku mengulurkan tangan terlebih dahulu. Aku merasa lebih 
muda dan menghormati seorang yang kurasa usianya 
berada di atasku. 


"Saya Mitha," ucapku lembut. 


"Saya Farah, pemilik butik ini." Wanita cantik itu 
menyambut uluran tanganku. "Panggil aja Mbak Farah." 


"Iya, Mbak." 


"Kalian serasi. Yang satu ganteng dan satunya lagi cantik," 
puji wanita bernama Farah itu. "Bisa aja kamu cari 
pasangan, Van!" 


Aku tersipu mendengarnya, sedangkan Revan hanya 
terkekeh. 


"Mbak, udah disiapin yang saya bilang waktu ditelpon?" 
tanya Revan kepada Farah. 


"Udah dong, Ganteng! Mbak udah pilih beberapa keluaran 
terbaru dari butik ini. Mari kita lihat!" 


Kami mengikuti langkah kaki Mbak Farah dengan Revan 
yang menggenggam jemariku. 


"Sini, Mitha!" Farah memanggil aku untuk mendekat. Di 
depannya terdapat berbagai macam baju koleksinya. 


"Sana, Yang! Kamu pilih aja mana yang menurut kamu 
bagus," ucap Revan dengan melepas tautan jemari kami. 


Setelah 1 jam lamanya, aku memilih salah satu dress yang 
menurutku bagus dan cocok dipakai ke acara wisuda. 
Namun, Revan malah meminta aku mengambil lima macam 
sekaligus, bukan hanya satu. 'Bisa dipakai nanti sewaktu 


kita jalan atau ada acara,' gitu katanya. Lagi, aku hanya bisa 
pasrah. Aku sempat melihat banderol harga salah satu 
dress, dompetku bisa meringis. Gajiku saja tidak cukup 
untuk membelinya. Di tempat ini, mungkin aku hanya bisa 
membeli dress tipe sederhana atau pakaian casual. 


Setelah membayar semuanya, Revan membawa semua 
belanjaanku. Bahkan satu paper bag pun, tak dibiarkannya 
aku membawanya. Alasannya, 'itu berat, biar aku saja yang 
bawa'. Duh, cowok aku memang luar biasa, bisa membuat 
aku meleleh karena perlakuannya... 


Ketika akan membuka pintu, seorang wanita paruh baya 
muncul terlebih dahulu dari luar dan menyapa Revan. 


"Revan?" 


Revan tersenyum pada paruh baya itu. Dari penampilannya, 
wanita itu walau sudah berumur, tapi tetap modis dan 
elegan. 


"Kamu ngapain? Sama mama?" tanya wanita itu ketika 
sudah berada di dekat kami. 


"Enggak, Tan. Aku sama pacarku." 


"Pacar?" beo wanita itu. Alisnya berkerut. Kemudian 
pandangan beralih kepadaku yang berdiri di sebelah Revan. 


"Iya, Tan. Aku udah punya pacar sekarang." Revan melirikku 
yang masih terdiam di sebelahnya. Dalam hati, aku 
bertanya-tanya siapa wanita yang ada di depan kami saat 
ini. Wajahnya familiar, mirip seseorang yang aku kenal. Tapi, 
siapa? Aku mencoba mengingatnya. 


"Mitha, kenalin, ini Tante Hani, Mamanya Nesya." 


Oh, ternyata mamanya Nesya. Pantas saja mukanya tidak 
asing. Mirip dengan Nesya. Aku mengulurkan tanganku 
pada wanita itu. Dia menyambut uluran tanganku, namun 
matanya menatapku dengan tatapan... seperti tidak senang 
denganku. Apa hanya perasaanku saja? 


"Satu kampus dengan Revan dan Nesya juga?" tanya Tante 
Hani padaku. 


"Enggak, Tante." 


Tante Hani memandangku dengan mata menyipit. "Terus, 
kenal di mana?" 


Kenapa sih, tanya-tanya? Kepo amat! 


"Saya... umm... saya sekretarisnya Revan di kantor." Aku 
agak gugup mengatakannya. 


"Oh... sekretarisnya Revan." Tante Hani meneliti 
penampilanku dari atas sampai ke bawah. "Bisa aja kamu 
dapetin Revan," ucapnya sinis. 


Anak dan Ibunya ternyata sama saja. Tipe orang kaya yang 
punya mulut berbisa. 


"Tan, maaf kita buru-buru mau pulang. Permisi, Tan... " 
Revan segera menarik tanganku keluar butik. 


Tbc... 


Suka banget sama tokoh Revan & Mitha, melebihi 
rasa sukaku pd Satria dan Shasa di ceritaku 
sebelumnya. 


Kalau kalian, siapa Revan & Mitha yang ada di 
imajinasi kalian? 


Graduation 
Yeaay 9k viewers... Makasih 
Happy reading!!! 


Di hari wisuda Revan, aku sengaja bangun tidur lebih awal. 
Aku ingin berdandan terlebih dahulu dengan meminta MUA 
kenalan Saras untuk memoles mukaku dan juga hair do. Aku 
harus memperhatikan penampilanku hari ini. Bukan hanya 
ingin tampil cantik di hadapan kekasihku sendri, tapi aku 
tidak ingin orang tua dan teman-temannya Revan nantinya 
menilaiku biasa saja. Sebenarnya aku deg-degan, 
bagaimana tanggapan kedua orang tua Revan saat 
melihatku. Aku sedikit khawatir, takut mereka tidak 
menyukaiku. 


Hendro Widyatama--nama papanya Revan, bukan asing lagi 
bagiku. Salah satu petinggi di kepolisian yang juga 
merupakan pemegang saham tertinggi di Tama Group. 
Beberapa kali, aku pernah jadi notulen saat mengikuti rapat 
para pemegang saham--ketika yang menjadi CEO adalah 
Pak Agung, paman dari Revan. Hendro Widyatama turut 
hadir di sana. Sudah pasti dia mengenal wajahku. 


Bagaimana reaksi Hendro Widyatama saat mengetahui 
anaknya memacari sekretarisnya sendiri? 


Jam 6 pagi, aku mematut diri di cermin berulang kali 
sebelum turun-untuk memastikan lagi penampilanku. 
Mukaku sudah dipolesi dengan sentuhan make up senatural 
mungkin. Aku sengaja meminta sang MUA untuk tidak 
membuat mukaku seperti tante-tante dengan make up 
tebal. 


Pintu kamarku terbuka, mama berdiri di depan pintu sambil 
tersenyum. "Kak... Revan udah nunggu di bawah, jangan 
lama-lama dandannya," ucap mama. 


For your information, mama dan papa akhirnya tahu kalau 
aku sudah berpacaran dengan Revan. Siapa lagi yang 
memberitahu kalau bukan adik laknakku satu itu, Fero. 
Percuma aku menyumpal mulutnya dengan mengeluarkan 
kocek sebesar 2 juta. Ujung-ujungnya kunyuk itu 
keceplosan saat kami tengah berkumpul 2 hari yang lalu. 
Jangan ditanya bagaimana ekspresi mama. Mukanya 
langsung sumringah seperti mendapat rejeki nomplok. 
Hingga keluar lah pertanyaan yang membuat kepalaku auto 
migrain, 'Ciee... anak mama udah nggak jomblo lagi. Jadi, 
Revan kapan mau lamar kamu?' 


Aku kira mama bakal meledekku habis-habisan karena aku 
sering mengelak dan terlihat anti dengan yang namanya 
berondong. Nyatanya tidak, mama malah mempertanyakan 
kapan Revan mau melamarku. Hadeeeeh... belum genap 1 
bulan menjalin hubungan, sudah ditanya saja kapan mau 
dilamar. Aku dan Revan masih butuh penyesuaian dulu. Aku 
tidak mau cepat-cepat menikah. Semisal Revan datang 
melamarku dalam waktu dekat, aku bakal meminta Revan 
untuk tidak segera menikah. Mungkin, 1 tahun atau 2 tahun 
lagi. Aku masih ingin menikmati masa lajangku sebelum 
terikat dengan seseorang yang akan menjadi teman 
hidupku selamanya. 


"Maaf, lama... " Aku sudah berdiri di depan Revan dengan 
wajah malu-malu. 


Revan yang sedang menunduk memegang ponsel, 
mengangkat kepalanya dan memperhatikan dari atas 
sampai ke bawah. "Cantik! Kamu cantik banget!" 


"Makasih," balasku tersipu. 
"Jalan sekarang?" 
"Boleh. Ayo!" 


Sepanjang perjalanan menuju tempat wisuda, sebelah 
tangan Revan terus menggenggam tanganku, dan satu 
tangannya lagi berada di atas setir kemudi. Hanya sesekali 
dia melepasnya ketika harus mengemudi dengan kedua 
tangannya. Dikecupnya punggung tanganku berkali-kali. 
Bolehkah aku berkata kalau Revan sedang bucin-bucinnya 
padaku? 


Bahagia? Tentu saja. Aku senang terhadap segala hal yang 
dilakukan Revan padaku. Aku merasa sangat dicintai 
olehnya. Tahu begitu, kenapa tidak dari kemarin-kemarin ini 
saja aku menerima pernyataan cintanya? 


Aku mengembangkan senyumku, melihat tautan jemari 
Kami. Ketika pandanganku beralih pada Revan, dia juga 
tengah menoleh padaku. "/ love you," ucapnya pelan. 


Ya Tuhan... jantungku mendadak lemas. Aku baper hanya 
karena dia mengucapkan kata itu. Manisnya berondongku 
ini. Tolong katakan padanya, aku juga sangat mencintainya. 


KKK 


Ternyata, bertemu dengan orang tua Revan tidak seburuk 
yang aku bayangkan. Hendro Widyatama--yang dalam 
bayanganku akan menatapku dingin, malah ramah padaku. 
Dia tersenyum saat Revan memperkenalkan aku sebagai 
kekasihnya. 'Sekretarisnya Revan, 'kan? Kok kamu mau, sih, 
sama anak saya yang nggak ada ganteng-gantengnya ini? 
Kamu cantik, banyak yang lebih dari Revan, yang mau sama 
kamu. Anak manja ini, nggak punya kelebihan apa-apa.' 


"Pa!" Revan terlihat kesal, sementara papanya tersenyum 
meledek. 


Ucapan Hendro juga mengundang gelak tawa dari mamanya 
Revan, Melani Widyatama. Aku tersenyum tipis. Seorang 
Hendro tidak sekaku yang aku kira. Dia bersikap hangat 
padaku, dan sepertinya juga suka bercanda 


"Ayo, kita foto-foto dulu," ajak Tante Melani. 


Acara kelulusan wisuda Revan sudah selesai 10 menit yang 
lalu. Aku bangga pada kekasihku ini. Di tengah 
kesibukannya menjadi CEO perusahaan besar, Revan tidak 
mengabaikan kuliahnya. Terbukti, tadi namanya diumumkan 
sebagai salah satu lulusan terbaik. Yapp... dia lulus dengan 
predikat cumlaude. Proud of him! 


Aku memberikan buket bunga besar kepada Revan. 
"Selamat, ya! Bangga sama kamu. Semoga ilmu yang kamu 
dapatkan bisa bermanfaat buat ke depannya." 


"Aamiin... makasih, Yang!" Revan memelukku erat. Tanpa 
malunya, dia mengecup pipiku di depan banyak orang. 
Jangan lupakan kedua orang tuanya yang masih berdiri di 
dekat kami. Deheman Om Hendro, Papanya Revan membuat 
pipiku merona--malu sekali rasanya. 


"Habis ini, langsung kita kawinin aja dia sama pacarnya, 
Pa!" ucap Mama Revan pada suaminya. 


"Wah, ide bagus tuh, Ma! Aku emang pengen cepet-cepet 
kawin," ujar Revan dengan santainya. 


Hendro menjitak kening anaknya itu. "Kawin... kawin... nikah 
dulu," ucapnya menggelengkan kepala. "Lagian, emang 
Mitha mau nikah sama anak Om yang gresek ini?" Om 


Hendro beralih menatapku dengan kekehannya. Aku hanya 
meringis tanpa menjawab. 


"Udah... jangan ledekin anakmu terus, Pa," ucap Tante 
Melani. "Kita kapan mau mulai foto-fotonya?" 


Setelah puas berfoto-foto, aku melihat dua orang wanita 
berjalan ke arah kami. Nesya dan Tante Hani. 


"Hai, Mel! Dari tadi aku cariin nggak ketemu, ternyata kalian 
di sini. Tante Hani tersenyum sumringah. Dia yang baru 
menyadari kehadiranku, senyumnya luntur seketika. Dia 
menatapku sinis. 


Nesya, anak dari wanita itu, tengah berbicara pada Revan. 
Dia sepertinya sedang kesal. "Lo dari tadi gue cariin juga, 
malah asik di sini. Anak-anak yang lain juga nanyain lo. 
Gabung yuk, sama yang lain. Kita belum foto-foto bareng, 
loh!" 


"Ya udah. Ayo!" Revan menyahuti ucapan Nesya. "Sayang, 
ayo, ikut aku!" Revan menarik tanganku untuk ikut 
dengannya. 


Nesya langsung cemberut. "Kenapa ajak dia, sih? Ini 'kan 
acara kita-kita aja." 


Revan nampaknya tidak memperdulikan ucapan Nesya. Dia 
melangkah duluan--meninggalkan Nesya. Rasanya aku ingin 
tertawa kencang melihat muka masam Nesya. 


"Mitha, kamu di sini aja sama saya dan juga orang tua 
Revan." Tante Hani, menahan pergelangan tanganku. Kami 
memang baru berjalan beberapa langkah. 


"Hani, kamu tolong jangan ikut campur. Mitha itu 
kekasihnya Revan. Kali aja Revan mau mengenalkannya 


sama teman-temannya." Teguran dari Om Hendro membuat 
Tante Hani melepas pegangannya pada tanganku. Matanya 
merah padam, terlihat sedang menahan amarahnya. 


Tante Hani adalah sepupu dari Om Hendro. Almarhumah 
neneknya Revan--yang merupakan ibu dari Om Hendro, 
sepupuan dengan ibunya Tante Hani. Betul kata Nesya, 
hubungan sepupu mereka masih cukup jauh. Aku tahu itu 
dari Revan, sewaktu pulang dari butik. Aku memang 
tersinggung dengan ucapan Tante Hani waktu itu, tapi aku 
tidak mau ambil pusing memikirkannya. Toh, dia bukan 
orang tuanya Revan. 'Tante Hani emang asal ceplos kalau 
ngomong,' begitu kata Revan. 


"Van, gue yang ngajakin, kok lo malah tinggal gue, sih?" 
Aku terkikik mendengar suara cempreng Nesya dari 
belakang kami. Revan mengibaskan tangannya tanpa 
menoleh pada Nesya. 


Revan wmengenalkanku kepada teman-temannya. Ada 
sekitar sepuluh orang jumlahnya, cuma ada tiga orang 
perempuan di perkumpulan mereka, termasuk Nesya di 
dalamnya. Kata Revan, tidak semua mereka satu jurusan. 
Namun, mereka sering nongkrong bareng karena kenal 
dekat dari jaman ospek. Nesya pun beda jurusannya dengan 
Revan. Cuma, dia sering mengikuti Revan di kampus, jadilah 
dia dekat dengan teman-teman Revan. 


"Bisa banget lo cari pacar, Bro! Bening banget," celutuk 
salah satu teman Revan--yang bernama Eki. 


"Kok mau sih, Neng, sama Revan?" sahut yang lainnya lagi. 


"Ya mau lah! Gue ganteng kali," ucap Revan percaya diri. 
"Cocok 'kan kita berdua?" Revan melingkarkan tangannya di 
bahuku. 


"Kagak!! Dia cocoknya sama gue," sahut seseorang lagi. 
Revan menatap tajam temannya itu, yang aku lupa siapa 
namanya barusan. 


"Kenapa sih, lo pada? Kayak nggak pernah lihat cewek aja," 
ujar Nesya sinis. Aku tahu dia menahan rasa kesalnya sejak 
melihatku di dekat photo booth bersama keluarga Revan. 
"Cantikan gue ke mana-mana kali, dari pada dia! Mata 
kalian buta?" 


"Napa lo jadi sewot, Sya?" tanya Eki heran. 


"Gue nggak sewot kali!" bantah Nesya. "Gue emang cantik. 
Kalau nggak, mana mungkin gue pernah kepilih jadi Putri 
Kampus." 


Percuma cantik tapi mulut nggak bisa dijaga. Orang kayak lo 
kok bisa-bisanya pernah jadi Putri Kampus? 


Nesya menatap aku dan Revan bergantian. "Gue cuma 
heran aja sama sepupu gue satu ini. Entah apa yang dilihat 
dari orang yang lagi dirangkulnya itu." 


Tbc... 
Happy graduation, Revan! 


Ga salah sih, klo tmnnya Revan bilang Mitha itu 
bening banget 


Keluarga Besar Revan 


Happy reading!!! 


Revan Widyatama 
Nanti malam aku jemput jam 7, 
Dandan yang cantik 


Mitha T. Wahyuni 
Mau kmna emangnya? 


Revan Widyatama 
Rahasia. 


Mitha T. Wahyuni 
Ga mau klo km ga kasih tau 
Hmm... mau ajakin aku dinner, nih? 


Revan Widyatama 

Liat aja nanti. 

Aku jemput, ga ada penolakan 
Sampe ktmu nanti, honey!! 


Revan tetap saja seenaknya kalau menginginkan sesuatu. 
Sebelum kami berpacaran pun, dia sudah begitu. Kalau 
ngajak jalan atau apapun yang dia mau, baginya, aku harus 
menurutinya. Dia tidak peduli aku bakalan mau atau tidak. 


Aku tersenyum geli saat men-scroll kembali--melihat riwayat 
pesanku dengan Revan yang dulu-dulu. Bagaimana semena- 


menanya dia kepadaku dan perubahannya setelah itu. Kata- 
kata ketusku membalas  chat-nya--mengingat itu 
membuatku senyum-senyum sendiri. Bisa-bisanya aku jatuh 
cinta kepada orang yang hampir selalu ribut denganku. 
Nama Revan di ponselku, sudah tiga kali kuubah. Pertama, 
Bos Galak, kedua Bos Aneh dan yang terakhir, aku 
memutuskan untuk menamakan kontaknya dengan nama 
lengkapnya. Entah sejak kapan aku menggantinya, aku 
sendiri lupa. Atau mungkin semenjak aku merasa mulai ada 
rasa padanya? 


Aku memilih salah satu dari empat dress tersisa, yang 
dibelikan Revan di butik. Satunya lagi sudah aku kenakan 
saat datang ke acara wisuda Revan. Semuanya bagus, harga 
memang tidak bisa berbohong. 


"Anak mama cantik bener. Mau ke mana nih, sama pacar?" 
Mama sudah duduk di ranjangku. Aku tidak menyadari 
mama sudah berada di kamarku. Aku sibuk memilih dress 
mana yang akan aku pakai. 


Aku membalikkan badan menghadap mama. "Nggak tahu, 
Ma. Revan nggak bilang mau ke mana." Aku mengambil tiga 
dress lainnya di atas tempat tidur dan menaruhnya kembali 
di lemari. Aku tidak suka melihat pakaian yang berantakan 
di atas kasur. Aku termasuk tipe orang yang menyukai 
kamar yang rapih dan bersih. Karena aku suka 
menghabiskan banyak waktu di kamar, selain bekerja 
tentunya. 


Mama senyum-senyum melihatku. "Mama seneng banget, 
kamu akhirnya bisa menerima Revan," ucap mama setelah 
aku duduk di sampingnya. 


"Aku juga nggak nyangka, Ma. Aku sayang sama dia." 


Mama manggut-manggut. 


"Revan anak yang baik. Mama suka sama Revan bukan 
Karena dia orang kaya. Dari awal ketemu dia, mama udah 
feeling kalau dia akan menjadi pasangan yang pantas buat 
kamu." Mama merapihkan anak rambutku yang sedikit 
berantakan. "Jangan sia-siain Revan, ya, Kak! Mama harap 
kalian bisa terus bersama sampai ke tahap selanjutnya. 
Pesan mama, kalian harus saling percaya satu sama lain. Itu 
kunci dari sebuah hubungan supaya langgeng. Semisal ada 
masalah, dibicarakan baik-baik. Jangan pernah ambil 
keputusan saat lagi emosi." 


Aku mengangguk mendengar nasehat mama. 


"Kamu itu pacarnya seorang CEO perusahaan besar. Banyak 
wanita yang ingin berada di posisi kamu saat ini. Siapa saja 
punya kesempatan untuk mencari celah agar hubungan 
kalian hancur." 


Mendengar ucapan mama, aku teringat Nesya. Mungkin di 
luar sana atau di kantorku sendiri, ada banyak wanita yang 
memuja Revan. Mempunyai paras yang tampan, pintar, 
masih muda, tajir melintir dan jabatannya sebagai CEO-- 
yang bisa membuat wanita mana pun bertekuk lutut 
padanya. Sekelas artis atau model pasti ingin juga menjadi 
pasangan Revan. Namun, untuk saat ini, baru satu orang 
yang harus aku waspadai. Nesya... wanita itu, aku rasa, 
tidak akan tinggal diam jika tahu Revan mempunyai niat 
untuk melamarku. Aku harus memasang strategi agar dia 
bisa mundur teratur. 


Aku sedikit senang kemarin. Dari yang aku lihat, sepertinya 
orang tua Revan kurang menyukai Tante Hani dan Nesya. 
Aku tidak tahu apa permasalahan mereka. Tapi, dari tatapan 
yang dilayangkan Hendro Widyatama pada Tante Hani, aku 
bisa menyimpulkan dia tidak senang berada di dekat wanita 
itu. 


Tepat pukul 19.00, Revan tiba di rumahku. 


"Mau ke mana, sih?" tanyaku. Penasaran Revan mau 
mengajakku ke mana. Jika dia mengajakku dinner berdua, 
masa dia hanya menggunakan kaos oblong dan celana 
jeans? Ya, walau harga kaosnya mahal, tapi tetap saja, 
kurang serasi rasanya dengan aku yang sudah 
menggunakan dress dan sedikit berdandan. Aku hanya 
memolesi mukaku dengan bedak tipis, memakai lipstik 
warna bibir dan menebalkan sedikit alisku menggunakan 
pensil alis. 


"Nanti kamu juga bakalan tahu, Sayang!" Tangan Revan 
terulur mengacak rambutku. 


aaa 


Lamborghini milik Revan berhenti di sebuah rumah besar. 
Sudah bisa kutebak, bahwa ini adalah rumah milik keluarga 
Revan. Dari luar tidak kelihatan kalau ada bangunan 
sebesar ini. Pagar yang mengelilingi rumah Revan sangat 
tinggi. Dari depan pagar sampai ke pintu utama rumahnya 
cukup jauh. Rumah ini memiliki halaman yang sangat luas. 


"Kita ngapain ke sini?" tanyaku sebelum turun dari mobil. 


"Mau ngenalin kamu sama keluarga besar. Sekalian 
merayakan kelulusan aku kemarin," jawab Revan. Seolah 
tahu apa yang ada di dalam pikiranku, Revan meraih 
tanganku dan mengusapnya lembut. "Nggak ada Tante 
Hani, kok. Cuma keluarga besar dari kakek aja, ayahnya 
papaku." 


"Aku-- I 


"angan khawatir. Mereka semua baik. Adik-adik dari papa, 
nggak ada yang berani macam-macam." 


Aku mengangguk pasrah. 


Sewaktu memasuki rumah, kami disambut oleh Melani 
Widyatama. Seperti pertemuan kami sebelumnya, Tante 
Melani bersikap ramah padaku. 


"Yuk, Tante kenalin sama om dan tantenya Revan, adik-adik 
dari papanya Revan." Tante Melani menarik tanganku pelan. 


Papa Revan mempunyai 3 orang adik, 2 perempuan dan 1 
laki-laki, yaitu Pak Agung. Mereka semua menyambutku 
dengan hangat. Pak Teguh apalagi, mantan Bosku itu, sering 
mengajakku berbicara--mengenai keadaan di kantor. Beliau 
baru saja kembali dari Singapura, check up penyakitnya di 
negara itu. 


Aku senang diterima di keluarga besar Revan. Namun, ada 
yang berbeda ketika aku berjabat tangan dengan kakeknya 
Revan--Tama Putra Wijaya. Lelaki yang kira-kira berusia 
sekitar 70 tahun-an itu, sama sekali tidak membalas 
senyumku. Dia malah menatapku dingin. 


"Tadinya Mitha ini mau Om jodohin sama Raka." Teguh 
Pratama Putra, membuka obrolan saat kami semua sudah 
berada di meja makan. Mejanya cukup besar dengan 12 
kursi yang disekelilingnya. Aku rasa, kelarga Revan makan 
di tempat ini kalau sedang berkumpul saja. Pasalnya, aku 
melihat ada juga meja makan yang tidak jauh dari sini--yang 
hanya terdapat enam kursi di sana. 


"Raka masih kecil, Om!" Revan tampak tidak terima dengan 
ucapan Pak Teguh. Padahal aku tahu, omnya itu hanya 
bercanda. 


"Kata siapa? Cuma beda 1 tahun dari kamu," balas Pak 
Teguh. Aku tahu dia menahan tawanya melihat ekspresi 
kesal Revan. 


"Raka siapa, Pak?" tanyaku menyela. 


"Panggil om aja, Tha. Jangan panggil Bapak lagi. Saya bukan 
bos kamu lagi," ucap Pak Teguh. 


"He-eh, iya, Om." 


"Raka itu anaknya om, Tha. Kuliah di luar negri, jadi kamu 
tidak melihatnya datang ke kantor. Dia jarang pulang 
soalnya." 


"Ya elah, Om. Kenapa jadi bahas Raka, sih?" protes Revan. 
Aku ingin tertawa melihatnya yang terlihat cemburu. 


"Sudah... sudah... sekarang waktunya makan." Suara Tama 
Putra Wijaya membuat suasana di meja makan hening 
seketika. 


Baru beberapa sendok makanan masuk ke mulutku, suara 
seseorang membuat kami semua menoleh padanya. Dia 
adalah Nesya. 


Apa dia diundang untuk ikut makan malam bersama kami? 


Seingatku tadi Revan mengatakan bahwa yang hadir, hanya 
pihak dari kakeknya saja. Aku melirik Revan, dia 
mengedikkan bahunya. Berarti, bukan Revan yang 
mengundang Nesya. 


"Maaf, aku telat datangnya." Nesya mendekati meja makan 
dan duduk di sebelah Revan. Aku berada di sisi kanan 
Revan, sedangkan Nesya duduk duduk di sebelah kirinya. 


Melani Widyatama meletakkan sendok di piringnya. "Kamu 
ngundang dia, Van?" tanyanya pada Revan. 


"Saya yang ngundang Nesya untuk datang ke sini." Bukan 
Revan yang menjawab, tapi kakeknya. "Kenapa 
memangnya? Nesya bukan orang asing, kok. Apa salah, 
saya undang dia ke sini?" 


"Tapi, Pa... " Hendro Widyatama hendak memprotes ucapan 
kakeknya Revan, namun dia urungkan. Kakek tua itu 
menatap tajam anaknya. 


"Nesya, kamu belum makan 'kan? Ayo diambil nasinya." 
Kakeknya Revan tersenyum pada Nesya. Di dalam hati, aku 
tersenyum kecut. Kedatanganku disambut dingin olehnya, 
berbeda dengan Nesya. Terlihat kalau dia senang dengan 
kedatangan Nesya. 


Dari pada pusing memikirkan kakek tua itu, aku beralih 
pada Revan yang tampak tidak terpengaruh dengan 
kedatangan Nesya. Aku menyendok nasi berisi udang saos 
padang ke dalam mulutku. Revan sedang memperhatikanku. 
"Udangnya enak, Van! Kamu mau? Aku ambilin buat kamu, 
ya," tawarku pada Revan. 


"Boleh," sahut Revan. 


"Jangan! Revan alergi udang. Lo nggak tahu?" Nesya 
menahan tanganku yang memegang sendok berisi dua 
potong udang. 


"Maaf, Van... aku nggak tahu kalau kamu alergi udang," 
ucapku merasa bersalah. Aku baru sadar, banyak hal 
tentang Revan yang belum aku ketahui. 


"Nggak apa-apa," jawab Revan sembari tersenyum. 


Nesya menatapku sinis. 


"Nesya, kamu nanti kerja di Tama Group aja." Aku hampir 
tersedak mendengar ucapan kakeknya Revan. 


Berada di kantor yang sama dengan Nesya? Aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana hari-hariku di kantor. 


"Kek. Di Tama Group lagi nggak ada lowongan." Revan 
membalas ucapan kakeknya. 


"Gampang. Dia kamu jadiin sekretaris aja kalau gitu," ucap 
Tama enteng. 


"Sekretaris Revan sudah ada 2 orang, Kek!" 


"Yang satu lagi pecat aja. Atau kamu bisa pindahin ke 
bagian lain. Dari pada kerja sama orang lain, mending Nesya 
kerja di kantor kita aja." 


Aku hanya diam memperhatikan perdebatan antara Revan 
dan kakeknya. Apa perasaanku saja, kalau kakeknya seperti 
ingin Nesya berada di dekat Revan? 


"Pa... Papa nggak bisa seenaknya begitu." Kali ini, Hendro 
Widyatama yang berbicara. "Revan sudah punya 2 orang 
sekretaris yang sudah terbiasa dengan padatnya kerjaan 
mereka di Tama Group. Nesya baru lulus, biarlah dia mencari 
pekerjaan di tempat yang lain. Biar dia mendapatkan 
pengalaman terlebih dahulu." 


"Kamu berani bantah ucapan Papa?" Muka Tama memerah 
mendengar ucapan Om Hendro. 


"Kek... bener kata Om Hendro. Aku bisa cari kerjaan di 
tempat lain, kok," ucap Nesya lembut. 


"Enggak, Nesya. Kakek udah berjanji sama almarhumah 
neneknya Revan supaya kamu bisa bersama Revan terus." 


Aku syok mendengarnya. 


Revan meletakkan sendok di piringnya dengan kasar. 
"Maksud Kakek apa, bicara seperti itu?" 


Tbc... 


Gaes... klo aku minta kalian untuk menilai cerita ini, 
brpa score yang akan kalian kasih? 


Jujur, kadang aku merasa insecure... 
Menarik ga sih, cerita ini? 


Oh ya, aku juga mau tanya sama klean. Menurut 
kalian, definisi berondong itu apa? Ada yg kritik 
ceritaku... katanya klo beda 2 tahun itu bukan 
berondong. Berondong itu kira2 beda 5-10 tahun. 
Komen dong, aku butuh masukan juga :) 


Di real life... pasanganku juga umurnya berada di 
bawahku, ga nyampe 5 tahun. Tapi, orang 
mengatakan klo aku dapet berondong. Sebelum itu 
juga, definisi berondong menurutku, pasangan yang 
umurnya lebih muda(bukan beda bbrpa bulan, ya!) 


Aku sngja bikin prbdaan umur ga bgtu jauh dsni, krna 
nyesualin sm tokoh utamanya. Yang dmna, klo beda 
2 tahun itu, ga bgtu kelihatan klo ceweknya lebih 
tua. Dari segi fisiknya jg, malah kayak seumuran. 


Apa aku harus rombak ulang cerita ini? Gimana 
menurut klean? Bantu jawab, ya... :) 


Dikunjungi Camer 


Author suka banget sm visual Revan 


Dan si manis, Mitha 


Happy reading!!! 

Aku tidak fokus bekerja hari ini. Kejadian tadi malam di 
rumah keluarga Revan terekam jelas dibenakku. Apalagi, 
saat mau pulang, Tama menyuruh Revan untuk 
mengantarkan Nesya juga. Revan menuruti permintaan 
kakeknya itu. Yang membuatku tambah kesal, ketika akan 
membuka pintu mobil Revan, ternyata Nesya sudah duduk 
di bangku depan dengan senyum liciknya. Mau tidak mau, 
aku mengalah. Aku tidak mau ribut karena tidak jauh dari 
mobil, ada kakek tua itu yang masih memperhatikan kami. 
Revan tidak bisa berbuat apa-apa. Sebenarnya Revan 
sempat menolak ketika disuruh mengantar Nesya pulang. 
Dia meminta Nesya pulang di antar oleh sopir keluarga. 
Namun, Tama ngotot tetap Revan yang harus mengantarkan 
Nesya pulang. Akhirnya, Revan hanya bisa pasrah. Dia 
sempat memandangku dengan tatapan nanar, namun aku 
membalasnya dengan tersenyum, seolah mengatakan 
bahwa aku tidak apa-apa. 


"Mitha... " 


Aku menoleh ketika seseorang memanggil namaku. Aku 
terkejut, ternyata Melani Widyatama yang memanggilku 
barusan. Dia tersenyum ramah padaku. 


"Tante Melani... " Aku berdiri dan menyalami Mamanya 
Revan itu. "Mau ketemu Revan, Tan? Ayo, aku antar masuk." 


Tante Melani menggeleng. "Tante mau ketemu sama kamu, 
bukan Revan." 


Aku mengernyit. "Mau ketemu aku, Tan?" Ada apa Tante 
Melani mau bertemu denganku. Apa ada hubungannya 
dengan apa yang diucapkan oleh Kakek Revan semalam? 


"Iya. Umm... bentar lagi waktunya jam makan siang." Tante 
Melani melirik jam tangannya. "Kamu bisa /unch bareng 
Tante? Sekalian ada yang mau Tante bicarakan." 


Aku berpikir sejenak lalu mengangguk. "Saya ijin keluar 
sama Revan dulu, Tan. Nanti dia nyariin saya." 


"Enggak usah. Tinggalin pesan aja sama rekan kamu." 


KKK 


Aku dan Tante Melani makan siang di restoran yang cukup 
jauh dari kantor. Revan mengirimiku pesan, katanya kalau 
mamanya membuatku tidak nyaman, aku harus 
mengatakannya padanya. Aku membalas pesannya singkat, 
'Oke' 


"Mau pesen apa, Tha?" Tante Melani membolak-balik buku 
menu. 


"Samain aja, Tan." 


Tante Melani memesan Tenderloin Steak dan lemon tea, 
serta 2 botol air mineral. Katanya, wajib minum air mineral 
sehabis makan. Lemon tea-nya diminum belakangan. 
Ternyata Tante Melani mempunyai kebiasaan yang sama 
denganku. 


Kami mengobrol ringan sambil makan. Setelah selesai 
makan, baru lah Tante Melani memulai pembicaraan tentang 
apa tujuannya mengunjungiku. 


"Maafin sikapnya Kakeknya Revan semalam, ya!" 


Alisku berkerut--berusaha mencerna maksud dari ucapan 
Tante Rani. Aku penasaran, ada apa sebenarnya. Kenapa 
pria tua itu nampak begitu menyayangi Nesya. Sebaliknya, 
Hendro dan Melani Widyatama terlihat tidak menyukai 
wanita itu. 


"Tan... kalau boleh tahu, kenapa kakek mengatakan itu 
semalam?" Katakanlah aku lancang karena bertanya 
tentang keluarga mereka. Sebagai kekasihnya Revan, aku 
merasa berhak tahu apalagi yang berhubungan dengan 
Revan. 


Tante Melani menghela napas berat sebelum menjawab 
pertanyaanku. "Waktu kecil, Revan dan Nesya sering main 
bersama. Almarhumah neneknya Revan sangat menyayangi 
Nesya. Sampai suatu hari dia mengatakan kalau ingin Revan 
dan Nesya dijodohin aja, biar Nesya nggak jauh-jauh dari 
rumah ini. Revan diminta untuk selalu menjaga Nesya. 
Mereka disekolahin di tempat yang sama bahkan sampai 
kuliah." 


Berarti Nesya tidak berbohong soal perjodohan itu. 
Bagaimana dengan Revan? Apa dia mengetahuinya? Kalau 
iya, kenapa dia malah mendekatiku? Sebelumnya itu juga, 
dia mengejar-ngejar Shasa. 


"Revan tahu kalau mereka dijodohin?" Dari kemarin aku 
ingin tahu tentang ini. Aku belum sempat bertanya 
langsung pada Revan. 


"Revan nggak tahu. Selama ini, dia tahunya neneknya 
memintanya untuk menjaga Nesya karena mereka saudara 
sepupu. Nesya tak lebih dari seorang adik bagi Revan." 


Aku masih bingung kenapa Tante Melani menceritakan hal 
ini padaku. Apa dia berniat untuk menyuruhku mundur dari 
Revan? 


"Kamu pasti bingung 'kan kenapa Tante cerita sama kamu?" 
Tante Melani bisa membaca apa yang ada dalam pikiranku. 


Aku mengangguk. 
"Terus terang, Tante nggak setuju dengan perjodohan itu." 


"Tapi kenapa, Tan?" Aku menatapnya heran. "Nesya itu 
cantik dan pintar." Yaah... aku memang mengakui 
kecantikan yang dimilikinya serta prestasi akademiknya. 
Aku tak sengaja mendengarnya dari teman-teman Revan. 


"Ini tentang masa lalu antara Tante, Papanya Revan dan 
Hani. Maaf, Tante belum bisa cerita. Intinya, Tante tidak suka 
dengan keluarganya Hani. Nesya, yang Tante kira awalnya 
berbeda dengan ibunya, ternyata sama aja." 


Aku mengerti alasan kenapa Tante Melani dan Om Hendro 
tidak suka saat melihat Tante Hani. Ternyata mereka ada 
sesuatu di masa lalu. 


"Mitha... apapun yang terjadi, Tante minta kamu tetap 
berada di sisi Revan." Tante Melani menggenggam 
tanganku. "Nesya bukan wanita yang baik buat Revan. Tante 


yakin, dia bisa melakukan hal licik untuk mendapatkan 
Revan. Jujur aja, Tante lebih setuju kalau Revan sama kamu." 


Aku senang mendengar kalimat terakhir Tante Melani, 
ternyata dia menyukaiku. Padahal awalnya aku mengira dia 
akan menyuruhku mundur dari Revan. Tiba-tiba aku ingat 
Shasa. Apakah Nesya pernah melakukan sesuatu pada 
Shasa? Mengingat Revan pernah sangat menyukai Shasa 
bahkan sampai niat melamarnya. 


"Tan, sebelum ini Revan pernah dekat dengan seseorang." 


Tante Melani tersenyum. "Tante tahu. Tapi, itu tidak masalah 
bagi Nesya. Dia tahu, saingannya punya kekasih dan 
mereka saling mencintai. Revan tidak punya celah untuk 
masuk. Makanya dia tenang-tenang saja sebelum ini. 
Sekarang, Tante nggak yakin kalau dia hanya diam aja." 


"Terus sekarang saya harus gimana, Tan?" Mendapatkan 
lampu hijau dari Tante Melani, aku yang dari pagi lemas, 
kembali bersemangat. 


"Tetaplah di samping Revan. Jangan kasih celah Nesya buat 
masuk ke dalam hubungan kalian. Masalah kakek, biar Tante 
dan Papanya Revan yang urus. Duh... kadang mertuaku itu 
seperti anak kecil tingkahnya, suka ngambek kalau nggak 
diturutin keinginannya." Tante Melani memijit alisnya, 
pusing. 


"Faktor U kali, Tan," candaku yang dibalas kekehan oleh 
Tante Melani. 


"Kamu tenang aja, ya. Nggak usah mikir aneh-aneh. Tante 
juga nggak bakal tinggal diam kalau keluarga Hani berani 
macam-macam. Kalau Nesya jadi kerja di Tama Group, kamu 
jangan sampe kecolongan. Bikin dia nggak betah di sana!" 
Ucapan Tante Melani yang menggebu-gebu membuatku 


terkekeh. Mendapat dukungan dari camer, aku jadi punya 
Keberanian untuk menghadapi Nesya. Padahal semalam aku 
sempat down gara-gara Kakeknya Revan. 


KKK 


"Gimana tadi makan siang sama Mama?" tanya Revan 
menyendok nasi berisi chicken teriyaki ke mulutnya, 
masakan ala chef Mitha. 


Kami berada di apartemen Revan. Pulang kerja tadi, dia 
mengajakku mampir. Katanya ingin aku memasak untuknya. 
Aku pun mengiyakannya setelah meminta izin dari mama. 


"Nggak gimana-gimana," balasku santai. Aku 
memperhatikan ekspresi Revan saat sesendok nasi pertama 
sudah masuk ke dalam mulutnya. "Gimana? Enak nggak?" 


"Enak," balasnya lalu melanjutkan sendok berikutnya. 
"Kamu sering masak di rumah?" 


Aku menggeleng. "Jarang. Cuma sekali-kali bantuin mama," 
ucapku jujur. Harus kuakui, aku memang jarang menyentuh 
dapur. Paling kalau mama meminta bantuanku atau waktu si 
Bibi sedang pulang kampung. Beberapa kali aku memasak 
sendiri, aku pelajari dari youtube. Termasuk chicken teriyaki 
yang aku masak untuk Revan malam ini. 


"Bisa seenak ini," puji Revan. 


"ya dong. Masaknya pakai cinta," ucapku sedikit 
menggoda. 


Revan terperangah mendengar ucapanku. "Ini beneran 
kamu, Yang? Belajar ngegombal dari siapa?" 


"Dari kamu lah. Nggak inget kalau sering gombalin aku?" 


Revan tersenyum lebar. "Yang, kamu nggak makan? Makan 
ya! Aku suapin, mau nggak?" 


"Nggak usah. Aku bukan anak kecil. Aku bisa makan sendiri 
nanti kalau mau." 


"Ya elah, Yang. Biar romantis gitu, mau ya, aku suapin? Aaa... 
buka mulut kamu." 


Dengan terpaksa, aku menurutinya. 
"Mau lagi nggak?" 
"Nggak, Van, cukup." 


Revan menghabiskan makanannya dengan cepat. Kemudian 
dia bangkit hendak membawa piring kotor ke tempat cucian 
piring. Aku buru-buru mencegahnya. 


"Aku aja yang taro, sekalian mau cuci. Kamu duduk di sini 
aja." Aku mengambil piring kotor dari tangan Revan. 


"Calon istri idaman," ucap Revan. 


Aku pura-pura tidak mendengarnya, dan berlalu ke arah 
dapur dengan pipi merona. 


Ketika sedang mencuci piring kotor dan peralatan bekas 
masak, kurasakan tangan Revan melingkari pinggangku. Dia 
menyandarkan dagunya di bahuku. Hembusan napasnya 
dileherku--membuatku meremang. "Mau aku bantuin 
nggak?" 


"Eng- nggak usah," jawabku setengah gugup. Perlakuan 
Revan seringkali membuat jantungku berdisko. 


"Van, lepasin! Aku lagi cuci piring ini." 


"Nggak pa-pa. Terusin aja," ucap Revan cuek. "Itu bentar lagi 
juga kelar 'kan?" 


Revan memutar badanku menghadap padanya setelah aku 
selesai mencuci semua piring dan perkakas yang kotor. 
Tangannya melingkari pinggangku. "Yang, nginep sini, ya?" 


Aku langsung mendorongnya. "Nggak mau, ah! Bahaya... 
takutnya kamu nanti khilaf!" 


"Sumpah... aku janji nggak bakalan apa-apain kamu... " 
Ucapan Revan terhenti, aku menunggunya melanjutkan 
kalimatnya. "Kecuali... kalau kamunya mau!" Revan 
tersenyum nakal. 


"Aku pulang sekarang!!" Tanganku ditahan oleh Revan saat 
aku akan melangkah pergi dari dapur. 


"Bercanda, Sayang... " Revan menarikku ke pelukannya. 
"Sebenarnya aku cuma pengen dekat-dekat kamu aja." 


"Tiap hari kita juga dekatan, ketemu terus di kantor. Dan 
kamu juga antar jemput aku terus." Aku mengurai pelukan 
kami dan menatap Revan heran. 


"Iya... tapi nanti belum tahu kita bisa sedekat ini kalau di 
kantor," ucap Revan. Ekspresi wajahnya berubah menjadi 
sendu. 


"Wajar lah, 'kan dalam kantor. Masa mau bermesraan di 
kantor?" 


Aku mengernyit ketika Revan mengacak rambutnya. 


"Kamu kenapa, sih? Ada masalah?" Aku menyentuh 
rahangnya dengan lembut. 


Revan nampak ragu. Dia menghela napasnya kasar 
kemudian berujar, "Nesya... mulai minggu depan dia udah 
kerja di Tama Group." 


Apa? Secepat itukah? 


Tbc... 


Nesya is Coming 
Happy reading!!! 


Hari itu pun tiba--hari di mana Nesya mulai bekerja di Tama 
Group. Kakek Revan benar-benar memaksakan 
kehendaknya. Sarah, rekanku yang sudah beberapa bulan 
menemaniku, dipindah menjadi sekretaris salah satu Direksi. 
Posisinya turun, namun Revan berjanji kalau gaji yang akan 
dia terima tetap seperti biasa, hanya penempatannya saja 
yang berbeda. Aku hendak protes pun tidak bisa, begitu 
juga dengan Revan. Kekasihku itu sudah berkali-kali 
memberi pengertian pada kakeknya tapi percuma saja. 
Kakeknya tetap pada pendiriannya. Awalnya aku ingin, aku 
saja yang pindah posisi, bukannya Sarah. Teringat kata-kata 
Tante Melani, aku mengurungkan niatku. Aku tidak akan 
memberi celah Nesya untuk mendekati Revan. 


Keluar dari /ift--bersama dengan Revan, aku melihat Nesya 
yang sudah duduk manis di tempat yang biasa ditempati 
Sarah. Menyadari kehadiran kami, Nesya langsung bangkit 
dari duduknya. 


"Morning, Pak Bos!" Dia menyapa Revan dengan senyum 
centilnya. Hanya Revan dia sapa. 


"Morning juga," sahut Revan dingin. 


Aku meneliti penampilan Nesya. Astaga... dia ini mau kerja 
atau clubbing? Pakaiannya minim sekali. Dia menggunakan 
kemeja warna pink yang sangat ketat dengan dua kancing 
bagian atas dibiarkan terbuka-memperlihatkan bagian 
tertentu yang menonjol dan untuk bawahannya, rok span 
yang hanya menutupi setengah pahanya. 


"Mau kerja atau mau clubbing?" tanya Revan pada Nesya. 
Ah, ternyata pacarku memikirkan hal yang sama denganku. 


"Ya mau kerja lah. Menurut lo?" balas Nesya ketus. 


"Panggil Pak. Di sini saya sebagai bos kamu, lupakan kalau 
kita sepupuan di kantor ini," titah Revan tegas. 


"Yayaya... siap Pak!" 


"Besok diganti kemeja kerjanya," ujar Revan pada Nesya, 
sebelum masuk ke dalam ruangannya. 


"Kenapa harus diganti? Nggak ada yang salah, kok." 


"Baju kerja yang kamu pakai nggak pantes, terlalu pendek. 
Kamu bisa jadi pusat perhatian orang nantinya. Jangan bikin 
malu perusahaan saya dengan penampilan kamu," ujar 
Revan menohok. 


Mantap Sayang! Aku tersenyum mengejek Nesya. 
"Halah... bilang aja Bapak takut kegoda sama saya!" 


Aku melongo tidak menyangka Nesya membalas ucapan 
Revan begitu. Aku geram, ingin menjambak rambutnya. 


"Jaga omongan kamu kalau masih mau bertahan di kantor 
ini!” Revan berlalu masuk ke ruangannya dengan 
membanting pintu keras. 


Nesya menyeringai padaku, seolah mengatakan, 'let's start 
the game!' 


Kedua tanganku terkepal. Masih pagi, Nesya sudah 
membuat darahku mendidih. 


Aku tidak tenang sejak Revan masuk ke dalam ruangannya. 
Aku memutuskan untuk menyusulnya. Aku mengambil 
selembar satu surat asal dan meletakkannya di dalam map. 
Formalitas, biar Nesya mengiranya aku masuk ke ruangan 
Revan karena urusan pekerjaan. 


"Mau ke mana lo?" tanya Nesya kepo, ketika aku melewati 
mejanya. Benar 'kan dugaanku? 


Aku mengangkat map di tanganku. "Lo nggak lihat gue lagi 
pegang apa? Gue pasti ada urusan kerjaan lah ke dalam," 
balasku ketus. 


Nesya tidak bertanya lagi, dia kembali melanjutkan 
aktivitasnya, men-touch up kembali make up-nya. Aku 
menggelengkan kepala. Sebenarnya dia niat kerja apa tidak, 
sih? 


Aku membuka pintu ruangan Revan dengan pelan. Dari 
pintu, aku melihat Revan menyandarkan kepalanya di kursi 
dengan mata terpejam. Aku melangkah mendekatinya, 
hingga aku berdiri di dekatnya, Revan belum menyadarinya. 
Saat aku menyentuh rahangnya, baru lah Revan membuka 
matanya. 


"Ada apa?" tanyanya sambil memegang tanganku yang 
masih berada di rahangnya. 


"Aku cuma mau mastiin keadaan kamu. Apa kamu baik-baik 
aja?" 


Revan membawa tanganku ke wajahnya, lalu menciumnya. 
"Tadi sih, agak kesal. Tapi sekarang udah enggak lagi. Ada 
kamu yang bikin aku tenang." 


"Gombal terus, ya?" Aku menarik tanganku dari wajahnya. 
Aku bersandar di meja dan menghadap pada Revan. Kali ini, 


aku menatapnya dengan muka serius. "Kamu mau cerita 
sesuatu?" 


"Entahlah... aku juga nggak tahu harus memulainya dari 
mana." Revan memijit alisnya. "Pagi ini Nesya sudah 
menguji kesabaranku. Kamu dengar sendiri 'kan apa yang 
dia ucapkan? Aku nggak nyangka, Nesya yang udah aku 
anggap kayak adikku sendiri bisa bicara begitu padaku." 


"Mungkin dia menyukaimu?" 


Revan menggeleng keras. "Enggak, dia nggak mungkin 
menyukaiku. Dia... dia hanya mencari perhatianku saja. Aku 
rasa, dia cemburu padamu. Tapi, tidak seharusnya dia 
berkata seperti itu, bukan? Bagaimanapun aku akan tetap 
jadi kakaknya--yang selalu menjaganya." 


Aku tersenyum kecut mendengar perkataan Revan. Dia ini 
tidak peka atau pura-pura tidak tahu? Nesya itu jelas-jelas 
menyukainya. Bukan sebatas rasa yang dimiliki seorang 
adik kepada kakaknya. Nesya menginginkan lebih dari itu. 
Nesya ingin Revan menjadi miliknya. 


"Hei, Sayang... kok kamu melamun?" Revan mengibaskan 
tangannya di depan wajahku. 


"Iya, Kakak ya?" Aku tertawa jengah. "Ya udah. Kamu jangan 
terlalu mikirin Nesya. Wajar 'kan seorang adik ingin 
perhatian dari kakaknya?" Aku mengulang kembali 
pernyataan Revan barusan. 


Revan menggaruk tengkuknya. "Yang... kamu jangan ikutan 
cemburu juga kayak dia." 


Bagaimana aku tidak bisa menahan rasa cemburuku, 
sementara aku tahu kalau Nesya menginginkan Revan? 


Aku memaksakan senyumku. "Ya, aku nggak bakalan 
cemburu." 


aaa 


"Gimana partner baru lo, sepupunya si Pak Bos?" tanya 
Sarah. 


Aku mengajak Sarah makan siang bareng. Walaupun kami 
sekarang beda lantai, aku tetap sering komunikasi 
dengannya. Revan tadi kedatangan tamu saat sebelum 
makan siang, sedangkan Nesya entah pergi ke mana. 
Sebelum jam makam siang dia sudah beranjak dari 
mejanya. 


"Ya, gitu deh! Seruan lo yang jadi partner gue," jawabku 
jujur. "Lo sama dia beda banget." 


"Jelas beda lah. Gue mah cuma remahan rengginang. Kalau 
dia, kayak model yang baru masuk dunia perkantoran." 
Sarah tertawa lepas. Aku bersyukur dia tidak sedih ketika 
posisinya turun. Katanya tidak apa-apa selagi cuan yang 
diterimanya tidak berkurang. 


Aku ikut tertawa mendengarnya. 


"Gue tadi lihat penampilan dia. Beuuh... seksi, cuy! Sarah 
menggeleng-geleng di sisa tawanya. "Dia niat kerja atau 
narik perhatian kaum adam, sih?" 


Aku mengedikkan bahuku. 


"Untung aja ya, si Pak Bos cuma sepupunya," ujar Sarah 
lagi. "Kalau nggak, bisa digoda juga tuh sama dia! Cantik 
banget kayak gitu, siapa yang nggak mau coba?" 


Cuma sepupu jauh! 


Aku kepikiran omongan Sarah. Aku jadi takut Revan tergoda 
dengan Nesya. Revan memang menganggap Nesya seperti 
adiknya, tapi tidak dengan wanita itu. 


Bagaimana kalau dia terus-terusan menggoda Revan 
dengan pakaian super sexy-nya itu? 


Apa Revan suatu saat nanti bisa tergoda olehnya? 


Memikirkannya membuat kepalaku migrain. Aku tidak rela 
jika Revanku diambil olehnya. 


Aku mengeluarkan ponselku dan mengetik pesan pada 
Revan. 


Mitha T. Wahyuni 

Sayang, 

Kamu udah makan siang belum? 
Mau aku bawain sesuatu? 

Aku lagi di kantin 


Tanpa menunggu lama, Revan membalas pesanku. 


Revan Widyatama 

Ini bnren kamu yg chat aku? 
Kamu manggil aku 'Sayang' 
Aku ga lagi mimpi 'kan? 


Mitha T. Wahyuni 
Bnren aku lah, 

Emang ini hp siapa - - 
Cpetan! Mau makan apa? 
Belum makan 'kan? 


Revan Widyatama 
Belum. 


Tamunya baru pulang barusan, 
Hmm.. klo maunya makan kamu, boleh? 


Mitha T. Wahyuni 
Jangan ngadi2 deh! 
Mau dibeliin apa? 


Revan Widyatama 
Hehehehe 

Kamu makan apa barusan? 
Samain aja kayak kamu 


Mitha T. Wahyuni 
Oke 


"Napa senyum-senyum? Chat sama Pak Bos nih, pastinya?" 
tanya Sarah kepo. Aku lupa kalau masih ada Sarah di 
depanku. 


Aku mengangguk. Ya, cuma Sarah yang mengetahui 
hubunganku dengan Revan. Ditambah satu lagi sekarang, si 
Nesya. 


"Gimana rasanya pacaran sama CEO Tama Group?" 


Bukannya menjawab, aku malah senyum-senyum kembali. 
Rasanya pacaran sama Revan? Berjuta rasanya. Tidak bisa 
kusebut satu persatu. Tentang jantungku yang sering 
berdisko dengan segala perlakuan manis Revan padaku. 


Tbc... 


Mulai Berulah 


Berhubung hari ini adalah tgl lahirku, aku berbaik 
hati update buat klean yang nungguin cerita 
ini(padahal niatnya besok br update) hehe 


Huuu... there's nothing special on my birthday. Sedih 
rasanya ketika merasa umur bertambah satu tahun, 
terus hidup di dunia ini jadi berkurang satu tahun. 


Mengingat pandemi yg tak kunjung usai, kecelakaan 
pesawat kmrn, peristiwa longsor. Sungguh, ajal gada 
yang tau. Tiba2 inget hal ga baik yg pernah dilakuin, 
bodoh banget rasanya pernah ngelakuin sesuatu 
tanpa mikir panjang. Begitu bnyk dosa sementara 
ajal bisa menjemput kapan saja, diriku yg berlumur 
dosa ini. 


Tiap tahunnya cuma berharap bisa jadi lebih baik 
lagi dari versi sebelumnya. 


Duh... malah curcol yak? 


Untuk rasa syukurku atas hari lahirku, aku ngadain 
give away. Aku bakalan kasih pulsa 20k utk 2 orang 
terpilih nantinya. 

Syaratnya gampang: 

1. Follow akun ini dan akun IG pgaila 

2. Bantu share cerita ini(terserah mau di atau di 
medsos klean) 

3. Screenshoot--bukti klo kalian udah follow dan 
share ceritaku. 

4. Kirim screenshoot-an dgn DM ke IG pgaila 


Nah, ga banyak kan syaratnya? Yuk ikutan give 
away! 


Btw, jangan hujat Revan di part ini, yak! Greget pgn 
bikin POV Revan, tp aku tahan sampe cerita ini 
tamat. Setelah tamat, baru deh bikin special part 
Revan. 


Jangan lupa puter lagu yg ada di mulmed, ya! 


Happy reading!!! 

Sudah 2 minggu Nesya menjadi partner kerjaku. Sejauh ini 
dia tidak melakukan hal yang aneh-aneh. Hanya satu hal 
yang bikin aku kesal, 3 hari belakangan dia merengek minta 
diantar pulang oleh Revan. Alasannya, mobil yang biasa 
dipakainya ke kantor masuk bengkel. Jadi, sebelum Revan 
mengantarku pulang, kami mengantar Nesya terlebih 
dahulu. Sudah beberapa hari Revan membawa mobil 
fortuner ke kantor, makanya Nesya bisa mebeng bersama 
Kami. Ah, Besok-besok aku kan memintanya memakai 
lamborghini saja, biar si Nesya itu pulang naik taksi. Aku 
ingin tahu bagaimana ekspresi kesal Nesya nantinya. 
Membayangkannya saja sudah membuatku cekikikan. 


Aku ingin membuat kopi untuk Revan, sekalian merayunya 
supaya bawa mobil yang berbeda besok. Bukannya jahat, 
aku tahu yang dilakukan Nesya itu sengaja. Sudah 1 minggu 
mobilnya berada di bengkel, masa belum benar juga. Lagian 
aku kesal semobil dengannya. Dia tidak henti-hentinya 
mengajak Revan mengobrol ini itu--yang aku tidak tahu mau 
menyahuti apa yang dia bicarakan karena pembahasannya 
seputar masa SMA dan kuliahnya. Revan juga sepertinya 
cuek saja, Nesya memang begitu katanya, heboh sendiri 
kalau sudah bercerita. 


"Mau ngasih kopi buat Revan?" tanya Nesya ketika aku 
melewati mejanya. Aku hanya membalas dengam sebuah 
deheman tanpa menoleh. 


"Gue aja yang anterin ke dalam. Sekalian ada yang mau gue 
omongin masalah pekerjaan." Tahunya Nesya sudah berdiri 
di sampingku. Kami telah berada di depan pintu ruangan 
Revan. "Sini!" Nesya berdiri di depanku sambil 
menengadahkan tangannya. 


"Nggak mau. Biar gue aja. Gue juga ada perlu sama Revan," 
balasku tak mau kalah. 


Nesya berdecak kesal. "Lo perlu apa emangnya? Mau 
pacaran? Kantor tempatnya kerja, bukan buat bermesra- 
mesraan," ucap Nesya sengit. 


"Kata siapa gue mau pacaran. Gue juga mau omongin soal 
kerjaan kali!" Aku sedikit menggeser badan Nesya supaya 
dia minggir, tidak menghalangi jalanku. 


Nesya malah membalas dengan menyenggol lenganku keras 
sehingga kopi yang aku bawa tumpah mengenai bajunya. 


"Aww... panas!!! Nesya memekik sambil memegangi bajunya 
yang basah. 


"Sorry... lagian salah lo sendiri," ujarku santai. 


Pintu ruangan Revan terbuka. Revan keluar dari dalam sana 
dengan alis mengkerut. Dia menatap aku dan Nesya 
bergantian. 


"Bisa kalian jelaskan, ada apa ribut-ribut di depan ruangan 
saya?" tanya Revan dingin. 


"Ini, pacar kesayangan elo... dia siram gue pakai kopi 
panas!" Nesya mengadu sambil terus mengibas bajunya 
yang basah dengan tangannya. 


Aku melotot mendengar jawaban Nesya. Dia memfitnahku. 
Padahal dia yang menyenggol lenganku keras. 


"Bapak buka elo!" Revan menatap Nesya tajam. Yang 
ditatap malah  memanyunkan bibirnya. Kemudian 
pandangan Revan beralih padaku. "Benar kata Nesya?" 


Mulutku ternganga. Serius Revan bertanya padaku? Apa dia 
percaya dengan apa yang diucapkan Nesya? 


"Enggak, Pak... itu nggak bener. Saya mau anter kopi ke 
ruangan Bapak, tapi kesenggol sama Nesya dan mengenai 
bajunya. Itu nggak disengaja, Pak." 


Revan menghela napas panjang. Dia membuka jasnya dan 
membalutkannya ke bahu Nesya. "Pakai ini dulu. Nanti saya 
beliin baju yang baru buat gantinya." 


Setelah mengatakan itu, Revan menarikku masuk ke dalam 
ruangannya. Sementara Nesya uring-uringan melihat Revan 
yang menarikku masuk. 


"Duduk di sini!" Revan memintaku duduk di sofa, lalu dia 
ikut duduk di sampingku. "Kamu jelasin tentang kejadian 
barusan." 


"Aku nggak sengaja, Van. Beneran..." ucapku lirih. 


"Setelah aku perhatiin, kalian itu nggak pernah akur. 
Kenapa?" Revan memutar badannya menghadapku. 


"A-aku... HI 


"Kamu nggak lagi cemburu 'kan dengan adik sepupuku 
sendiri?" 


Pertanyaan Revan membuatku melongo. Aku menyentuh 
bahunya namun ditepis oleh Revan. Aku tersenyum getir. 
"Van, kamu nggak percaya sama aku?" 


"Bukannya gitu." Revan mengacak rambutnya. "Aku paham 
kalau Nesya cemburu padamu karena dia terbiasa di 
dekatku selama ini. Wajar, dia takut perhatian kakaknya 
teralihkan. Tapi... kamu? Bisakah kamu bersikap sedikit 
lebih dewasa menghadapi Nesya? Usiamu lebih tua dari 
pada Nesya, seharusnya kamu bisa bijak bagaimana 
menyikapi Nesya." 


Aku tidak percaya Revan melontarkan kata-kata itu padaku. 
Itu sangat melukaiku. Seakan dia tidak percaya padaku. 


"Aku pacar kamu, Van. Apa aku tidak berhak punya rasa 
cemburu ketika pacarku di dekatin oleh wanita lain?" Air 
mataku mulai menggenang. 


"Dia nggak pantes buat kamu cemburuin. Dia cuma adikku. 
Kamu tahu itu, Tha!" Nada bicara Revan mulai meninggi. 


"Kakek kamu ingin kalian bersama. Kalian yang 
hubungannya masih sepupu jauh, sangat mungkin untuk 
bersama." 


"Omong kosong apalagi yang kamu bilang, hah?!" Muka 
Revan memerah. Dia menatapku tajam. "Kakek hanya ingin 
aku menjaga Nesya!" bentak Revan. 


Aku mulai terisak dan akhirnya air mata yang sedari tadi 
kutahan tumpah. 


"Kamu bentak aku, Van?" Aku menatap matanya nanar. 


Revan mengusap wajahnya kasar. 


Aku menyentuh bahunya pelan. "Maaf kalau rasa 
cemburuku bikin kamu kesal." Aku menjeda kalimatku 
sebentar dan melihat ekspresi Revan. Dia masih diam tanpa 
menoleh padaku. "Aku cuma ingin menjaga apa yang aku 
miliki sekarang. Aku nggak ingin milikku direbut orang lain. 
Aku-- " 


"Cukup!!!" Revan mengangkat tangannya. 


Aku menghapus air mataku yang masih terus mengalir. 
"Oke... mungkin kamu butuh waktu." Aku berusaha 
menahan tangisku. "Nanti kita bicarain lagi. Aku permisi." 


Aku bangkit berdiri dan berjalan menuju pintu. Berharap 
Revan akan memanggil namaku, lalu memelukku, namun itu 
tidak terjadi. Keluar dari ruangan Revan, aku berlari menuju 
toilet dan menangis di sana. 


"Duh... ada yang mewek rupanya di sini." Suara 
menyebalkan seseorang yang menyebabkan aku ribut 
dengan Revan--keluar dari salah satu bilik di toilet. 


Aku tidak menggubrisnya. Aku menatap mataku yang 
membengkak di pantulan kaca westafel. 


"Berantem sama Revan?" 


Lagi, aku tidak menghiraukan pertanyaan Nesya. Setelah 
penampilanku lebih baik, aku hendak melangkah keluar 
namun Nesya menahan tanganku. 


"Lo kok diem aja, sih?" 


Aku memutar bola mata jengah. Aku sedang tidak ingin 
ribut dengannya. Suasana hatiku sedang buruk. Ribut 
dengannya saat ini, bisa membuat hubunganku semakin 
buruk dengan Revan. 


Aku melepas cekalan tangan Nesya pada tanganku. "Jangan 
cari masalah, oke? Lo bisa tertawa hari ini. Lihat aja nanti! 
Gue nggak yakin lo akan bisa tertawa lepas kayak gini." 


Nesya menyeringai. Sepertinya ucapanku tidak 
berpengaruh apa-apa baginya. "Gue tunggu hari itu! Gue 
yakin kalau lo yang bakalan nangis kejer!" 


KKK 


"Ada yang cariin lo tuh, di bawah!" seru Fero. 


Aku yang sedang tidur telengkup, menghapus sisa-sisa air 
mataku sebelum membalikkan badanku. "Siapa?" 


"Siapa lagi? Pacar lo lah! Sana, buruan turun." 


"Bilang gue udah tidur. Dia suruh pulang aja," ucapku 
malas. Aku pulang terlebih dahulu sebelum Revan keluar 
ruangan. Aku menghindarinya, masih kesal dengan 
sikapnya pagi tadi. 


"Wah... lagi berantem nih, ceritanya?" Fero yang tadinya 
berdiri di pintu, berjalan ke arah tempat tidurku dan duduk 
di pinggir ranjangku. "Mata lo bengkak, Kak. Bilang sama 
gue, lo diapain sama Revan? Biar gue kasih pelajaran dia," 
ucap Fero menggebu-gebu. "Bisa-bisanya dia bikin Kakak 
gue menangis." 


"Nggak diapa-apain, kok. Cuma sedikit salah paham aja." 
Aku memegang lengan Fero dan tersenyum padanya. 
"Nggak usah macam-macam sama Revan. Dia nggak salah." 


"Ya udah. Gue usir dia sekarang. Lo nggak usah turun kalau 
gitu." Fero bangkit dari duduknya. 


Aku buru-buru menahan tangan Fero. "Nggak usah deh! 
Umm... setelah gue pikir-pikir, gue temuin dia aja. Gue 
nggak bisa menghindar terus. Toh, besok di kantor pasti 
ketemu juga." 


Fero tersenyum. Dia mengacak rambutku sebelum 
melangkah pergi. "Gitu dong! Selesaikan masalah kalian 
baik-baik." Baru tiga langkah berjalan, Fero berhenti. "Kalau 
dia apa-apain lo, bilang gue! You've got my back, Sista! 


Aku mengacungkan kedua jempolku padanya. Walau 
kadang tingkahnya suka membuat aku kesal, tapi aku tahu, 
adikku itu sangat peduli dan menyayangiku. 


Revan sedang menundukkan kepalanya ketika aku turun 
dari tangga. 


"Ngapain ke sini?" tanyaku dingin. 


Revan mendongak--tersenyum padaku, namun aku hanya 
menatapnya dengan muka datar. 


"Yang, kenapa kamu pulang duluan? Telpon dan chat aku 
juga nggak kamu respon." Revan menarik pelan tanganku 
hingga aku terduduk di sampingnya. 


Aku mendengus sebal. "Mikir sendiri kenapa aku begitu." 


Revan menghela napasnya panjang. "Kamu marah soal tadi 
pagi? Yang... aku minta maaf... sumpah, aku nggak 
bermaksud bentak kamu. Aku... aku cuma kesal aja." 


Aku menggeleng pelan. "Pertama kalinya kamu bentak aku 
selama kita pacaran cuma gara-gara hal sepele." 


"Yang, aku benar-benar minta maaf. Aku janji, nggak akan 
bentak kamu lagi." Revan meraih kedua tanganku untuk 


digenggamnya. 


"Bukan cuma itu, Van. "Kamu aneh, tahu nggak? Kamu 
kayak yang nggak percaya gitu sama pacar sendiri." Mataku 
kembali berair. "Salah banget aku cemburu sama pacar aku 
sendiri?" 


Revan meraihku ke dalam pelukannya. "Maaf, Sayang... 
maaf, kalau kata-kata aku nyakitin kamu. Aku nggak 
bermaksud apa-apa, aku cuma ingin pacar dan adikku akur." 


Nggak akan bisa, Van! Wanita yang kamu anggap sebagai 
adik itu ingin merebut kamu dariku! 


"Van, kamu percaya 'kan sama aku? Aku nggak mungkin 
bikin kekacauan di kantor dengan adikmu itu." Sengaja aku 
menekankan kata 'adik' padanya. 


Revan mengurai pelukannya. "Iya, Sayang... aku percaya 
sama kamu." Revan menghapus sisa air mataku. "Jangan 
nangis lagi. Maafin aku yang udah bikin kamu sedih." 


"Kamu juga janji, jangan bentak aku lagi," ujarku cemberut. 
Revan mengacak rambutku. "Iya Sayang, aku janji." 

"Kamu udah makan belum? Kita makan di luar, yuk!" 
"Belum. Dari tadi nggak mood makan," jawabku ketus. 


"Cupcupcup... kasihan... nggak mood makan gara-gara aku. 
Maaf, ya?" 


"Iya... iya. Udah berapa kali minta maaf dari tadi?" 


"Aku ngerasa bersalah hari ini udah bikin wanita yang aku 
sayangi bersedih." Revan menyatukan keningnya dengan 
keningku. 


Tbc... 


Kembali Berulah 


Aku udah pernah bilang ga akan buat cerita yg berat. 
Hidupku udah berat, gamau mikir keras bikin cerita 
yg berat2 jg Seadanya aja, senatural mungkin... 
ngikutin alurnya. 


Klo klean nyari cerita yg konfliknya berat, maaf... 
bukan disini tempatnya. Ceritaku minim konflik... 


Happy reading!!! 


Aku tersenyum melihat jemari tangan kami yang bertaut 
saat keluar dari /ift. Mata Nesya membola melihat 
kedatanganku dengan Revan. Kemarin, dia pasti tahu aku 
menangis karena Revan. Dia pasti kesal sekali saat ini. 


Sebelum duduk di tempatku, aku menghampiri Nesya 
terlebih dahulu. Revan bingung melihatku, aku mengasih 
kode padanya kalau aku hanya ingin menyapa calon adik 
ipar. 


"Pagi calon adik ipar." Aku tersenyum semanis mungkin 
kepada Nesya. 


"Pagi," balasnya singkat. 
"Apa kabar pagi ini? Udah sarapan belum?" tanyaku. 


Nesya mengerutkan alisnya. Mungkin dia bingung dengan 
perubahan sikapku hari. 


"Kenapa?" tanyaku--melihatnya yang menatapku bingung. 


"Kesambet apa lo hari ini?" sinis Nesya. 


Lagi-lagi aku tersenyum manis padanya. "Nggak kesambet 
apa-apa. Gue cuma mau dekat aja kok, sama calon adik 
ipar." Tatapanku beralih pada Revan yang melipat 
tangannya di dada--memperhatikan interaksi antara aku 
dengan Nesya. Entah apa yang di dalam pikirannya, aku 
tidak peduli. 


"Bagus itu. Kalian berdua memang harus dekat, biar saling 
mengenal satu sama lain," sahut Revan. 


Aku tersenyum penuh kemenangan pada Nesya. Sementara 
dia memanyunkan bibirnya. 


"Ya udah, saya masuk dulu." Revan mengusap rambutku 
pelan sebelum masuk. Lantai ini, lantai khusus CEO dan 
sekretarisnya. Jadi, tidak akan ada yang melihat apa yang 
dilakukan Revan barusan padaku, kecuali Nesya. 


"Nanti makan siang bareng, ya?" ajak Revan. 
"Oke." 


"Ikut juga dong! Bolehlah makan siang bertiga. Hitung- 
hitung pendekatan dengan calon kakak ipar," ucap Nesya. 


"Lain kali aja, Sya, kalau mau ikut!" Bukan aku yang 
menjawab tapi Revan. Aku menahan tawaku melihat 
ekspresi Nesya. 


"Loh, kenapa emangnya?" tanya Nesya dengan raut wajah 
kecewanya. 


"Mengganggu!!!" 


KKK 


Aku baru saja tiba di kantor setelah makan siang dengan 
Revan. "Kamu duluan aja masuk. Aku mau ke toilet 
sebentar," ucapku pada Revan yang dibalas anggukan 
olehnya. 


Keluar dari bilik toilet, ake melihat Nesya berdiri di depan 
westafel. Aku tidak menghiraukannya. Aku menuju salah 
satu westafel dan mencuci tangan di sana. 


"Ada yang seneng kayaknya, habis makan siang," sahut 
Nesya. 


Aku mengeringkan tanganku, lalu menoleh padanya. "Jelas!! 
Lunch bareng pacar, ya seneng lah!" balasku sombong. 


Nesya tersenyum sinis. "Gue kira lo bakalan nangis bombay 
berhari-hari setelah kejadian kemarin." 


"Nggak bakalan. Revan percaya sama gue. Jadi, buang jauh- 
jauh segala rencana busuk lo untuk jatuhin gue di depan 
Revan." Aku menatap Nesya tajam. "Persiapkan diri lo buat 
jadi adik ipar gue." 


"Jangan terlalu percaya diri, Mbak!" Nesya mendekatiku, lalu 
menarik rambutku. "Kakeknya Revan ada di pihak gue. Dan 
gue, lebih unggul selangkah di depan lo," bisik Nesya tepat 
di depan telingaku. Kemudian dia menghempas rambutku 
kasar. 


Kurang ajar. Aku berusaha menahan emosi. Kalau tidak ingat 
Revan, sudah kebenturkan kepala bocah ini ke dinding 
toilet. Aku merapihkan kembali rambutku yang sedikit 
berantakan. 


"Mari kita lihat, siapa yang menang!" ucapku 
menantangnya. "Sekarang minggir! Gue mau keluar. 


Ngabisin waktu gue aja ladenin orang setengah waras," 
ucapku meledek. 


Nesya yang berdiri di depanku mendesis. Dia mencengkram 
keras tanganku. "Apa kata lo barusan?" 


"Oh, lo mau main fisik sama gue?" Aku menjambak 
rambutnya. Nesya sepertinya tidak bisa didiamkan. 


Bukannya kesakitan dijambak, Nesya malah menyeringai 
licik. Dia melepas cengkramannya dan memegang 
tanganku--mengacak rambutnya sendiri dengan 
menggunakan tanganku. 


Aku tercengang melihatnya dan segera menarik kasar 
tanganku dari kepalanya. Rambut Nesya sudah kusut 
berantakan. 


"What the fuck are you doing!" Aku menggeram kesal. 
Dibuat melongo lagi saat Nesya menuju westafel, 
mengambil air dan membasahi rambut dan bajunya sendiri. 


"Heh! Lo gila, ya?!! 


Nesya mendekatiku kembali. "Setelah ini, gue yakin, Revan 
akan marah besar lada lo," ucapnya dengan senyum 
evilnya. 


Aku yang baru menyadari apa rencanya, melotot tidak 
percaya. "Lo... cewek gila yang pernah gue temuin!" 


"Buat dapetin Revan, gue bisa lakuin apapun!" Nesya 
memegang tanganku kuat. Dia kemudian berteriak. 


Aku berdecih. Bisa-bisanya aku lupa kalau berhadapan 
dengan wanita licik. Aku harus segera keluar dari tempat ini. 


Kuhempas kasar cekalan Nesya pada tanganku. Ketika aku 
balik badan hendak menuju pintu, beberapa karyawan 
sudah membuka pintu toilet terlebih dahulu. 


"Mbak Mitha, ada apa ini?" tanya salah satu karyawan. 
Mereka yang berdatangan menatap aku dan Nesya 
bergantian. 


"I-ini nggak seperti yang kalian pikir," ujarku melihat 
tatapan mereka yang seolah siap menghakimiku. 


Aku menoleh ke belakang, Nesya duduk meringkuk di pojok 
toilet sambil menangis. "Tolong! Dia lakuin ini sama saya." 
Nesya menunjukku sambil menangis tersedu-sedu. 


Mulutku menganga. "Itu fitnah! Ini nggak bener!" ucapku 
membantah tuduhan Nesya padaku. 


Salah satu karyawan-- bagian resepsionis, membantu Nesya 
berdiri. Aku muak sekali melihat aktingnya. Rasanya ingin 
kuludahi mukanya. 


"Fitnah gimana, Mbak? Jelas-kelas cuma kalian berdua yang 
ada di dalam ruangan ini," ucap salah satu karyawan. 


"Ayo, kita bawa Mbak ini pada Pak Revan." 


Dua orang satpam menarik tanganku. Aku tidak bisa 
melepasnya karena pegangan tangan mereka oada 
lenganku begitu kuat. 


"Saya nggak salah. Percaya sama saya! Ini nggak seperti 
yang kalian kira. Dia itu licik!" Aku terus meronta--meyakini 
mereka kalau aku tidak bersalah. 


"Mbak nanti bisa jelasin sama Pak Revan." 


Di lift yang sama, Nesya juga ikut denganku sambil terus 
menangis dalam dengan sang resepsionis yang 
merangkulnya--menenangkan. 


aaa 


"Ada apa ini?" tanya Revan ketika kami semua tiba di 
ruangannya. Revan kaget melihat aku yang dipegang 
satpam dan Nesya yang menangis terisak. 


"Mbak Mitha ini mem-bully Mbak Nesya di dalam toilet," ujar 
Mbak resepsionis. 


"Beneritu, Nesya?" tanya Revan pada Nesya. 
Wanita itu mengangguk sambil menyeka air matanya. 


Helaan napas Revan terdengar berat. Revan beralih 
menatapku dengan tatapan yang sulit aku artikan. 
Pandangan mata kami beradu. Hingga akhirnya dia berujar, 
"Kamu lakuin ini pada Nesya?" 


Aku menggeleng lemah. "Enggak. Saya nggak mungkin 
lakuin itu. Percaya sama saya, Pak." Mukaku memelas 
menatap Revan. 


"Maaf saya menyela. Tapi cuma mereka berdua yang ada di 
dalam toilet, Pak," ujar salah satu satpam. 


"Nesya?" panggil Revan. 

"I-iya Pak," sahut Nesya terisak. 

"Kamu yakin Mitha yang lakuin ini sama kamu?" 

"Bapak nggak percaya sama saya?" ujar Nesya dengan nada 


meninggi. "Siapa lagi yang melakukannya? Masa iya, saya 
lakuin sendiri. Saya masih waras, Pak!" 


Waras pala lo! 
Revan memijit pelipisnya. 


"Jangan mentang-mentang kalian berdua pacaran, Bapak 
jadi tidak percaya sama saya dan mau membela pacar 
Bapak ini!" Nesya menunjuk mukaku. 


Semua yang ada di sana terkejut mendengar ucapan Nesya, 
termasuk diriku. 


"Saya tidak membela siapa-siapa, Nesya... " bantah Revan. 
Dia menjeda ucapannya sebentar, kemudian menatapku. 
"Mitha, sekarang kamu minta maaf sama Nesya." 


Aku melongo mendengar perkataan Revan. "Nggak! Saya 
nggak mau! Ngapain minta maaf? Saya nggak ngerasa 
bersalah," ucapku pada Revan. 


"Mitha..." Revan melembutkan suaranya. 


"Oke... oke! Gue minta maaf!" ucapku pada Nesya. "Walau 
gue sebenarnya ngga salah, gue tetap minta maaf. Puas 
lo?!" 


Kemudian pandanganku jatuh pada Revan dengan tatapan 
kecewaku. "Saya udah minta maaf. Sekarang saya permisi, 
mau keluar." 


KKK 


"Tha, jangan begini." Revan memegang lenganku. Pulang 
kerja kami masih bersama, tapi aku mendiamkannya. Aku 
kesal, dia menyuruhku meminta maaf atas kesalahan yang 
tidak aku lakukan. 


Mobil Revan berhenti di depan ruamhku, tapi aku belum 
keluar karena Revan mengunci pintunya. 


Aku menoleh padanya. "Aku kecewa sama kamu, Van. Kamu 
nggak percaya sama aku? Kamu nyuruh aku minta maaf 
atas kesalahan yang enggak aku lakukan. Dia itu wanita 
licik, kamu tahu nggak, sih?!" 


"Sayang, aku ingin percaya sama kamu. Tapi... " 


"Udahlah. Nggak usah ngomong lagi. Aku capek, mau 
istirahat," ucapku kesal. "Bela aja ADIKMU itu terusss!" 


"Ya udah, kamu istirahat dulu. Nanti malam aku telpon 
kamu." Revan membenahi anak rambutku. 


"Nggak ada telpon-telponan. Aku lagi kesel ya, sama kamu," 
sinisku. 


Revan tersenyum lembut. "Ya udah. Tapi, jangan lama-lama 
marahnya. Entar kalau aku kangen gimana?" 


Gimana aku bisa marah lama-lama sih, sama orang ini? 


Sebelum aku turun, Revan mengecup keningku. "Jangan 
uring-uringan mulu, nanti kamu cepet tua, loh!" 


"Biar!!! Kalau aku udah tua, kamu 'kan bisa cari yang lain." 


Revan mencubit pipiku gemas. "Nggak akan! Biarin tua 
juga. Aku tetap sayang." Dengan cepet, Revan mencuri 
kecupan kecil di bibirku. 


Aku melotot kesal. 


"Yang, nikah secepatnya yuk! Biar aku bisa jinakkin kamu 
kalau lagi uring-uringan gini. Gemesin, tahu nggak?!" 


Tbc... 


Making Out 


Double update hari ini, seneng ga klean???? Hehe 


Happy reading!!! 
Sebelum ke ruang meeting, aku menuju toilet terlebih 
dahulu untuk merapihkan penampilanku. Hari ini Revan 
akan meeting dengan para Direksi, dan aku yang akan 
menjadi notulennya. 


"Nggak nyangka Mitha yang selama ini kita kenal baik dan 
ramah, malah menindas juniornya sesama sekretaris." 


Aku menajamkan pendengaranku. Rupanya di dalam toilet 
sana ada yang sedang membicarakanku. 


"Iya, gue juga nggak nyangka. Mentang-mentang pacarnya 
si Bos jadi seenaknya sekarang." 


"Ya elah, pacaran sama Bos Revan paling cuma dijadiin 
pelampiasan doang. Tahu sendiri gimana Pak Revan ngejar- 
ngejar Shasa. Mitha mah, nggak ada apa-apanya kali 
dibanding Shasa." 


Aku mengepalkan kedua tanganku. Ini alasan kenapa 
selama ini aku tidak mengumbar statusku dengan Revan. 
Mereka pasti menilaiku begitu. Cuma jadi pelampiasan bagi 
Revan dan dibandingkan dengan Shasa. Aku sudah 
menduganya kemarin, saat Nesya menyebut soal hubungan 
kami di depan beberapa orang. Pasti berita itu mengenai 
hubungan kami sudah menyebar di gedung ini. 


"Gue curiga, jangan-jangan Mitha itu mau tidur dengan Pak 
Revan. Yaa... lelaki mana sih, yang nggak mau dikasih 
makanan lezat." 


"Huuu... murahan ya?" 


Aku mendorong pintu toilet dengan keras. Apa yang mereka 
gosipkan sudah kelewat batas. Kedua wanita yang tengah 
bergosip itu terkejut dan sontak terdiam. Aku tidak tahu 
mereka di divisi mana, tapi aku beberapa kali pernah 
berpapasan dengan salah satu di antara mereka. Aku tidak 
langsung menegur mereka, aku mencuci tangan terlebih 
dahulu dan berkaca--meneliti penampilanku. 


"Kalian jangan asal nyelutuk kalau nggak tahu apa-apa." 
Aku membalikkan badanku menatap mereka bergantian. 
"Kalau pengen tahu yang sebenarnya, sini tanya gue 
langsung. Gue akan dengan senang hati menjawab dugaan- 
dugaan kalian." 


Mereka menundukkan kepala. Aku mendekati mereka dan 
berucap pelan, "Biasanya orang yang suka ngomongin 
orang lain murahan, justru dia lah yang sebenarnya begitu. 
Menutupi aibnya sendiri dengan menuduh sembarang 
orang." 


Aku tidak peduli bagaimana reaksi mereka setelah aku 
mengatakan itu. Aku segera keluar toilet. Tidak perlu 
meladeni mereka lama-lama. Waktuku cukup berharga 
untuk orang seperti mereka. 


KKK 


"Gue mau bikin kopi buat Revan. Lo mau juga nggak?" 
Nesya berhenti di depan mejaku sebelum ke pantry. 


"Tumben lo nawarin gue?" Aku menyipitkan mataku. "Ada 
apa nih?" 


Nesya tertawa sumbang. "Jangan su'udzon terus sama gue. 
Gue cuma lagi baik aja hari ini. Mau nggak lo? Sekalian gue 
bikinin." 

Aku menatap Nesya curiga. 

"Tenang aja. Nggak bakal gue kasih racun kok, minuman elo. 


Ya kali, gue mau racunin lo pake sianida. Ketahuan entar! 
Secara kita nggak pernah akur," ujar Nesya terkekeh. 


"Ya udah. Boleh deh! Nescafe aja ya, kalau ada." 
Nesya mengacungkan jempolnya. 


Sehabis meeting aku memang sedikit mengantuk, 
semalaman kurang tidur. Di ruang meeting tadi, aku hanya 
minum air mineral. Ada kopi di sana, tapi kopi hitam. Aku 
tidak menyukainya. 


Tak lama, Nesya balik dengan nampan berisi tiga cangkir 
kopi. 


"Mau gue minum dulu nggak, supaya lo percaya ini nggak 
ada racunnya?" tanya Nesya sambil meletakkan secangkir 
kopi di mejaku. 


"Nggak usah. Kalau lo racunin terus gue mati, gue bisa 
gentayangin lo tiap saat." 


"Iya deh, suka-suka lo!" ucap Nesya sembari tertawa. "Gue 
anterin ini ke Revan dulu." 


Sudah setengah jam, Nesya tidak juga keluar dari ruangan 
Revan. Perasaanku tidak enak. Apa yang tengah mereka 


bicarakan selama itu? 


Aku mondar-mandir resah di depan pintu Revan. Aku ragu- 
ragu ingin masuk, takutnya Nesya menertawaiku karena 
dikira cemburu. Siapa tahu mereka lagi membahas perihal 
pekerjaan dan aku malah mengganggu. Namum, aku tidak 
tenang. 


Setelah menimbang-nimbang, akhirnya kuputuskan untuk 
masuk. Aku membuka pintu perlahan. Apa yang kulihat saat 
ini membuat lututku lemas seketika. Revan, pacar yang 
kupercayai menyayangiku dengan tulus sedang bercumbu 
dengan Nesya. Aku memegang dadaku, rasanya begitu 
sesak. Seharusnya aku segera pergi dari ruangan ini, namun 
kakiku terasa berat untuk melangkah. Bodohnya, aku malah 
terpaku mengamati apa yang tengah mereka berdua 
lakukan. Tak terasa, air mata mulai mengalir membasahi 
pipiku. 


Revan menekan punggung Nesya ke dinding dengan mulut 
mereka yang saling berpagut. Kedua kaki Nesya melingkari 
pinggang Revan. Tangan Revan sudah menggerayangi lekuk 
tubuh Nesya. Bahkan mini dress milik Nesya sudah 
terangkat ke atas, memperlihatkan bagian dalamannya. 


Mereka belum menyadari kehadiranku. Dengan berat, 
mulutku terbuka memanggil kekasihku itu. "Revan... " 
panggilku lirih. 


Mendengar ada yang memanggil namanya, Revan menoleh. 
Mukanya pucat seketika. Nesya yang tadinya berada dalam 
gendongannya, jatuh terhempas ke lantai. 


"Yang, ini nggak seperti yang kamu lihat. A-aku... " Revan 
berjalan mendekatiku, namun aku mengangkat kedua 
tanganku. 


"Diam di situ, Van! Jangan mendekat!" Aku menangis 
terisak-isak. Walau mataku kabur karena air mata yang terus 
mengalir, aku menangkap sosok Nesya yang tengah 
menyeringai padaku. 


"Dengerin penjelasan aku dulu, Yang. Aku nggak tahu, tiba-- 


"STOP!!!!" Aku berteriak pada Revan. "Aku nggak mau 
dengar penjelasan apapun dari kamu. Aku lihat dengan 
mataku sendiri. Kalian berdua, begitu menjijikkan!" 


Revan menghampiriku dan memegang pergelangan 
tanganku. "Sayang, maaf. Aku khilaf... aku juga nggak tahu 
kenapa bisa begini. Dalam bayanganku, itu kamu!" 


Aku menggeleng kuat. Dengan kasar, aku menghempas 
tangan Revan. 


"Karena kamu nggak bisa menyentuhku lebih, makanya 
kamu cari yang lain. Iya, 'kan?" 


Sakit sekali rasanya. Ini kedua kalinya aku memergoki 
pasanganku tengah bermesraan dengan wanita lain. Dulu 
Theo, sekarang Revan. Walau yang Revan lakukan tidak 
separah Theo, tetap saja itu membuat hatiku hancur 
berkeping-keping. Apa semua lelaki begitu? Tidak puas 
hanya dengan berciuman, lalu mencari wanita lain buat 
menuhin hasrat mereka? 


Revan menggeleng lemah. 
"Aku udah bilang. Aku mencintai kamu apa adanya. Aku-- " 


"Bulshitt!" Aku mengumpat kesal. Kata-kata Revan tidak 
bisa kupercaya. 


"Yang, aku mohon. Percaya sama aku!" Revan berlutut di 
kakiku. Kemudian dia menoleh pada Nesya. "Sya, tolong 
jelasin sama Mitha. Lo yang-- 


"Yang apa? Setelah apa yang udah kita lakuin barusan, lo 
masih mau ngelak? Mungkin kalau Mitha nggak masuk, lo 
udah perawanin gue, Van!" ujar Nesya sengit. 


"Nesya!!!" 


Nesya tersenyum miring pada Revan. "Bener 'kan yang gue 
omongin. Lo menikmatinya, Van. Nggak usah munafik!" 


Aku tersenyum getir. Mataku terpejam berusaha untuk 
mengendalikan rasa emosiku mendengar ucapan Nesya. 


"Van, berdiri!" ucapku masih dengan mata terpejam. 
Suaraku mulai bergetar. 


Revan berdiri dan memelukku erat. Sontak aku 
mendorongnya, kemudian menamparnya keras. 


"Jangan sentuh aku! Aku jijik disentuh sama kamu yang 
bekas menyentuh wanita lain." Aku mengibaskan tanganku 
padanya. 


Revan menatapku nanar. "Yang, kita bicarakan baik-baik, 
ya? Take your time! Kamu lagi emosi sekarang. Besok kita 
bicarakan lagi," ucap Revan lembut. 


"Nggak ada besok-besok!" Aku menguatkan hatiku untuk 
berani menatap kedua mata Revan--di sela tangisku. "Kita 
putus! Silahkan kalau mau lanjutin kegiatan kamu yang 
tertunda tadi, sekarang kamu bebas!" 


KKK 


Aku menangis sesenggukan di apartemennya Saras. Tadi, 
aku berlari keluar ruangan Revan, menyambar tasku di atas 
meja dan pulang. Aku tidak peduli bahwa masih jam kerja, 
pukul 4 sore. Hatiku sedang tidak baik-baik saja, aku tidak 
sekuat itu untuk menunggu jam pulang yang hanya tinggal 
1 jam lagi. Revan mengejarku, tapi segera kutepis kasar. 
Untung saja saat menuju lift, pintunya terbuka, seseorang 
keluar dari sana. Tanpa memperdulikan orang itu, aku 
segera masuk ke dalam /ift. Revan tidak akan mengejarku 
lagi, karena orang yang baru saja keluar dari /ift itu, adalah 
kakeknya. 


"Lo kenapa, sih? Dari tadi nangis mulu tapi nggak mau 
cerita," ucap Saras bingung.  Kedatanganku ke 
apartemennya dengan mata sembab dan langsung 
memeluknya, membuatnya cemas. Aku bersyukur dia ada 
tempat. Padahal, biasanya pada sore hari dia berada di coffe 
shop miliknya. 


Di perjalanan ke apartemen Saras, aku mengabari mama 
kalau aku menginap di tempat Saras selama beberapa hari. 
Tak lupa aku meminta mama untuk tidak memberitahu di 
mana aku berada kepada Revan. Mama tidak bertanya 
banyak, aku rasa mama paham aku tengah bermasalah 
dengan Revan. Mama cuma bilang supaya tidak lama-lama 
di tempat Saras. 


"Hei... siapa yang bikin lo nangis kayak gini?" tanya Saras 
geram. Dari tadi aku tidak menjawab pertanyaannya. 


"Ras," panggilku lemah. 


"Hmmm... udah mau ngomong?" Saras menyodorkan 
sebungkus tisu padaku. 


"Gue numpang nginep di sini untuk beberapa hari. Boleh 
ya?" pintaku memelas. 


"Ya ampun. Kayak baru kenal que aja. Sebulan atau setahun 
mau nginep di sini juga pasti gue bolehin." 


Aku tersenyum tipis sambil menyeka air mataku. "Makasih." 


Saras membalasnya dengan sebuah deheman. "Kerja dari 
sini? Ya udah, lo bisa pakai baju-baju gue dulu." 


"Nggak usah, Ras." 


Saras menatapku heran."Loh kenapa? Baju gue banyak kok 
yang belum kepake." 


"Gue bolos kerja..." Aku menjeda ucapanku sambil berpikir 
sejenak. "Gue mau resign aja kayaknya." 


"What? Lo gilak!!! Udah enak-enakan kerja sebagai 
sekretaris utama CEO Tama Group yang tersohor itu. Nerima 
gaji dua digit tiap bulannya. Dan sekarang lo bilang mau 
resign?" Saras menepuk jidatnya. "Lo kurang bersyukur, 
Tha!" 


"Bukan itu masalahnya," dengusku. 
"Terus apa?" 
"Gue... gue nggak nyaman sama CEOnya!" 


Saras nampak berpikir. "Revan... yang pernah lo ceritain itu? 
Emang dia kenapa lagi?" 


Aku lupa belum cerita dengan Saras perihal aku yang sudah 
jadian dengan Revan. 


"Dia... gue mergokin dia lagi make out di ruangannya." 
Mengingat kejadian beberapa jam yang lalu, membuatku 
kembali menangis. 


"Bentar.. bentar. Gue nggak ngerti," ucap Saras bingung. 
Apa masalahnya kalau dia make out di ruangannya sendiri. 
Yaa... namanya bos mah, kebanyakan gitu. Kenapa lo yang 
sedih?" 


"Gimana gue nggak sedih, ogeb! Revan itu pacar gue. Baru 
jadian 2 bulan, dia udah khianatin gue dengan begituan 
sama wanita lain!" 


Tbc... 
Dipersilahkan, yg mau hujat Revan 


Kasiian Mitha huhuuu 


Resign 


Hi... Ketemu lagi sama ReMi, 
Jangan bosen ya? 


Happy reading!!! 


"Lo yakin dengan keputusan lo mau resign? Nggak coba 
dipikir-pikir lagi?" Untuk kesekian kalinya Saras bertanya 
padaku. 


Aku diam sejenak, lalu menganggukkan kepala. 


"Tha, sorry nih, gue bukan bermaksud membela si Revan 
itu. Lo nggak mau dengerin penjelasan dia dulu?" 


Aku berdecak. "Nggak ada yang perlu dijelasin ke gue. 
Lagian, lo kenapa sih? Dulu aja waktu Theo ngelakuin itu, lo 
paling semangat dukung gue buat jauhin dia. Bahkan lo 
sampe berniat mau hajar dia." 


"Umm... gimana ya?" Saras menggaruk tengkuknya. "Dari 
cerita lo, gue rasa Revan itu cuma khilaf. Bisa aja Nesyanya 
yang goda dia duluan. Buktinya dia menjaga lo selama ini, 
'kan?" 


"Cuma khilaf, ya?" Aku tersenyum kecut. "Gegara pacarnya 
nggak bisa di grepe-grepein? Gue nggak tahu, apa yang dia 
lakuin di belakang gue selama kita pacaran. Bisa jadi dia 
udah nidurin banyak wanita." 


"Tha," 


"Apa? Mau bilang kalau dugaan gue nggak bener?" Aku 
menatap Saras heran, padahal dia biasanya paling kesal jika 
ada yang menyakitiku. 


"Ya udah. Terserah lo deh mau gimana!" putus Saras 
kemudian. 


"Emang terserah gue!" balasku sengit. 


KKK 


Entah cuma perasaanku saja atau bagaimana. Saat 
memasuki lobi, semua mata tertuju padaku, hingga aku 
masuk ke dalam #ift. Aku tidak peduli dan terus melangkah 
ke tempat tujuanku. 


Hampir seminggu aku tidak datang ke kantor. Hari ini, aku 
datang hanya untuk menyerahkan surat pengunduran 
diriku. Saat bercerita pada mama, beliau menyerahkan 
semuanya padaku. Tekadku sudah bulat untuk keluar dari 
perusahaan yang sudah memberikanku banyak 
pengalaman. Aku masih muda, aku yakin bisa mendapatkan 
pekerjaan di tempat lain yang tak kalah bagus dari Tama 
Group. 


Aku melihat Sarah duduk kembali di tempat awalnya. Lalu, 
ke mana Nesya? 


Ngapain mikirin dia, sih? 


Aku mengangkat daguku, berjalan dengan penuh percaya 
diri ke arah ruangan Revan. Sarah yang menyadari 
kehadiranku, sontak berdiri dan memelukku. 


"Astaga, Tha! Lo ke mana aja nggak masuk-masuk? 
Dihubungin nggak bisa-bisa." 


Aku mengurai pelukan kami dan tersenyum pada Sarah. 
Nampaknya dia belum tahu tentang masalahku dengan 
Revan. Apa pria itu sengaja menyembunyikannya? 


"Gue nggak ke mana-mana, kok," balasku. "Umm... lo di sini 
lagi?" 


"Iya nih! Baru 3 hari. Pak Bos minta gue buat di sini lagi." 


"Lah, terus Nesya ke mana?" Sebenarnya aku tak sudi 
menyebut nama wanita licik itu. Namun, aku penasaran 
juga. 


Sarah mengedikkan bahunya. "Nggak tahu ke mana. Udah 3 
hari ini gue cuma sendirian. Mau nanya Pak Bos, nggak 
berani." 


"Lo tahu nggak? Mukanya Pak Bos kusut banget gue 
perhatiin. Kayak orang frustasi gitu. Hmmm... apa karena lo 
nggak masuk, ya?" 


"Ngaco ah! Mana mungkin gara-gara gue nggak masuk 
doang, dia begitu." Aku menampik ucapan Sarah. "Gue 
masuk dulu ya, ada perlu!" 


Dengan ragu, aku membuka pintu ruangan Revan perlahan. 
Kulihat Revan sedang berdiri di dekat jendela menghadap 
keluar. Entah apa yang sedang dia lihat di luar sana. 


"Revan..." cicitku pelan. 


Revan menoleh ke arahku. Sudut bibirnya terangkat 
membentuk sebuah senyuman. Dari caranya menatapku... 
seperti menahan rasa rindu yang mendalam. Benar kata 
Sarah, aku lihat tampang Revan yang begitu kusut. 


"Akhirnya kamu datang juga." Revan berjalan mendekatiku. 
Aku tercengang saat dia langsung memelukku erat. 


"Aku kangen banget sama kamu, Sayang. Kamu ke mana 
aja?" Revan mengurai pelukannya, dia menatapku dalam. 


Kemudian Revan menyentuh tiap jengkal wajahku. "Kamu 
baik-baik aja, 'kan? Kenapa kamu nggak pernah aktifin HP? 
Aku mau gila rasanya, takut nggak bisa ketemu kamu lagi." 


Revan kembali memelukku, namun kali ini aku hanya diam 
saja. Tidak membalasnya dan tidak juga mendorongnya. 
Tangisku tumpah di pelukannya. "Kamu jahat, Van. Tega 
sama aku!" 


"Maafin aku, Yang. Maaf, aku khilaf... Tapi, aku bisa jelasin 
semuanya." Suara Revan terdengar bergetar. Dia menangis 
juga? 


Perlahan, aku mendorong tubuh Revan dan menyeka air 
mataku. "Aku udah bilang nggak mau denger penjelasan 
apapun dari kamu. Hubungan kita telah berakhir sejak hari 
itu. Aku udah maafin kamu. Buat kembali bersama, maaf 
aku enggak bisa." Aku mengucapkannya dengan nada 
bergetar. Lalu aku meraih tasku--mengeluarkan amplop dari 
dalam sana dan memberinya pada Revan. 


Revan mengerutkan alisnya. "Apa ini?" 


"Itu surat pengunduran diri aku. Maaf, aku nggak bisa kerja 
di sini lagi." Aku mengucapkannya tanpa melihat mata 
Revan. 


Revan membuka amplop yang aku kasih, lalu merobek 
kertas yang ada di dalamnya. "Surat resign kamu ditolak!" 


"Aku masih punya copy-nya. Nanti aku kasih ke Pak Angga." 


Tangan Revan memegang kedua bahuku."Kamu nggak bisa 
keluar seenaknya aja. Kamu tahu one month notice, 'kan?" 


Aku mengangguk. "Aku emang salah melanggar aturan 
dengan resign mendadak. Aku siap bayar denda jika 
memang diminta." 


"Mitha... aku tahu kamu terluka karena lelaki bodoh ini." 
Revan menatapku sendu. "Kamu boleh pergi liburan atau 
ambil cuti berapa lama pun yang kamu mau, aku bakalan 
kasih. Asal jangan resign! Tetaplah di sini, berada di tempat 
yang sama denganku." 


"Maaf Van. Keputusan aku sudah bulat." 


aaa 


Aku duduk di halte dekat kantor. Sudah 15 menit lamanya 
aku hanya duduk memandangi lalu lintas di depanku, tanpa 
melakukan apapun. Hingga sebuah mobil berhenti di 
depanku. Sang pengemudi menurunkan kacanya. 


"Theo?" Orang yang mengemudi mobil itu adalah mantanku, 
Theo. 


Dia tersenyum dan melambaikan tangan padaku. 
"Ngapain di situ? Nggak kerja?" 
Aku menggelengkan kepala. 


"Mau ikut nggak? Dari pada bengong aja di situ," tawar 
Theo. 


"Emang kamu mau ke mana?" 


"Mau cari tempat ngopi. Suntuk di kantor," sahut Theo. "Mau 
ikut nggak?" tanya Theo sekali lagi. 


Theo seenaknya bisa keluar pada jam kerja. Apa dia tidak 
diomelin? 


Dari pada bengong tidak jelas, aku putuskan untuk ikut 
bersama Theo. Masalah dengannya dulu, aku sudah tidak 
memikirkannya lagi. Aku hanya ingin ada teman bicara saat 
ini. 


"Kamu nggak kerja, Tha?" tanya Theo sembari mengemudi. 


"Enggak," jawabku singkat. Tiba-tiba aku ingat setelah 
kejadian di nikahan Shasa, aku belum minta maaf pada 
Theo. Bagaimana pun juga, aku yang memintanya 
menemaniku datang ke pesta. "Yo, maaf ya, soal kejadian di 
pesta waktu itu. Kamu baik-baik aja, 'kan? 


Theo tertawa. "Santai aja. Aku nggak apa-apa, kok. Aku 
udah lupa malah." 


Aku meringis. Setelah sekian lama, aku malah baru minta 
maaf sekarang. 


"Ngomong-ngomong, kenapa kamu nggak masuk kerja? Izin 
apa gimana, nih?" tanya Theo lagi. 


"Aku resign." 


"Loh... kenapa?" Theo melirikku dengan alis berkerut. 
"Bukannya enak ya, kerja sama pacar sendiri?" 


Aku terkejut Theo ternyata tahu hubunganku dengan Revan. 


"Nggak usah kaget gitu," ucap Theo sambil terkekeh. "Revan 
Widyatama, CEO Tama Group. Sekaligus orang yang ngaku 
sebagai calon suami kamu waktu di pesta nikahan Naya, 
'kan?" 


"Kamu tahu dari mana?" 


"Siapa yang nggak tahu dia, sih? Namanya masuk dalam 
majalah bisnis Indonesia sebagai salah satu CEO termuda 
dan sukses. Kamu keren bisa jadi pacarnya." 


Keren dari mananya? Lelaki itu hanya menorehkan luka 
padaku. Bodohnya aku pernah terjebak di dalam 
perangkapnya. 


Aku meneguk salivaku. "Udah nggak lagi," ucapku tanpa 
menoleh pada Theo. Aku memalingkan wajahku ke arah 
jendela. Mendengar namanya disebut saja, hatiku masih 
bergetar. Padahal aku tahu, dia sudah menyakitiku begitu 
dalam. 


"Maksud kamu?" tanya Theo heran. 


"Aku udah putus sama dia. Udah nggak ada hubungan apa- 
apa lagi," ucapku sendu. 


Aku tersentak saat merasakan tangan Theo menyentuh 
bahuku. "Mitha, are you okay?" 


Tbc... 


Hayooo... mau nge-ship Mitha sama siapa? 
ReMi--Revan Mitha 
TheMi--Theo Mitha 


Atau, nggak dua-duanya? 


Bantu Aku Melupakanmu 
Happy reading!!! 


Hampir sebulan sejak hubunganku berakhir dengan Revan, 
aku masih belum bekerja lagi. Aku baru mulai apply lamaran 
kerja minggu kemarin. Ada beberapa panggilan interview 
kerja, namun aku merasa belum yang cocok denganku. 
Bukannya terlalu memilih. Aku tahu bagaimana kualitasku, 
aku ingin mendapatkan pekerjaan yang salary-nya tidak 
jauh beda dengan yang aku dapatkan sewaktu di Tama 
Group. Lumayan susah sih, mencari perusahaan yang 
langsung bisa menggajiku dengan besar. Namun aku yakin, 
aku pasti bisa mendapatkannya. 


Aku tengah melihat lowongan kerja di beberapa situs loker. 
Ponselku berdering, menampilkan sebuah nama yang 
belakangan ini intens menghubungiku, Theo. 


Dengan ogah-ogahan, aku mengangkat telponnya. 


"Ada apa nelpon?" tanyaku to the point. Tidak ada gunanya 
aku basa-basi dengannya. 


"Weiss, galak amat Mbaknya. Lagi PMS?" canda Theo di 
seberang sana. 


Aku hanya membalas dengan sebuah deheman. 
"Tha, hari ini free nggak?" 
"Kenapa emangnya?" 


"Eng... ada pameran lukisan di TIM, mau lihat nggak?" 


Aku langsung semangat mendengar pameran lukisan. Dulu 
sewaktu masih berpacaran dengan Theo, dia sering 
menemaniku ke tempat pameran lukisan. Sebenarnya, tidak 
semua lukisan yang aku suka. Aku cuma menyukai segala 
lukisan tentang alam semesta. Aku mengagumi hasil setiap 
torehan tangan manusia yang memindahkan keindahan 
alam dalam bentuk lukisan. Theo tahu bagaimana aku 
sangat menyukai hal itu. 


"Boleh Yo... boleh!" seruku antusias. 


"Sipp... setengah jam lagi aku jemput, ya!" 


aaa 


"Mau ke mana kamu, Kak?" tanya mama ketika aku baru 
saja turun dari tangga. 


"Keluar, Ma. Sama temen." 


Mama menyipitkan matanya. "Siapa teman kamu?" 
Tumbenan mama bertanya dengan siapa aku akan pergi. 
Biasanya kalau aku bilang sama teman, mama tidak akan 
bertanya siapa temanku. Biasanya aku pergi Saras, kalau 
tidak Shasa. Yaa... aku memang tidak mempunyai banyak 
teman. 


"Theo, Ma," cicitku pelan. 


Mama nampak berpikir, kemudian matanya membola. 
"Theo? Mantan kamu yang dulu itu? Kamu balikan sama 
dia?" tanya mama beruntun. 


"Enggak balikan kok. Kita cuma temanan," ucapku 
menyengir. Aku memang tidak punya rasa apapun pada 
Theo, hanya menganggapnya sebagai teman. Tentang masa 


lalu kami, aku sudah lama memaaafkannya dan tidak mau 
mengungkitnya lagi. 


"Theonya jemput kamu?" 
"Iya. Dia udah nungguin di depan." 
"Kenapa nggak masuk?" tanya mama heran. 


Aku menyengir. "Aku yang nyuruh tunggu di mobil aja, Ma. 
Lagian dia juga baru nyampe kok." 


Terdengar helaan napas dari mama. 


"Ya udah, Ma. Aku pamit dulu." Aku mencium tangan mama. 
Baru beberapa langkah, mama memanggilku. 


"Mitha," 


"Ada apa, Ma?" Aku berbalik badan menghadap mama. "Apa 
aku ketinggalan sesuatu?" 


Mama menggeleng. "Nggak ada. Mama cuma mau bilang, 
Revan katanya mau ke sini. Apa kamu sama sekali nggak 
mau ketemu sama dia?" 


Raut wajahku berubah murung. Bohong kalau aku sudah 
melupakannya. Aku tahu hampir setiap hari Revan datang 
ke rumahku. Tapi aku jarang keluar kamar. Pernah sekali 
mama memintaku untuk menemui Revan, aku menolaknya. 
Sejak itu mama tidak pernah lagi memintaku untuk 
menemuinya. Aku hanya melihat Revan dari kaca jendela 
kamar saat mobilnya datang dan pergi. 


Hatiku terlalu sakit mengingat apa yang dia lakukan waktu 
itu. Namun, terkadang banyak kenangan manis bersamanya 


yang aku rindukan. Tidak, aku tidak boleh lagi masuk ke 
dalam lubang yang sama. Aku menggelengkan kepalaku. 


"Aku pergi dulu, Ma." Aku tidak menjawab pertanyaan 
mama. Aku belum siap bertemu Revan kembali. Aku tidak 
mau goyah karena melihat tatapan sendunya yang 
ditujukan padaku. 


Sepertinya Tuhan tidak berpihak padaku saat ini. Orang 
yang selalu aku hindari tengah berdiri--berhadapan dengan 
Theo di depan pagar rumahku. Entah apa yang mereka 
berdua bicarakan, tapi mereka saling menatap dengan sorot 
mata tajam. Dengan berat hati, aku melangkah mendekati 
keduanya. 


Tiba di sana, aku menepuk pundak Theo pelan. "Yo... mau 
jalan sekarang?" tanyaku pada Theo tanpa memperdulikan 
Revan yang berada di dekat kami. 


Theo menatapku sembari tersenyum. "Yuk!" 


Saat menuju mobil Theo, Revan menahan pergelangan 
tanganku. Aku berdecak tidak suka dan berbalik badan-- 
menghadapnya. "Ada apa lagi? Urusan kita sudah selesai," 
ucapku dingin. 


"Tha, aku mohon. Bisa bicara sebentar? Ada yang mau aku 
omongin sama kamu." 


"Nggak ada lagi yang harus dibicarakan." Aku melepas 
cekalan tangan Revan pada tanganku. 


"Tha, please!!!" 


"Kalau dia nggak mau, jangan dipaksa, Bro!" sahut Theo. 


Revan menatap tajam lelaki itu. "Gue nggak ada urusan 
sama lo! Jangan ikut campur urusan kami berdua." 


Theo tertawa dan mengangkat kedua tangannya. "Oke." 


Revan beralih padaku. "Bentaran doang, Tha. Kasih aku 
kesempatan buat jelasin semuanya sama kamu." 


Aku menggeleng kuat. "Nggak, Van. Aku udah nggak peduli 
kamu mau jelasin apapun. Nggak akan ada yang berubah. 
Hubungan kita telah usai." 


"Yo, ayo pergi sekarang." Aku menarik tangan Theo 
meninggalkan Revan yang tidak mengejarku lagi. 


Dari dalam mobil, aku melihat Revan terus memandangi 
mobil Theo yang beranjak menjauh. Aku memegang 
dadaku, sesak. Setelah apa yang dilakukannya padaku, 
kenapa rasanya hati ini tak mau berpaling darinya? Tak bisa 
kebendung lagi, air mataku jatuh menetes. Dengan cepat, 
aku menyekanya supaya Theo tidak melihatnya 


kakak 


Mobil Theo baru saja akan sampai di rumahku sehabis 
maghrib. Usai pameran tadi, Theo mengajakku nonton 
bioskop dan makan setelahnya. Dari pada bete di rumah, 
aku mengiyakan ajakannya. Lagi pula, aku sudah lama tidak 
ke bioskop. Terkahir kali, pergi berdua dengan Shasa 
sebelum dia menikah. 


Aku mengernyit ketika mendapatkan mobil yang sangat 
kukenal berada di depan rumahku. Apa dia tidak pulang dari 
tadi? Aku mendengus pelan. 


"Kayaknya mantan kamu masih belum pulang," ucap Theo 
setelah menghentikan mobilnya di belakang mobil Revan. 


Aku mengedikkan bahuku. 
"Makasih buat hari ini, Yo. Gue seneng," ucapku tulus. 
"Alhamdulillah aku masih bisa bikin kamu seneng." 


Aku tidak tahu apa makna dibalik ucapan Theo, aku tidak 
mau ambil pusing memikirkannya. Kubalas ucapan Theo 
hanya dengan sebuah senyuman. 


"Tha," panggil Theo ketika aku akan membuka pintu untuk 
keluar dari mobilnya. 


"Hmmm?" 


"Nggak jadi. Aku cuma mau bilang, good night and sleep 
tight!" 


Aku kembali tersenyum padanya. "Kamu juga." 


KKK 


"Nah, itu Mitha udah pulang. Om tinggal dulu, ya!" Langkah 
kakiku yang hendak menaiki tangga terhenti ketika papa 
memanggil namaku. "Mitha, sini temenin Revan. Dia udah 
dari tadi loh, nungguin kamu." 


Dengan berat hati, aku menuju ruang tamu di mana tempat 
papa dan Revan berada. 


"Papa tinggal ke kamar, ya!" Papa menepuk bahuku pelan. 


"Betah amat di sini, ngapain?" tanyaku tidak suka--setelah 
memastikan papa benar-benar sudah masuk ke dalam 
kamarnya. 


"Tadinya mau pulang, tapi papa kamu ajakin aku main 
catur." 


"Alesan," ucapku sinis. 


Revan menghela napasnya. "Tha, mau sampai kapan kamu 
giniin aku? Apa kamu masih nggak bisa maafin aku? Aku 
bisa jelasin-- " 


"Aku udah bilang kalau udah maafin kamu. Tapi, sorry 
banget kalau aku enggak bisa bersikap seperti biasanya." 


"Kenapa, Tha? Kenapa???!" Revan memegang kedua 
bahuku. "Apa kita nggak bisa balik lagi kayak sebelumnya?" 


"Nggak usah berharap!" Aku memberanikan diri menatap 
kedua bola matanya. "Bagiku, selingkuh itu akhir dari 
segalanya! Aku tidak bisa mentolerir itu." 


"Tapi aku nggak selingkuh, Tha! Aku cuma... " 


"Cuma grepe-grepe doang. Gitu maksud kamu? Aku 
tersenyum sinis. "Orang yang ingin bertamu nggak bakalan 
bisa masuk, kalau nggak dibukain pintunya. Begitu juga 
dengan hubungan, orang ketiga nggak akan bisa masuk 
kalau dia tidak diberi celah masuk!" 


Revan terdiam mendengar ucapanku. 


"Aku udah berkali-kali bilang 'kan tentang dia yang 
menyukaimu? Kenapa kamu nggak pernah percaya sama 
aku? Kenapa, Van?!!" 


Revan meraih tubuhku ke dalam pelukannya. Aku terisak 
sambil memukul-mukul dadanya. "Kamu jahat, Van! 
Jahattt!!!" 


Aku mendorong tubuh Revan sehingga pelukannya terlepas. 
Kepalaku mendongak--menatapnya nanar. "Aku boleh minta 
tolong sama kamu?" 


Revan mengangguk. "Apapun itu, aku akan lakuin untuk 
kamu." Sudut bibir Revan terangkat membentuk sebuah 
senyuman. "Kamu mau minta tolong apa?" 


"Tolong ajarin aku... bantu aku gimana caranya supaya bisa 
lupain kamu!" 


Tbc... 


Tahu sendiri klo luluhin hati Mitha itu ga gampang, 
nyesel 'kan Van? 


One Day With Theo 


Lagi kangen travelling nih, 
One Day Trip Kepulauan Seribu dulu yuk! 


Double update buat readers setia MSB. Sayang 
kalian :* 


Happy reading!!! 


Hari ini aku ke pantai bersama Theo. Ke pulau sih lebih 
tepatnya. Sudah lama rasanya aku tidak refreshing 
menikmati keindahan laut. Mungkin terakhir kali 3 atau 4 
tahun yang lalu? Aku tidak ingat persis. 


Theo menyewa sebuah speed boat. Dia mengajakku 
melakukan one day trip ke Kepulauan Seribu--tepatnya ke 
Pulau Onrust, Pulau Cipir dan Pulau Kelor. Dulu sewaktu 
masih berpacaran, dia memang sering mengajakku jalan- 
jalan jika tidak sibuk dengan kegiatannya di kampus. Bukan 
cuma berdua, tapi ramai-ramai dengan teman yang lainnya 
juga--teman satu jurusan dengannya di kampus. 


Aku mengiyakan ajakan Theo bukan karena ingin 
bernostalgia dengannya. Aku hanya ingin refreshing 
sejenak. Kalau di rumah-rumah saja, terkadang pikiranku 
melayang ke mana-mana. Ada bayang dia yang selalu 
menari-nari di dalam kepalaku. Sekeras apapun aku 
mencoba melupakannya, namun bayangnya tetap tidak 
mau pergi. 


"Kangen sama masa kuliah, ke pulau bareng anak-anak," 
ujar Theo. Kami sedang menunggu speed boat yang akan 
membawa kami berkelana ke pulau tersebut. Kapasitas 
speed boat-nya bisa menampung kira-kira dua puluh orang. 


Tapi Theo memilih untuk menyewanya full, katanya tidak 
nyaman bergabung dengan orang lain yang tidak dikenal. 
Aku awalnya tidak setuju, dia akan lebih banyak 
mengeluarkan uang. Theo tidak mendengarkannya, dia 
tetap maunya satu boat cuma diisi kami berdua dan sang 
nakhoda kapal. 


Aku baru tahu, Theo ternyata menjabat sebagai CEO juga di 
perusahaan keluarganya. Hanya sebuah perusahaan kecil 
katanya. Theo sempat menawarkan pekerjaan padaku untuk 
menjadi asisten pribadinya. Bahkan dia juga akan 
memberikan gaji yang sama dengan yang aku dapatkan di 
Tama Group. Aku tentu saja menolaknya. Aku tidak ingin 
berhutang budi padanya, yang aku takut tidak bisa 
membalas kebaikannya nanti. 


"Iya, aku juga kangen. Ngomong-ngomong, kamu masih 
sering travelling bareng teman-teman kamu?" 


"Nggak pernah lagi. Habis lulus udah pada sibuk sama 
urusan masing-masing," balas Theo. 


Aku manggut-manggut. "Hmm... kenapa nggak ajak pacar 
kamu aja?" tanyaku. Aku penasaran apakah setelah putus 
denganku dulu, Theo pernah pacaran lagi atau tidak. Atau 
malah tetap menjalin hubungan dengan Anya--yang tak lain 
adalah wanita yang pernah bermain dengannya. 


Theo tertawa masam. "Pacar aja nggak punya, siapa yang 
mau diajak?" Theo menatapku dengan pandangan yang 
sulit kuartikan. Aku segera mengalihkan pandanganku 
darinya. 


"Mau ajak kamu, tapi kamunya susah banget dihubungin, 
apalagi di ajak jalan?" Theo tersenyum menyindirku. 


"Eh-- I 


"Bercanda, kok," sahut Theo lagi. 


Aku tertawa canggung. "Kapalnya masih lama nggak, ya? 
Nggak sabar pengen cepet sampe ke sana," ucapku 
mengalihkan. 


"Enggak. Tuh lihat ke sana! Udah ready kayaknya. Ayo!" 


aaa 


Aku dan Theo tiba di tempat tujuan setelah menempuh 
kurang dari 1 jam perjalanan. Tidak begitu jauh memang. 
Pulau pertama yang kami kunjungi adalah Pulau Kelor. 


Pulau Kelor ukurannya cukup kecil, namun memiliki pasir 
putih yang indah. Di pulau ini terdapat Benteng Martelo 
yang merupakan peninggalan pada masa Belanda yang 
masih berdiri kokoh sampai sekarang. Benteng ini pun 
pernah dijadikan tempat menikah salah satu artis yang 
cukup terkenal di Indonesia. 


Aku pertama kalinya mengunjungi pulau ini, beda dengan 
Theo yang sudah pernah ke sini sebelumnya. Aku pernah 
beberapa kali ke Pulau Seribu, tapi hanya melewati pulau 
ini. Pulau yang sudah pernah aku kunjungi adalah Pulau 
Pari, Pulau Tidung, Pulau Pramuka dan Pulau Putri. Aku 
senang melakukan snorkeling ketika ke Pulau Seribu. Alam 
bawah lautnya tak kalah indah dengan daerah lain di bagian 
Timur Indonesia. 


"Yo, tolong fotoin!" pintaku sembari menyodorkan ponselku 
padanya. 


"Anything for you!" balas Theo dengan sudut bibir yang 
terangkat. 


Sudah lama tidak bertemu dengan pantai, aku pun bermain 
di pinggir pantai. Air yang jernih dengan pasir putih 
membuat pikiranku segar. Sejenak aku melupakan 
masalahku. Sesekali aku melirik Theo, dia terkekeh melihat 
aku yang seperti orang pertama kali melihat pantai. 


"Belum puas main airnya?" tanya Theo. Dari tadi dia sibuk 
memotretku dengan kamera yang dibawanya. 


Aku menggeleng. "Bentar lagi, ya?" 


"Oke deh. Sana puas-puasin dulu," balas Theo dengan 
kekehannya. 


"Ke Benteng sana, yuk! Mau foto di sana juga." Puas 
bermain air, aku melangkah lebih dulu menuju Benteng 
Martelo--salah satu bangunan jaman Belanda yang masih 
berdiri kokoh. Awalnya ada dua benteng lagi, di Pulau 
Onrust dan Cipir, tapi bangunan sudah hancur lebur. Theo 
yang menceritakannya padaku di atas kapal perjalanan ke 
sini. Dia bercerita tentang ketiga pulau yang akan 
dikunjungi. 


Puas mengambil beberapa gambar di Pulau Kelor, kami pun 
menuju pulau selanjutnya, yaitu Pulau Onrust. Jaraknya 
kedua pulau ini hanya sekitar 10 menit. 


Pulau Onrust adalah pulau yang menyimpan banyak 
sejarah. Namun, seiring berjalannya waktu, pulau ini terus 
beralih fungsi dari mulai tempat singgal kapal, pernah juga 
menjadi tempat peristirahatan keluarga Kesultanan Banten, 
untuk pangkalan militer, kamp tawanan dan lokasi karantina 
haji. Onrust sendiri diambil dari bahasa Belanda yang 
berarti 'tidak pernah beristirahat! 


Kami mulai menelusuri sisa bangunan yang ada, dimulai 
dari reruntuhan karantina haji, museum arkeologi, hingga 


pemakaman Belanda yang berada di ujung pulau. 
Sepanjang perjalanan, aku mengabadikan semuanya 
dengan ponselku. 


"Kita makan dulu sebelum ke pulau terakhir," ucap Theo. 


"Boleh... dekat dermaga aja, ya? Kalau di dalam sini, aku 
agak gimana gitu.. " 


"Takut?" 


Aku meringis pelan. "Namanya juga bekas bangunan tua, 
Yo." 


"Ada aku... jangan takut," bisik Theo pelan. Bukannya geer 
atau deg-degan dengan gombalan atau kata-kata uang 
yang sering diucapkan Theo belakangan ini, aku malah geli 
mendengarnya. Dulu sih, mungkin iya, mukaku langsung 
memerah dengan gombalannya walaupun receh. Sekarang 
tidak berlaku lagi. Mau dia gombal seperti apapun, aku 
sudah biasa saja. Sama sekali tidak terpengaruh. 


Setelah makan, kami menuju pulau terakhir yaitu Pulau 
Cipir. Pulau Cipir atau ada yang menyebutnya Pulau 
Kayangan. Di pulau ini nuansa sejarah dapat langsung kita 
rasakan. Saat masuk ke Pulau Cipir, ada sebuah prasasti 
kecil di dekat pintu masuk. Seperti sebelumnya, aku 
mengeluarkan ponselku dan meminta Theo memotretku di 
situ. Ketika sudah masuk ke dalam pulau, aku melihat 
reruntuhan rumah sakit yang tidak utuh lagi. Sontak, aku 
memegang lengan Theo. Bulu kudukku tiba-tiba saja 
merinding di pulau ini. 


"Kita balik aja kalau kamu takut," ucap Theo yang paham 
akan ketakutanku. 


"Nggak usah, Yo. Terusin aja," cicitku pelan. "Aku juga 
pengen foto di bekas reruntuhan itu. Tapi... kamu jangan 
jauh-jauh dari aku." 


Theo terbahak. "Iya... iya. Aku nggak akan jauh-jauh, kok." 


KKK 


Sebelum maghrib, kami sudah tiba kembali di Dermaga Kali 
Adem. 


"Mau langsung pulang?" tanya Theo. Kami sedang menuju 
tempat penitipan mobil. Tadi Theo menitip mobilnya tidak 
jauh dari Dermaga. 


"Iya. Aku capek, mau istirahat." 
Theo mengangguk paham. 
"Gimana hari ini? Kamu seneng nggak?" tanya Theo lagi. 


"Iya, aku seneng," jawabku antusias. Jujur saja, hari ini 
pikiranku lebih plong dari biasanya. 


"Kapan-kapan mau jalan lagi?" 


Aku melirik Theo sekilas, lalu tersenyum tipis. "Lihat nanti 
aja. Aku lagi fokus mau cari kerjaan dulu." 


"Ditawarin kerja di tempat aku, malah nggak mau," ujar 
Theo. "Penawaranku masih berlaku loh, Tha!" 


"Thanks buat tawarannya. Namun, jawabanku masih tetap 
sama." 


Pukul 18.30, mobil Theo berhenti di depan rumahku. Lagi, 
aku mendapati mobil Revan yang tidak jauh daro rumahku. 


"Mantan kamu gigih juga ke sini terus," ujar Theo. Mukanya 
terlihat masam. 


Aku mengedikkan bahuku. 


"Aku mau turun dulu. Makasih buat hari ini, ya!" ucapku 
tulus kepada Theo. 


"Sama-sama. Aku juga seneng bisa jalan seharian sama 
kamu. Jadi inget--" 


"Yo, please... aku nggak mau bahas yang udah-udah," 
ucapku memotong ucapan Theo. Aku tahu ke mana arah 
pembicaraannya. 


Theo menghela napasnya. "Ya udah, sana masuk! Mandi 
terus istirahat." 


Aku tersenyum kecil dengan perhatian Theo. "Mau mampir 
nggak?" tawarku. 


"Enggak usah. Bahaya... entar bisa ribut sama yang punya 
mobil di depan," tunjuk Theo dengan mata yang mengarah 
ke depan mobilnya. 


Aku hanya tertawa mendengarnya 
daa 
"Tuh, yang ditunggu-tunggu akhirnya pulang juga." Suara 


Fero--membuatku memutar bola mata. Di seberang Fero, ada 
Revan yang tampak menundukkan kepala. 


"Sini dulu, Kak," panggil mama. 


Dengan malas, aku pun ikut duduk bersama di ruang tamu 
bersama mama, Fero dan juga Revan. Namun, lelaki itu 
masih belum mengangkat kepalanya. 


"Adikmu ini, tiba-tiba saja memukul Revan. Mama kaget 
habis dari dapur membuatkan minuman untuk Revan, 
adikmu ini tengah menghajar dia di teras." Mama menoleh 
pada Fero, namun adikku itu memalingkan mukanya. 


"Kamu obatin luka lebam di mukanya Revan. Apa kata orang 
tuanya nanti ngeliat anaknya begini," ujar mama lagi. 


"Dia memang pantes dihajar, Ma! Selama ini aku nahan 
supaya nggak mukul dia karena Kakak! Tapi tadi, aku nggak 
bisa nahan lagi untuk enggak ngehajar dia," ucap Fero 
bersungut-sungut. 


"Nggak apa-apa, Tan. Wajar Fero melakukan ini kepada 
saya." Revan mengangkat wajahnya. 


Aku membekap mulutku melihat luka lebam memenuhi 
wajah tampan Revan. Aku meringis pelan. Lalu, 
pandanganku beralih pada Fero, aku menatapnya tajam. 


"Gue kan udah bilang jangan apa-apain dia. Kenapa sih, lo 
nggak dengerin gue?!" ucapku sengit. Entah kesal dengan 
Fero atau kesal karena khawatir dengan luka di wajah 
Revan. 


"Kenapa sih, Kak? Lo masih peduli sama bajingan ini setelah 
apa yang dia lakuin terhadap lo?" Fero balas menatapku 
sengit. 


Memang aku sudah menceritakan semuanya pada Fero. 
Namun, aku memintanya untuk tidak macam-macam 
dengan Revan. Lagian, aku pun sudah tidak ada hubungan 
apa-apa lagi dengan Revan. 


"Bukan gitu, Fero. Gue... " 


"Dah ah! Urusin tuh muka bonyok dia!" Fero bangkit menuju 
kamarnya. 


Dengan ragu, aku duduk di sebelah Revan. Aku melirik 
mama dan beliau mengangguk sembari tersenyum padaku. 


"Van... sini aku obatin luka kamu." 


Tbc... 


Interview 
Happy reading!!! 


Aku mengambil baskom kecil berisi es batu untuk 
mengobati luka Revan. Sekarang tinggal kami duduk berdua 
di ruang tamu. Mama sudah masuk ke kamar. Mau nonton 
drakor di kamar katanya. 


Dengan lembut, aku menempelkan es batu ke muka Revan 
yang lebam. Sesekali dia meringis. 


"Kalau sakit, bilang ya?" ucapku khawatir. 


"Iya," jawab Revan singkat. Aku tahu dia menahan rasa 
sakitnya. 


"Maafin Fero udah bikin kamu jadi kayak gini," ujarku sambil 
terus menempelkan es batu bergantian ke beberapa lebam 
di wajahnya. 


"Aku maklumin dia begitu. Kalau aku di posisi dia, aku juga 
akan melakukan hal yang sama." 


Aku menyentuh sudut bibir Revan yang terluka--bekas 
darah yang sudah mengering masih terlihat jelas. "Apa ini 
sakit banget?" 


Revan tidak menjawab. Dia malah memegang tanganku dan 
membawanya ke dadanya. "Bukan itu yang sakit, tapi ini... " 
ucapnya lirih. "Melihat kamu bersama mantan pacarmu itu, 
membuat dadaku terasa sesak." 


Aku menatapnya sendu. 


Apa hatinya terluka karenaku? 


Revan mendekatku wajahnya padaku. Ketika bibirnya nyaris 
menyentuh bibirku, aku tersadar dan segera mendorongnya. 
"Bersihin luka kamu sendiri," ucapku menghalau rasa gugup 
yang melanda, kemudian berlalu meninggalkannya menuju 
Kamarku. 


Di dalam kamar, aku memegangi dadaku yang bergetar 
hebat. 


Kenapa getaran itu masih begitu kuat ketika berada di 
dekatnya? 


Aku tidak boleh lemah. Aku harus menguatkan hatiku. 
Jangan sampai aku masuk ke dalam lubang yang sama lagi. 
Sepertinya aku harus waspada disaat berada di dekatnya, 
itu tidak baik untukku--berbahaya. Yang aku takutkan, 
pertahananku akan runtuh nantinya. 


Apa yang harus aku lakukan untuk menghindarinya? 


KKK 


Seminggu setelah kejadian Fero menghajar Revan di 
rumahku, lelaki itu tidak menampakkan batang hidungnya 
lagi. 


Merindukannya? Tentu saja tidak. Aku hanya khawatir 
bagaimana keadaannya. Apa lebam diwajahnya sudah 
sembuh? Apa ada sesuatu lain yang terjadi dengannya? 


Aku menggelengkan kepala dengan cepat. Mengapa juga 
aku memikirkan lelaki yang sudah jelas-jelas menyakitiku? 


"Mbak, sudah sampe." Suara pengemudi taksi online 
menyadarkanku dari lamunan. Aku menengok keluar 


jendela, ternyata aku sudah sampai di depan gedung 
tempat tujuanku. 


"He-eh, iya Pak," ucapku meringis. "Udah pake gopay ya, 
Pak." Aku menyodorkan selembar uang sepuluh ribuan 
padanya sebagai tip. Jika naik taksi online, aku sering 
memberikan tip. Walau tidak banyak, aku berharap yang 
sedikit itu berkah bagi sang driver. 


Pengemudi tersebut menerimanya dengan senang hati. 
"Terima kasih, Mbak. Semoga dilancarkan rejekinya." 


"Aamiin... " 


Aku memasuki gedung di depanku, lalu menuju meja 
resepsionis. 


"Mau ke lantai berapa, Mbak?" tanya si resepsionis. 


"PT Hutama Wijaya, lantai 15," jawabku tersenyum ramah. 
Aku apply lamaran di perusahaan itu 3 hari yang lalu, 
namun kemarin aku sudah dihubungin supaya datang hari 
ini. Tidak menyangka bakalan secepat ini. Baguslah, semoga 
saja rejekiku ada di sini. 


"Ada KTP atau identitas lain?" 


"Oh... bentar." Aku mengambil KTP dari tas kecilku dan 
memberikannya pada resepsionis itu--untuk ditukar dengan 
ID Card buat visitor. 


"Ini Mbak, ID card-nya." Dia menyerahkan sebuah /D card 
padaku. "Mbak bisa naik /ift di sebelah kanan. Nanti pas di 
lantai 15, tanya lagi aja ke resepsionis perusahaan itu, siapa 
yang mau Mbak temuin." 


Aku mengangguk paham. Setelah mengucapkan terima 
kasih, aku pun menuju /ift yang sudah diberitahu resepsionis 
tadi. 


"Pagi, Mbak. Bisa ketemu dengan Pak Wawan?" sapaku pada 
resepsionis di lantai 15. 


"Pagi juga," balasnya ramah. Maaf, dengan Mbak siapa?" 


"Saya Mitha... Mitha Tri Wahyuni," jawabku. "Kemarin saya 
dihubungi oleh Bapak Wawan untuk datang hari ini. 


"Oh, mau interview ya? Bentar... saya hubungin dulu Pak 
Wawannya." Resepsionis itu meraih gagang telpon untuk 
menghubungi Pak Wawan. 


"Mbak, kata Pak Wawan langsung masuk aja. Dia berada di 
ruangan sebelah kiri. Nanti pas masuk, ruangan pertama di 
sebelah kanan, itu ruangannya Pak Wawan. Dia udah 
nunggu di sana," jelas resepsionis tersebut. 


"Makasih, Mbak." 


Aku menjalani proses interview dengan lancar. Rupanya Pak 
Wawan adalah orang bagian HRDnya. Interview singkat 
dapat kujawab dengan mudah, seperti: dapat info loker dari 
mana? Berapa gaji yang kamu minta? Apa kelebihan dan 
kekuranganmu? Ceritakan tentang perusahaan ini yang 
kamu ketahui. Untung saja aku sempat googling deskripsi 
tentang perusahaan ini, namun di sana aku tidak 
menemukan nama pemilik perusahaannya. Untuk gaji, aku 
menyebutkan nominal 3 juta di bawah Tama Group. Aku 
cukup sadar, perusahaan yang aku lamar tidak sebanding 
dengan tempatku sebelumnya. Selisih segitu, aku rasa tidak 
begitu jauh. 


Sehabis interview, aku pun menjalani serangkaian psikotest. 
Tidak terasa jam sudah menunjukkan pukul 12.00 siang-- 
sudah waktunya lunch, pantas saja perutku mulai 
keroncongan. Pagi tadi--sebelum berangkat, aku hanya 
meminum segelas susu. 


"Mbak, nanti kalau diterima kita akan hubungin Mbaknya," 
ujar Pak Wawan sebelum aku keluar ruangan. 


"Iya Pak, terima kasih. Semoga saya dapat kabar baiknya," 
balasku. 


"Bersiap-siap dulu aja buat interview sama Direkturnya, 
untuk tahap selanjutnya. Kalau udah lolos tahap ini sih, 
aman. Direktur kita asik orangnya, dan masih muda juga. 
Umm... kayaknya seumuran Mbak Mitha gitu," ujar Pak 
Wawan menjelaskan. 


Aku hanya tersenyum sembari mengangguk paham. 
Semoga saja aku keterima bekerja di sini. Kelamaan 
nganggur, tabunganku jadi tidak bertambah-tambah. 
Sedangkan, banyak sekali yang aku inginkan. 


Posisi yang aku lamar di perusahaan ini tidak jauh-jauh dari 
sekretaris. Yaa... walaupun perusahaan yang aku lamar 
sekarang bergerak di bidang makanan--yang aku tidak 
punya background sebelumnya. Itu tidak menyurutkan 
niatku untuk apply di sana ketika melihat 'Dibutuhkan 
seorang Personal Assistant' di situs loker beberapa hari lalu. 
As a personal assistant or secretary, tugasku lebih 
mengarah kepada hal yang berhubungan dengan Direktur 
Utama, seperti menjadi notulen, mengatur jadwal, membuat 
surat dan lainnya seputar itu. 
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Ketika tengah menyantap makan siang di restoran yang 
tidak jauh dari kantor, seorang lelaki dengan percaya 
dirinya duduk di depanku tanpa dipersilahkan. Dia adalah 
Theo. Lelaki yang sering bersamaku akhir-akhir ini. 


"Sendirian aja, Neng?" ucapnya sembari tersenyum. 


Aku meletakkan sendokku di piring. "Menurutmu? Emang 
ada siapa lagi di sini?" tanyaku ketus. 


"Santai... ngegas amat, Buk!" ucap Theo dengan 
kekehannya. "Ngapain makan dekat sini?" 


Aku melanjutkan kembali makanku yang tertunda. Setelah 
mengunyah satu sendok nasi beserta lauk yang masuk ke 
dalam mulutku, barulah aku menjawab pertanyaan Theo. 
"Tadi ada interview dekat sini." 


"Oh ya? Alhamdulillah... bentar lagi nggak jadi 
pengangguran lagi dong! Bagus deh!" 


"Iya, kalau diterima," sahutku. 


"Pasti diterima. Kamu 'kan pintar! Dan juga punya 
pengalaman di Tama Group," puji Theo sungguh-sungguh. 


"Ah, biasa aja." 


"Kamu dari dulu masih aja suka ngerendah," balas Theo. 
"Kalau boleh tahu, kamu habis interview di mana barusan?" 
tanya Theo penasaran. 


"Kamu nggak bakalan tahu. Perusahaannya nggak begitu 
besar, sih. Cuma satu lantai, tapi ada dua ruangan gitu 
sebelah kiri dan kanan," ucapku menjelaskan. 


"Yee.. kali aja aku tahu. Kamu lupa kalau aku juga bekerja di 
kawasan Sudirman? Di gedung apa emangnya?" 


"Menara Taspen." 


Theo cuma ber'oh ria setelah aku memberitahunya. 
Sepertinya dia tidak tahu-mengingat banyak sekali gedung 
tinggi di kawasan itu. 


"Semoga kamu keterima, ya!" ucap Theo tulus. Entah 
perasaanku saja atau bagaimana, Theo nampak senang 
sekali hari ini. Ah, mungkin saja mood kerjanya hari ini 
sedang bagus. 


Tbc... 
Sampai part ini, masih ReMi or TheMi??? 


Part selanjutnya, 'Nesya is back!' 


Nesya is Back 


Part ini tuh gado2. 
Awalnya dibikin kesel sama Nesya, 
Ujungnya bikin mewek :'( 


Happy reading!!! 


Semalam aku mendapatkan telpon dari Tante Melani. Dia 
memintaku untuk datang ke rumah. Sebenarnya aku tidak 
mau karena aku tidak ada hubungan apa-apa lagi dengan 
anaknya. Tante Melani sedikit memaksaku, katanya biarpun 
hubunganku dengan Revan telah usai, tidak adanya tetap 
menjaga silaturrahmi. Di sinilah aku berada sekarang--di 
depan sebuah rumah mewah yang pernah kudatangi ketika 
masih bersama dengan Revan. Aku mau datang ke sini 
karena kupikir Revan tidak akan ada di rumah. Dia pasti di 
kantor, mengingat ini adalah jam kerja. Lagian setahuku, 
Revan lebih sering pulang ke apartemennya. Aku membawa 
mobil hari ini, kebetulan Fero tidak ke mana-mana. Usai 
wisuda, dia masih sibuk mencari pekerjaan lewat situs loker- 
-sama sepertiku. 


Menghela napas berat, aku pun mulai melangkahkan kakiku 
menuju pintu utama rumah itu. Belum sempat memencet 
bel, pintu utama tiba-tiba terbuka. Dari dalam sana 
keluarlah seorang wanita--penyebab hubunganku dengan 
Revan kandas. Mukanya terlihat merah padam. Aku 
bertanya-tanya di dalam hati, apakah yang terjadi di dalam 
sana sehingga membuat Nesya seperti menahan amarah. 
Bukankah kakeknya Revan sangat menyayanginya? 


Nesya yang kemudian menyadari kehadiranku, berhenti 
persis di depanku. Dia menyilangkan kedua tangannya di 


dada dan menatapku sinis. "Ngapain lo ke sini?" tanyanya 
ketus. 


"Bukan urusan lo. Nggak usah kepo," balasku tidak kalah 
ketusnya. "Minggir! Gue mau lewat." 


"Kalau gue enggak mau, gimana?" ujar Nesya menantang. 


Aku berdecak kesal. "Lo itu benar-benar, ya! Mau apalagi 
sih, sama gue? Gue udah putus sama Revan dan relain dia 
buat lo. Gue bingung sama lo." 


Nesya tertawa sinis. "Lo ini naif, ya?" Lo pikir gue nggak 
tahu kalau kalian masih sering bertemu?" 


Wanita di depanku ini benar-benar memancing emosiku. Aku 
memejamkan mata dengan kedua tangan terkepal-- 
berusaha mengendalikan emosiku supaya tidak meledak di 
depannya. Perlahan, aku membuka mataku dan menatapnya 
tajam. "Kenapa enggak lo rantai aja Revannya supaya dia 
berhenti nemuin gue? Lo pikir gue seneng ketemu dia? 
Enggak! Gue bahkan jijik kalau inget apa yang lo berdua 
lakuin waktu itu." 


"Bilang aja lo iri! Revan bisa berpaling ke gue," sahut Nesya 
dengan bangganya. 


"Gue? Iri sama lo?!" Aku tersenyum mengejek padanya. 
"Yakin Revan bisa berpaling dari gue ke elo?" Aku 
mendekatkan wajahku ke Nesya dan berbisik tepat di dekat 
telinganya. "Bukannya dia cuma kegoda dengan tubuh lo 
doang?" Aku menatap kedua bola matanya dalam jarak 
dekat, matanya memerah. "Eh, gue salah... lo 'kan yang 
berusaha menggoda dia duluan dengan menawarkan tubuh 
yang menurut lo sexy itu?" 


Aku menjauhkan wajahku perlahan. Aku tersenyum penuh 
kemenangan melihat muka Nesya yang semakin merah 
padam. "Wanita murahan! Istilah yang pantas ditujukan 
untuk seseorang yang memikat lawan jenis dengan 
menggunakan tubuhnya. Cih! Percuma kuliah tinggi-tinggi 
tapi akhlakless," sarkasku. 


"LO??!" Nesya menggeram kesal. Dia maju dan 
mencengkram lenganku. 


"Lepas atau gue akan teriak!" ucapku menggertak. 


"Nesya! Apa yang kamu lakukan sama Mitha?!" Suara Tante 
Melani membuat Nesya melepas cengkramannya pada 
lenganku. Aku tersenyum puas kedatangan orang yang 
berada di pihakku. 


"Tan, ini nggak seperti yang Tante kira," jawab Nesya 
dengan wajah memucat. 


"Pergi dari sini! Bukannya dari tadi kakek sudah 
mengusirmu untuk segera pergi? Jangan pernah kamu 
injakkan kaki kamu lagi di rumah ini. Ngerti kamu?!" 


Aku terkejut mendengar perkataan Tante Melani. Yang 
kutahu kakek Revan selalu membela Nesya karena 
menyayangi wanita itu sama seperti almarhumah istrinya. 
kenapa sekarang dia malah mengusir Nesya? Apa yang 
terjadi sehingga laki-laki tua itu berubah pikiran?" 


"Tapi Tan-- " 


"Nggak ada tapi-tapian. Cepetan pergi sebelum saya 
panggil satpam untuk menyeretmu keluar." 


Sebelum beranjak pergi, Nesya menatapku dengan mata 
menyala. "Lo lihat aja! Urusan kita belum selesai!" 


Tante Melani menggelengkan kepalanya. "Nggak usah di 
tanggepin, Tha! Dia udah gila kayaknya!" ucap Tante Melani 
yang aku balas dengan senyuman tipis. 
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Telingaku fokus mendengarkan Tante Melani yang 
menceritakan tentang Nesya dan keluarganya. Aku tidak 
menyangka, Nesya yang kukira hidupnya hidupnya enak 
dan sempurna, namun mempunyai banyak masalah di 
keluarganya. 


"Jadi, ya gitu. Hani itu dulunya tergila-gila dengan Papanya 
Revan. Yang mengetahui itu cuma Tante dan Om saja, tidak 
dengan orang tua dari Papanya Revan dan orang tua Hani. 
Kami bertiga kuliah di kampus yang sama. Hingga tidak 
lama setelah lulus, Om Hendro memutuskan untuk melamar 
Tante. Hani tidak terima kami menikah, dia berjanji tidak 
akan membiarkan kami hidup bahagia," ujar Tante Melani 
kembali menerawang masa lalunya. 


"anggepan Papa Revan gimana, Tan? kenapa waktu itu 
enggak ngomong aja sama orang tuanya?" tanyaku 
penasaran. 


"Kami hanya diam selagi dia tidak berbuat macam-macam. 
Setahun kemudian, Hani menikah dengan teman SMAnya. 
Tante tentu saja senang karena dia tidak akan mengusik 
kami. Tidak lama setelah itu Tante melahirkan Revan, 
disusul dengan Hani yang melahirkan Nesya. Dari situ, Hani 
mulai menjodoh-jodohkan anaknya dengan Revan. Dia 
memintanya langsung pada mamanya untuk disampaikan 
kepada mertua Tante. Dia tahu, kalau memintanya pada 
Tante dan Om Hendro, kami tidak akan menyetujuinya. 
Almarhumah nenek yang waktu itu begitu menyukai Nesya 
kecil yang lucu--setuju dengan ide tersebut." 


"Tidak semudah itu bercerita mengenai kisah kami kepada 
mertuaku. Mereka tidak akan mungkin mempercayainya. 
Bagi mereka, Hani seperti anak kandung mereka sendiri." 
Tante Melani menoleh padaku. "Sampai sini, kamu paham 
'kan? Kamu pasti merasakan apa yang pernah Tante rasakan 
dulu. Ketika orang terdekat kekasihmu--juga menginginkan 
orang yang sama denganmu." 


Mendengar itu, aku merasa bersalah tidak menepati janjiku 
kepasa Tante Melani. "Tan, maaf... aku tidak bisa 
mempertahankan hunbunganku dengan Revan." 


"Nggak apa-apa. Tante paham kok," ujar Tante Melani 
sembari tersenyum. "Kalau Tante berada di posisi yang sama 
denganmu, Tante juga akan melakukan hal yang sama. 
Dasar anak bodoh itu! Bisa-bisanya dia masuk ke dalam 
perangkap Nesya." 


Aku kembali ingat, ingin bertaya kenapa tadi Tante Melani 
mengatakan kalau kakeknya Revan mengusir Nesya. "Umm, 
Tan... kalau boleh tahu, Nesya kenapa diusir sama kakek 
tadi? Bukannya beliau sayang sekali dengan Nesya?" 


"Sekarang enggak lagi," jawab Tante Melani singkat. 
"Maksud Tante?" 


"Kakek Revan sudah tahu bagimana kelakuan Nesya selama 
di Tama Group." 


Aku mengernyit heran. "Tahu dari mana?" 


"Revan yang kasih tahu. Awalnya si tua bangka itu enggak 
percaya. Tapi Revan kemudian menunjukkan bukti CCTV. 
Kamu tahu? Dia berusaha menjebak Revan dengan 
menyampurkan sesuatu ke dalam minuman Revan. Dasar 
jalang!" umpat Tante Melani. 


Aku sedikit terkejut mendengar ucapan Tante Melani. Aku 
Kira Nesya yang merayunya dan Revan tergoda olehnya. 
Tidak terpikir olehku bahwan Nesya melakukan hal selicik 
itu-karena waktu itu aku juga meminum kopi yang sama 
dengannya. Aku menggelengkan kepala dengan cepat, aku 
tidak boleh goyah hanya karena penjelasan Tante Melani. 
Bagaimana pun, Revan seharusnya berusaha keras untuk 
menahan hasratnya ketika merasakan efek dari 
minumannya. Bukan malah tergoda dengan Nesya. 


"Maafin Revan udah nyakitin kamu. Tapi, apa kamu tidak 
mau memberikan Revan kesempatan kedua? Percayalah, 
Revan tidak bermaksud menyakitimu." Tante Melani 
menatapku penuh harap. "Tante akan sangat senang jika 
kamu mau menerima Revan kembali. Tante pengen sekali 
punya mantu kayak kamu." 


"Tapi, Tan... " 


"Nggak perlu kamu jawab sekarang. Kamu bisa berpikir 
terlebih dahulu. Tante yakin, Revan sangat menyesali 
perbuatannya dan nggak mungkin akan mengulangi 
kesalahan yang sama. 
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Sepanjang perjalanan pulang ke rumah, aku memikirkan 
ucapan Tante Melani. Jujur saja, aku memang belum bisa 
melupakan Revan sepenuhnya. Namun, hatiku sesak setiap 
kali teringat adegan yang terjadi di ruangannya. 


Sebelah tanganku yang sesekali tidak kupakai mengemudi-- 
kugunakan untuk menyalakan radio. Jemariku mencari 
frekuensi stasiun radio favoritku. Pencarianku terhenti di 
99.1 FM. 


Kata orang rindu itu indah 
Namun bagiku ini menyiksa 
Sejenak kupikirkan 

Untuk kubenci saja dirimu 
Namun sulit 'ku membenci 


Pejamkan mata.. bila... 
Kuingin bernapas lega... 


Lagu lama milik Melly Goeslaw mengalun dengan indah. 
Yang kusuka dari stasiun radio ini karena mereka sering 
memutarkan lagu-lagu jaman old, baik lagu dalam negri 
maupun mancanegara. Bukannya terhibur, aku malah 
menangis mendengarkannya. Aku mengemudi dengan air 
mata yang terus mengalir. 


Aku memegangi dadaku. Kenapa sesakit ini? 


Kenapa aku tidak bisa membencinya setelah apa yang 
sudah dilakukannya? 


Tak bisa lagi kupungkiri, jika diriku begitu merindukannya. 
Hampir 2 minggu tidak bertemu dengannya, sejak dia 
terakhir kali datang ke rumahku dan dihadiahi beberapa 
pukulan oleh adikku. 


Apa kabar dirinya? 


Apa dia juga merasakan hal yang sama denganku? 
Merindukanku? 


Aku menyeka air mataku kasar, lalu menghentikan mobilku 
sejenak di pinggir jalan. Aku meraih ponselku di atas 
dashboard dan menekan nama orang yang tidak bisa enyah 
dari pikiranku. 


Dibunyi ketiga, sambungan telponku diangkat olehnya di 
seberang sana. 


"Hallo, Tha?" 


Hanya dengan mendengarkan suaranya saja, pertahananku 
sudah runtuh. Aku menangis terisak. 


"Hey, kamu kenapa? Tha... are you okay? Kamu di mana? 
Aku ke situ sekarang." 


Aku melihat keluar jendela untuk mengetahui di jalan mana 
aku berada, dan tanpa ragu menyebutkannya kepada 
Revan. 


"Oke, aku segera ke sana. Jangan ke mana-mana," ucap 
Revan di seberang sana. 


Tbc... 


Sumpah.... Paragraf terakhir2 bikinnya sambil 
mewek--terlalu menghayati banget 


Suka ga suka, suka2 author donk mau nulis apa 
wkwkwkwk 
Tapi... semoga suka ya? 


Sampai ketemu di part selanjutnya 


Mau di update kapan lagi? 


Saling Merindu 


Aku update lagi nih.. seneng ga? 


Mau tanya, kalian setuju nggak klo Mitha balikan sm 
Revan?? 


Happy reading!!! 


Aku menelungkupkan wajahku di atas kemudi sambil 
menangis--sampai aku mendengar ada yang mengetuk kaca 
jendela mobilku. Aku mengangkat wajahku, menoleh ke 
arah jendela dan mendapati Revan yang berdiri di dengan 
tatapan cemasnya. Segera kubuka kacanya. "Kamu udah 
dateng? Cepat amat." Aku menyeka air mataku perlahan. 


"Di anter OB naik motor," balas Revan singkat. "Kamu 
kenapa, Tha?" tanyanya khawatir. 


Bukannya menjawab, aku malah menawarinya untuk masuk. 
"Nggak mau masuk dulu?" tawarku sembari tersenyum. 


Revan mengangguk. Dia mengitari mobilku, setelah itu 
masuk dan duduk di bangku sebelah kemudi. Revan 
menyentuh lenganku pelan. "Kamu kenapa?" tanyanya 
sekali lagi. "Aku seneng begitu menerima telpon dari kamu. 
Namun mendengarmu menangis, aku begitu khawatir." 
Revan menatapku sendu. 


Aku tersenyum getir. Haruskah aku mengaku padanya jika 
aku sangat merindukannya? 


"Aku nggak apa-apa," jawabku bohong. Aku memutar 
badanku menghadapnya. Perlahan, aku menyentuh 
rahangnya--memegang bekas lebam yang masih terlihat 
samar. "Apa kamu baik-baik aja? Lukanya masih sakit?" 
tanyaku khawatir. 


Revan memegang tanganku yang berada di wajahnya. "Aku 
nggak pernah baik setelah kamu memutuskan hubungan 
kita." 


Tangis yang sedari tadi kutahan, kembali pecah. 


"Hey, kenapa malah menangis?" Revan mengusap air 
mataku dengan jemarinya. "Apa aku berbuat salah lagi 
padamu?" 


Aku menggelengkan kepala dengan cepat. 


Kamu nggak salah, Van! Hatiku yang salah karena masih aja 
merindukanmu begitu besar! 


Tanpa ragu, aku memeluk erat tubuh lelaki yang sangat 
kurindukan ini. Revan yang awalnya menegang--mungkin 
kaget mendapat pelukan mendadak dariku, mulai membalas 
pelukanku. 


"| miss you so bad!" ucapku lirih. Tangisku makin menjadi- 
jadi di pelukannya. Aku lega sudah mengatakan apa yang 
tengah aku rasakan. Beban dalam hatiku--yang tadinya aku 
pendam sedikit berkurang. 


"Miss you too! Lebih-lebih dari yang kamu rasakan!" balas 
Revan semakin mengeratkan pelukannya. 


Cukup lama kami berpelukan--saling mengobati rindu yang 
membuncah, hingga kemudian Revan mengurai 
pelukannya. Tangannya menangkup kedua wajahku. Dengan 


muka memerah penuh air mata, aku mendongak 
kepadanya. "Begitu sakit menahan rasa rindu ini," ucapku 
sambil memegang dadaku. 


Revan tersenyum tipis. Jemarinya menghapus air mataku 
yang mengalir. "Jangan nangis lagi, ya? Aku udah ada di sini 
sekarang. Kalau masih rindu, kamu bebas jika pengen peluk 
aku sepuasnya," ucapnya terkekeh. Revan merentangkan 
kedua tangannya. Aku langsung menghambur lagi ke 
pelukannya. 


Aku merasakan Revan menciumi puncak kepalaku bertubi- 
tubi. "Aku seneng ternyata kamu juga merindukanku," bisik 
Revan di telingaku. 


"Kita balikan, mau?" tanya Revan. 


Mendengar kata balikan, aku segera mengurai pelukan 
kami. Aku memang sering merindukan momen saat 
bersamanya. Namun, untuk kembali lagi bersamanya, aku 
butuh waktu untuk berpikir sejenak. Aku ingin meyakinkan 
hatiku dulu. 


"Maaf, Van," cicitku pelan. 


"Maaf... maksudnya? Aku pikir kamu masih mempunyai rasa 
yang sama denganku." Revan tertawa sumbang. 


Aku memang mempunyai rasa yang sama denganmu, tapi 
rasa kecewa itu masih ada. "Aku masih ingin berpikir untuk 
kembali padamu. Tolong beri aku waktu." 


Revan menghela napas berat. Raut kecewa tersirat jelas 
pada wajah tampannya. "Oke, take your time! Aku akan 
selalu menunggumu." 


Aku mengangguk pelan. 


"Oh ya, kamu dari mana emangnya? Kok bisa di sini?" tanya 
revan mengalihkan. Lokasiku saat ini tidak berada jauh dari 
rumahnya. 


"Dari rumah kamu," jawabku jujur. 

"Rumahku?" beo Revan. 

"Iya... mamamu memintaku ke sana," ujarku lagi. 
Kedua alis Revan berkerut. "Ngapain?" 


Aku tidak akan menceritakan apa yang telah diceritakan 
oleh Tante Melani padaku. Dan juga, soal aku yang bertemu 
dengan Nesya tadi. "Mamamu kangen katanya, pengen 
ketemu aku." 


Revan tertawa kecil. "Mamaku sepertinya sangat 
menyukaimu. Dia marah padaku saat tahu kamu 
memutuskan hubungan kita karena kebodohanku." Seketika 
wajah Revan berubah murung. 


"Maaf, Tha... " ujar Revan lirih. Dia menundukkan kepalanya. 


Aku menepuk bahunya pelan. "Aku udah tahu semuanya 
tentang kejadian waktu itu." 


Revan mendongak--menungguku melanjutkan kalimatku 
selanjutnya. 


"Aku tahu kamu tidak sepenuhnya bersalah. Tapi maaf... aku 
belum bisa menerima semuanya begitu saja. Aku tahu kamu 
cuma khilaf. Namun, bayangan saat kamu menjamah setiap 
lekuk tubuhnya membuatku... " Aku tidak sanggup 
melanjutkan kalimatku. Air mataku kembali menetes. 


"Maaf, Sayang! Maaf!!!" Revan ikut mengeluarkan air mata. 
Dia meraihku ke dalam kedekapannya. Dia memelukku erat 
sambil sesekali mengusap punggungku--memberi 
ketenangan padaku. Kami berdua sama-sama menangis. 


Saat pelukan kami terlepas, Revan menatapku nanar. 
Perlahan, dia mendekatkan wajahnya lalu mencium kedua 
mataku yang basah oleh air mata secara bergantian, 
kemudian beralih ke kedua pipiku, hidungku dan terakhir 
bibirku. Rasa asin air mata kami berdua--terasa di sela-sela 
ciuman kami. 


KKK 


"Ciee... di anter pulang sama Revan nih, ceritanya?" ledek 
mama ketika aku baru saja merebahkan tubuhku di sofa. 


"Mama ngintip, ya?" tanyaku. Pasalnya saat mobilku yang 
dikendarai Revan berhenti di depan rumah, pintu rumah 
tertutup. Sampai Revan pulang menggunakan ojek online 
pun, pintunya sama sekali belum terbuka. 


Mama tertawa. "Yaah... Mama ketahuan deh!" ucap mama di 
sela tawanya. Jadi... kalian balikan? Kok bisa pulang 
bareng?" 


"Enggak balikan. Umm... belum sih," ucapku malu-malu. 
"Tadi itu aku dari rumah Revan. Mamanya minta aku 
berkunjung ke sana. Habis itu di anterin deh sama Revan," 
ucapku sedikit berbohong. Ya kali aku bercerita kalau aku 
menangis di tengah jalan karena merindukan Revan dan dia 
yang segera menyusulku ke sana. Bisa-bisa mama 
meledekku habis-habisan. 


"Belum? Berarti mau dong kalau diajak balikan sama 
Revan?" Mama menyipitkan matanya. "Asik... udah dapet 
lampu hijau dari camer kayaknya." 


Mukaku tersipu malu. "Apaan sih, Ma? Aku cuma datang 
buat berkunjung doang," kataku pura-pura cemberut. Aku 
tersenyum mengingat ucapan Tante Melani yang katanya 
ingin aku menjadi mantunya. 


Mama menyenggol lenganku. "Hayoo... ngomong apa aja 
tadi sama Mamanya Revan?" goda Mama menaik turunkan 
alisnya. 


Aku menyengir. "Rahasia. Mama nggak udah kepo!" ujarku 
cekikikan. 


Dari pada menunggu pertanyaan mama yang akan melebar 
ke mana-mana, aku memilih bangkit dari sofa dan menuju 
kamarku. 


"Hey, mau ke mana kamu, Kak? Mama belum selesai bicara," 
teriak mama. 


"Tidur, Ma! Entar Mama tanya-tanyanya sama Revan aja 
kalau dia ke sini," balasku sambil menaiki tangga. 


Apa kataku barusan? Aku membekap mulutku. Secara tidak 
langsung, aku menginginkan Revan datang ke sini. 


Baru beberapa menit aku merebahkan badanku di kasur, 
tiba- tiba ponselku berdering. Aku membuka mata dan 
meraih ponselku yang terletak di atas nakas. Ada sebuah 
panggilan masuk dari nomor kantor. Apa aku dapat 
panggilan kerja lagi? Mengingat aku melamar di banyak 
tempat. Atau... di tempat kemrin ini terkahir aku melakukan 
psikotest? 


"Hallo?" Aku mengangkat telpon tersebut dengan perasaan 
deg-degan. 


"Mbak Mitha Tri Wahyuni?" tanya suara di seberang sana. 


"Iya, dengan saya sendiri. Ini siapa?" tanyaku tak sabar. 
"Ini Pak Wawan, Mbak. Dari PT Hutama Wijaya." 


Aku tersenyum senang. Aku dihubungi olehnya kembali, 
berarti aku lanjut buat tahap akhir--yaitu interview dengan 
Direktur Utama. 


"Selamat Mbak Mitha. Anda dinyatakan lolos tahap interview 
dengan HRD dan psikotest. Untuk selanjutnya, apa Anda 
besok bisa datang ke kantor kami untuk interview dengan 
Direktur Utamanya?" 


"Bisa, Pak.. bisa!" jawabku cepat. 


Pak Wawan tertawa di seberang sana. "Ini cuma wawancara 
singkat saja. Sebenarnya Mbak Mitha udah keterima bekerja 
di tempat kami. Jadi, besok sehabis wawancara, bisa 
langsung tekan kontrak yang sudah kami siapkan." 


KKK 


Pagi ini aku sangat bersemangat. Aku telah rapih dengan 
setelan kemeja kantoran dan bersiap menuju tempat yang 
akan menjadi tempat kerja baruku--yaitu Menara Taspen. 
Aku menuju meja makan terlebih dahulu untuk sarapan. 


"Mau ke mana, Kak? ada interview kerja lagi?" tanya mama 
sambil meletakkan segelas susu di hadapanku. Sudah umur 
24 tahun, tapi mama masih suka menyediakan segala 
sesuatu untukku, terutama yang berhubungan dengan 
makan. Cuma untuk urusan kamar saja, aku yang 
melakukannya sendiri, seperti merapihkan baju dan 
kamarku yang berantakan. Kalau untuk bersih-bersih, ada si 
Bibi yang melakukannya. 


"Iya, Ma. Do'ain ya! kali ini tinggal interview dengan 
Direkturnya aja. Kata HRDnya aku udah pasti keterima," 
ucapku senang. 


"Syukurlah kalau begitu. Mama senang kamu bisa mulai 
bekerja lagi. Nggak ngelamun terus di rumah." 


"Ih, Mama! Nggak ngelamun lagi, kok," protesku. 


"Iya deh, Mama percaya. 'Kan mau balikan, jadi senang 
terus sekarng. bener nggak?" 


"Ma!" 


Mama hanya terkekeh melihat muka manyunku. "Sana 
buruan dihabisin sarapannya. Jangan sampai telat interview- 
nya." 


Pukul 09.00, aku tiba di Menara Taspen. Setelah menukar 
KTP dengan /D card khusus visitor, aku langsung menuju 
lantai 15. 


"Mbak Mitha? Mau interview sama Direktur Utama kami?" 
tanya resepsionis PT Hutama Wijaya sembari tersenyum. 


"Iya," jawabku ramah. 


"Mari saya antarkan ke ruangan beliau. Kebetulan beliau 
sudah datang dan meminta saya mengantar Mbak Mitha 
kalau sudah datang," ujarnya. "Mari Mbak, ruangan beliau 
ada di sebelah kanan." 


Aku berjalan di belakang, mengikuti resepsionis itu. Dia 
mengetuk pintu salah satu ruangan yang berada paling 
pojok. Setelah mendengar suara di dalam sana 
mempersilahkan untuk masuk, kami berdua pun langsung 
masuk. 


"Pak, ini Mbak Mithanya sudah datang," ujar resepsionis 
tersebut. "Saya permisi keluar ya, Mbak." Aku melihat si 
Direktur Utama duduk dengan kursi yang membelakangiku. 


"Pagi Pak, saya-- " Mataku membola saat Direktur tersebut 
memutar kursinya menghadap padaku. 


"Hai, Mitha!" 
Tbc... 


My New Boss My Ex 
Happy reading!!! 


Cengiran lelaki di depanku seakan meledek keberadaanku 
di ruangannya. Aku merutuk kebodohanku yang bisa- 
bisanya lupa dengan nama belakang mantanku satu ini. 
Matheo Hadi Wijaya--Direktur Utama yang dijadwalkan akan 
memberi interview padaku hari ini. Tidak terpikir olehku 
kalau nama PT Hutama Wijaya tersirat nama belakang Theo. 


Masih dengan  cengiran khasnya, Theo berjalan 
mendekatiku. 


"Ini yang namanya jodoh dengan perusahaanku, Tha." Theo 
bersidekap dada di hadapanku. "Kamu menolak tawaran 
pekerjaan dariku, tapi malah kamu sendiri yang melamarnya 
lewat situs loker online." 


"Yo, aku..." 


"Kenapa, Tha? Kamu enggak bisa lagi menolak untuk kali 
ini. Karena bukan aku yang menawarkan pekerjaan ini 
padamu. Kamu sendiri yang datang ke sini. Kamu 
MEMBUTUHKANNYA," ucap Theo penuh penekanan. 


"Kenapa kamu nggak bilang waktu kita ketemu beberapa 
hari yang lalu kalau aku melamar di perusahaan milik 
kamu?" tanyaku kesal. Mengingat dia tidak mengatakan 
apapun saat itu, hanya tersenyum tidak jelas. Aku pun tidak 
bertanya juga, dengan mengira dia tidak tahu tempatku 
melamar kerja. 


"Kamu nggak bakalan mau datang lagi buat selanjutnya 
kalau aku bilang," balas Theo tepat sasaran. "Kenapa sih, 
Tha? Memangnya kenapa nggak mau kerja bareng aku? 


Ayolah... nggak usah takut hutang budi padaku. Kamu 
berada di sini sekarang bukan karena tawaranku." 


Sial. Theo bisa membaca apa yang pernah aku pikirkan 
tentang tawarannya. Aku tidak punya alasan lagi untuk 
mengelak dari Theo. Bagaimana pun juga, aku 
membutuhkan pekerjaan ini. Apa mungkin aku memang 
ditakdirkan untuk bekerja di tempatnya mantanku? 


"Gimana, Tha? Mau lanjut?" tanya Theo memastikan. 
Setelah berpikir sejenak, aku menganggukkan kepala. 
"Nah, gitu dong!" ujar Theo senang. 

"Hmmm. Mau mulai interview sekarang?" 

Lah, kok jadi aku yang bertanya? 


"Aku nggak perlu interview kamu kayaknya. Aku tahu 
kualitas kamu seperti apa. So... " Theo berbalik badan 
menuju mejanya dan mengambil map di sana, kemudian 
menyodorkannya padaku. 


"Apa ini?" tanyaku dengan alis berkerut. 


"Surat kontrak. Kamu baca dulu aja. Semisal ada poin yang 
membuat kamu keberatan, kamu bisa mengatakannya 
padaku. Mari baca sambil duduk di sofa situ." Theo duduk 
lebih dulu di sana. 


Aku mengikuti Theo untuk duduk si sofa kecil si 
ruangannya. Jika dibanding ruangan Revan, mungkin 
ruangan ini hanya sebesar kamar mandi di ruangan Revan. 
Aku tahu, karena aku pernah izin masuk ke sana. 


Aku membaca poin-poin yang ada di dalam surat kontrak 
tersebut dan manggut-manggut paham dengan isi yang ada 
di surat tersebut. 


"Ada yang mau kamu tanyakan?" 


"Nggak ada," jawabku singkat. "Aku tanda tangan 
sekarang," ucapku sembari mengeluarkan bolpoin dari 
tasku. "Nih, udah!" kataku menyodorkan surat yang sudah 
aku tanda tangani. 


Theo melihatnya dan tersenyum puas. Dia mengulurkan 
tangannya yang kusambut dengan seulas senyuman tipis. 
"Selamat bergabung di PT Hutama Wijaya, Mitha Tri 
Wahyuni. Semoga kamu betah, ya?" 


Semoga aja. Selagi kamu nggak bertingkah dan profesional. 
"Iya, semoga aja." 


"Besok bisa langsung mulai bekerja?" tanya Theo--terlihat 
tidak sabar. 


"Umm... boleh deh." 


KKK 


Sehabis dari perusahaan Theo--yang tak lain akan menjadi 
tempat kerja baruku, aku pergi ke Mall untuk membeli 
beberapa kemeja kantoran baru. Mau memasuki suasana 
baru, jadi aku akan menggunakan yang baru juga di hari 
pertama bekerja. Aku menuju Mall yang berada tidak jauh 
dari Menara Taspen. 


Tiba di sana, aku mencari tempat makan terlebih dahulu 
sebelum berbelanja. Revan mengirimkan pesan padaku 
mengajak makan siang bareng. Aku menolaknya, karena 


aku ingin berjalan-jalan di Mall sendirian. Revan pun tidak 
memaksa. Tapi katanya akan menjemputku nanti. 


Selesai makan, aku mulai berkeliling mencari barang yang 
akan kubeli. Aku memasuki toko yang menjual berbagai 
macam setelan kantor. Di sana, aku tertarik pada satu dress 
putih tanpa lengan beserta blazer berwarna hitam. Aku 
mengambil itu dan rok span juga. Ketika sedang memilih 
kemeja yang letaknya berada di dekat pintu masuk, mataku 
menyipit melihat seorang wanita yang kukenal di seberang 
toko yang aku kunjungi. Nampaknya dia tidak menyadari 
kehadiranku. Yang membuatku heran, dia dengan siapa? 
Kenapa terlihat begitu mesra? Bukan itu juga sih, yang aku 
pikirkan. Tapi lebih ke siapa orang yang digandengnya. 
Seorang lelaki yang dilihat dari penampilannya sudah tidak 
muda lagi. Kira-kira berumur 50 tahun-an. Tidak mungkin 
kalau itu papanya, mengingat bagaimana lelaki paruh baya 
itu melingkari tangannya di pinggang ramping wanita itu. 
Dan dengan tak tahu malunya--di tempat umum, dia 
mengecup bibir wanita itu sekilas sebelum wanita itu 
beranjak memilih sepatu--yang aku yakin harganya lumayan 
mahal di tempat itu. 


Segitunya dia mengencani om-om hanya untuk hidup 
mewah? 


Aku jadi ingat cerita Tante Melani sewaktu aku berkunjung. 
Sebelum Tante Melani bercerita tentang Tante Hani yang 
pernah menyukai Om Hendro, terlebih dahulu dia 
menceritakan tentang kehidupan Nesya yang berantakan 
gara-gara perceraian kedua orang tuanya. 


Papanya Nesya memutuskan untuk bercerai dengan Tante 
Hani karena tidak kuat dengan gaya hidup glamour istrinya 
itu. Dia hanya seorang manajer di salah satu perusahaan 
swasta biasa. Untuk membelikan Nesya sebuah mobil biasa, 


papanya masih sanggup. Namun, Tante Hani tidak pernah 
puas dengan apa yang dia punya. Dia ingin semuanya serba 
mewah dan juga suka shopping ke luar negeri. Papa Nesya 
sudah beberapa kali memberi pengertian tapi Tante Hani 
malah marah dan berujung dengan menggugat cerai 
suaminya. Tante Hani yang tidak mau susah mengencani 
pria-pria kaya hanya untuk memenuhi kebutuhannya. Dan 
menurutku, sepertinya kelakuan Tante Hani menurun pada 
anaknya--Nesya. Miris sekali... 


"Mbak!" Seorang pegawai toko menepuk bahuku pelan-- 
sontak aku kaget karena sibuk dengan pemikiran tentang 
Nesya. "Di situ ada kemeja model terbaru. Mau lihat?" 


"Boleh deh," jawabku. 


Sekitar 1 jam di dalam toko, aku pun keluar dengan 
membawa beberapa paper bag yang berisi belanjaanku. 
Tidak banyak, aku cuma merogoh kocek sebesar 2 juta 
rupiah. 


Aku melirik ke toko di seberangku, ternyata Nesya sudah 
tidak ada di sana. Aku mengecek ponselku, kulihat ada 
pesan dan panggilan tak terjawab dari Revan. Aku langsung 
membalas pesannya. Masih jam 4 sore, tapi Revan sudah 
berada di Mall untuk menjemputku. Apa dia tidak sibuk? 
Mentang-mentang CEO dia bisa seenaknya meninggalkan 
Kantor. 


aaa 


"Kenapa, kok diam aja?" tanya Revan ketika aku sudah 
berada di dalam mobilnya. 


Jujur, aku masih kepikiran soal Nesya. Aku sedikit iba 
padanya. Dia masih sangat muda. Apa tidak ada jalan lain 
baginya untuk mendapatkan uang? 


Aku melirik Revan sekilas, terus berbalik lagi menghadap ke 
jalanan di depan. 


"Kenapa hmm?" tanya Revan lagi. 
"Aku ketemu Nesya di Mall," ucapku jujur. 
"Terus?" Revan nampak santai saja menanggapinya. 


"Eng... dia... dia... " Aku bingung harus mengatakan apa 
yang aku lihat tadi apa tidak. Bagaimana kalau dugaanku 
salah? Lelaki tua itu omnya atau malah papanya? Tapi... 
masa iya seintim itu sama kerabat sendiri? Aku 
menggelengkan kepala. 


Rahang Revan mengeras. "Dia nggak macam-macam 'kan 
sama kamu? Awas aja kalau iya. Aku akan bikin perhitungan 
sama dia." 


Aku menggeleng dengan cepat."Bukan Van! Bukan!!" 


Revan mengerutkan alisnya. "Terus kamu kenapa nggak 
tenang gitu? Kayak ada yang sedang kamu pikirin." 


"Umm... gimana ya, aku bilangnya sama kamu," ucapku 
bingung. "Aku takut dibilang fitnah." 


Revan menoleh sekilas dengan alis yang semakin 
berkerut."Maksud kamu gimana? Aku nggak ngerti." 


"A-aku lihat Nesya jalan sama om-om." Aku akhirnya 
mengatakannya pada Revan. 


"Ooh," jawab Revan singkat. Dia tidak tampak kaget dengan 
ucapanku barusan. 


"Kok 'ooh' doang, sih?" tanyaku kesal. "Kamu nggak kaget 
lihat ADIKMU begitu?" tanyaku setengah menyindir dengan 


menekankan kata adiknya. 


Revan mengedikkan bahunya. "Bukan adikku," balasnya 
cuek. "Dia sudah bukan adikku sejak apa yang dilakukannya 
padaku." 


"Yayaya... udah begini mah nggak diakuin lagi, ya?" ucapku 
meledeknya. 


"Tha... jangan mulai deh! Bisa ganti topik aja?" 


"Hmmm. Tapi aku penasaran dia itu tadi sama omnya 
beneran apa-- " 


"Om ketemu gede lah! Bisa jadi dia adalah wanita 
simpanan," celetuk Revan. 


Aku melihat ekspresi muka Revan, nampaknya dia serius 
dengan apa yang dikatakannya baru saja. Aku jadi mengerti 
apa alasan Nesya mengejar Revan. Kurasa, yang sebenarnya 
dia butuhkan bukanlah diri Revan. Melainkan sesuatu yang 
ada pada Revan. 


Tbc... 


Hi... klo berkenan, mampir ke ceritaku yg lain ya? 
Tapi slow update hehe 


Kecelakaan Kecil 
Happy reading!!! 


Tidak terasa, aku sudah 1 minggu bekerja di perusahaannya 
Theo. Sejauh ini dia bersikap profesional, tidak ada yang 
aneh, padahal sebelumnya aku sempat punya pemikiran 
negatif tentangnya. Theo juga tidak memperlakukanku 
secara spesial, sama saja dengan perlakuannya kepada 
Karyawannya yang lain. Hanya saja dia tidak mau dipanggil 
Bapak, katanya geli mendengarnya. 


Meja kerjaku terletak di depan ruangan Theo. Kalau Theo 
membutuhkankan apa-apa, dia tidak memakai telpon 
interkom, tapi malah mengetuk jendela kaca yang berada di 
belakangku duduk dan memberi kode untukku masuk. 


Pintu ruangan Theo terbuka. Dia membawa beberapa 
tumpukan kertas dan menaruhnya di atas mejaku. "Tolong 
fotokopi-in ya, Tha. Masing-masing dua rangkap," ujarnya 
sembari tersenyum. "Nanti kalau udah, langsung masuk aja 
ke dalam." 


"Siap Pak!" ucapku mengangkat tangan membentuk tanda 
hormat. 


Theo berdecak. "Dibilang jangan panggil, Pak. Aku geli 
dengarnya. Lagi juga, udah biasa panggil aku kamu terus 
berubah, 'kan aneh." 


Aku menyengir dan mengacungkan jariku membentuk huruf 


"Ya udah sana! Aku tunggu." 


Mesin fotokopi terletak di ruangan sebelah kiri resepsionis. 
Ketika sampai di sana, aku melihat ada beberapa orang 
yang tengah mengantri. Aku menghela napas kasar. 


Theo butuh cepat nggak ya? Apa aku fotokopi di luar aja? 


"Mau fotokopi juga, Mbak?" tanya Desy, salah satu karyawan 
bagian finance. 


"Iya nih. Ngantri banget, ya?" 


Desy mengangguk. "Soalnya tadi mesinnya sempat eror 
gitu. Pas baru bener, buru-buru pada ke sini. Umm... Mbak 
Mitha buru-buru?" 


Aku tidak tahu Theo butuh ini buat kapan. Aku lupa 
menanyakannya. Malas jika harus bolak-balik ke 
ruangannya. 


"Kurang tahu, sih," jawabku ragu. 


"Kalau Mbak butuh cepat, fotokopi di di luar aja. Minta 
tolong sama Pak Udin, OB kita." 


Aku mengiyakan saran Desy untuk fotokopi di luar. Namun, 
aku tidak meminta Pak Udin yang keluar. Biar aku saja, 
kasihan Pak Udin. Bapak itu sudah berumur 50 tahun-an, 
aku tidak tega minta tolong padanya. Lagian, pekerjaanku 
hari ini tidak begitu banyak. 


Aku berdiri di pinggir jalan sambil menunggu kendaraan 
yang lewat agak sepi. Aku ingin menyebrang jalan. Kata 
security gedung ini, ada fotokopi kecil di seberang jalan 
sana. Aku sih, belum melihatnya. Biarlah nanti aku tanya 
sama orang yang ada di seberang sana. 


Saat sudah memastikan kendaraan yang lewat agak sepi, 
aku mulai melangkahkan kakiku hendak menyebrang. 


"Mbak, awas ada mobil!!!!" Aku mendengar seseorang di 
belakangku berteriak. Ketika aku menoleh, aku mendapati 
sebuah mobil melaju kencang mendekatiku. Aku terpaku, 
kakiku rasanya tidak bisa digerakkan. Kemudian aku 
merasakan ada seseorang yang mendorongkan kencang 
hingga kepalaku membentur kerasnya aspal. Aku meringis, 
tanganku sepertinya sempat mengenai kaca spion mobil 
yang nyaris menabrakku. Aku ingin bangkit, namun 
kepalaku rasanya sakit. Pandanganku mulai menggelap, 
namun sayup-sayup aku masih mendengar suara Theo 
memanggil namaku dan aku merasa berada didekapannya. 
"Tha, bangun! Please... buka mata kamu..." 


KKK 


Aku terbangun di ruangan yang kutebak adalah kamar 
rawat di sebuah rumah sakit. Aku ingat kejadian yang aku 
alami penyebabku berada di tempat ini. Aku meraba bagian 
kepalaku, ada balutan perban rupanya di sana. 


Aku berusaha untuk duduk menyandar di ranjang. Di 
dekatku duduk, ada mama yang memegang tanganku 
dengan kepala tertunduk. Pergerakanku membuat mama 
tersentak dan mendongakkan kepala. 


"Kakak... kamu udah sadar?" Mama segera memelukku. "Ada 
yang sakit, Sayang?" Mama menatapku cemas setelah 
melepas pelukannya. 


Aku menggeleng lemah sambil menahan rasa sakit di 
kepalaku. Aku hanya tidak ingin mama khawatir padaku. 


"Syukurlah kalau begitu," ujar mama lega. "Papamu lagi 
dalam perjalanan pulang. Denger kamu kecelakaan, Papa 


langsung beli tiket pulang ke Jakarta." 


Papa memang sedang dalam perjalanan dinas di luar kota. 
Beliau baru berangkat kemarin, masa hari ini sudah pulang? 


"Ma! Aku cuma kecelakaan kecil. Harusnya papa enggak 
usah bela-belain pulang," ujarku cemberut. 


"Namanya juga orang tua, Kak. Orang tua mana yang nggak 
khawatir begitu dengar anaknya kecelakaan. Pas nerima 
telpon dari Theo, Mama hampir nggak percaya apa yang dia 
bilang." Mama menggenggam kedua tanganku. 


"Ya udah. Sekarang Mama nggak usah khawatir lagi. Aku 
baik-baik aja 'kan buktinya?" ucapku melebarkan 
senyumku. "Umm... Theonya mana, Ma?" 


"Itu dia lagi dinterogasi sama polisi di depan UGD sana. 
Dengar-dengar mobil yang hampir nabrak kamu itu, 
menabrak pembatas jalan karena tidak mampu 
mengendalikan mobilnya yang melaju dengan kencang." 


Mama menghela napasnya. "Tadinya Mama mau labrak si 
pengemudi mobil itu. Bisa-bisanya dia hampir menabrak 
anak kesayangan Mama. Tapi enggak jadi, pengemudinya 
langsung dikasih pelajaran karena mengemudi asal-asalan. 
Dia terluka parah dan sekarang terbaring koma." 


"Kasihan juga ya, Ma," ucapku turut bersedih. 


Tak lama, pintu kamar rawatku terbuka-memunculkan 
seorang lelaki dengan kemeja kantor slimfit. Mukanya 
terlihat panik. Dia mulai berjalan mendekati ranjangku 


Aku menatap mama penuh tanda tanya. Yang ditatap hanya 
menyengir. "Mama yang kasih tahu Revan." 


"Sayang... kamu baik-baik aja 'kan? Mana yang sakit? Bilang 
sama aku." Revan menyentuh tiap jengkal wajahku. 
Sementara mama tertawa geli melihatnya. Sungguh, aku 
malu. Apa Revan tidak menyadari keberadaan mamaku? 


Sayang katanya? Balikan saja belum, sudah mulai 
memanggil sayang-sayangan lagi padaku. 


Aku memegang tangan Revan dan mengawaskannya dari 
mukaku. "Aku nggak apa-apa." Jarak wajahnya yang terlalu 
dekat membuat mukaku memerah. 


"Muka kamu kenapa memerah?" Aku sungguh ingin 
menimpuk Revan dengan bantal rumah sakit ini. 


"Ekhmm... Mama keluar dulu ya, Kak." Revan segera 
menjauhkan wajahnya mendengar deheman mama. Aku 
membekap mulut untuk menahan tawaku. 


"Eh, ada Tante," ucap Revan canggung. Dia menggaruk 
tengkuknya kemudian menatapku seolah bertanya, 'kenapa 
nggak bilang kalau ada mama kamu?' Yang aku balas 
dengan mengedikkan bahuku. 


"Tante nitip Mitha sebentar ya, Nak Revan," ujar mama 
sebelum keluar. 


"Iya, Tan. Selamanya juga pasti aku jagain kok," ujar Revan 
dengan tidak tahu malunya. Aku hanya geleng-geleng 
kepala. 


Setelah mama keluar, Revan duduk di kursi yang ditempatin 
mama sebelumnya. "Mau aku kupasin jeruk nggak?" tanya 
Revan. Dia mengambil satu buah jeruk dari dalam keranjang 
di atas nakas. 


"Iya, boleh." 


Revan mengupas kulit jeruk tersebut, lalu makan satu 
ruasnya. "Aku coba dulu. Kalau enak, baru aku kasih buat 
kamu." 


Aku memperhatikan ekspresi ketika memakan jeruk 
tersebut. "Gimana? Manis nggak?" tanyaku. 


Revan mengangguk cepat. "Manis. Apalagi makannya 
sambil lihatin kamu. Beuhh... kadar manisnya bertambah!" 


"Gombal!" Aku mencubit lengan Revan gemas. 


"Aww! Sakit Yang!" Revan mengusap lengannya--bekas 
cubitanku. "Duhh, kamu mulai KDRT lagi, nih!" ucapnya 
meringis. 


"Yang yang pala lo peyang! Rasain tuh, emang enak?" Aku 
menjulurkan lidahku padanya. 


"Kamu kok kasar sih, ngmongnya? Aku jadi sedih." 


Aku rasanya ingin tertawa melihat tampang muka sedih 
Revan yang dibuat-buat olehnya. 


Di saat aku sedang asik menertawai Revan, pintu terbuka. 
Theo muncul dari luar sana. Tidak ada bekas darah di 
bajunya, sepertinya dia sempat berganti kemeja. 


"Tha, aku senang ngeliat kamu udah sadar," ucap Theo 
setelah berada di sebelah ranjangku--di sisi kiri, 
berseberangan dengan Revan. 


Revan menatap Theo tajam. "Lo ngapain ke sini?" 


"Suka-suka gue lah. Emang ini rumah sakit punya lo?" jawab 
Theo ketus. 


"Ya bisa gue beli nanti kalau mau," balas Revan sombong. 
"Sana cepetan keluar! Gangguin orang lagi bermesraan aja." 


Aku memijit alisku pusing mendengar perdebatan mereka 
berdua. Aura permusuhan terlihat di wajah keduanya setiap 
kali bertemu. 


Theo tersenyum sinis. "Mitha aja nggak keberatan gue ada 
di sini. Kenapa gue harus keluar? Lo aja sana yang pergi dari 
sini." 


Pandangan Revan beralih kepadaku. "Tha, suruh dia keluar. 
Gangguin kita aja!" ujar Revan tidak terima. 


"Sorry, Van, nggak bisa," cicitku pelan. 


Theo tersenyum penuh kemenangan. "Gue udah nyelamatin 
dia tadi," ucap Theo bangga. "Dan juga, apa salah jika 
seorang bos jenguk karyawannya yang tengah sakit?" 


Revan menyipitkan matanya. "Bos apa maksud lo?" 


"Mitha bekerja di perusahaan gue sebagai sekretaris gue. 
Emang lo nggak tahu?" tanya Theo seolah mengejek Revan 
yang tidak tahu apa-apa. 


Aku memilih untuk memalingkan mukaku dari tatapan 
Revan. Sudah pasti setelah ini Revan akan 
menginterogasiku. Kenapa aku bisa bekerja dengan mantan 
kekasihku itu. Aku memang tidak menceritakannya pada 
Revan walau hubungan kami perlahan membaik. 


"Tha, aku mau ngomong sesuatu tentang mobil yang hampir 
menabrakmu." Theo mengalihkan pembicaraan. Lalu dia 
menatap Revan. "Lo... bisa keluar sebentar?" 


"Ngomong aja kali! Ngapain harus ngusir gue segala," balas 
Revan sengit. 


Theo mengusap wajahnya kasar. "Lo batu banget, sih? Gue 
'kan udah bilang mau ngomong sesuatu sama Mitha. Lo 
nggak perlu tahu!" 


Revan menaikkan alisnya."Gue calon suaminya Mitha. Gue 
berhak tahu segalanya tentang dia. Apalagi ini tentang 
sesuatu yang hampir membuat calon gue celaka." 


"Calon suami kata lo?" beo Theo dengan nada mengejek. 
"Bukannya kalian udah mantanan?" 


"Jangan sok tahu! Kita akan segera balikan dan menikah 
secepatnya," ujar Revan percaya diri. 


Aku hanya menggelengkan kepala. Astaga... mereka berdua 
benar-benar seperti bocah di sini. Mereka berdua adalah 
CEO perusahaan, tapi kelakuan mereka tidak mencerminkan 
tentang siapa mereka sesungguhnya. 


"STOP!!!" teriakku tidak tahan dengan adu mulut mereka 
yang tak kunjung usai. 


"Van, kata siapa aku mau nikah sama kamu?" Aku menatap 
Revan jengah. 


"Tha, nanti kita bicarain lagi, ya? Kita 'kan udah pernah 
bahas ini sebelumnya" ujar Revan lembut. 


Theo terbahak. "Kalau mimpi jangan ketinggian, Bro!" 
ledeknya pada Revan. 


"Diam, Yo!" bentakku. Sontak Theo terdiam, gantian Revan 
yang tertawa geli. Dia bahkan menjulurkan lidahnya pada 
Theo. 


"Kamu mau ngomong apa? Ngomong aja di sini, nggak apa- 
apa dia denger juga," putusku. 


Theo mengangguk. 


"Gini Tha... aku mau bilang kalau pengemudi mobil yang 
hampir menabrakmu adalah seorang wanita. Dari identitas 
yang ditemukan, namanya Nesya Faradilla. Apa kamu 
mengenalnya? Menurut informasi polisi, yang didapatkan 
dari kamera CCTV setempat, awalnya mobil itu pelan, 
namun tiba-tiba saja berubah kencang. Seperti sebuah 
kesengajaan." 
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Berbagai macam sumpah serapah keluar dari mulut Revan 
saat mendengar pertanyaan Theo. 


"Di mana wanita sialan itu sekarang? Sepertinya dia masih 
mau cari gara-gara dengan seorang Revan," ucap Revan 
mengepalkan kedua tangannya. 


Theo mengerutkan alisnya, bingung melihat reaksi Revan 
yang mukanya terlihat merah padam dengan rahang yang 
mengeras. Tapi, dia tetap menjawab pertanyaan Revan. 


"Dia ada di rumah sakit ini juga." 


Revan tersenyum sinis. "Baguslah, gue nggak perlu cari 
bedebah itu jauh-jauh. Anterin gue ke tempat dia." 


"Van... " Aku menggeleng dan berusaha menahan tangan 
Revan. 


"Kenapa sih, Tha? Dia udah berniat jahat sama kamu. Aku 
akan bikin perhitungan dengannya!" 


"Nggak ada gunanya, Van. Biarin aja," ujarku lembut. 


Revan menghembuskan napasnya berat. Dia melepas 
cekalan tanganku padanya dengan pelan. "Kamu tenang 
aja, okay? Aku cuma mau kasih sedikit pelajaran sama dia," 
ucap Revan sambil mengusap-ucap rambutku. 


"Jadi, dia ada di mana tepatnya?" tatapan Revan beralih 
pada Theo. 


"Dia... dia ada di ICU," jawab Theo tergagap. 
Revan menatap Theo dengan alis berkerut. 


"Mobilnya melaju kencang enggak terkendali, hingga 
akhirnya menabrak pembatas jalan. Saat ini... dia koma usai 
menjalani operasi, karena lukanya cukup parah." 


Innalillahi 


Revan malah tertawa mendengarnya. "Bagus kalau gitu. 
Seenggaknya tanpa mengotori tangan gue sendiri, dia udah 
dapet karma duluan." 


Aku mencubit lengan Revan yang berada di dekatku."Nggak 
boleh gitu. Orang koma malah diketawain." 


"Biarin. Aku udah kehilangan rasa empati pada wanita iblis 
itu," sahut Revan. 


Theo yang dari tadi kebingungan lalu bertanya, 
"Sebenarnya siapa Nesya Faradilla itu?" 
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Theo sudah keluar dari ruanganku. Dia mau mencari makan 
katanya. Sekarang tinggal lah aku dengan Revan di ruangan 
ini, karena mama belum juga kembali. 


Semenjak Theo keluar, Revan hanya diam. Sedikit pun dia 
tidak menatapku. Dia malah sibuk dengan ponselnya. 


Aku mendengus sebal. "Kalau kamu sibuk, balik lagi aja ke 
kantor." Aku melihat jam yang ada di dinding kamar, sudah 
menunjukkan pukul 15.00. Berarti cukup lama aku di 
ruangan ini, mengingat aku keluar gedung untuk fotokopi 
sekitar jam 10-an. 


Revan menaruh ponsel di kantong celananya dan beralih 
menatapku. "Kamu nyuruh aku balik ke kantor, biar bisa 
berduaan sama mantanmu itu nanti?" tuduhnya. 


"Kok kamu mikirnya gitu, sih?" balasku sengit. 


"Gimana aku nggak punya pikiran kayak gitu? Kamu 
menolak untuk kembali lagi bekerja di perusahaanku, 
namun malah bekerja di tempat mantan sialanmu itu," 
umpat Revan kesal. Rupanya Revan ingin membahas aku 
yang bekerja di perusahaan milik Theo. Aku kira dia sudah 
lupa dengan ucapan Theo. Pantas saja, dia mendiamkanku. 


"Van, bukannya gitu. Aku- " 
"Apa alasan kamu?" Revan memotong ucapanku. 


"Aku awalnya juga nggak tahu kalau itu perusahaannya 
Theo. Aku sendiri melamarnya lewat salah satu situs loker." 
Aku mengatakan yang sejujurnya pada Revan. 


Revan tertawa sumbang. "Terus pada akhirnya kamu tahu 
itu perusahaan dia. Kenapa nggak mundur aja?" 


"Oke, aku jelasin. Theo memang sudah beberapa kali 
menawarkanku untuk menjadi PA di kantornya, tapi aku 
menolaknya. Saat aku interview dan psikotest di sana, aku 
masih belum tahu kalau dia Direktur Utamanya. Hingga 
beberapa hari setelah itu aku dinyatakan diterima dan baru 
aku bertemu dengan Direktur Utama untuk wawancara 
singkat. Jujur, aku kaget saat tahu ternyata Direktur di 
kantor itu adalah Theo. Aku sempat ingin mundur, namun 
kuurungkan. Mungkin sudah takdirku bekerja di sana, 
mengingat sebelumnya aku beberapa kali menolak tawaran 
Theo. Malah berujung dengan aku yang datang ke sana 
lewat lamaran yang aku apply di situs loker." Aku 
menjelaskan panjang lebar pada Revan. Kuharap dia 
mengerti jika aku tidak sengaja ingin bekerja di tempat 
Theo. 


Revan menatapku penuh selidik. "Kamu nggak bohong 
'kan?" 


Aku menggeleng pelan. "Nggak ada gunanya aku bohong 
sama kamu. Aku tuh juga butuh kerjaan, nggak mungkin 
aku nganggur terus." 


"Kamu bisa balik lagi ke perusahaan aku," 
"Enggak, Van. Aku nggak bisa," cicitku pelan. 
"Kenapa?" 


"Aku takut. Takut nggak bisa profesional saat kita sedang 
bermasalah," ungkapku jujur. "Dan aku nggak mau itu 
terjadi. Bisa mengganggu kinerjaku nanti." 


"Sama mantanmu itu, apa kamu bisa bersikap profesional?" 
tanya Revan yang terlihat cemas. "Kalian pernah punya 
hubungan dulunya." 


Aku meraih tangan Revan dan menggenggamnya. "Aku 
bisa, karena rasaku padanya sudah lama hilang, jauh 
sebelum aku mengenal kamu. Dan.... " Aku menjeda 
ucapanku sebentar. Revan menatapku tidak sabaran, 
mungkin dia penasaran dengan apa yang akan aku katakan 
selanjutnya. "Dan setelah menjalin hubungan denganmu, 
aku tidak bisa untuk memikirkan yang lain. Hanya kamu... 
kamu yang ada di dalam hatiku. Bahkan setelah kamu 
menyakiti pun, aku masih sangat menyayangimu." Aku 
memalingkan wajahku setelah mengungkapkan isi hatiku 
pada Revan. 


Genggaman jemariku padanya terlepas. Revan meraih 
daguku dengan tangannya supaya aku menoleh padanya. 


"Kamu serius dengan apa yang kamu ucapkan?" 
Aku menganggukkan kepala. 
"Mau balikan?" 


Lagi, aku menganggukkan kepala. "Eh, apa kata kamu 
barusan?" 


"Nggak ada siaran ulang. fix, no debat lagi. Kita balikan," 
ucap Revan tegas. 


Aku hanya bisa pasrah. Tidak apa-apa balikan juga. Lagian, 
aku sudah memaafkan semua kesalahannya. Yang namanya 
hubungan, pasti ada pahit manisnya, itu yang dinamakan 
bumbu cinta. Rasa cintaku yang begitu besar pada lelaki 
yang umurnya berada di bawahku ini, itu yang membuatku 
mau memberinya kesempatan kedua. 


Wajah Revan yang jaraknya begitu dekat denganku, 
membuatku dapat merasakan hembusan napasnya yang 
beraroma mint. Pandanganku beralih pada bibirnya, warna 


bibir alami yang tampaknya tidak pernah menyentuh rokok 
dan sejenisnya. Mungkin kalau alkohol, pernah sesekali. 
Sial, kenapa aku malah memperhatikan bibirnya? Bayangan 
saat dia menciumiku berkelana di kepalaku. Aku 
menggelengkan kepala, bisa-bisanya aku berpikir mesum 
saat ini. 


"Kamu kenapa geleng-geleng?" tanya Revan heran. 
Kemudian sepertinya dia menyadari sesuatu. Ekspresinya 
berubah, dia menyeringai padaku. "Bayangin apa kamu 
barusan?" 


Sontak mukaku memerah. Aku mendorong dadanya tapi 
tidak mempan. Revan malah menahan kedua tanganku. 
Tatapan kami beradu. Revan kembali meraih daguku. "Apa 
hmm?" godanya menaik turunkan alisnya. 


"Apaan sih? Aku nggak bayangin apa-apa, kok," ujarku 
mengelak. "Kamu kali yang bayangin aneh-aneh." 


"Kalau iya, kenapa?" tantang Revan. Jemarinya mengelus 
bibirku lembut. Jantungku seolah berpacu dengan cepat. 
Darahku berdesir. Perlahan Revan memajukan wajahnya dan 
aku memejamkan mata menunggu apa yang akan dilakukan 
Revan selanjutnya. 


Ketika aku merasa terbuai dengan ciuman Revan, bunyi 
pintu kamar dan suara menyebalkan Fero--membuat ciuman 
kami terlepas. 


"ASTAGHFIRULLAH!!! Kalian berdua barusan ngapain?!" 
teriak Fero, tampangnya melongo. "Ini rumah sakit, woy! 
Sempet-sempetnya kalian berdua berbuat mesum." 


"Siapa yang mesum?" Bukan aku atau Revan yang bersuara, 
melainkan papa yang baru saja muncul bersama mama. 


Aku melotot pada Fero. Awas saja kalau mulut lemesnya itu 
keceplosan. Tidak akan aku kasih uang jajan--mengingat dia 
yang masih belum mendapatkan pekerjaan. Baru kemarin 
Katanya ada interview. 


Sedangkan Revan, lelakiku itu menggaruk tengkuknya salah 
tingkah. 


Papa memandang kami semua secara bergantian. 


"Si Kakak, Pa," sahut Fero. Aku menatapnya tajam dengan 
aura permusuhan. "Maksudku, Kakak nggak boleh 
keseringan berduaan sama Revan. Bahaya, Pa! Bisa-bisa 
nanti mereka berbuat mesum. Jadi, mendingan kawinin aja 
mereka berdua." 


Aku menghembuskan napas lagi, setidaknya adikku satu ini 
tidak memberitahu apa yang dilihatnya baru saja. 


Papa menoyor kening Fero. "Jangan asal kalau ngomong. 
Kakakmu tidak mungkin melakukan hal yang aneh-aneh." 


Aku mencibir penuh kemenangan pada Fero. Kemudian 
papa berjalan mendekati ranjangku. 


"Papa bersyukur kamu tidak terluka parah," ucap papa 
sembari mengusap rambutku. 


"Iya, Pa. Aku nggak apa-apa," balasku tersenyum. "Papa 
nggak usah khawatir. Seharusnya tadi papa nggak usah 
pulang. 'Kan ada Mama sama Fero yang jagain aku di sini." 
Aku mengerucutkan bibirku. 


"Ada Mama dan Fero, atau ada Revan?" goda papa, lalu 
melirik Revan yang tersenyum canggung. 


"Ada Revan juga sih, Pa," ucapku malu-malu. 
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Sebenarnya malam ini aku sudah diperbolehkan pulang 
karena lukaku tidak terlalu parah. Namun, Revan meminta 
kepada orang tuaku agar aku besok saja pulangnya. 
Melihatku yang masih lemas, dia mau aku tetap dirawat 
sampai besok. Fero sudah pulang sejam yang lalu, karena 
dia besok harus bangun pagi. Ada psikotest katanya. 


"Ma, Pa," panggilku pada kedua orang tuaku. 
"Ada apa, Kak?" sahut mama. 


"Umm... aku mau ngeliat wanita yang mobilnya nyaris 
menabrakku," ucapku pelan. Revan membulatkan matanya 
padaku. Aku tidak bercerita kepada mama dan papa tentang 
siapa wanita itu sebenarnya. 


"Boleh," jawab mama dan papa serentak. "Mau ditemenin 
sama Revan?" 


"Iya, Tante. Saya akan nemenin Mitha ke sana." Jawaban 
Revan membuatku tersenyum. Aku kira dia tidak sudi 
menemaniku melihat Nesya. 


Aku dan Revan melihat Nesya dari kaca jendela. Terdapat 
berbagai macam alat kesehatan yang menempel di bagian 
tubuhnya. Dan juga perban di sana-sini. Aku turut prihatin 
melihat kondisinya. Kenapa dia begitu nekad ingin 
mencelakaiku? Aku yang ingin dicelakainya tidak 
mendapatkan luka yang serius. Sedangkan dia, nasibnya 
berujung koma di dalam sana. 


"Tante Hani nggak tahu kalau Nesya kecelakaan?" Aku 
bertanya tanpa menatap Revan, pandanganku masih tertuju 
pada sosok lemah yang terbaring tak berdaya di dalam 
sana. "Kamu udah bilang Tante Hani?" 


Revan menghela napasnya. Dia melingkarkan tangannya di 
bahuku, aku tengah duduk di kursi roda saat ini. 


"Tante Hani nggak bakalan dateng ke sini," ujar Revan 
kemudian. 


"Loh, kenapa?" tanyaku heran. Bukannya Nesya anak satu- 
satunya? Kenapa dia tidak peduli? 


"Tante Hani ditangkap polisi kemarin. Dia diduga menjadi 
mucikari beberapa model dan artis ternama untuk prostitusi 
online." 


Tbc... 


Revan vs Theo 
Happy reading!!! Semoga suka bacanya 


Pagi ini aku bersiap-siap pulang ke rumah. Revan telah 
merapihkan segalanya. Kenapa Revan? Semalam yang 
diijinkan menungguku hanya satu orang dan mama 
membiarkan Revan yang menjagaku. Sementara mama dan 
papa pulang ke rumah. Aku heran, mereka begitu 
mempercayai Revan. Tapi, sebelum pulang mama berbisik 
padaku, "Mama tahu Fero ngeliat sesuatu sebelum Mama 
masuk. Awas aja, jangan sampai kalian kelewatan batas. 
Mama nikahan kamu secepatnya kalau berani berbuat 
lebih!" 


Aku meringis pelan karena bisikan mama. Setelah mereka 
berdua pamit, Revan bertanya padaku, "Mama bilang apa 
barusan sama kamu?" 


Aku hanya menjawab, "Enggak penting." 


Mama tidak kembali lagi ke rumah sakit pagi ini, beliau 
mempercayai Revan yang akan  mengantarkanku. 
Sedangkan papa, hari ini kembali berangkat keluar kota. 
Aku memaklumi kesibukan papa. Tak apa, toh lukaku juga 
tidak begitu sakit. 


Revan terlihat segar keluar dari kamar mandi. Rambutnya 
yang acak-acakan, membuatnya wajahnya nampak tampan 
berkali-kali lipat. Aku berkali-kali meneguk salivaku-- 
terpesona akan parasnya. Aku sampai tidak menyadari 
kehadiran Revan yang sudah berada di depanku. 


"Mengagumi ketampananku, hmm?" godanya menaik 
turunkan alisnya. 


Aku yang baru tersadar, sontak membuang muka. "Pede 
banget!" 


Revan terkekeh, tangannya terulur mengacak rambutku. 
"Udah semua 'kan? Yuk pulang! Aku juga udah beresin 
administrasinya." 


"Udah. Ayo!" 


Revan membawa tasku di tangannya sebelah kiri dan 
tangan kanannya menuntunku turun dari brankar. Dia 
memapahku berjalan sampai berhenti di depan pintu, ada 
Theo yang baru saja datang. 


"Udah mau pulang, Tha? Emang kamu udah mendingan?" 
Theo meraih tangan kananku yang sedikit lecet kena spion 
mobil. Aku risih dan berusaha melepasnya. 


"Lihat aja tanpa sentuh tangan cewek gue, bisa?" Revan 
menatap Theo tajam. 


Theo tertawa sumbang. "Cewek elo? Jangan halu!" ledek 
Theo. 


Aku tahu sebentar lagi akan terjadi keributan lagi. Makanya 
tangan sebelah kiriku, aku gunakan untuk menggenggam 
erat tangan Revan dan mengusap punggung jarinya dengan 
ibu jariku. Mencoba untuk mengendalikan dirinya, supaya 
tidak terpancing emosi dengan ucapan Theo. 


Syukurlah Revan tidak membalas ucapan Theo. Aku berhasil 
meredamkan emosinya. 


"Ayo Tha! Kita cepetan pulang dari pada ngeladenin mantan 
sialanmu ini," ucap Revan sambil menarik tanganku pelan. 


"Heh, tunggu!" seru Theo. Aku dan Revan pun 
menghentikan langkah kami. 


"Apa lagi, sih?" dengus Revan tidak suka. 


"Mitha pulang sama gue aja," sahut Theo. "Lo 'kan udah, 
semalaman jagain dia. Sekarang giliran gue yang anterin 
dia pulang." 


"Lo kira dia barang yang bisa digilir?" ucap Revan mulai 
emosi. Pegangan tangannya padaku terlepas. 


Mulutku komat-kamit. Jangan sampai mereka adu jotos di 
rumah sakit ini. Aku heran kenapa mereka selalu saja 
memasang wajah sinis setiap kali bertemu. Kesan pertama 
bertemu pada nikahan Naya pun, sudah tidak bersahabat. 


"Bukannya menurut lo, dia itu barang? Bisa dipermainkan 
begitu aja?" Theo tersenyum sinis. "Gue udah tahu 
semuanya tentang lo!" 


Revan maju dan mendekati Theo. Dia menarik kerah kemeja 
lelaki itu. "Maksud lo apa, hah?!" 


"Van, udah... ini rumah sakit." Aku menyentuh lengan 
Revan. Namun, Revan tidak menghiraukanku. Di sekitar 
kami sudah banyak orang berlalu lalang yang 
memperhatikan kami sambil bisik-bisik. Ya Tuhan... malu 
sekali rasanya. Aku yakin, mereka juga pasti ada yang 
mengenali sosok Revan. CEO muda yang tergolong sukses. 


"Bener 'kan yang gue bilang? Apa lo cuma jadiin dia 
pelampiasan?" tanya Theo dengan nada mengejek. "Gue 
pastiin dia akan lebih memilih gue dari pada lo." 


"Bangsat!!!!" Satu pukulan dari Revan mendarat di wajah 
Theo hingga ujung bibirnya mengeluarkan darah segar. Aku 


berteriak histeris. Ingin melerai, tapi takut kena imbasnya. 


Saat Revan kembali ingin menghajar Theo, dua orang 
satpam sudah memegang tangannya. Theo berdecih dan 
mengelap darah di ujung bibirnya. 


"Lepasin! Gue mau hajar dia lagi! Orang kayak dia pantas 
untuk dihajar." Revan meronta di pegang oleh kedua satpam 
tersebut. 


Theo tersenyum miring. Dia berjalan mendekatiku. "Cepet 
sembuh, Tha. Istirahat dulu aja di rumah. Aku tunggu 
kehadiranmu di kantor." Sebelum pergi dia mengacak 
rambutku. 


Revan yang berhasil lepas dari pegangan satpam, kembali 
ke arahku. Dia langsung memelukku erat. 


KKK 


Mama menatapku heran saat keluar dari mobil Revan 
dengan muka cemberut. Aku berjalan pelan-pelan ke arah 
pintu masuk--tempat mama berdiri, meninggalkan Revan 
yang aku tidak tahu dia sudah turun apa belum. Sepanjang 
perjalanan pulang, aku mendiamkannya. Aku kecewa 
padanya. Bisa-bisanya dia menghajar Theo di tempat 
umum. Aku tahu ucapan Theo memang keterlaluan. Bukan 
hanya Revan saja yang kesal, aku pun juga sakit hati 
mendengarnya. Bedanya, aku tidak memperlihatkannya. 
Aku tidak mau image Revan menjadi buruk gara-gara ribut 
di tempat umum. 


"Kak, Revannya kok ditinggalin?" tanya mama ketika aku 
sudah berada di dekatnya. "Muka Kamu kenapa cemberut 
gitu, ribut lagi sama Revan?" 


"Tanya dianya aja, Ma! Aku mau ke kamar dulu, istirahat." 


Mama menghela napasnya. "Ya udah, kamu hati-hati naik 
tangganya." 


"Nak Revan, sini masuk dulu!" Saat sudah masuk ke dalam 
rumah, aku masih bisa mendengar suara mama memanggil 
nama Revan. Biarkan saja dia mengobrol dengan mama, aku 
lagi malas dengannya. 


Bangun tidur, aku melihat jam di ponselku. Sudah pukul 
12.00 siang. Berarti aku ketiduran selama 1 jam. Setelah 
tenagaku terkumpul, aku bangkit dari kasur dan keluar dari 
kamar menuju dapur. Melewati ruang tamu, aku tidak 
menemukan Revan di sana. Apa dia sudah pulang? 


Aku duduk di salah satu kursi dieja makan. Aku memanggil 
mama yang sedang memasak dibantu oleh si Bibi. 


"Ma... H 


Mama menoleh sekilas, tangannya sedang mengaduk 
masakan di atas kompor."Ada apa, Kak? Kamu laper? Tunggu 
sebentar, ya! Dikit lagi mateng kok, masakan Mama." 


Aku menggelengkan kepala. 
"Revan mana, Ma? Udah pulang?" 


Mama mematikan kompor, kemudian balik badan ke arahku. 
"Hmmm... tadi dicuekin pas ada orangnya, sekarang malah 
nyariin. Kenapa? Kangen???" sahut mama dari dapur. 


Aku mengerucutkan bibirku. "Enggak. Siapa juga yang 
kangen? Aku cuma nanya doang. Biasanya 'kan dia suka 
betah kalau di sini," kataku beralibi. 


Mama mencebikkan bibirnya. Kemudian dia membawa 
mangkok berisi sup iga dan meletakkannya di atas meja di 


depanku. Lalu, ikut duduk di kursi yang berada di 
seberangku duduk. 


"Revan udah pergi dari tadi, dia mau ke kantor. Nanti pulang 
kerja ke sini lagi katanya." 


"Ngapain dia ke sini lagi?" 


"Mau ketemu kamu lah, Kak!" Mama mengambil sepiring 
nasi beserta lauknya dan menaruhnya di depanku. "Kalau 
ada yang nggak kamu suka dari dia itu, bilang! Jangan 
didiemin kayak gitu. Kasihan dia, nelangsa banget 
tampangnya dicuekin kamu." 


"Emang Revan cerita apa tadi sama Mama?" tanyaku 
penasaran. 


"Revan nggak cerita apa-apa. Habis Mama bikin minum, 
nggak lama setelah itu dia pamit pergi." Mama pindah 
duduk di sebelahku, lalu menyuapi sesendok nasi dengan 
potongan daging iga kecil. "Yang namanya manusia, nggak 
ada yang sempurna, Kak. Kita sebagai hambaNya tidak 
luput dari kesalahan. Jadi, apapun hal yang dibuat Revan, 
yang mungkin enggak kamu sukai, kamu bisa bilang baik- 
baik sama dia. Bukan dengan cara menghindarinya kayak 
tadi." 


KKK 


Pukul 17.00, usai mandi sore, aku duduk-duduk di teras 
sambil memperhatikan anak-anak kecil yang main di 
sepanjang jalanan komplek dekat rumahku. Baru duduk 
sekitar 10 menit-an di sana, mobil Revan muncul di depan 
pagar rumahku. Revan keluar dari mobilnya dengan 
membawa dua buah paper bag di tangannya. Yang satu, 
ukurannya cukup besar. 


"Sore honey!" sapa Revan sumringah. 
Aku tersenyum menyambut kedatangannya. 


Alis Revan sontak berkerut. "Kamu nggak marah lagi sama 
aku?" 


Aku menggeleng. "Sini duduk!" pintaku menunjuk bangku 
yang ada di sebelahku, namun terhalang oleh meja. 


"Ini buat kamu." Revan mengulurkan dua paper bag padaku. 
Aku penasaran apa isi di dalamnya. 


"Apa ini?" 
"Buka aja. Semoga kamu suka, ya?" 


Aku terlebih dahulu membuka yang paper bag yang 
berukuran besar. Aku senang melihat isinya, bunga dengan 
boneka kecil serta cokelat juga. Lalu aku mengintip yang 
satu lagi, isinya sekotak cokelat kesukaanku. 


Aku menoleh pada Revan sambil tersenyum manis. 
"Makasih, Sayang," cicitku pelan, dengan wajah merona. 


"Kamu suka?" 
Aku mengangguk malu-malu. 


Revan bangkit dari duduknya dan berjongkok di depanku. 
"Maafin aku ya, Sayang," ucap Revan lembut. . "Aku udah 
bikin kekacauan di rumah sakit tadi. Seharusnya aku nggak- 


Aku meletakkan jari telunjukku di bibirnya. "Sssst... udah, 
nggak usah dibahas lagi. Aku udah maafin kamu. Maaf juga, 


tidak seharusnya aku diemin kamu. Aku tadi hanya sedikit 
kecewa padamu." 


"Iya, aku paham. Aku harap kamu jangan sampe terpancing 
sama omongan dia. Sumpah, aku nggak ada niat jadiin 
kamu pelampiasan. Aku tulus sama kamu, Tha. Kamu 
percaya 'kan sama aku?" 


Semisal aku awalnya memang sebagai pelampiasan, aku 
bisa apa sekarang? Hatiku sepenuhnya sudah dimilikimu. 


Tbc... 


Kembali Bekerja 


Warning... Mature Content!!! 
Dedek2 yg belum cukup umur, bisa skip part ini :p 


Bantu vote-comment-share ceritaku ya, klo 
berkenan :) 


Happy reading!!! 
"Kamu yakin besok mau kerja?" 


"Yakin. Aku udah sembuh, kok. Lagian nggak betah juga di 
rumah terus." 


Revan menghela napasnya. Aku tahu, dia bukan hanya 
mengkhawatirkan fisikku usai kecelakaan, tapi ada sesuatu 
yang mengganjal pikirannya. Karena dia harus 
membiarkanku kembali masuk kerja di perusahaan Theo. 
Mantan pacarku yang membuat ulah dengannya. 


Aku menangkup wajah Revan dengan kedua tanganku. 
"Jangan khawatir. Aku nggak akan terpengaruh sama dia." 


"Aku percaya sama kamu. Tapi aku enggak bisa percaya 
sama bajingan itu," keluh Revan frustasi. "Apalagi setiap 
harinya, Senin sampe Jum'at kalian bertemu." 


"Kamu juga ketemu aku terus, setiap hari malah. Bahkan di 
hari Sabtu atau Minggu kita tetap bisa ketemu." 


"Yang... " Revan merajuk seperti anak kecil. 


"Apa hmmm?" 


"Kamu keluar aja dari sana. Cari kerjaan yang lain. Aku bisa 
cariin buat kamu!" 


"Enggak bisa, Van. Aku belum genap sebulan bekerja di 
sana. Lagi pula aku sudah tanda tangan kontrak selama 2 
tahun," jelasku padanya. 


"Aku nggak bisa tenang kalau lelaki setengah waras itu ada 
di sekitaran kamu," ujar Revan khawatir. "Aku benar-benar 
takut dia merebutmu dariku." 


Aku mencium pipi kiri Revan, gemas. Dia hanya melongo-- 
tak percaya dengan apa yang kulakukan baru saja padanya. 


"Emang aku mainan yang bisa direbut?" Sekarang gantian, 
giliran pipi sebelah kanannya yang aku cium. "Aku udah 
bucin level akut sama kamu, dia bisa apa?" 


"Yang, jangan mancing-mancing deh!" 


Aku tertawa lebar. Aku hendak menghindar dengan bangkit 
dari sofa, namun Revan menarikku hingga aku terjatuh di 
pangkuannya. Kami saling berpandangan dengan jarak 
yang dekat--dengan tangan Revan yang melingkari 


pinggangku. 


"Mau ke mana hmm? Kabur?" Revan menyeringai licik. 
"Tanggung jawab dulu!" 


Aku paham ke mana arah pembicaraan Revan. Sontak 
mukaku memerah. "Tanggung jawab apaan?" tanyaku pura- 
pura polos. 


"Kamu seenaknya cium-cium pipi aku, terus mau kabur? 
Nggak akan bisa, honey!" Revan membelai pipiku lembut. 


"Kamu tanggung jawab udah bikin aku jadi pengen juga." 
Revan menyosor dengan mencium kedua pipiku bergantian. 


"Kalau aku, maunya lebih dari apa yang kamu lakuin," bisik 
Revan dengan suara seraknya. Aku dibuat merinding 
olehnya. 


Ciuman Revan beralih pada bibirku. Awalnya dia 
melakukannya dengan sangat lembut, lama kelamaan 
menjadi kasar dan menuntut. Aku kewalahan dan berusaha 
untuk mengimbanginya. Tanganku mengalungi lehernya. 
Kami melepasnya sejenak untuk mengambil napas, 
kemudian Revan kembali melumat bibirku. Tanpa kusadari, 
aku sudah terlentang di sofa dengan Revan yang berada di 
atasku. Saat ciuman Revan terlepas, aku menatapnya 
dengan mata sayu. Revan mengelap sisa saliva kami berdua 
di bibirku dengan satu tangannya yang lain, bertumpu di 
sofa. Aku bisa melihat dia yang menatapku dengan mata 
mulai menggelap berkabut gairah. Aku tahu ini salah, aku 
melanggar prinsipku. Otakku tidak sejalan dengan tubuhku- 
-yang rasanya ingin disentuh lebih olehnya. 


"Van," panggilku lirih. 


"Sayang, May P“ tanyanya menatap kedua bola mataku. 
"Aku janji, nggak bakalan lakuin lebih. Cuma pengen... " 
Revan melanjutkan ucapannya dengan berbisik pelan di 
telingaku. 


Entah apa yang merasukiku, aku pun menganggukkan 
kepala. "Jangan di sini, di kamarku aja." 


Siang ini tidak ada siapa-siapa di rumahku. Si Bibi izin tidak 
masuk kerja, karena mengantar anaknya ke rumah sakit. 
Mama dan papa pergi ke nikahan anak temannya papa. 
Sedangkan Fero, dia sedang touring ke Bandung bersama 
teman-teman kuliahnya. 


Revan menggendongku menuju kamar, lalu merebahkanku 
di kasur. Dia melepas kaos dan celana jeans yang 
digunakannya, menyisakan sebuah boxer yang menutupi 
tubuhnya. Tergesa-gesa, Revan menindihku dan mencium 
bibirku dengan lembut. Tangannya bergerak masuk ke 
dalam baju kaosku. Perlahan, dia mengusap perutku. 
Usapannya terus naik ke bagian atas hingga dia 
menemukan tempat tujuannya. Aku melenguh ketika dia 
meremasnya di sana. 


Revan melepas ciumannya--menatapku sejenak hingga 
akhirnya dia meloloskan kaosku ke atas kepala. Setelah itu 
dia melepas kaitan braku. Aku menyilangkan kedua 
tanganku ingin menutupi bagian atasku yang terpampang 
nyata di depannya, namun Revan menahan tanganku 
supaya tidak menutupinya. 


"Indah banget!" Revan menatapnya tanpa berkedip. 
"Ngapain kamu tutupin?" godanya menaik turunkan alisnya. 


Aku membuang muka, tidak berani menatapnya. Sungguh 
malu, pertama kalinya aku setengah naked dihadapan 
lelaki. 


Revan mendekatkan kepalanya ke dadaku. Dia melakukan 
sesuatu yang membuatku tidak berhenti mendesah. Jujur, 
untuk pertama kalinya tubuhku dijamah oleh lelaki. 
Sebelumnya, sewaktu dengan Theo, kami tidak lebih dari 
sekedar cium pipi. 


"Maafin aku, Ma," gumamku di sela-sela kenikmatan yang 
aku rasakan karena sentuhan Revan. Aku melingkarkan 
kedua kakiku memeluk tubuhnya. 


Revan mendongak ke atas melihat seperti apa reaksiku. 
Tanpa malu, aku menarik kepalanya dan meraup bibirnya 


Kasar. Aku tidak mengerti apa yang aku rasakan saat ini, aku 
menginginkan lebih. Aku memeluk Revan erat. 


Aku kembali mendesah ketika ciuman Revan turun ke leher 
jenjangku. Tangannya tidak tinggal diam. Dia menjamah 
setiap lekuk tubuhku. 


"Van, aku merelakannya untukmu. Silahkan kalau kamu 
mau melakukannya." Aku membelai wajahnya pelan. 


Aku melihat ekspresi terkejut Revan. Dia segera bangkit dan 
duduk di tepi ranjang. Aku ikut bangkit duduk dan 
menatapnya dengan alis berkerut. 


"Kenapa?" tanyaku heran. 
Bukannya menjawab, Revan malah memelukku erat. 


"Aku nggak akan melakukan itu padamu, Sayang. Aku ingin 
merasakannya di saat kita berdua udah halal nanti." Revan 
mengusap punggungku lembut. "Terima kasih udah jadiin 
aku lelaki pertama yang menyentuhmu." 


Aku terkekeh di pelukannya."Pede banget! Emang yakin 
kamu yang pertama?" ledekku. 


"Yakin banget! Karena kamu adalah wanita baik-baik, calon 
ibu dari anak-anakku." 


Aku membalas pelukan Revan tak kalah erat. Dia sudah 
kuberi kesempatan, namun tidak menggunakannya. 
Sebenarnya aku hanya mengujinya. Jika dia mengiyakannya 
tadi, maka aku akan segera menghindar meskipun tubuhku 
menginginkannya . Aku bersyukur, dia mampu 
mengendalikan nafsunya. Padahal aku merasakan 
bagaimana kabut gairah dimatanya saat menyentuhku. 


"Van, apa aku yang pertama juga bagimu?" tanyaku ragu- 
ragu. Aku takut kecewa dengan jawaban yang akan aku 
dapatkan. 


"Mau aku jawab jujur?" 
Aku mengangguk. 


"Yepp. Kamu juga yang pertama bagiku. Aku sama sekali 
nggak pernah melakukannya dengan lain. Memang sulit 
buat dipercaya, tapi... aku masih perjaka." 


"Sama Nesya?" 


"Kamu lihat dia masih pakai baju waktu itu? Maaf soal 
kejadian itu. Aku dalam pengaruh obat, aku tidak bisa 
berpikir jernih saat itu." Revan menundukkan kepalanya. 


Aku kembali memeluk Revan dan mengusap punggungnya. 
"Aku percaya sama kamu." 


"Makasih. / love you," bisik Revan di telingaku. 
"1 love you too." 


Revan mengurai pelukannya. "Sekarang pakai baju kamu, 
ya! Aku mau izin pakai kamar mandimu, boleh?" Tanpa 
menunggu jawabanku, Revan berlalu menuju kamar mandi. 
Aku meringis melihat punggungnya yang mulai menjauh. 
Aku tahu apa yang akan dia lakukan di dalam sana. 


daa 
"Nanti /unch bareng. Sebelum jam makan siang, aku udah 


ada di sini," ujar Revan saat mobilnya tiba di lobi Menara 
Taspen. 


Revan ngotot untuk mengantar jemputku kerja. Katanya, 
takut ditikung sama Theo. Padahal aku sudah bilang jika 
Theo tidak pernah mengantar jemputku selama aku bekerja 
di perusahaannya. Pada akhirnya, aku hanya bisa pasrah 
dari pada berdebat panjang dengannya. 


"Kamu nggak capek bolak-balik Kuningan-Sudirman?" 


"Nggak apa-apa, dekat ini," balas Revan santai. "Semisal 
jauh di Bekasi pun, aku tetap bakal antar jemput kamu. 
Nggak tenang, selagi si brengsek itu ada di sekitaran kamu." 


"Ya udah. Kamu kabarin aja nanti siang." Aku melepas 
seatbelt, bersiap-siap untuk keluar dari mobil. 


"Tha," 


"Hmmm?" Aku menoleh pada Revan. Dia terlihat gelisah. 
"Ada apa lagi?" 


Revan menggaruk tengkuknya. "Mamaku ingin aku 
menikahimu secepatnya. Apa kamu udah siap?" 


KKK 


Aku memang pernah berkata pada Revan, jika aku ingin 
menikah di usia 26 atau 27. Sekarang umurku masih 24 
tahun dan Revan 22 tahun. Aku tidak masalah jika dia 
melamarku dalam waktu dekat, tapi bisakah nikahnya 
menunggu 2 atau 3 tahun lagi? 


Revan pasti bingung dengan permintaan mamanya. Aku 
juga sama bingungnya. Tidak tahu harus menjawab apa, 
aku minta Revan memberikanku waktu untuk berpikir. 
Revan tampaknya sedikit kecewa dengan jawabanku. Yaah... 
aku paham betul keinginannya untuk menikah muda. Dia 
tidak mau lama-lama berpacaran. 


Aku harus bagaimana? 


Aku sangat menyayangi Revan. Namun, ada banyak hal 
yang ingin kuraih terlebih dahulu sebelum menikah. Dan 
aku tidak ingin buru-buru terikat dengan seseorang dalam 
sebuah hubungan rumah tangga. 


Bunyi ketukan kaca jendela di belakangku--membuatku 
lamunanku buyar. Aku menoleh, ada Theo di balik kaca 
sana. Dia memberi kode untuk menyuruhku masuk ke 
ruangannya. 


"Ada apa?" tanyaku pada Theo, begitu aku tiba di depan 
mejanya. 


"Kamu udah sembuh?" 


"Kamu bisa lihat sendiri, gimana aku berdiri di depanmu 
sekarang." 


Theo manggut-manggut. 
"Tha, nanti /unch bareng yuk!" ajaknya. 


"Maaf, Yo. Aku enggak bisa," tolakku halus. "Aku udah ada 
janji." 

"Sama siapa? Revan?" dengus Theo tidak suka. 

Aku menganggukkan kepala. 

Theo berdecak kesal. "Kenapa sih, kamu masih mau aja 
sama dia? Revan itu brengsek, Tha! Dia itu cuma mainin 


kamu!" 


"Cukup Yo!" bentakku. Aku tidak suka Theo menjelek- 
jelekkan Revan. "Apa kamu sudah merasa paling benar 


setelah apa yang pernah kamu lakuin padaku di masa lalu?" 
Aku menatapnya dengan sorot mata tajam. 


"Maaf Tha, aku tidak bermaksud membuatmu marah. Aku 
hanya tidak ingin kamu tersakiti." Theo menatapku sendu. 
"Apa kamu tidak mau memberikan kesempatan kedua 
padaku?" 


Tbc... 


Pesan di part ini: 

Cuma mau bilang, separah2nya pacaran jgn sampe 
kebablasan. Harus bisa melawan hawa nafsu. Klo 
ngerasa ga akan sanggup nahan, yaa... jgn 
berdua2an di tempat rawan. 


Jagalah kehormatanmu utk kekasih halalmu kelak. 


Syukur2 tak tersentuh sedikit pun oleh lelaki yg 
bukan mahram sampai saat menikah nanti. 


Mau next kapan? 


Bukan Update Cuma Curhat 


Gaes... aku pernah tulis kalau akan mindahin cerita 
ini ke aplikasi lain. 


Aku lagi pikir ulang tentang itu. 


Aku sedih, di sini tuh susah banget buat nge-up 
ceritanya biar rame. Gimana sih, supaya banyak 
yang baca? Ada yg excited nungguin ceritanya 
update? Gmna supaya banyak yg komen, yg vote? 


Sering bgt insecure sm cerita yg kutulis. 


Menurut kalian bagus ga sih, cerita ini? Apa yg 
kurang? Coba komen :' ( 


Perihal Menikah 


Seneng dengan tanggapan kalian ketika baca 
curhatanku. 
Makasih udah suka sama cerita ini. 


Part ini aku dedikasikan untuk kalian yang setia 
menunggu cerita ini update. Love ya... 


Cek part sebelumnya gaes! Foto Revan aku ganti 
sama yg lebih hot, bikin meleleh wkwkwkkwk 
Foto yg ada d part itu, aku ganti ksini. 


Happy reading!!! 
"Udah siap-siap mau pulang, Tha?" 


Aku berdehem tanpa menoleh ke sumber suara. Siapa lagi 
yang menanyaiku kalau bukan mantan pacar yang sekarang 
menjadi bosku, Theo. 


Dihati ini... 
Hanya engkau mantan terindah 
Yang selalu kurindukan ~ 


Lagu Mantan Terindah yang dipopulerkan kembali oleh 
Raisa, jelas saja tidak menyentuh sama sekali untukku. 
Bagiku, Theo adalah MANTAN TERBURUK. 


"Dijemput nggak? Kalau enggak, bareng aku aja. Aku mau 
ke rumah teman, kebetulan rumahnya searah sama rumah 
kamu." 


Gerakanku terhenti mendengar perkataan Theo. Sepertinya 
dia masih berusaha mendekatiku kembali. Padahal kemarin 
aku sudah bilang tidak ada kesempatan kedua baginya. 
Kesalahan sama sekali tidak bisa ditelorir. Aku memang 
sudah memaafkannya, namun buat kembali bersama, dari 
dulu tidak pernah terbesit dibenakku. 


"Thanks Yo, atas tawarannya!" ucapku sambil tersenyum 
manis. "Sayangnya, aku dijemput. Kebetulan orangnya udah 
nungguin di bawah." 


Theo tersenyum kecut. "Kamu dijemput sama dia?" 


"Hmmm," jawabku dengan sebuah deheman. "Aku duluan, 
ya!" Aku menyambar tasku di atas meja. 


Langkahku terhenti ketika merasakan pergelangan 
tanganku dicekal. Aku menatap Theo dengan alis berkerut. 


"Kamu ngasih dia kesempatan kedua, tapi kenapa tidak 
denganku?" 


Aku memutar bola mata jengah. Nampaknya Theo benar- 
benar tidak sadar kalau kesalahannya begitu besar padaku. 
Seharusnya dia malu minta balikan denganku. Aku yakin 
yang dia lakukan waktu dulu bukan cuma khilaf semata. 
Buktinya sampai saat ini dia masih bertemu dengan Anya, 
entah apa status hubungan mereka sekarang. Aku 
mengetahui dari Saras beberapa hari yang lalu, saat 
sahabatku itu datang mengunjungiku. Aku heran, Saras 
selalu update mengenai gosip teman-teman SMA kami. Kata 
Saras, dia melihat Theo memasuki sebuah hotel dengan 
merangkul bahu Anya. Brengsek banget 'kan mantanku itu? 
Dia pernah bilang padaku tidak pernah komunikasi lagi 
dengan Anya. Omongannya tidak bisa dipercaya. Bulshitt!! 


Aku melepas cekalan tangan Theo menggunakan tanganku 
satu lagi. "Yo, Revan sama kamu itu beda. Kalian nggak bisa 
disamain." 


"Apa bedanya, Tha? Dia juga nyakitin kamu!" balas Theo 
sengit. 


"Kamu mau tahu apa bedanya?" Aku mendekatkan wajahku 
ke telinganya. "Revan bukan lelaki brengsek yang suka 
nidurin wanita sebelum dia halalin." 


Wajah Theo memerah. 


Aku tidak peduli. Aku berjalan cepat menuju keluar 
ruangan. Untung saja pas keluar ruangan, aku mendapatkan 
pintu /ift yang terbuka. Segera aku berlari sebelum pintunya 
tertutup rapat, khawatir Theo akan menyusulku. 


Revan menatapku dengan kening berkerut ketika aku 
memasuki mobilnya. "Kamu kenapa?" 


"Hah?! Aku?" tunjukku pada diriku sendiri. "Aku nggak 
kenapa-napa," ucapku tanpa melihat mata Revan. Aku tidak 
bisa menceritakan tentang Theo barusan. Aku tidak ingin 
Revan kembali emosi. Mengenai Theo, aku akan mencari 
cara bagaimana supaya dia berhenti menggangguku. 


Revan menyipitkan matanya. "Bener nggak kenapa-napa? 
Kamu aneh. Kayak dikejar sama seseorang." Revan 
menatapku penuh selidik, "Mantanmu itu nggak macam- 
macam 'kan sama kamu?" 


Buru-buru aku menggelengkan kepala. "Nggak kok, Yang. 
Dia mana berani macam-macam sama aku. Kan aku ada 
pawangnya, yaitu kamu." Aku mengenggam tangan Revan. 
"Percaya sama aku. Aku bisa mengatasi dia." 


Revan terdiam sejenak, kemudian dia mengangguk. Aku 
rasa, dia seperti tidak yakin dengan ucapanku. 


"Kamu mau langsung pulang?" tanya Revan sambil men- 
starter mobilnya. 


"Nggak sih. Tadinya aku pengen ajakin kamu ke rumah 
sakit." 


"Ngapain? Siapa yang sakit?" 


"Umm... Nesya. Aku mau jenguk Nesya. Kamu mau 
nemenin?" 


Terdengar helaan napas berat dari Revan. "Ya udah, aku 
temenin." 


"Makasih Sayang," ucapku menyengir. 
"Hmmm." 


Aku tahu Revan adalah orang yang baik, tidak pendendam. 
Setelah apa yang sudah dilakukan oleh Nesya padanya, dia 
masih mau menanggung seluruh biaya Nesya selama di 
rumah sakit. Kasihan sekali nasib Nesya. Mamanya masuk 
penjara dan papanya entah berada di mana. Sejak bercerai 
dari mamanya, sang papa menghilang tanpa jejak. Oma dan 
opanya yang tinggal di Belanda sudah diberitahu oleh 
keluarga Revan. Tapi, mereka tidak bisa pulang ke Indonesia 
karena suatu alasan. 


kakak 


Keluar dari rumah sakit, kami berdua mampir di restoran 
cepat saji untuk makan. Aku jarang melewati makan malam. 
Tubuhku yang langsing, tidak akan berpengaruh jika makan 
di malam hari. Aku tidak seperti kebanyakan wanita, yang 


menghindari makan malam untuk menjaga berat badan 
ideal. Beda denganku, aku santai memakan apa saja. Berat 
badanku tidak akan berubah banyak. Jadi, aku tidak perlu 
khawatir jika makan dalam porsi yang cukup besar. 


"Yakin bisa ngabisin semuanya?" tanya Revan heran. 


Di depanku ada beberapa potong ayam beserta nasi, 
spaghetti dan burger. Buat minumnya, aku memesan air 
mineral dan fanta float. 


Aku meringis pelan. "Pasti habis, lihat aja nanti. Emangnya 
kenapa?" 


Revan terkekeh. "Makan kamu banyak juga." 


"Kemarin-kemarin jaim aja," balasku cuek sambil menggigit 
sepotong ayam." 


"Kenapa emang? Takut entar ngabisin uang kamu, kalau aku 
banyak makan?" 


Revan tertawa lebar. "Uangku nggak bakalan habis kalau 
cuma buat bayarin makan kamu doang. Kamu lupa siapa 
aku?" 


Mulai deh sombongnya. Tapi memang benar juga sih. 
Membayari makananku saja, tidak seberapa baginya. Tidak 
ada seujung kukunya. 


Setelah merasa sangat kenyang, Revan pun 
mengantarkanku pulang. 


"Nggak mau mampir dulu?" tanyaku sebelum turun dari 
mobil Revan. 


Revan menggeleng. "Udah malam, lain kali aja." 


Aku manggut-manggut. 
"Tha," panggil Revan lembut. 
"Ya, apa?" 


"Omongan aku 2 hari yang lalu jangan terlalu dipikirin, ya! 
Aku nggak mau mendesakmu untuk mau kunikahi segera." 
Revan menyelipkan anak rambutku ke belakang telinga. 
"Aku akan selalu menunggumu, kapanpun kamu siap." 


Aku mengangguk lemah dan memeluk Revan erat. Aku tidak 
ingin kehilangan lelaki ini. Semoga dia bisa bersabar 
menungguku. 


Aku mengurai pelukan kami. "Kalau boleh tahu, kenapa 
mamamu ingin kamu segera menikah? Bukannya kamu 
masih sangat muda?" tanyaku penasaran. Dari kemarin, aku 
terpikir itu terus. 


"Aku anak tunggal, Tha. Mamaku ingin aku menikah dan 
punya anak biar rame di rumah. / mean, orang tuaku mau 
cucu dari anak satu-satunya. 


KKK 


"Baru pulang, Kak?" tanya mama begitu aku akan menaiki 
tangga menuju kamarku. 


"Iya, Ma. Maaf tadi aku lupa ngabarin," ucapku meringis. 
"Aku ke rumah sakit dulu habis pulang kerja." 


"Ngapain? Siapa yang sakit?" 


"Orang yang waktu itu mobilnya nyaris nabrak aku, Ma. Aku 
pengen tahu aja gimana keadaannya. Apalagi yang aku 
denger, dia nggak punya siapa-siapa saat ini," jelasku 


dengan nada sedih pada mama. Aku prihatin dengan kondisi 
Nesya. 


Mama tidak perlu tahu bahwa orang nyaris menabrakku 
adalah sepupu Revan, yang sering membuat ulah denganku, 
membuatku mengajukan resign dari Tama Group dan juga 
nyaris mencelakakanku. Aku tidak mau keluargaku tahu 
yang sebenarnya. Karena akan menjadi lebih rumit, apalagi 
jika Fero yang tahu. Bisa-bisa Revan lah yang akan menjadi 
sasarannya. 


"Kasihan juga, ya," ujar mama ikutan bersedih. "Gimana 
keadaannya sekarang?" 


"Belum ada perkembangan, Ma. Dia masih koma." 


"Ya ampun, kasihan banget. Semoga dia cepat sadar ya, 
Kak?" 


"Aamiin." 


"Kak... kamu lagi ada waktu nggak sekarang? Mama mau 
ngomong," ujar mama dengan wajah serius. "Tapi kalau lagi 
capek, besok aja ngomongnya. Kamu istirahat aja." 


"Nggak begitu capek, sih. Mama mau ngomong apa 
emangnya?" tanyaku penasaran. 


"Yuk, kita omongin sambil duduk di sofa." Mama 
menuntunku menuju sofa di ruang tamu. 


Aku penasaran mama ingin membicarakan apa. Sepertinya 
sesuatu yang serius, jika dilihat dari raut wajah mama. 


"Mau ngomong apa, Ma?" tanyaku tidak sabar. 


"Begini, Kak. Siang tadi, Melanie Widyatama datang ke sini... 


Aku terkejut. Ngapain Mamanya Revan berkunjung ke 
rumahku? Apa ada hubungannya dengan permintaannya 
mengenai hubunganku dengan Revan? 


"Mamanya Revan, Ma?" tanyaku tetap tenang, berusaha 
untuk tidak memperlihatkan rasa panikku. 


Mama mengangguk. "Kamu pasti udah tahu 'kan apa 
maksudnya mengunjungi Mama?" 


Aku menghindari tatapan mata mama. "Mau silaturrahmi aja 
kali, Ma," balasku sekenanya. 


"Kak, nggak usah bohong sama Mama." Mama menatapku 
intens. "Emang Revan kurang apa bagi kamu? Apa lagi yang 
mau kamu cari, Kak?" 


"Ma, aku masih muda," protesku. 
"Kamu mencintai Revan 'kan?" 


"Ya cinta lah, Ma. Kalau nggak, ngapain aku mau balikan 
sama dia?" 


Mama menghembuskan napasnya kasar. "Kalau cinta, 
kenapa kamu nggak mau menikah sama dia? Apa kamu 
nggak takut Revan berpaling darimu?" 


"Ma..." panggilku merengek. "Jangan takut-takutin gitu. Aku 
mau banget menikah sama Revan, tapi belum sekarang 
waktunya. Mungkin 2 atau 3 tahun lagi." 


Mama berdecak. "Kelamaan, Kak! Kamu pikir Revan sanggup 
menunggu kamu selama itu?" 


Revan mengatakan akan menungguku sampai kapanpun. 
Namun, mendengar ucapan mama, kenapa aku malah jadi 
ragu? 


"Aku mau istirahat dulu, Ma. Lain kali aja kita bahas lagi," 
ujarku lalu bangkit dari sofa. 


"Revan mungkin memang mau menunggumu. Tapi, gimana 
kalau mamanya pengen anaknya menikah tahun ini juga? 
Apa Revan akan dicariin calon yang benar-benar sudah siap 
menikah sama dia?" 


Perkataan mama membuat langkahku terhenti. Tidak, Revan 
hanya milikku. Hanya aku yang akan menjadi istrinya kelak. 


Tbc... 


Hi... Klo boleh tahu, kalian yg baca cerita ini umur 
brpa aja? 


Hmmm.... menurut kalian umur ideal untuk menikah 
itu berapa sih? 23, 24 atau 25? 


Mitha tuh pemikirannya kayak wanita karir modern 
kebanyakan saat ini(tapi ga semua juga sih, cuma 
sebagian aja). Yang mkirnya nikah itu urusan 
belakangan, karir dulu yang penting. Biasanya lebih 
milih menikah di usia 26, 27, 28, atau 29. Cari uang 
sebanyak-banyaknya buat ini/itu. Ada kesenangan 
tersendiri saat bisa meraih sesuatu hasil dari 
keringet sendiri. Sesuatu yang worth it. 


Bisa travelling sana/i, beli mobil, rumah/apartemen. 
Walau sebenarnya itu semua mampu dibelikan oleh 
suami nantinya, te2p beda rasanya yang dari jerih 
payah sendiri. 


Terus masih bebas ngelakuin apapun tanpa suatu 
hubungan yang sudah terikat. Misal pengen ke Mall 
aja, itu harus ijin dulu sama suami. 


A Trap 


Depok berasa puncak, dingin beud pdhl AC Ig ga 
nyala... 
Di daerah kalian gimana? 


ReMi hadir nemenim klean yg #dirumahaja 
Happy reading!!! 


Aku dan Revan tengah duduk santai di sofa apartemen 
setelah menyantap makan siang hasil masakanku. Pagi tadi, 
Revan menjemput, lalu mengajakku ke apartemennya. 
Katanya ingin seharian bersamaku dan dia meminta aku 
memasak untuknya. 


"Aku mau pergi ke Bangkok selama 5 hari. Kamu nggak apa- 
apa 'kan aku tinggal?" 


"Urusan kerjaan?" 
"Yepp. Ada masalah yang harus aku selesaiin di sana." 


"Ya udah, pergi aja. Kamu nggak usah khawatirin aku. Aku 
sudah 24 tahun kalau kamu lupa. Masa iya, ke mana-mana 
harus sama kamu terus." 


Revan menatapku sorot mataku dalam. "Entah kenapa 
perasaan aku nggak enak. Aku rasanya nggak pengen 
berangkat. Tapi... client yang satu ini penting bagi Tama 
Group." 


Aku menangkup wajah Revan. "Aku bakalan baik-baik aja. 
Percaya sama aku, oke?" 


Revan mengangguk lemah. "Selama aku pergi, Kamu 
berangkat pulang kerja di anter sama Fero, ya?" 


"Enggak bisa, Sayang." Akhir-akhir ini, aku mulai terbiasa 
memanggil Revan dengan panggilan mesra. "Fero udah 
mulai kerja besok. Dan kerjanya di daerah Daan Mogot. 
Nggak mungkin aku minta anterin, bisa-bisa dianya telat." 


Revan mengacak rambutnya frustasi. "Kamu ikut aku aja, 
gimana? Izin masuk kerja." 


"Ya kali, Yang!" decakku kesal. Sama aja artinya seminggu 
aku enggak ngantor. Aku 'kan masih baru, mana bisa 
ngajuin cuti." 


"Lagian kamu kenapa, sih? Lebay banget, cuma ninggalin 
aku 5 hari doang." 


Revan memegang kedua bahuku. "Lebay katamu? Aku 
khawatirin kamu, Yang! Gimana kalau mantan brengsekmu 
itu melakukan sesuatu padamu?!" ujar Revan dengan nada 
meninggi. 


"Nggak bakalan, Sayang... trust on me!" ucapku lembut. 
Aku membelai rahangnya pelan. "Aku akan selalu kabarin 
kamu." 


Revan meraihku ke dalam dekapannya. "Jaga diri saat aku 
jauh darimu. Aku pastiin akan terus menjagamu dari jauh." 


"Iya, Sayang. Makasih." 


KKK 


Pulang dari apartemen Revan, aku melihat papa, mama dan 
Fero sudah berkumpul di ruang keluarga. Malam ini, seperti 
tradisi biasanya saat papa ada di rumah, kami akan bertukar 


cerita satu sama lain. Namun untuk kali ini, aku yakin kalau 
aku lah yang bakal jadi main topic di sini. Mama pasti sudah 
bercerita kepada papa mengenai hubunganku dengan 
Revan. 


Aku menyalami kedua orang tuaku. Lalu dengan malas, aku 
ikut duduk di salah satu sofa yang masih kosong. 


"Revan nggak mampir, Kak?" tanya papa membuka 
pembicaraan. 


"Enggak, Pa. Besok pagi-pagi dia mesti pergi ke Bangkok, 
takut kesiangan." 


Papa manggut-manggut. 


"Ekhmm... " Papa berdehem, aku sudah mulai was-was. 
"Gimana hubungan kamu sama Revan?" 


Nah kan! Benar dugaanku. 


"Alhamdulillah kami baik-baik aja, Pa," balasku dengan ekor 
mataku melirik mama yang sedang memperhatikanku. 


Papa menggeleng. "No! Bukan itu maksud Papa, Kak." 


Aku wmengernyit. Pura-pura tidak mengerti dengan 
perkataan papa. 


"Maksudnya, perkembangan hubungan kamu dengan Revan 
gimana? Apa kalian sudah memikirkan untuk ke tahap 
selanjutnya?" 


"Menikah maksud Papa?" Sudah tidak bisa berpura-pura lagi 
kalau omongan papa to the point kayak gini. 


"Iya, Sweety." Papa melepas kacamata yang dikenakannya 
dan pindah duduk di dekatku. "Mama sudah menceritakan 


semuanya sama Papa. Jadi, sekarang Papa mau denger versi 
kamu." 


"Pa!" seruku dengan bibir mengerucut. "Masih banyak hal 
yang aku pengen sebelum menikah. Oke, aku mau banget 
nikah sama Revan. Tapi, enggak sekarang juga, Pa. Aku 
maunya 2 atau 3 tahun lagi. Apa itu salah menurut Papa?" 
Aku bertanya meminta pendapat papa. Selama ini, papa 
lebih mengerti aku. Mama juga sama sebenarnya, namun 
ada hal-hal yang kadang mama tetap bersikukuh pada 
pendapatnya. 


Papa menggeleng lalu tersenyum. "Kamu nggak salah. Papa 
cuma pengen tahu, apa yang bikin kamu enggak ingin 
menikah dalam waktu dekat?" 


"Masih banyak hal yang aku pengenin, Pa. Aku juga belum 
mau terikat dalam hubungan pernikahan, yang nantinya 
membuat langkahku terhambat," jawabku jujur. Memang 
itulah yang aku pikirkan selama ini jika cepat menikah. 


Papa tertawa kecil. "Kalau sudah menikah dengan Revan, 
kamu bisa beli apa aja yang kamu pengen. Dan soal 
kebebasan, kamu bisa membicarakannya dengan Revan. 
Menurut Papa, Revan itu tipe orang yang nggak akan 
menuntut banyak hal dari kamu. Dia pasti bisa ngertiin 
kemauan kamu. Memang usianya masih kecil, tapi 
pemikirannya sudah dewasa. Papa rasa, dia bisa mengayomi 
kamu." 


Aku memanyunkan bibirku. Kenapa kali ini papa sama 
seperti mama? 


"Pa!" protesku tidak terima. 


"Mau bilang apa lagi, Kak? Soal keinginan kamu, Papa 
mengerti." Papa menepuk-nepuk bahuku pelan. "Anggap 


saja kamu menikah itu adalah rezeki. Kamu bisa membeli 
apa yang kamu pengen dengan nafkah dari suami kamu." 


Aku tidak punya alasan lagi untuk mengelak. Perkataan 
papa ada benarnya juga. Aku menghembuskan napas berat, 
sepertinya aku harus menyusun ulang rencana-rencanaku 
yang belum terealisasi. 


"Udah sih, Kak! Nikah aja sana dari pada dosa berdua-duaan 
terus, berbuat mesum!" celetuk Fero cekikikan. 


Aku melotot padanya. Jangan sampai mulut lemesnya 
berkata yang tidak-tidak pada kedua orang tua kami. 


"Lagian kalau lo nikah sama dia, gue juga kecipratan. Jadi 
iparnya sultan. Beuuh mantap!" 


Aku melempar Fero dengan bantal kecil yang ada di 
dekatku. "Kerja yang rajin, biar cepet naik pangkat. Jangan 
ngandelin punya ipar kaya!" 


"Yaelah, Kak. Itu mah pasti. Tapi, kalau mau ninja doang, 
nggak pa-pa kali," sahut Fero santai. 


"Ninja pala lo!" Aku menoyor keningnya. "Lagian bukannya 
lo nggak suka sama Revan?" 


Fero menggaruk tengkuknya. "Kemarin ini sih, sekarang 
udah enggak. Gue emang sempet kesel sama dia. Tapi 
setelah gue pikir, dia nggak sepenuhnya salah. Dan yang 
gue lihat, doi bucin banget sama lo!" 


Papa dan mama hanya geleng-geleng kepala mendengar 
obrolan kami berdua. 


"Jadi gimana, Kak? Apa kamu sudah siap untuk menikah?" 
tanya mama dengan tatapan penuh harap. 


KKK 


Sudah hari ketiga Revan berada di Bangkok. Dia selalu rutin 
mengabariku jika tidak sibuk. Sesekali dia melakukan 
panggilan video dan mengirim beberapa foto selfienya 
padaku. 


Aku sedang tersenyum geli melihat foto selfie yang dikirimi 
oleh Revan. Lelakiku itu narsis juga. Ponselku berbunyi 
tanda ada pesan masuk--dari nomor tidak dikenal yang 
membuatku mengernyit. 


08129697xxxx 

Mitha, ini gue Anya 

Apa kabar? 

Gue pgn ktmu sm lo, penting 
Ada waktu sore ini? 


Mantan Theo sekaligus teman bermainnya yang kepergok 
olehku. Ada apa gerangan dia tiba-tiba menghubungiku? 


Mitha T. Wahyuni 
Gue baik 
Ada perlu apa? 


08129697xxxx 

Ada yg mau gue omongin 
Intng Theo 

Ada sesuatu yg harus lo tau 
Bisa 'kan ktmu? 


Maksud Anya apa? Aku tidak mengerti. Tapi, tidak ada 
salahnya jika aku mau bertemu dengannya. Barangkali 
memang ada sesuatu yang ingin dia katakan. Aku segera 
mengetik pesan balasan padanya. 


Mitha T. Wahyuni 
Oke deh 
Mau ktmu dmna? 


08129697xxxx 
Entar gue sharloc 


daa 


Setelah memastikan apartemen yang ada di depanku sesuai 
dengan lokasi yang dikirim oleh Anya, aku turun dari taksi 
online. Apartemen yang ada di depan mataku saat ini 
Kesannya biasa saja, tidak elite seperti kawasan apartemen 
Revan. Namun, letaknya masih di daerah Jakarta Selatan 
juga. 


Anya memintaku untuk bertemu di apartemennya saja. 
Katanya sedang kurang fit. Dengan terpaksa, aku 
melangkahkan kaki menuju unitnya. 


Aku tadi pulang lebih awal, pukul 16.30. Theo sudah keluar 
kantor dari siang dan dia bilang tidak balik lagi ke kantor. 
Aku mengiriminya pesan untuk izin pulang cepat karena 
ada keperluan keluarga. Beberapa hari ini sikap Theo biasa 
saja padaku. Semoga saja dia sadar bahwa usahanya untuk 
meraihku kembali hanya sia-sia. 


08129697xxxx 
Klo udah nyamp langsung naik aja, Tha 
Gue tunggu 


Anya telah mengirim detail lokasi unitnya padaku. Katanya 
tidak bisa melihat mereka menjemputku di bawah. Aku 
masuk ke dalam /ift dan memencet lantai tempat tujuanku. 


Mitha T. Wahyuni 
Gue udah di depan pintu 


08129697xxxx 

Masuk aja, 

Pintunya ga dikunci, kok 

Gue lemes, cm bisa rebahan aja 


Aku membuka pintu unit apartemen Anya, lalu menutupnya 
perlahan. 


Sepi. Aku mengamati ruangan apartemen yang sunyi. 
Mungkin Anya sedang rebahan di kamarnya. Matanya 
terarah kepada sebuah pintu yang aku yakini adalah kamar 
Anya. Di sana ada tulisannya, Anya's Room. 


Aku mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum masuk. Tidak 
sopan rasanya jika langsung menyelonong masuk saja. 
Tidak ada jawaban dari dalam. Apa Anya ketiduran? Tapi, 
belum lama dia membalas pesanku. Aku mencoba 
mengetuk pintu sekali lagi sambil memanggil namanya. 
Nihil. Tetap tidak ada jawaban. Aku mulai khawatir. Apa 
Anya pingsan? 


Khawatir terjadi sesuatu dengan Anya, walau dia perusak 
hubunganku dulu, namun aku tetap cemas. Aku meraih 
gagang pintu dan membukanya. Matanya membola saat 
menemukan seseorang di atas tempat tidur dengan senyum 
miringnya. Tidak ada Anya di dalam kamar ini. 


"Kamu?!" seruku tak percaya. Dia ada di kamar Anya. Ya, 
pasti mereka masih berhubungan. Pertanyaanku, mengapa 
Anya memintaku untuk bertemu dan bilang akan 
membicarakan sesuatu tentang Theo. Ada yang tidak beres 
di sini. "Mana Anya?" tanyaku tak sabar. 


Orang itu bangkit dari tempat tidur dan berjalan 
mendekatiku. Aku mundur perlahan hingga tubuhku 
menabrak dinding. Pintu kamar tertutup dengan sendirinya. 


Aku berusaha membukanya namun tidak bisa, terkunci 
otomatis. Double shit! 


"Nggak ada Anya di sini," balasnya dengan seringai licik 
terpampang di wajahnya 


Aku memucat. Entah kenapa, perasaanku tidak enak. 


"Udah lama, aku menantikan momen ini. Hanya kamu dan 
aku di tempat yang tidak ada siapapun bisa mengganggu 
kita," ucapnya dengan tangan terangkat ingin membelai 
wajahku. Aku segera menepisnya kasar. 


"Nga-ngapain kamu di sini?" tanyaku gugup. 


Belum terdengar jawaban darinya, tiba-tiba ponselku 
berbunyi--ada notifikasi pesan masuk beruntun. Aku 
mengecek ponselku, ternyata ada pesan masuk dari Anya. 
Sial, aku dijebak! 


08129697xxxx 

Sorry Tha, 

Gue terpaksa bohong sama Io 
Dia maksa gue buat bantuin dia 
Dia menginginkan lo. 


Tbc... 


Penasaran sama part selanjutnya? 


Kebangsatan Theo 


Warning!!! 
Mengandung kata-kata kasar dan adegan yg tidak 
pantas untuk ditiru. 


Aku update lebih cpt nih! Awalnya rencanaku mim 
ini. Tp editanku udh slesai, ngapain harus nunggu 
mlm? 


Part ini cukup panjang, pelan2 ya bacanya :) 


Happy reading!!! 


Theo menyeringai puas melihat muka pucatku. "Don't be 
afraid, honey!" Ekspresi wajahnya berubah sendu. "Aku 
nggak akan menyakitimu. Aku hanya ingin kamu menikmati 
kebersamaan kita." 


Aku menggelengkan kepala. "Yo, please!! Buka pintunya... " 
ucapku memohon. 


"Mau dibukain pintunya?" 


Aku mengangguk cepat. 


"Oke, aku akan membukakannya untukmu. Tapi... " Theo 
mendekati wajahnya padaku. "Layanani aku dulu." 


"Brengsek!" Aku menampar pipi Theo. Bagaimana bisa, aku 
berpacaran dengan orang brengsek sepertinya dulu? 
Sekarang aku sangat yakin, kalau dia sudah mengenal seks 
dari jaman kuliah, atau bahkan sejak duduk di bangku SMA-- 
yang mungkin tidak aku ketahui. 


Theo mengusap pipinya, bekas tamparanku. Cukup keras 
aku menamparnya. "Nggak usah munafik, Tha! Aku tahu 
kamu sering melakukannya dengan pacar berondongmu 
itu." Theo tersenyum sinis lalu berkata, "Kamu sekarang 
suka yang lebih muda, ya? Apa mainnya hebat di ranjang?" 


"Lo??!" Aku menggeram kesal. "Gue bukan wanita yang 
seperti itu!" 


"Dulu sih, aku percaya kamu itu wanita yang polos. Aku 
bahkan berniat untuk menjadikanmu calon istriku. 
Sekarang, kok aku nggak begitu yakin?" Theo mencolek 
daguku, "Dibayar berapa setiap kali main sama dia?" 


"Bangsat!!! Kurang ajar ya, mulut lo?!" Aku kembali 
menampar Theo. 


"Tamparan kedua," ucap Theo sambil menyengir lebar. Dia 
memegang kedua bahuku. "Kamu harus membayar atas 
kedua tamparan yang aku dapatkan." 


Theo mendekatkan wajahnya, dia menciumi bibirku. Aku 
memukul-mukul dadanya namun tidak berpengaruh sama 
sekali. Dengan rasa marah bercampur benci, aku menggigit 
bibirnya kuat. Theo memekik dan melepas ciuman paksanya 


padaku. Darah segar yang keluar dari bibir Theo mengenai 
bibirku juga. Aku mengelapnya kasar. 


Theo menatapku dengan mata memerah. "Wanita jalang 
sialan!" makinya sambil menampar pipiku keras. 


Aku meringis kesakitan memegangi pipiku. 


"Aku awalnya mau lembutin kamu. Tapi, sepertinya tipe 
wanita kayak kamu, wajib dikasarin!" Theo mencengkeram 
bahuku kuat. Dia kembali menciumi bibirku. Aku menangis 
sesenggukan di saat merasa tidak berdaya untuk 
melawannya. Aku menutup bibirku rapat-rapat. Sungguh 
aku begitu jijik dicium olehnya. 


Dia bukan lagi Theo yang dulu aku kenal. 


Dulu, dia begitu menghargaiku. Tak pernah memaksakan 
kehendaknya. Jangankan ciuman bibir, cium di pipi saja 
hanya satu kali selama bertahun-tahun kami menjalin 
hubungan. 


Di dalam tangisku, bayangan Revan memenuhi benakku. 


Cepat pulang, Sayang... batinku menangis. Aku merasa 
bersalah mengingat ucapanku yang mengatakan Revan 
lebay karena terlalu berlebihan mengkhawatirkanku. 


Dering ponsel yang berada di tanganku, membuat Theo 
melepas ciumannya. Sekilas aku melihat panggilan masuk 
dari Revan. Dengan cepat, aku menggeser tombol hijau. 
Namun, sebelum aku mengeluarkan suara, Theo berhasil 
merebut ponselku dan membuangnya asal. 


"Berondong kesayanganmu rupanya yang menelpon," ucap 
Theo dengan nada mengejek. "Sayang sekali, dia berada di 


luar negeri sekarang. Jadi... dia kembali di saat aku udah 
berhasil menikmati tubuhmu berkali-kali." 


"Bajingan lo! Jangan mimpi bisa nikmatin tubuh gue," 
balasku berapi-api. "Dia memang sedang berada di luar 
negeri, tapi gue yakin, dia nggak akan biarin wanitanya 
berada dalam bahaya," ucapku percaya diri. 


Diam-diam, mataku berusaha mencari sesuatu yang bisa 
menyelamatkan di dalam kamar ini. 


"Mari kita buktiiin!" Theo kembali mendekatiku. Dia 
menyeringai lebar melihat aku yang sempat percaya diri, 
berubah menjadi ketakutan. 


Dengan kasar, Theo menarik kemeja kerjaku. Beberapa 
kancingnya terlepas, sontak aku menutupi bagian dadaku. 


"Sadar, Yo! Please... jangan begini sama gue." Aku berusaha 
bernegosiasi dengannya walau aku tahu itu tidak akan 
berhasil. Theo saat ini sedang tidak bisa dikontrol. 


Aku memegang kuat kemejaku agar tidak sepenuhnya lepas 
dan menangis sesenggukan. Badanku merosot ke lantai. 


"See... bener 'kan dugaan aku! Kamu benar-benar sudah 
tidur dengannya?" tanya Theo dengan matanya yang 
tampak memerah. 


Sekilas, Theo pasti melihat banyak bercak merah di bagian 
bahu dan atas dadaku. Hari Minggu sebelum Revan 
berangkat--aku seharian di apartemen Revan. Di sana kami 
mengulangi kembali apa yang pernah kami lakukan di 
kamarku. Tentu saja kami tidak sampai berhubungan 
layaknya suami istri. Waktu itu, Revan membuat begitu 
banyak kissmark di bagian yang tidak terlihat oleh orang. 


Aku menggeleng lemah sambil terisak. "Enggak, Yo. Aku 
nggak pernah tidur sama dia," ucapku melembutkan 
suaraku. Berharap dia bisa percaya dan luluh padaku. 


"Lalu apa tanda merah-merah itu? Kamu pikir aku bodoh 
tidak tahu hal seperti itu??!" 


Percuma aku menjelaskan. Lelaki brengsek ini tidak akan 
percaya. Dia sedang dikuasai amarahnya. 


"Aku juga ingin menikmatimu sama kayak yang dia lakukan. 
Ayo layanin aku," ucap Theo dengan senyum miringnya. 
Theo berjongkok di depanku. Dia menarik paksa kemejaku, 
namun aku tidak cukup kuat untuk menahannya. Aku 
berusaha menutupi bagian dadaku agar tidak terekspos. 


Tangisku tidak dihiraukan olehnya. Ya Tuhan, aku sungguh 
tidak rela jika bajingan ini mengambil kehormatanku. 
Mulutku komat-kamit memanjatkan do'a agar sesuatu yang 
sudah aku jaga selama 24 tahun lamanya, tidak dirampas 
begitu saja. 


Aku terus mendorong Theo yang terus memaksa menciumi 
leher dan bahuku. Hingga akhirnya aku bisa menendang 
aset berharga miliknya. Theo terjungkal dan meringis 
kesakitan. Mampus Io! 


Aku yang sudah lemas, memanfaatkan kesakitan Theo 
dengan bangkit berdiri. Syukurlah, dia masih belum bangkit 
dan terus mengumpat padaku. Tendanganku memang 
sangat kuat, aku mengeluarkan seluruh tenagaku barusan. 


Saat sudah berdiri, aku bingung. Aku mau lari ke mana? 


Tertatih-tatih, aku melangkahkan kaki menuju nakas di 
samping tempat tidur. Aku tersenyum kecil saat melihat 
sesuatu di atas sana, ada vas bunga. Aku harus 


menyelamatkan diriku sendiri walau bagaimanapun 
caranya. 


"Kamu nggak akan bisa lari ke mana-mana, Darling!" ucap 
Theo sambil memegangi juniornya. 


Setelah mengambil vas bunga tersebut, aku berjalan 
mendekati Theo dan melayangkan vas tersebut ke bagian 
belakang kepalanya. Posisi Theo yang menghadap ke pintu, 
jadi dia tidak melihat saat aku membawa benda itu. 


Theo membalikkan badannya dan menatapku tak percaya. 
Dia memegangi bagian belakang kepalanya yang sudah 
berlumuran darah. 


"Teganya kamu melakukan ini padaku, Tha... " ucap Theo 
lirih. Tak lama tubuhnya ambruk di lantai. 


Aku mundur perlahan dengan tubuh bergetar dan sisa 
pecahan vas bunga di tanganku jatuh begitu saja. Aku 
terduduk lemas di pojok kamar sambil menangis terisak. 


Aku harus bagaimana sekarang? 
Apa aku sudah membunuh orang? 


Disela tangisku, tiba-tiba aku teringat ponselku. Aku harus 
menghubungi Revan. Tunggu, di mana Theo membuang 
ponselku? 


Nada dering lagu jaman old--Power of Love miliknya Celine 
Dion, membuatku dapat menemukan ponselku. Rupanya 
ponselku terlempar dan tiba di bawah kasur. 


Revan Widyatama is calling... 


Aku menyeka air mataku dan segera menekan tanda hijau. 
"Hallo, Van..." jawabku dengan nada bergetar. 


"Kamu baik-baik aja, 'kan?" Suara Revan di seberang sana 
terdengar khawatir. 


"Tunggu di sana, Sayang. Aku akan segera datang." 


"Van, aku-- " Air mataku kembali menetes. Aku rasanya tidak 
sanggup berkata apapun saat ini. 


"Aku udah di Jakarta. Dan sekarang menuju ke tempatmu. 
Maaf... aku menyuruh seseorang untuk selalu mengikutimu." 


Aku tersenyum getir. "Van... " 


"Lima belas menit lagi aku nyampe." 


aaa 


Revan memelukku erat dan aku menangis pilu di 
pelukannya dengan kemejaku yang aku pakai kembali, 
namun bentuknya sudah tidak karuan. Apalagi beberapa 
kancingnya sudah terlepas. Revan berhasil mendobrak pintu 
dengan bantuan orang suruhannya. 


Revan menyuruh orang suruhannya tersebut membawa 
Theo ke rumah sakit. Semoga saja dia masih bernyawa. 


"Maaf, aku telat." Revan menciumi puncak kepalaku dan 
mengusap punggungku lembut. 


"Aku udah bunuh dia, Van! Aku pembunuh!" Aku menangis 
histeris. 


"Enggak, Sayang... enggak. Kamu nggak bunuh siapapun," 
ucapnya menenangkan. Perlahan, Revan mengurai 
pelukannya. Dia membuka kemejanya yang menyisakan 


Kaos putih polos di tubuhnya, lalu disematkannya padaku. 
Dihapusnya air mataku dengan jemarinya. "Jangan nangis 
lagi, udah ada aku di sini." 


Revan memajukan wajahnya dan mencium bibirku penuh 
kelembutan. Aku tahu maksudnya adalah untuk menghapus 
bekas ciuman Theo dibibirku. Tanpa aku bercerita, 
sepertinya dia sudah bisa menebak apa yang sudah 
dilakukan Theo padaku. 


"Sudah aku hapus bekasnya." 


daa 


Revan membawaku ke rumahnya. Tadinya aku menolak, 
namun aku tidak punya alasan. Aku tidak mungkin pulang 
dalam keadaan kusut seperti ini. 


Tante Melani yang membukakan pintu untuk kami, 
menatapku kaget. Sontak aku memeluknya. 


"Kamu kenapa, Tha? Apa yang terjadi?" Tante Melani 
mengusap punggungku lembut. 


Aku menggelengkan kepala, belum sanggup rasanya buat 
bercerita. Revan memberi kode kepada mamanya. 


Tante Melani yang paham, tidak menanyaiku lagi. "Anterin 
ke kamar kamu, Van. Nanti Mama nyusul ke sana," ucapnya 
pada Revan. 


"Mau digendong?" goda Revan. 


Astaga sempat-sempat dia menggodaku di saat mamanya 
masih berada di sekitar kami. 


"Nggak usah. Aku bisa jalan sendiri." 


Aku duduk di pinggir ranjang Revan sambil memperhatikan 
dekorasi kamarnya yang menarik. Semua yang ada di dalam 
sini tertata rapih, tidak jauh berbeda dari kamar di 
apartemennya. 


Revan mengeluarkan sebuah handuk dari dalam lemarinya 
dan meletakkannya di atas tempat tidur. "Itu handuknya 
kalau kamu mau mandi. Kamar mandiku ada di sana," 
tunjuk Revan ke arah pojok kamarnya. Dia mengelus 
rambutku lembut, "Aku ke bawah dulu sama sebentar. 


Aku menatap nanar punggung Revan sampai dia 
menghilang dari pandanganku. Aku terbayang bagaimana 
ekspresi Revan saat menemukanku tadi. Dia terlihat tenang 
walau aku tahu sebenarnya dia menahan emosinya melihat 
penampilanku yang acak-acakkan. Dia terus memelukku 
untuk memberikan ketenangan. Sepanjang perjalanan ke 
rumahnya kami lebih banyak diam. Revan tidak bertanya 
apapun padaku. Begitu juga denganku, aku belum 
menceritakan kronologis kejadian yang menimpaku. 


Tak lama, Tante Melani masuk membawa baju di tangannya. 
Dan satu tangannya lagi membawa baskom kecil. Tante 
Melani duduk di sebelahku setelah meletakkan baju yang di 
sebelah handuk yang ditaruh oleh Revan. 


"Pipi kamu agak lebam. Tante kompresin, ya?" 
Aku mengangguk pelan. 


Tante Melani mulai mengompres pipiku perlahan. "Tante 
tidak tahu apa yang sudah terjadi padamu. Tante juga 
nggak akan maksa kalau kamu belum mau untuk cerita. Tapi 
melihat muka Revan yang tampak begitu marah, Tante rasa, 
ada sesuatu yang buruk menimpamu." 


Air mataku kembali menetes mengingat kejadian yang baru 
saja kualami. 


"Ssstt... jangan nangis," ucap Tante Melani sembari 
menghapus air mataku dengan ibu jarinya. 


"Tante... aku boleh peluk Tante?" 


Tante Melani tersenyum dan mengangguk. 


kakak 


Setelah mandi, aku duduk bersandar dengan kaki terjulur di 
ranjangnya Revan. 


"Udah siap mau cerita?" Revan yang baru saja masuk ke 
dalam kamar, duduk di pinggir kasur. Dia menatapku 
lembut. 


Aku menggigit bibir bawahku. Aku takut, takut Revan marah 
padaku. Karena tidak mengabarinya sewaktu Anya mereka 
mengajakku bertemu. Aku merasa tidak perlu 
mengabarinya, karena ini adalah masalah pribadiku. Aku 
cuma ingin tahu apa yang akan Anya katakan tentang Theo. 
Mengingat dia adalah orang yang terdekat dengan Theo, 
bisa jadi dia tahu rencana Theo yang mulai mendekatiku 
kembali. Aku tidak menyangka kalau pada akhirnya Anya 
menjebakku, secara tidak langsung dia lah yang 
mengantarkanku datang kepada Theo. 


"Ya udah. Nggak apa-apa kalau kamu belum siap untuk 
cerita." Revan meraih kedua tanganku dan 
menggenggamnya. 


Aku menggeleng, kemudian mengangguk. 


"Jadi?" 


"Aku akan menceritakannya padamu," ucapku yakin. 


Revan mengepalkan kedua tangannya saat mendengar 
ceritaku. 


"Bangsat! Mereka udah berani menyentuh milikku, lihat aja 
apa yang akan aku lakukan pada mereka." Mata Revan 
memerah memancarkan emosi. "Aku akan meminta orang- 
orangku untuk mencari wanita sialan itu." 


"Van." Aku menggeleng sambil memegangi tangannya. 


Revan berdecak kesal. "Kenapa sih, Tha? Lelaki keparat itu 
hampir saja melecehkanmu! Aku nggak bisa tinggal diem 
aja," ucap Revan bersungut-sungut. 


"Tapi, Van... dia sudah mendapatkan balasannya. A-aku 
berhasil membu-- " 


"Nggak, Tha!" potong Revan cepat. "Kamu tahu? Barusan 
aku dapet info dari orangku kalau ternyata bedebah itu 
masih hidup." Revan tersenyum miring. "Akan aku pastikan 
dia akan hidup menderita setelah ini." 


Tbc... 


Tuh Revan dateng, tp pas Mitha udah berhasil mukul 
Theo pke vas bunga 


Niat awal bikin cerita ini tuh, tamat di part 45. Eh, 
Ini udah Iwt dr 45 parts, aku malah belum mutusin 


gmna endingnya. Tapi te2p ya, endingnya bakalan 
sebentar lagi... 


Calon Mertua Idaman 


Revan itu sayang bangettt sama Mitha... 


Ada yg masih melek? 
Happy reading!!! 


Aku dan Revan tengah duduk di balkon depan kamarnya. 
Kami berdua menikmati indahnya malam dengan ditemani 
ribuan bintang di langit. Aku menyandarkan kepalaku di 
pundaknya dengan dia yang merangkulku. 


Karena sudah larut malam, Tante Melani memintaku untuk 
menginap saja. Bahkan Tante Melani menelpon mamaku 
untuk memberitahu kalau aku ada di sini. Mama tentu saja 
mengizinkanku. Setelah telponnya dengan Tante Melani 
berakhir, mama langsung mengirimkan sebuah pesan 
padaku 


Ciee yg pendekatan sm camer, 

Betah ya dsana? Sampe lupa ngabarin mama? 

Tp gpp, Mama izinkan km nginep 

Hitung2 latihan tnggal d rmh camer sblm km resmi menikah 
sm Revan. 


Aku memutar bola mata membaca pesan mama. Apa mama 
ngebet punya cucu juga seperti Tante Melani? Nikah terus 
yang dibahas. 


Aku jadi kepikiran lelaki yang berada di sampingku ini. 
Padahal rencananya 5 hari di Bangkok, namun baru hari 
ketiga dia sudah pulang. Walau orang suruhannya 
mengikutiku dan mengabarinya, kan baru sore tadi aku 
yang tidak langsung pulang. Tidak mungkin dia secepat itu 
datang dari Bangkok. Tunggu... sejak kapan dia tiba di 
Jakarta? 


"Van, kamu kok udah pulang aja? Bukannya kamu 
seharusnya 5 hari di Bangkok?" tanyaku heran. 


"Feeling aku nggak enak dari kemarin. Nggak tahu kenapa, 
aku resah." 


"Terus client kamu di sana gimana? Bukannya itu penting 
buat Tama Group?" 


"Kamu yang lebih penting, Sayang... " Revan mencubit 
hidungku gemas. 


"Serius Yang! Gimana ceritanya client kamu?" tanyaku 
penasaran. 


Revan menghela napas. "Aku memaksimalkan waktu biar 
urusanku cepat selesai, dan tadi pagi semuanya berjalan 
lancar sesuai rencanaku. Sebagai penutup, seharusnya 
malam ini aku menghadiri Gala Dinner yang diadakan oleh 
perusahaannya. Tapi... itu tidak terlalu penting bagiku. Aku 
memutuskan untuk segera mengambil penerbangan siang 
ke Jakarta. Aku sengaja pengen kasih kejutan buat kamu, 
sialnya malah aku yang terkejut." Revan memutar tubuhku 
menghadap padanya. "Kamu tahu gimana paniknya aku 
saat orang suruhanku bilang kalau kamu masuk ke dalam 
apartemen yang tidak aku ketahui? Aku tahu semua tentang 
kamu, Tha! Sahabatmu yang namanya Saras itu, di mana 
tempat tinggalnya. Dan tempat yang kamu tuju bukanlah 
tempat Saras yang biasa kamu kunjungi." 


Aku menundukkan kepalaku, tidak berani menatap mata 
Revan. Aku tahu, aku bersalah karena tidak 
memberitahunya. 


"Aku menyuruh orang suruhanku untuk mengikutimu. Tapi 
apa yang aku dapat? Emosiku memuncak saat mendapatkan 
kabar kalau pemilik unit yang kamu tuju adalah mantan 
sialanmu itu. Aku marah! Aku kesal! Aku sempat kecewa 
padamu karena mengira kamu bermain di belakangku." 


"Yang... maaf!" Aku mendongakkan kepala--menatap Revan 
dengan penuh rasa bersalah. 


"Aku keluar dari bandara dengan pikiran kacau. Aku 
berusaha meyakini hatiku kalau kamu tidak mungkin 
mengkhianatiku. Kucoba untuk menghubungimu, siapa tahu 
kamu mau memberiku penjelasan. Kamu mengangkat 
telponku dan aku mendengar apa yang diucapkan lelaki 
biadab itu kepadamu. Aku tahu dia pasti merampas 
ponselmu sehingga kamu tidak bisa berkata apa-apa. Hanya 
suara isak tangismu yang terdengar dari jauh. Aku lemes 
seketika. Aku takut terjadi sesuatu padamu. Aku coba 
menelponmu berulang kali setelah itu, tapi sama sekali 
nggak ada jawaban. Orang suruhanku pun nggak bisa 
masuk ke sana." 


Revan meraihku ke dalam dekapannya. "Aku takut banget 
kehilangan kamu," ucap Revan lalu melepas pelukannya 
perlahan. Dia menyatukan keningnya denganku. "Aku 
nggak akan bisa maafin diriku sendiri kalau sesuatu yang 
buruk terjadi padamu tadi." 


Aku merasakan air mata Revan yang jatuh mengenai pipiku. 
"Maafin aku, Tha... enggak seharusnya aku pergi ninggalin 
kamu." 


Aku menggeleng lemah, ikut meneteskan air mata. "Aku 
yang salah, bukan kamu." 


aaa 


"Gimana tidurnya semalam, nyenyak?" tanya Tante Melani 
padaku. Kami semua tengah duduk di kursi makan--ingin 
menikmati sarapan bersama, ada kakek Revan juga di sana. 
Dia tidak lagi memandangkan dingin seperti waktu itu. Dia 
hanya membalas sapaanku ala kadarnya, setidaknya dia 
tersenyum padaku walaupun tipis. Itu sudah cukup 
membuatku lega. Papa Revan tidak ada, beliau sedang 
kunjungan keluar kota. 


"Alhamdulillah nyenyak, Tan," balasku sembari tersenyum. 
"Syukurlah kalau begitu." 


Sejujurnya aku masih mengantuk. Semalam tidur pukul 
01.00 karena asik bercerita dengan Revan. Dia terpaksa 
mengungsi semalam di kamar tamu, karena kamarnya aku 
pakai. Aku sudah bilang jika aku saja yang tidur di ruang 
tamu, namun Revan dan juga Tante Melani tidak setuju. Kata 
mereka, takut aku tidak nyaman berada di kamar tamu 
pasalnya kamar itu jarang ditempati. Tidur di kamar Revan 
membuatku begitu tenang. Aku merasakan aroma Revan 
ada di sekitarku. Seolah-olah dia ada menemaniku 
sepanjang malam. 


"Kamu ngantor hari ini, Van?" tanya Tante Melani beralih 
pada Revan. 


"Enggak, Ma. Ada banyak hal yang mau aku urus... masalah 
Mitha," jawab Revan sembari melirikku. 


Aku meneguk salivaku. Semalam Revan mengatakan akan 
mengurus semuanya untukku. Dan tentu saja dia tidak 


memperbolehkanku lagi datang ke kantor Theo mulai hari 
ini. 


"Ya udah. Di kantor ada yang handle 'kan?" 


"Ada sekretarisku, Ma. Yang namanya Sarah itu. Mitha udah 
ngajarin banyak hal sama dia." 


Aku tersanjung mendengar ucapan Revan. 


"Nggak salah sih, Mitha emang keliatannya pintar," balas 
Tante Melani. Dia menoleh padaku. "Kamu balik lagi aja jadi 
sekretarisnya Revan, mau nggak?" tanyanya padaku. 


Aku menggigit bibir bawahku. Bingung, harus menjawab 
apa. 


"Umm... nanti aku pikir-pikir lagi, Tan." 


Tante Melani tersenyum menanggapinya. Kemudian dia 
menyodorkan piring berisi pancake dengan beberapa 
potongan pisang ke depanku. "Pancake-nya Tante yang 
bikin, Tha. Kebetulan Revan sarapan di rumah hari ini, Tante 
sengaja bikinin kesukaan dia. Kamu cobaan juga, ya!" 


"Makasih, Tante." Aku mengambil sendok dan pisau kecil 
yang ada di depanku. 


"Gimana rasanya, enak?" tanya Tante Melani, setelah aku 
mengunyah pancake yang aku potong kecil beserta 
pisangnya. 


"Enak, Tan! Enak!!" pujiku tulus. Memang enak rasanya. Pas 
dilidahku. 


Tante Melani melebarkan senyumnya. "Nanti Tante ajarin 
resepnya biar pas rasanya kayak gini, kamu mau?" 


"Boleh, Tan" jawabku antusias. Aku tidak biasa memasak di 
rumahku. Cuma sesekali saja bantu mama. Tapi, kadang aku 
mau berkecimpung di dapur saat ingin mencoba membuat 
sesuatu yang aku lihat menggiurkan di youtube. Yang aku 
kira membuatnya mudah, malah sering tidak sesuai dengan 
ekspektasiku alias gagal. Entah bentuknya yang aneh, atau 
rasanya yang tidak enak. Makanya aku jarang menyentuh 
dapur. Sekarang, tidak ada salahnya jika aku belajar 
memasak bersama Tante Melani. 


"Kalau udah nikah sama Revan, kamu jadi bisa bikinin untuk 
dia juga nantinya," ucap Tante Melani lagi. 


"Ma!" seru Revan pada mamanya. Tante Melani nampak 
tidak menghiraukan seruan anaknya itu. 


Aku tersenyum canggung. "Iya, Tan." 


Kalau boleh menilai. Bagiku, Tante Melani adalah tipe 
mertua idaman. Entah kenapa, aku merasa dekat 
dengannya seperti aku dengan mamaku sendiri. 


Ucapan Tante Melani selanjutnya membuat mukaku 
memerah. 


"Mama tuh udah nggak sabar pengen gendong cucu loh!" 
ucapnya pada Revan. "Mithanya siap dilamar kapan, Van?" 


aaa 


"Sering-sering nginep di sini ya, Tha!" seru Tante Melani saat 
aku pamit pulang padanya. "Tante seneng ada temennya, 
jadi nggak kesepian." 


"Iya, Tan," balasku ramah. Lalu pamit bersalaman 
dengannya dan juga kakeknya Revan. 


Menjelang sore aku baru pulang dari rumah orang tua 
Revan. Dari pagi Revan keluar dan baru balik setengah jam 
yang lalu. Saat aku tanya ke mana, katanya pergi mengurus 
masalahku. Aku khawatir dia melakukan yang aneh-aneh 
pada Theo atau Anya. Aku sudah mewanti-wantinya, tapi 
Revan sepertinya tidak mau mendengarkanku. Perlakuan 
Anya dan Theo padaku sangat keterlaluan baginya. Bagiku 
juga sih. Bedanya, aku tidak tegaan orangnya. Walau 
mereka sudah berniat tidak baik padaku, aku tidak ingin 
membalasnya. Aku yakin suatu saat nanti, mereka akan 
mendapatkan balasan atas perbuatan mereka. 


"Mau langsung pulang?" tanya Revan ketika kami sudah 
berada di dalam mobilnya. 


"Iya," jawabku singkat. 


"Aku ingin kamu jujur dengan kedua orang tuamu, Tha. 
Tentang kejadian kemarin." 


"Van!" panggilku hendak melayangkan protes. 


"Aku akan melaporkan bajingan itu ke polisi, setuju atau 
enggaknya kamu," ucap Revan tegas. "Nanti kamu akan 
memberikan pernyataan. Itu enggak bisa kamu sembunyiin 
dari keluargamu." 


Aku hanya diam. 


"Satu lagi. Aku punya kejutan untuk lelaki biadab itu," ucap 
Revan dingin. 


Aku pasrah, tidak tahu apa yang akan dilakukan Revan. 
Kalau sudah seperti ini, dia tidak bisa dibantah. 


Ponsel milik Revan berdering. Dia mengenakan earphone 
dan mengangkatnya. 


"Hallo?" 


"Tunggu gue di sana. Pastiin dia nggak bisa kabur ke mana- 
mana." 


Revan menutup telponnya. 
"Telpon dari siapa?" tanyaku dengan alis berkerut. 


"Nanti kamu juga tahu," sahutnya tanpa menoleh. "Ikut aku 
dulu bentar! Baru habis itu aku anterin kamu pulang." 


Aku mengernyit ketika Revan menghentikan mobilnya di 
sebuah rumah tua. Tampak seperti tidak terawat jika dilihat 
dari luar. 


"Ayo turun!" ajak Revan. 


"Ini rumah siapa, Van?" tanyaku penasaran. "Dan kita 
ngapain ke sini?" 


Revan tertawa kecil. "Kamu akan tahu jawabannya setelah 
kita masuk." 


Aku menggamit lengan Revan ketika akan memasuki rumah 
tersebut. Revan terkekeh dibuatnya. 


"Ada syetannya di dalam," ujarnya cekikikan. 


Aku memukul lengannya pelan. "Jangan becanda!" 
dengusku kesal. 


"Sore, Bos!" sapa seorang lelaki saat membukakan pintu 
untuk kami. Aku pernah melihat dia sebelumnya. Orang itu 
adalah orang suruhannya Revan--yang membantu bawa 
Theo ke rumah sakit. 


"Aman?" tanya Revan pada lelaki itu. 
"Aman, Bosku!" 

Revan manggut-manggut. "Di mana dia?" 
"Ada di dalam sana. Mari saya antar." 


Aku dan Revan mengikuti orang itu dari belakang. Hingga 
dia berhenti di depan sebuah kamar. 


"Silahkan masuk, Bos!" ujar orang itu. 


Saat pintu terbuka, mataku membola melihat seseorang 
yang duduk di kursi dalam posisi terikat--dengan mulut 
terbekap oleh kain. 


Tbc... 


Mendekati ending tapi ga kelar2 juga wkwkwkwk 


Fakta Yang Sebenarnya 


Hi... ReMi hadir menemani weekend kalian, semoga 
suka 


Happy reading!!! 
Aku menyentuh bahu Revan pelan. "Van..." panggilku lirih. 


Revan mengangkat tangannya hingga sentuhan tanganku 
yang menempel di bahunya terlepas. "No, Tha! Aku tahu 
apa yang akan kamu katakan," ucap Revan tanpa melihat ke 
arahku. "Cukup diem di sini. Don't go anywhere! Lihat aja 
apa yang akan aku lakukan padanya." Revan melangkah 
maju mendekati orang yang tengah terikat tersebut. 


Aku mendesah frustrasi. Tak tega rasanya melihat orang 
yang sedang terikat itu. Apalagi dia seorang wanita. Aku 
tidak bisa berbuat apa-apa karena aku tahu Revan sedang 
emosi hanya dengan melihatnya. Wanita yang secara tidak 
langsung telah mengantarkanku kepada Theo. Yang 
membuatku nyaris kehilangan kehormatanku. Aku marah 
dan kecewa pada Anya, namun aku sedikit pun tidak berniat 
membalasnya. Aku pikir, dia punya alasan di balik ini 
semua. 


Aku membekap mulutku tidak percaya dengan apa yang 
tengah kulihat. Revan menampar keras kedua pipi Anya 
secara bergantian. Sama sekali tidak kusangka kalau Revan 
bakal berani main tangan pada wanita. Aku tambah 
meringis saat Revan menarik rambut wanita itu sehingga 
membuatnya mendongakkan kepala. 


"Van, cukup!!" teriakku sambil berurai air mata. "Tolong 
lepasin dia..." pintaku lirih. 


"Lo lihat! Cewek gue baik banget 'kan?" ucapnya pada 
Anya--masih dengan tangannya yang memegang rambut 
wanita itu. "Setelah lo umpanin dia ke kandang buaya, dia 
masih berbaik hati nggak mau gue apa-apain lo." 


Revan menyeringai licik. "Gue nggak peduli walau dia 
larang gue. Sekarang gue cuma mau lo ngerasain hal yang 
sama seperti cewek gue kemarin. Bahkan lebih!" Kemudian 
Revan berteriak memanggil orang suruhannya. 


"Ada apa Bos?" tanya orang suruhannya itu. 


"Urus dia!" titah Revan lalu melepas pegangannya pada 
rambut Anya. 


Anya menggelengkan kepalanya sambil meronta. 
"Van, kamu mau apain dia?" tanyaku pelan. 


Revan mengedikkan bahunya. "Lihat aja nanti apa yang 
akan dilakukan orangku padanya." 


"Van!" protesku tidak terima. 


"Aku nggak peduli dia wanita atau lelaki. Bagiku, yang 
menyentuh milikku, berarti dia mencari masalah denganku. 
Dan siap-siap aja menanggung resikonya," kata Revan 
tegas. 


"Van... boleh aku bicara sebentar dengannya?" 


Revan berdecak. Namum melihat tatapan memelasku, 
akhirnya dia menganggukkan kepala. 


"Bisa tinggalkan kami berdua?" pintaku. 


"Jangan coba-coba kamu lepasin dia," ucap Revan 
memperingati. 


Aku menganggukkan kepala. 


Revan mengajak orang suruhannya keluar mengikutinya. 
Setelah memastikan mereka semua keluar, aku 
melangkahkan kakiku mendekati Anya. Wanita itu nampak 
terkulai lemah. 


Aku menundukkan kepala dan membuka kain yang 
menutupi mulutnya. 


"Tha, maafin gue..." ucap Anya lirih. 


Aku menghembuskan napas berat. "Kenapa? Kenapa lo tega 
lakuin itu ke gue? Apa salah gue sama lo?" 


Anya menangis terisak, lalu dia menggeleng di sela 
tangisnya. "Lo nggak salah apa-apa, Tha. Ini semua salah 
gue. Andai aja gue bisa membuat nggak lakuin apa yang dia 
suruh..." 


"Kenapa lo mau-mau aja disuruh sama dia?" tanyaku 
dengan nada kecewa. 


"Gu-gue... gue punya banyak hutang budi sama Theo. Jadi, 
gue nggak bisa nolak apapun yang dia mau." 


Aku menyipitkan mata, mencari kebenaran atas ucapannya. 
"Jelasin!" titahku. 


Anya menceritakan semuanya. Dari awal kami duduk di 
bangku SMA. Theo ternyata sudah brengsek dari jaman 
SMA. Bisa-bisanya aku tidak mengetahui itu. Anya yang 
berasal dari keluarga sederhana--dimanfaatkan oleh Theo. 
Mereka tidak pernah berpacaran rupanya, hanya sekedar 
dekat saja sebelum Theo menjalin hubungan denganku 
pada kelas 2 SMA. Aku terus menyimak cerita Anya. 


"Waktu itu saat mau kelulusan, gue butuh banyak uang 
buat biaya ini itu dan juga ibu gue yang lagi dirawat di 
rumah sakit. Bapak gue cuma kerja serabutan dan nggak 
bisa menuhin itu semua." Anya memejamkan matanya lalu 
melanjutkan penjelasannya, "Hingga akhirnya hari itu tiba, 
hari di mana gue meminta bantuan kepada Theo. Gue pikir 
dia bisa bantuin karena gue tahu anak orang kaya. Nominal 
uang yang gue pinjam cukup besar, namun gue seneng 
ketika Theo tanpa mikir panjang langsung mau kasih gue 
pinjeman. Ternyata dia nggak tulus bantuin gue, karena 
habis itu Theo bilang bantuannya enggak gratis. Dan que... 
gue harus bersedia tidur dengannya. Sejak saat itu, bisa 
dibilang gue menjadi budak seksnya dia." 


Sudah kuduga kalau Theo sudah bermain dari dulu dengan 
Anya. Berarti yang waktu itu kepergok di olehku, bukan 
Anya yang terlebih dahulu menggodanya seperti yang 
pernah dia bilang. "Ya ampun, Anya! Kenapa elo nggak 
pernah cerita sama gue?" 


Anya menggeleng lemah. "Kalau pun gue cerita, yang ada 
nasib gue makin parah. Dia bisa marah besar sama gue. 
Gimana cara gue bisa bayar hutang padanya?" 


"Seenggaknya kalau lo cerita, siapa tahu gue punya solusi." 
Aku menatapnya iba. 


Anya tersenyum getir. "Mungkin begini jalannya nasib gue, 
Tha. Sekali lagi, sorry... gue udah bikin lo hampir diperkosa." 


"Tapi gue bersyukur, lo bisa bikin dia masuk rumah sakit. 
Semoga dia bisa insyaf setelah ini." 


Aku memeluk Anya sambil mengusap punggungnya. "Gue 
akan minta cowok gue buat lepasin elo. Lo itu juga korban 
dan terpaksa ngelakuin ini semua." 


Tak lama, Revan masuk kembali. Kali ini bersama 2 orang 
anak buahnya. 


"Sudah?" tanyanya padaku. 


Aku mengangguk dan berjalan mendekatinya. Aku 
menangkup wajah Revan dan menatap matanya mohon, 
"Yang... lepasin Anya, ya! Dia terpaksa ngelakuin apa yang 
diminta Theo." 


Revan melepas tangkupan tanganku pada wajahnya. Dia 
tersenyum sinis. "Nggak akan!" Pandangan Revan beralih 
pada kedua anak buahnya dan berkata, "Kalian bisa 
nikmatin dia secara bergilir. Habis itu terserah mau kalian 
apakan wanita itu!" 


Aku menganga tidak percaya dengan ucapan yang keluar 
dari mulut Revan. Sebelum aku protes, dia sudah menarik 
tanganku keluar. Aku mendengar suara Anya berteriak 
minta tolong hingga akhirnya menghilang karena pintunya 
ditutup dari dalam sana. 


Aku berhasil melepas cekalan Revan pada tanganku. Aku 
ingin masuk kembali ke dalam untuk menyelamatkan Anya, 
namun seketika tubuhku melayang. Revan menggendongku 
secara paksa dan memasukkanku ke dalam mobil. 


"Kamu tega ya, Van! Kamu jahat!!" Aku memukuli lengannya 
bertubi-tubi. "Dia wanita, kenapa kamu begitu kejam 
padanya?" Aku menangis terisak. Walau yang Anya lakukan 
padaku itu salah, dia punya alasan untuk itu. Aku masih 
punya hati nurani untuk mengasihaninya. 


Revan menangkap kedua tanganku. "Kamu bisa dengan 
gampangnya maafin dia setelah apa yang dilakukannya 
padamu?" 


Aku menggeleng. "Ta-tapi dia punya alasan, Van... " ucapku 
terisak. "Kamu tega banget nyuruh anak buahmu untuk 
nidurin dia." 


"Bulshitt!" umpat Revan kesal. "Dia itu jalang! Dia sudah 
sepantasnya mendapatkan itu. Ah, mungkin aja dia sedang 
menikmatinya sekarang, bukannya tersiksa?" 


Revan terkekeh. "Apa kamu tahu apa yang dia lakukan 
selama ini? Yang katanya butuh uang buat pengobatan 
ibunya?" Revan mengeluarkan ponselnya dan mengotak- 
atik sesuatu, lalu memperlihatkan isi ponselnya padaku. 


"Kamu lihat itu!" 


Aku membekap mulutku melihat beberapa foto Anya 
dengan beberapa lelaki berbeda. Ada yang di hotel, club 
dan juga Mall dengan belanjaan barang mewah. Aku 
mengembalikan ponsel milik Revan, tidak berniat melihat 
semuanya. 


aa 


Aku memeluk mama dan menangis sesenggukan. Mama 
tentu saja kaget. Baru membuka pintu, aku sudah langsung 
memeluknya. 


"Kamu kenapa, Kak?" tanya mama heran seraya melepas 
pelukanku. Kemudian mama mengernyit melihat Revan 
yang berdiri di belakangku. "Revan? Bukannya kamu 
seharusnya lagi di Bangkok?" 


Revan menggaruk tengkuknya. "Kemarin aku pulang, Tan." 


"Ma, ada yang mau aku omongin," ucapku dengan wajah 
serius. Aku melirik Revan sekilas, dia tersenyum lalu 
menganggukkan kepala. 


Revan mengikutiku dan mama menuju ruang tamu. Kami 
duduk di sofa bersama. 


"Ada apa sih, Kak? Kamu kenapa nangis?" 


Lagi, aku menghamburkan tubuhku ke pelukan mama. 
Perlahan, mama mengusap punggungku. 


"Cerita sama Mama pelan-pelan," ucap mama tenang. "Apa 
yang membuat kamu menangis?" 


Aku menarik diri dari mama dan menghapus air mataku dan 
mulai bercerita pada mama dengan suara bergetar. 


Mama menggeram kesal. "Dari dulu Mama udah nggak 
begitu suka sama dia. feeling Mama bener, ternyata dia 
bukanlah lelaki yang baik." Terdengar helaan napas dari 
mama. "Syukurlah kamu nggak sampe kenapa-napa," ujar 
mama lagi. 


"Terus, kamu udah lapor ke polisi?" 


Aku menggeleng. "Dia udah di rumah sakit, Ma. Karena aku 
memukul kepalanya. Aku rasa itu udah cukup bikin dia jera." 


"Dia bisa saja mengulangi kembali kalau dia udah sembuh," 
balas mama cepat. 


"Aku akan mengurus semuanya untuk Mitha, Tan." Revan 
menyela pembicaraan kami. 


Mama manggut-manggut. "Tante percaya sama kamu, Van." 
daa 
Grup kantor di ponselku ramai karena berita Theo--sang 


pemilik perusahaan tengah dirawat di rumah sakit. 
Sepertinya orang-orang dalam grup ini belum tahu apa 


penyebabnya. Ada yang bertanya kenapa hari ini aku ikutan 
tidak masuk, aku membalasnya dengan mudah mengatakan 
jika aku sedang kurang fit. 


Setelah membalas chat di grup, aku meletakkan ponselku di 
atas nakas dan bersiap untuk tidur. Namun, dering ponselku 
membuatku mengurungkan niatku. Ada telpon dari Revan, 
aku segera mengangkatnya. 


"Hallo?" 
"Belum tidur?" 


"Baru mau... tapi ada telpon dari kamu," jawabku pura-pura 
ketus. 


"Oh. Berarti aku gangguin kamu nih, ceritanya? Aku matiin 
aja telponnya, ya?" 


"Eh, jangan!!!" 
Revan terkekeh di seberang sana. "Katanya mau tidur?" 
"Nggak jadi deh, mau ngobrol aja sama kamu." 


"Alesan. Bilang aja kangen!" ucap Revan menjabat mau 
menggoda. 


"Apaan sih, baru pisah 1 jam yang lalu. Mana ada aku 
kangen," kataku mengelak. 


"Seriusan nggak kangen?" 
"Nggak!!" 


"Kalau nggak kangen, aku matiin aja telponnya." 


"Yang!" panggilku merengek. "Iya, aku kangen," cicitku 
pelan. 


Revan terbahak. "Aku seneng mendengarnya," ucapnya di 
sela tawanya. "Ya udah, sekarang kamu tidur ya, istirahat... 
besok kita ke kantor polisi." 


Tbc... 


Jgn judge Revan, ya... 

Revan itu saking keselnya jd begitu. Coba aja klo 
kalian punya sodara atau seseorang yg disayang 
hampir dilecehkan, kesel ga? Marah ga? 

Revan bukan Mitha yg bisa memaafkan dgn tulus. 
Baginya, orang yg sudah berurusan dgnnya harus 
diberi efek jera. 


Tapi gaes, yg dilakukan Revan itu te2p engga baik, 
ya. 
Dikit lagi tamat... 


Belum rela rasanya berpisah sama ReMi :( 


Mampir ke cerita terbaruku yuk! 


Lelahmu Karenaku 


Makasih buat 70k viewers, 
Ga nyangka klo cerita ini bisa masuk 5 besar 
kategori chicklit 


Happy reading!!! 


Keluar dari kantor polisi, aku mengajak Revan untuk 
mengunjungi Theo di rumah sakit. Bukan maksud apa-apa, 
aku hanya ingin melihat bagaimana keadaannya sekarang. 
Kata Revan, Theo mendapatkan beberapa jahitan di bagian 
kepala belakangannya 


Revan sebenarnya tidak setuju jika aku mengunjungi Theo. 
Namun karena mukaku yang memelas, dia akhirnya 
mengiyakannya. Dan di sini lah kami berada sekarang, di 
depan ruang rawat Theo. 


"Jangan minta masuk sendirian. Aku akan temenin kamu," 
ucap Revan padaku. 


Aku mengangguk, tidak mau berdebat lagi dengannya. Yang 
penting aku bisa melihat bagaimana keadaan Theo tanpa 
dihantui rasa bersalah. 


Begitu pintu kamar terbuka, mata Theo membola melihat 
kedatanganku. 


"Mitha... " panggilnya lirih. 


Aku berjalan mendekat dengan Revan yang menggenggam 
erat tanganku. 


"Maafin aku, Tha. Aku nggak bermaksud-- " 


"Udahlah, Yo. Nggak usah dibahas," potongku cepat. "Gue 
ke sini cuma mau lihat keadaan lo aja." 


"Kamu nggak bakalan laporin aku ke polisi 'kan?" tanyanya 
penuh harap. 


Aku menatapnya sendu. Dia pasti akan kecewa jika tahu aku 
yang baru saja balik dari kantor polisi. 


"Semua yang berhubungan dengan Mitha, gue yang urus 
semua. Lo terima aja konsekuensi dari perbuatan biadab lo 
itu." Revan lah yang menjawab pertanyaan Theo. 


"Tha, kamu tega sama aku?" 


Revan tersenyum remeh. "Lo atau dia yang tega? Mikir dulu 
Bro, sebelum bertindak. Lo seharusnya tahu akan berurusan 
dengan siapa kalau berani mengusik Mitha." 


Tak butuh waktu lama berbicara dengan Theo, kami pun 
pamit padanya. Theo terlihat pasrah mendengar ucapan 
Revan. 


Tepat pukul 15.00 kami keluar dari rumah sakit, Revan 
mengajakku ke kantor terlebih dahulu sebelum 
mengantarkanku pulang. Dia tidak ingin aku pulang 
sendirian, harus bersamanya. Posesif sekali kekasihku itu. 


Ketika memasuki lobi Tama Group, semua mata tertuju 
padaku. Aku merasa seperti Miss Universe. Apalagi saat 


Revan menggandengku mesra, berpasang-pasang mata 
melotot dan bahkan ada yang berteriak histeris. Aku yang 
tidak lagi menjadi karyawan Tama Group tentu saja menjadi 
sorotan karena lama tidak datang ke sini, sekalinya datang 
malah bersama dengan Revan. Mereka semua pasti sudah 
tahu perihal hubunganku dengan Revan. Tapi sebelum ini 
'kan, kami tidak pernah mengumbar kemesraan walau 
sekedar bergandengan tangan. 


Sarah kegirangan dengan kedatanganku yang baru saja 
keluar dari /ift. Saat berada di dekatnya, Sarah bangkit dari 
duduknya dan memelukku. "Gue kangen banget sama lo!" 
ucap Sarah di tengah pelukannya. 


Aku terkekeh. "Sama, gue juga." 


"Lo kerja di sini lagi?" tanya Sarah setelah pelukan kami 
terlepas. 


"Lihat nanti aja." 


Tiba-tiba Revan berdehem. "Mau kangen-kangenan di sini 
atau ikut aku ke ruanganku?" 


Aku memutar bola mata. Baru juga sebentar aku mengobrol 
dengan mantan rekanku itu. 


Sarah menyenggol lenganku dan berbisik pelan, "Sana ikut 
pacar aja! Dia mau ditemenin kerja, biar semangat." 


"Ya udah, gue ke dalam dulu. Entar kita cerita-cerita lagi, 
okay?" 


Aku dan Revan masuk ke dalam ruangan yang begitu 
banyak kenangan bagiku. Aku teringat awal jumpa 
dengannya kala itu. Sosok bos yang dulu begitu 
menyebalkan dimataku, sekarang dia adalah milikku. 


"Kamu duduk di sofa aja, tungguin aku. Mungkin kita agak 
lama di sini," ucap Revan lalu duduk di kursinya. 


"Oke," jawabku singkat. 
"Mau minum apa? Biar aku telponin OB minta bikinin." 


"Nggak usah. Entar kalau mau, aku bikin sendiri aja. Masih 
boleh 'kan aku mengunjungi pantry di kantor ini?" 


Revan tertawa kecil. "Ya boleh lah, Yang! Kamu bebas mau 
ngapain aja di sini. Kan kamu itu Nyonya Revan," godanya 
dengan mengedipkan sebelah matanya. 


"Belum jadi nyonya kali," protesku. 
"Soon! Makanya, kapan kamu siap menikah denganku?" 
"Van, aku-- " 


"Bercanda, Yang. Lain kali aja bahas ini." Revan mulai 
menundukkan kepala lalu membuka macbook-nya. 


Revan pasti menyangka aku tidak ingin membicarakan 
perihal menikah. Sebenarnya aku sudah memikirkan 
tentang kelanjutan hubunganku dengan Revan. Biarlah, aku 
akan membahas itu dengannya nanti saat waktunya tepat. 
Dia terlihat lelah beberapa hari ini, terlihat dari wajahnya. 
Ini semua karenaku, kebodohan yang aku lakukan. Revan 
melakukan banyak hal untukku. Aku rasa, dia tidak cukup 
banyak beristirahat. Di Bangkok selama 3 hari, jadwalnya 
pasti dipadatkan semua olehnya biar semua cepat selesai 
demi bisa bertemu denganku kembali. 


Aku mengamati Revan bekerja dari sofa. Sesekali dia 
tampak menguap, lalu mengerjapkan mata. Kuurungkan 
niat awalku yang ingin rebahan di sofa. Aku memilih bangkit 


dan berjalan ke arahnya. Aku berdiri di belakang Revan dan 
tanganku terulur menyentuh bahunya. 


"Mau aku pijitin?" bisikku tepat di telinganya. 


"Boleh," sahutnya tanpa menoleh. Revan menghentikan 
kegiatan mengetiknya dan bersandar di kursi dengan aku 
yang mulai memijitnya. 


"Pijitan kamu enak banget, aku jadi ngantuk." 


Aku tersenyum. "Kalau kamu ngantuk, tidur aja. Entar 
kerjaan kamu, biar aku yang kelarin." 


Revan menghela napasnya. "Sepertinya aku memang harus 
istirahat." 


"Ya udah sana. Kamu kasih tahu aku aja mana yang mesti 
aku kerjain." 


Setelah menjelaskan detail kerjaannya padaku, Revan 
berlalu menuju ruangan pribadinya. Sejak dari jaman omnya 
Revan yang menjadi CEO, memang ruangan itu sudah ada. 
Sebuah ruang kecil dengan kasur king size jika yang punya 
ruangan ini ingin beristirahat atau tidak pulang ke rumah. 


"Kalau ada apa-apa, bangunin aku aja," ucap Revan sebelum 
melakukan menutup pintunya ruangan tersebut. 


"Oke Bos!" 


Dua jam lebih berkutat dengan macbook Revan, akhirnya 
aku menyelesaikan semua pekerjaannya. Aku meregangkan 
kedua tanganku, lumayan pegal juga padahal aku sudah 
terbiasa mengetik banyak. 


Aku melirik kamar kecil Revan, belum ada tanda jika lelakiku 
itu sudah bangun. Sepertinya dia memang kurang tidur. Aku 
mau menyimpan kerjaan yang baru saja aku selesaikan ke 
dalam folder yang sudah diberitahu oleh Revan sebelumnya. 
Kemudian, aku mematikan macbook-nya lalu bangkit 
menuju ke tempat Revan beristirahat. 


Aku duduk di pinggir ranjang sambil menatap Revan tanpa 
berkedip. Garis-garis kelelahan terukir jelas diwajahnya. 
Tanganku terulur menyentuh rahangnya dengan lembut. 
Revan melenguh, dia tampak terganggu dengan 
sentuhanku. Aku segera menarik tanganku dari wajahnya. 


Tak lama, mata Revan terbuka. "Aku tidurnya kelamaan, ya? 
Jam berapa sekarang?" 


Aku menggeleng. "Enggak kok. Sekarang udah mau jam 6." 


"Lama juga," sahutnya sambil mengganti posisi tidurnya 
menjadi setengah duduk. "Kerjaan aku gimana?" 


"Udah selesai." 


"Makasih Sayang... " Revan mencubit pipiku. "Mau pulang 
sekarang?" 


"Habis maghrib aja deh, tunggu bentar lagi." 


kakak 


Aku mengajak Revan untuk makan malam di rumahku. 
Mama tadi menelpon, meminta Revan diajak makan malam 
bareng karena hari ini papa ada di rumah. Sesekali papa 
ingin makan bersama Revan juga kata mama. 


"Gimana, Van? Enak nggak masakan Tante?" tanya mama 
kepada Revan. Mama memasak khusus buat Revan katanya. 


Berasa aku jadi anak tiri di sini. 


"Enak, Tan. Masakan Tante enak, sama kayak masakan 
mama," ujar Revan. 


"Ah, kamu bisa aja," timpal mama lagi. 


"Revan, kamu nginep di sini aja malam ini. Udah lama Om 
nggak ngobrol sama kamu," ucap papaku. Aku dan Fero 
hanya diam dari tadi, kedua orang tuaku dari tadi fokusnya 
hanya pada Revan. 


Revan melirikku sama seolah minta pendapat, yang kubalas 
dengan mengedikkan bahuku. Terserah dia saja mau 
menginap apa tidak. 


"Iya Om, malam ini saya nginep." 


Jam 11 malam, aku turun ke bawah untuk mengambil 
minum. Kulihat, Revan dan papa baru saja masuk ke dalam 
rumah. Sepertinya mereka berdua baru habis ngobrol di 
teras. 


"Belum tidur, Kak?" tanya papa saat melihatku. 


"Udah barusan, Pa. Ini barusan kebangun haus, mau ambil 
minum," jawabku. 


Papa manggut-manggut. "Habis itu tolong kamu rapihin 
kamar tamu ya, buat Revan. Tadinya mau suruh Revan tidur 
bareng Fero aja, tapi kayaknya itu anak udah tidur." 


"Iya, Pa." Fero memang sudah tidur sepertinya, kamarnya 
sudah tidak begitu terang sewaktu aku melewati kamarnya. 
Berarti dia sudah menyalakan lampu tidur kecil di dekat 
ranjangnya. Mungkin karena Fero sudah mulai bekerja, jadi 
dia tidurnya lebih cepat dari biasanya. 


Dari dapur, aku menuju ke kamar tamu diikuti oleh Revan 
dibelakangku. Papa sudah masuk ke dalam kamarnya. 
Kamar tamunya tidak sebesar di rumah orang tua Revan, 
namun cukup terawat. Aku memasang seprai baru di sana. 
Lalu, aku mengeluarkan handuk dari lemari. 


"Ini kalau kamu mau mandi besok," ucapku sembari 
meletakkan handuk di atas nakas. "Buat baju ganti, tunggu 
sebentar! Aku ambilin dulu di kamar Fero." 


Revan berdehem. Dia langsung merebahkan tubuhnya di 
atas tempat tidur. 


Untung saja kamar Fero tidak pernah dikunci saat dia tidur, 
jadi aku bisa mengambil baju ganti untuk Revan di 
lemarinya. Setelah itu, aku turun lagi ke kamar tamu dan 
memberikan baju Fero untuk dipakai Revan. 


Revan sedang berbaring menyamping ke arah pintu, sambil 
memainkan ponsel saat aku masuk kembali. 


"Ini baju Fero buat kamu pakai tidur. Gih sana ganti, cuci 
muka terus tidur!" Aku meletakkan bajunya di atas tempat 
tidur. 


Revan berhenti menggunakan ponselnya dan beralih 
menatapku. "Sini Yang," ucapnya sambil menepuk tempat 
kosong di sisinya. 


"Nggak mau! Sana ih, ganti baju dulu." 


Revan berdecak. "Nggak mau ah! Peluk aku dulu, baru aku 
mau ganti." 


Bayi besar! umpatku dalam hati. 


Aku menggeser badanku dan memeluk bayi besarku yang 
tengah manja itu. Revan mengendus-endus leherku. 


"Geli Yang... jangan kayak gitu!" protesku padanya. 


Revan tidak menggubrisnya. Dia malah menarik tubuhku 
hingga berada di atasnya persis. "Kamu di sini aja malam 
ini, aku lagi pengen ditemenin kamu." 


Aku baru hendak menjawab, namun Revan sudah 
membungkam mulutku terlebih dahulu. 


aaa 


Aku mengendap-endap keluar dari kamar tamu pada subuh 
hari. Semalam, aku tidak pindah lagi ke kamar karena 
kekasihku itu mendadak manja. Alhasil aku tidur dengannya 
di ranjang yang sama. Tidur dalam artian sebenarnya, tidak 
melakukan hal yang aneh. Kami menonton film di ponsel 
Revan, kemudian tertidur dengan posisi berpelukan 
sepanjang malam . 


Langkahku terhenti ketika tubuhku menabrak seseorang. 
Mukaku memucat, bagaimana jika papa atau mama 
mengetahui aku tidak berada di kamarku semalam dan 
malah tidur di kamar tamu bersama Revan? 


Aku memberanikan diri untuk mendongak. Walau masih 
gelap, aku menghela napas lega saat mendapati Fero yang 
berkacak pinggang dihadapanku. 


"Tidur di mana lo semalam?" tanya Fero tanpa basa-basi. 
"Gu-gue... H 


"Lo tidur sama Revan? Astaghfirullah Kak!" seru Fero 
histeris. 


Aku segera membekap mulutnya. "Denger ya, gue emang 
tidur bareng. Sumpah, kita enggak ngapa-ngapain." 


Fero memberontak dan tanganku terlepas dari mulutnya. 
"Tapi tetep aja, gue bakalan aduin sama mama." 


"Ada apa sih, masih subuh udah ribut-ribut?" Mama 
mendekati kami berdua. "Mau aduin apaan kamu, Fero?" 


Tbc... 


Yuhuuw- 
Tinggal beberapa part lagi endingnya. 


Kehancuran Theo 


Duhh... bikin melting 


Di luar nampak tersenyum, tp tdk ada yg tau gmn isi 
hatinya. 


Yuk long weekend-an bareng ReMi! 


Happy reading!!! 


Aku menerima tawaran Revan untuk menjadi asisten 
pribadinya. Katanya, aku tidak harus selalu ke kantor. Jam 
kerjaku fleksibel. Bukan tanpa alasan aku menerimanya. 
Revan hanya mempunyai Sarah sebagai sekretarisnya, 
sementara kerjaan yang harus di-handle ada banyak. Dari 
pada kekasihku itu sering lembur dan menghabiskan 
banyak waktu di kantor, aku berbaik hati untuk membantu 
meringankan pekerjaannya. Toh, aku juga mendapatkan 
uang dari sana. Lumayan buat menambah isi tabunganku. 


"Hari ini nggak usah ke kantor, Tha. Kita kerja dari 
apartemen aja," ucap Revan padaku. 


Tadi, pagi sekali Revan sudah menjemputku. Aku kira 
bakalan datang kantor, tahunya dia malah berbelok ke 
apartemennya. 


Aku menyipitkan mataku--menatapnya curiga. "Hmmm... 
beneran kerja, ya? Jangan macam-macam!" 


Aku waswas jika tiba-tiba orang tua Revan datang 
berkunjung dan mendapati aku di apartemen anaknya. 
Entahlah, sejak beberapa kali ketahuan sama Fero, aku 
sering deg-degan saat tengah berduaan dengan Revan. 
Beberapa hari yang lalu, untung saja adikku satu itu tidak 
mengadu pada mama tentang aku yang tidur sekamar 
dengan Revan. Tapi ujung-ujungnya dia minta uang tutup 
mulut. Adik terlaknat emang, yang selalu saja memeras 
kakaknya. Tidak tanggung-tanggung, dia meminta 5 juta. 
Katanya, 'minta saja sama Revan, pasti bakalan dikasih,' 
ucapnya enteng. Kalau bukan adikku, sudah kutendang dia 
ke kutub utara sana. Mana mungkin aku meminta pada 
Revan, alhasil aku mengambil tabunganku. 


Walau kami tidak melakukan apapun, tetap saja patut 
dicurigai jika hanya berdua di dalam tempat yang sepi. 
Tante Melani yang sudah kebelet ingin punya menantu, 
pasti akan mendesak kami untuk menikah secepat mungkin. 
Sedangkan aku masih butuh sedikit waktu untuk 
meyakinkan hatiku. 


Revan yang paham akan kecurigaanku sontak tertawa. 
"Enggak kok, tenang aja. Paling cuma grepe-grepe dikit 
doang," balasnya sambil mengedipkan sebelah matanya. 
"Kamu ih!!" Aku melotot kesal padanya. 

"Canda Sayang... " Revan mencubit kedua pipiku sekaligus. 


"Hobi banget nyubitin pipi aku," protesku kesal. 


"Siapa suruh gemesin!" Revan mengacak rambutku, 
kemudian bangkit berdiri menuju kamarnya. Tak lama dia 


kembali lagi ke ruang tamu dengan mudah membawa 
sesuatu di tangannya. 


"Ayo kita liburan!" serunya sambil memberikan beberapa 
brosur padaku. "Ini ada beberapa rekomendasi tempat 
penginapan di Nihi Sumba. Kamu pilih aja mau yang 
mananya." 


Keningku berkerut menatap Revan. 
"Kenapa?" tanyanya heran. 


"Bukannya kamu lagi sibuk, banyak kerjaan? Kok malah ajak 
aku liburan?" 


"Butuh refreshing kali, biar nggak stress amat," celutuk 
Revan. "Soal kerjaan, besok aku udah ada sekretaris baru 
lagi yang bantuin Sarah." 


"Terus kenapa malah minta aku jadi asisten kamu?" 
dengusku kesal, tidak mengerti dengan pikirannya. 


Revan menghembuskan napasnya pelan, lalu duduk di 
sampingku. "Aku butuh kamu untuk banyak hal seperti 
menemaniku bertemu client, mengatur jadwalku dan... " 
Revan menggantungkan kalimatnya--membuatku 
penasaran. 


"Dan apa?" tanyaku tidak sabar. 


"Dan... memasangkan dasi untukku," ucapnya terkekeh. 
"Kamu mau Sarah yang melakukannya untukku?" 


"Sarah nggak bakalan mau," balasku yakin. Sarah yang 
pecicilan begitu, namun dia selalu menjaga jarak dengan 
para lelaki. Tipe-tipe wanita setia, apalagi dia sudah 
bertunangan dan sebentar lagi akan menikah. 


"Makanya... aku butuh kamu untuk sesuatu semacam itu." 


"Bisa minta tolong sama sekretaris barumu nanti," ujarku 
ketus. 


Revan malah tertawa lebar. "Pengennya sih, gitu." Aku 
melotot padanya. "Tapi... sayangnya dia sekretaris baruku 
itu laki-laki. Ya kali pas lagi benerin dasi aku, orang yang 
melihat dari belakang akan mengira kami berciuman." 


Aku menghela napas lega. Ternyata Revan merekrut seorang 
lelaki untuk menjadi sekretarisnya. "Kenapa nyari yang 
lelaki? Bukannya sekretaris wanita kerjaannya lebih rapih?" 
tanyaku yang sebenarnya aku sendiri sudah tahu apa 
jawabannya. 


Tawa Revan mulai mereda. "Belajar dari kesalahan. Aku 
nggak mau punya sekretaris yang tujuannya bukan untuk 
bekerja, tapi malah punya niat lain." 


KKK 


Belakangan ini aku banyak menghabiskan waktu di rumah 
keluarga Revan. Seperti siang ini. Sehabis mendampingi 
Revan bertemu dengan client, Revan mengantarkanku ke 
rumahnya, sementara dia sendiri kembali ke kantor. 


Tante Melani tipe seorang ibu yang suka menghabiskan 
banyak waktu di dapur. Dia yang bercerita padaku, tanpa 
dia cerita pum aku sudah bisa menebaknya. Dari pada tidak 
melakukan apapun di rumah karena ART ada 3 orang , Tante 
Melani suka berkreasi di dapur luasnya. Beberapa kali Tante 
Melani mengajariku memasak ini itu. Sedikit demi sedikit, 
aku mulai terbiasa memasak. Bukan hanya memasak lauk 
saja, tapi membuat kue dan lainnya juga. Aku rasa Tante 
Melani bisa membuka restoran karena rasa masakannya 
enak semua. 


Siang ini, Tante Melani akan membuat cheese roll. Aku tentu 
saja antusias sekali ingin tahu bagaimana cara 
membuatnya, walau aku sudah pernah browsing 
sebelumnya. Cheese roll adalah salah satu makanan 
favoritku. Aku suka membelinya jika berkunjung ke 
Bandung. Memang sih, jaman sekarang sudah banyak yang 
menjualnya. Tapi tetap saja, yang asli dari toko kue Kartika 
Sari favoritku itu beda rasanya menurutku. Aku penasaran, 
apakah buatan Tante Melani bisa mengalahkan enaknya 
cheese roll yang biasa aku beli? 


Kurang dari 1 jam, cheese roll-nya sudah jadi. Aku 
tersenyum puas begitu merasakannya. Walau aku hanya 
membantu sedikit saja seperti memotong keju, mengolesi 
kuning telur dan menabur parutan keju pada adonan yang 
sudah terbentuk. Setidaknya ada campur tanganku dalam 
pembuatannya. Sebenarnya aku sempat mencoba melilitkan 
puff pastry pada kejunya, namun bentuknya berantakan. 
Aku memilih untuk menyerah saja. Tante Melani hanya 
geleng-geleng kepala sembari tersenyum melihatku. 


"Tolong taro beberapa potong di atas piring, Tha. Terus bawa 
ke ruang tamu," pinta Tante Melani. 


"Siap, Tan." 


Aku dan Tante Melani duduk di ruang tamu sambil 
menonton TV, dengan sepiring cheese roll di depan kami. 
Barusan, aku juga sudah mengantarkan sepiring kecil ke 
gazebo di belakang rumah. Di sana ada kakek Revan yang 
sedang asik dengan burungnya. Ternyata halaman belakang 
rumah mereka sangatlah luas. Sepertinya tempat itu adalah 
favorit si kakek. Ada sekitar 3 sangkar burung di sana. 


"Ganti sama gosip aja ya, Tha. Udah lama Tante nggak 
nonton gosip." Tante Melani mengambil remote dan 
mengganti ke channel pilihannya. 


Aku meneguk salivaku melihat berita yang ada di layar 
depan sana. Mataku memanas. Judul beritanya adalah 
seorang direktur muda ditangkap polisi karena kasus 
pelecehan seksual. Terpampang nyata wajah orang yang 
ada di dalam berita itu. Tapi, di sana tidak dijelaskan siapa 
wanita yang nyaris dilecehkannya itu. 


"Apa sih, nggak penting banget. Emang dia siapa? Artis 
bukan, pengusaha terkenal juga bukan. Minus banget 
kelakuannya," ucap Tante Melani geram. "Ganti channel lain 
aja deh!" 


Aku menahan tangan Tante Melani dan mulai terisak. 
"Nggak usah ganti, Tan. Aku mau lihat," ucapku sendu. Di 
kala sendiri, terkadang aku masih terbayang kejadian di 
apartemen waktu itu. Tentu tidak bisa kulupakan begitu 
saja. Walau di luar aku terlihat baik-baik saja, bisa 
tersenyum lebar, tapi tidak dengan hatiku. Aku masih 
trauma dengan kejadian itu. 


Tante Melani yang heran dengan aku yang tiba-tiba 
menangis. Dia menyentuh bahuku pelan, "Kamu kenapa 
nangis, Sayang?" 


Aku sontak memeluk Tante Melani. "Dia Tan... dia yang 
hampir saja memperkosaku." 


KKK 


"Ngapain kita ke sini?" tanyaku heran pada Revan. Dia 
memarkirkan mobilnya di Menara Taspen. 


"Mau ngasih kejutan buat kamu, Sayang," balas Revan 
sumringah. 


Aku malas sebenarnya masuk ke gedung ini. Takutnya 
ketemu sama salah satu karyawan Theo. Kata Revan dia 
sudah mengurus segalanya untukku. Aku tidak bertanya 
apapun pada Revan, tidak mau pusing memikirkannya. Yang 
terpenting aku sudah tidak bekerja di sana lagi. 


"Lantai 15? PT Hutama Wijaya?" Aku menatap Revan 
dengan penuh selidik ketika dia menukar identitas kami 
dengan ID card visitor di resepsionis. "Kita ke perusahaan 
milik Theo?" 


Revan tidak menjawab. Dia hanya memamerkan senyumnya 
padaku, lalu merangkulku menuju lift. 


Ketika keluar dari /ift, ada yang berbeda rasanya. Beberapa 
karyawan nampak menundukkan kepala dan menyapa kami 
berdua dengan ramah. 


"Mari Pak, Mbak Mitha... saya anter ke ruangan meeting. 
Beberapa pemegang saham telah berada di sana. 


Aku melirik Revan seolah bertanya, 'ada apa?' Namun, dia 
hanya mengedikkan bahunya. 


Aku bingung, aku tidak tahu apa tujuan Revan mengajakku 
ke perusahaan milik Theo. Ketika memasuki ruang meeting, 
mataku tertuju pada sosok lelaki paruh baya yang sudah 
beberapa tahun baru aku lihat kembali. Orang itu adalah 
papanya Theo. Aku masih ingat persis wajahnya karena dulu 
beberapa kali bertemu saat aku diajak Theo main ke 
rumahnya. Dia menatapku dengan mata menyala, 
mengisyaratkan kebencian padaku. Revan yang mengetahui 
itu, sontak menggenggam tanganku erat. Beberapa orang di 


sana memberi salam kepada kami, tapi tidak dengan 
papanya Theo. 


Setelah kami berdua duduk, moderator pun mulai membuka 
rapat dengan menyapa kami semua. "Baiklah, untuk 
mempersingkat waktu, kita akan langsung saja masuk 
kepada intinya. Tujuan mengapa kita semua berada di sini 
sekarang. Para pemegang saham yang datang pasti sudah 
tahu apa yang menimpa pemimpin perusahaan ini. Untuk 
itu, hari ini kita akan mengangkat Direktur baru untuk 
menggantikannya. Yang memegang saham tertinggi di 
perusahaan ini, dia yang akan menggantikan posisi Theo... " 


"Saya keberatan!" Semua menoleh ke arah sumber suara-- 
ada Papa Theo yang memprotes perkataan si moderator. 


"Harap tenang, Pak. Saya belum selesai berbicara," ujar 
sang moderator tegas. 


"Bapak Revan Widyatama telah membeli saham sebesar 
40%, itu artinya Bapak tersebut yang memegang saham 
tertinggi sekarang di perusahaan ini." 


Aku terkejut mendengar ucapan moderator tersebut. Revan 
yang duduk di sampingku, nampak tersenyum miring. 
Astaga... apa yang dia pikirkan sampai harus membeli 
saham di perusahaan Theo? Aku memijit alisku pusing. 


"Bapak Revan, ada yang mau disampaikan?" tanya 
moderator itu. 


Revan berdehem sejenak lalu berdiri-menatap para 
penghuni ruangan bergantian. "Terima kasih atas waktu 
yang diberikan. Di sini, saya tidak akan banyak berbicara. 
Saya hanya ingin menyampaikan bahwa saham yang saya 
miliki sekarang akan saya hibahkan kepada calon istri saya. 
Dia yang berada tepat di samping saya." Revan menatapku 


sembari tersenyum, sedangkan aku jangan ditanya lagi. Aku 
syok mendengarnya. 


Revan memberi saham secara cuma-cuma padaku? 


Melalui lirikan matanya, Revan memintaku untuk ikut berdiri 
juga. Aku berdiri dengan tersenyum canggung kepada 
semua yang hadir di sana. Berbeda dengan Revan, yang 
menatap dingin salah satu peserta rapat. Siapa lagi kalau 
bukan papanya Theo. 


Revan melanjutkan kembali ucapannya. "Jadi, saya ingin 
calon istri saya ini yang akan menggantikan posisi Theo." 


Papa Theo menggebrak meja dengan keras. "Saya tidak 
setuju! Dia tidak tahu apa-apa mengenai perusahaan ini. 
Lagi pula, keluarga saya masih mempunyai saham 30% di 
perusahaan ini. Saya masih bisa menjadi Direktur Utama 
kembali," ucapnya bersungut-sungut. 


Beberapa orang di ruangan ini berbisik-bisik. Sebagian dari 
mereka adalah pemegang saham dan sebagian lagi aku 
kenal sebagai orang-orang dengan posisi penting di 
perusahaan ini. 


Moderator mengambil alih bicara. "Sepertinya kita akan 
melakukan voting. Siapa yang mendapatkan suara 
terbanyak, dia yang berhak menjadi Direktur Utama." 


Tbc... 


Maafkeun lama update... 
Aku Ig mikir gmna bikin ending yg bagus dan ga 
ngecewain readers hehe 


Tinggal 2 atau 3 part lagi, termasuk epilog. 


Selamat Jalan Nesya 


Jangan lupa vote dan komen ceritaku, ya? Bantu 
share juga klo berkenan hehe 


Komen ya, klo typo. Editnya dengan mata yg udah 
ngantuk ini 


Happy reading!!! 


"Om Nurdin--Papanya Theo keluar dari ruangan meeting 
dengan wajah masam. Orang-orang memberikan selamat 
padaku karena mendapatkan voting terbanyak--yang 
otomatis berhak menjadi Direktur Utama. Tapi tidak dengan 
lelaki paruh baya itu. 


Sebelum keluar ruangan, Om Nurdin sempat mendekatiku 
dan Revan. Dia berkata akan membalas semua perbuatan 
kami kepada keluarganya--terutama pada anaknya, Theo. 
Revan memandangnya remeh. "Saya tunggu pembalasan 
anda," ucapnya santai sembari bersidekap dada. Well... aku 
sepertinya lupa, bahwa Om Hendro Widyatama, yang 
merupakan ayah kandung dari Revan adalah seorang 
petinggi di kepolisian. Nampaknya Revan memanfaatkan itu 
sehingga tidak ada rasa takut sama sekali terpancar di 
wajahnya mendengar ancaman dari Om Nurdin. 


Aku menatap Revan tajam setelah semua peserta rapat 
keluar dari ruang meeting, hanya kami berdua yang masih 
berada di dalam ruangan. 


"Kenapa lihatin aku kayak gitu? Mau protes?" tanya Revan 
yang seolah bisa menebak apa yang ada di dalam kepalaku. 


"Buat apa kamu lakuin ini semua?" Aku balik bertanya 
padanya. 


"Cuma kasih bajingan itu sedikit pelajaran biar kapok!" 
sahut Revan enteng. 


"Sedikit katamu?" Aku memijit alisku. "Dia udah masuk 
penjara, aku rasa itu cukup sebagai ganjaran atas 
perbuatannya." 


"No... no!" Revan menggelengkan kepalanya. "Aku yakin dia 
tidak akan lama mendekam di dalam sana mengingat orang 
tuanya pasti akan melakukan apa saja untuk segera 
membebaskan anak semata wayangnya itu. Sewaktu dia 
keluar nanti, dia bisa saja kembali menjadi brengsek." 


"Nggak mungkin, Van. Aku rasa dia akan jera." 


Revan berdecak kesal. "Aku tahu gimana dia sebenarnya. 
Aku udah selidiki dia. Bajingan itu pasti akan berulah lagi. 
Tapi kalau aku bikin keluarganya bangkrut, dia bisa apa? 
Hobi mabuk-mabukan, mainin wanita sana-sini. Kalau tidak 
punya banyak uang lagi, aku harap itu bisa membuatnya 
jera." Revan menyeringai licik. "Akan kupastikan saham 
milik keluarganya jatuh ke tangan kamu. Lihat aja, papanya 
pasti terpaksa menjual sahamnya nanti." 


Aku menghela napas pasrah. Revan ternyata sangat kejam 
jika membalas perlakuan seseorang yang mengusik orang 
terdekatnya. 


"Kamu nggak usah mikirin dia. Mulai sekarang, yang harus 
kamu pikirin adalah bagaimana cara memimpin perusahaan 
dengan baik." Revan menggenggam tanganku erat, "Aku 
yakin kamu bisa. Dan satu lagi, anggap aja pemberianku ini 
sebagai pengganti kerjaan kamu yang dulu. Kamu 'kan 
keluar dari kantorku karena kesalahan yang aku perbuat." 


Mataku berkaca-kaca menatap Revan. Sampai segitunya dia 
berkorban untukku. Aku menghamburkan diri ke dalam 
pelukannya. "Terima kasih, Sayang," cicitku pelan. "Apa 
yang harus aku lakukan untuk membalas semua yang sudah 
kamu lakukan untukku?" 


Revan melepas pelukan kami. Lalu, dia memegang daguku. 
"Kamu nggak harus melakukan apa-apa. Cukup setia berada 
di sampingku dan menyayangiku, selamanya..." 


Aku menangis terharu karena ucapan Revan. 


"Hey, kok malah nangis?" Revan mengusap air mataku yang 
menetes dengan jemarinya. 


"A-aku terharu, masih nggak percaya dengan semua ini." 


Revan terkekeh. Dia meraihku ke dalam dekapannya. "Mari 
kita rayakan untuk kemenangan hari ini. Let's have a 
dinner, tonight!" 


aaa 


Aku berdandan dan mengenakan dress berwarna hitam 
untuk makan malam bersama Revan. Ngomong-ngomong, 
dress yang kupakai saat ini adalah salah satu dari lima 
macam dress yang dibelikan Revan sewaktu dia akan 
wisuda. Benar juga kata dia, aku membutuhkan dress cantik 
ini untuk penampilanku biar terlihat maksimal. Hanya 
tersisa satu yang belum terpakai olehku. 


Saat Revan datang menjemput, aku melotot kesal. Aku 
sudah berdandan maksimal dan memakai dress, namun dia 
hanya menggunakan pakaian casual. Ya, walaupun jenis 
pakaian yang dia pakai harganya pasti mahal, tetap saja 
tidak matching denganku. Tapi... dia ganteng sih, dengan 
penampilan seperti itu. 


"Aku ganti baju lagi aja," kataku hendak berbalik dari ruang 
tamu. Revan duduk di sana bersama kedua orang tuaku. 


"Loh, kenapa?" Bukan Revan yang bertanya, tapi mamaku. 


"Enggak matching, Ma, sama pakaian Revan, " Mataku 
mengarah kepada Revan. Sedangkan dia nampak 
kebingungan. 


"Kata siapa?" Mama berdiri lalu menarik tanganku untuk 
mendekat pada Revan. "Serasi kok. Revan juga pakai jeans 
warna senada denganmu." 


Mama meneliti penampilan kami berdua secara bergantian. 
"Cocok-cocok aja sih, Kak, kalau menurut Mama." 


Tak mau berdebat dengan mama, aku tidak jadi berganti 
pakaian. 


Revan membawaku kembali ke hotel miliknya yang pernah 
kami kunjungi saat pulang dari perayaan kelulusan Shasa. 
Kami berdua disambut ramah oleh karyawan di sana. 


"Mari Pak, Mbak, saya anter. Semuanya sudah kami 
persiapkan, Pak," ujar salah satu karyawan laki-laki kepada 
Revan. 


Kami mengikuti langkahnya menuju /ift. Tak lama, lift pun 
berhenti di tempat tujuannya. Rupanya Revan mengajakku 


ke tempat itu lagi. Tempat pertama kalinya dia memelukku 
dan aku merasa ada yang aneh dengan jantungku. Namun, 
saat itu aku berusaha untuk selalu menepisnya. 


"Gimana, kamu suka?" Revan menatapku hangat. 
Aku mengangguk cepat. "Suka... suka banget!" 


"Ayo, duduk di sana!" tunjuk Revan pada kursi yang telah 
disediakan. 


Aku menyengir. "Entar aja, Yang. Aku mau nikmatin 
keindahan malam ini." Aku melangkahkan kaki menuju 
pinggir rooftop, lalu membentangkan kedua tanganku-- 
seperti saat itu. Aku merasakan dinginnya angin malam 
yang menerpa kulitku yang tidak tertutup oleh dress. 
Seperti de javu, Revan memelukku dari belakang. Bedanya, 
kali ini kami sudah mempunyai hubungan spesial. 


Revan menyandarkan dagunya di bahuku. "Kamu nggak 
kedinginan? Maaf, aku membawamu ke sini. Apa mau 
pindah tempat?" 


Aku membalikkan badan menghadap padanya. "Nggak 
usah. Aku senang berada di tempat ini," ucapku sembari 
tersenyum. 


Revan membuka jaketnya dan menyematkannya ke 
pundakku. "Masih dingin?" tanyanya lagi. 


Aku menggeleng lemah. Sejujurnya aku masih dingin. Yang 
benar saja, ini di lantai paling atas di mana hembusan angin 
malam begitu terasa. 


Setelah makan, Revan mengajakku berdansa. Kami 
berdansa diiringi oleh lagu thinkin' out loud miliknya Ed 
Sheeran. 


When your legs don't work like they used to before 
And I can't sweep you off of your feet 

Will your mouth still remember the taste of my love 
Will your eyes still smile from your cheeks 


And darling I will be loving you 'til we're 70 

And baby my heart could still fall as hard at 23 

And I'm thinking 'bout how people fall in love in mysterious 
ways 

Maybe just the touch of a hand 

Oh me I fall in love with you every single day 

And I just wanna tell you I am 


So honey now 

Take me into your loving arms 

Kiss me under the light of a thousand stars 
Place your head on my beating heart 

l'm thinking out loud 

Maybe we found love right where we are 


Duh, lirik lagunya membuat pipiku merona. Ditambah 
dengan Revan yang tak berkedip menatapku. 


"Kamu cantik banget malam ini. Aku suka... " ucap Revan 
setengah berbisik. 


"Thankyou." 


Tiba-tiba saja hujan turun dengan derasnya-membasahi 
kami yang tengah asik berdansa. 


"Hujan, Tha, ayo kita pulang aja." Revan menarik tanganku 
hendak meninggalkan rooftop, namun aku bergeming. 


Aku melepas cekalan tangannya. "Di sini aja. Aku pengen 
main hujan." Aku berputar-putar menikmati hujan yang 
turun tanpa memperdulikan ekspresi heran Revan. 


Revan kembali mendekatiku dan menarikku hingga tubuhku 
bertabrakan dengan dada bidangnya. "Mari kita lanjutin 
dansanya." 


Aku mengangguk setuju. 


Kami berdua terus berdansa tanpa peduli dengan hujan 
deras yang mengguyur tubuh kami. Di sela derasnya hujan, 
satu tangan Revan meraih tengkukku dan mencium bibirku 
penuh kelembutan. 


KKK 


Revan benar-benar protektif padaku. Dia mengirim mobil 
fortuner miliknya sekaligus dengan supir. Katanya, supir 
tersebut sudah tidak ragukan lagi ilmu bela dirinya. Jadi, 
supir ini merangkap sebagai bodyguard juga untukku. 


Revan mengajariku banyak hal tentang perusahaan, walau 
aku sedikit paham sebelumnya karena pernah menjadi 
sekretaris CEO. Ternyata, selain tamat kuliah dari jurusan 
manajemen, Revan juga sempat mengambil short course di 
Jerman. Pantas saja Tama Group berjaya dipimpin olehnya. 
Bekal ilmunya cukup banyak, apalagi semenjak SMA dia 
sudah mengenal bisnis dengan membuat usaha sendiri. 
Revan sudah tajir melintir di usia yang masih sangat muda. 


Sudah seminggu aku menjabat sebagai Direktur Utama di 
PT Hutama Wijaya. Sampai hari ini semuanya berjalan 
dengan lancar. Aku merekrut Syella, teman kuliahku sebagai 
sekretaris. Saat membuka grup teman kuliahku, kata Syella, 
dia baru saja resign dari kerjaannya. Syella awalnya kaget 
sewaktu aku menawarinya menjadi sekretarisku. Akhirnya, 
aku bercerita tentang Theo yang masuk penjara dan 
kekasihku mengambil alih perusahaan Theo untukku. 
Tentunya, aku tidak bercerita mengenai siapa wanita yang 


nyaris diperkosa Theo. Akan kusimpan rapat-rapat, cukup 
keluargaku dan Revan saja yang tahu. 


Ponselku berdering ketika aku tengah fokus mempelajari 
beberapa MoU di meja kerjaku. Panggilan masuk dari Revan. 
Aku mengernyit, ada apa dia menelponku? Biasanya pada 
jam kerja begini, dia tidak akan mengganggu. Paling hanya 
berkirim pesan memberiku semangat atau mengabariku 
untuk makan siang bersama. 


"Hallo, Van? Ada apa nelpon?" 
"Nesya, Tha..." ucap Revan lirih di seberang sana. 


"Nesya kenapa?" tanyaku penasaran. Entah kenapa 
perasaanku tidak enak. 


"Ne-Nesya meninggal." 
“Innalillahi. Kamu di mana? Aku ke sana sekarang." 


"Aku di rumah sakit. Lagi ngurus administrasi dulu sambil 
menunggu keluarga yang lain." 


Setelah pamit kepada Syella, aku segera minta supirku 
untuk mengantarkanku ke rumah sakit. Setengah jam 
kemudian, aku tiba di sana. Melihat kedatanganku, Revan 
yang sedang duduk di ruang tunggu segera bangkit dan 
memelukku. Aku mengusap punggungnya pelan--memberi 
ketenangan padanya. Aku yakin, dia pasti sangat terpukul. 
Walau terlihat begitu membenci Nesya, aku yakin di dalam 
hatinya masih peduli pada adik sepupunya itu. Apalagi 
mereka dari kecil tumbuh bersama. 


Revan menceritakan kronologis beberapa jam yang lalu, 
sebelum Nesya meninggal. Nesya sempat bangun dari 
komanya dan dia mengamuk. Dia berteriak kencang ingin 


membunuhku, dia menganggap aku mengacaukan semua 
rencananya. Nesya berhasil lolos dari pegangan beberapa 
perawat dan berlari keluar rumah sakit. Namun naasnya, dia 
tertabrak mobil saat hendak menyebrang jalan. Nyawanya 
tidak dapat tertolong lagi karena lukanya yang sebelumnya 
belum sembuh total. Pihak rumah sakit sempat menelpon 
Revan saat Nesya mengamuk tadi. Namun, ketika Revan 
tiba di sana, Nesya sudah tiada. 


"Van, aku boleh lihat jenazahnya untuk terakhir kalinya?" 


Revan mengangguk dan mengantarkanku ke tempat 
jenazah Nesya berada. Tiba di sana, aku membekap mulutku 
menahan tangis. Aku memang tidak menyukai Nesya, tapi 
aku juga tidak berharap dia akan berakhir seperti ini. 


Perlahan, aku menyibakkan kain putih yang menutupi 
seluruh tubuhnya. Aku mendekatkan wajahku pada Nesya. 
"Gue udah maafin semua kesalahan lo, Sya. Sungguh, gue 
nggak nyangka lo pergi dengan cara kayak gini." Tangisku 
seketika pecah. "Yang tenang di sana. Selamat jalan, 
Nesya... " 


Tbc... 


Sampai ketemu di part selanjutnya (ending) 
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Special Holiday 


Part ini cukup panjang, hampir 2500 words. 
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Happy reading!!! 


"Aku masih enggak nyangka kalau Mbak Mitha beneran 
pacaran sama Revan." Shasa tertawa geli sambil sesekali 
mengusap perutnya. Saat ini dia tengah hamil, usia 
kandungannya sudah 3 bulan. Karena dia sedang hamil 
muda, jadi dia lebih banyak menghabiskan waktu di 
apartemen dengan ditemani oleh seorang asisten rumah 
tangga. Satria--suaminya tersebut sangat protektif padanya. 
Walau sibuk bekerja, dia punya cara sendiri untuk 
melindungi istrinya. Shasa tidak diijinkan pergi keluar 
bertemu denganku, mau tidak mau aku yang berkunjung ke 
apartemennya. Kebetulan aku habis meeting di dekat 
apartemennya, sekalian saja aku mampir. Cukup lama kami 
tidak saling bertemu semenjak dia menikah. 


"Hmmm... dulu kayaknya ada yang bilang sama aku kalau 
ogah pacaran sama berondong." 


"Siapa tuh yang bilang gitu?" tanyaku pura-pura lupa. 


Shasa terbahak. "Kemakan omongan sendiri ya, Mbak. Tapi 
nggak apa-apa. Kalian berdua emang serasi, Sih." 


"Thanks, Sha." 


"So, kapan mau kasih aku undangan?" 


Aku tersenyum tipis. "Do'ain aja... secepatnya." 


Sehabis dari apartemen Shasa, aku kembali lagi ke kantor. 
Banyak pekerjaan yang harus aku selesaikan sebelum pergi 
berlibur bersama Revan lusa. Aku melirik jam di 
pergelangan tanganku, masih jam 4 sore. Aku tidak 
meminta Syella untuk ikut lembur juga walau dia sudah 
menawarkan diri. 


Satu setengah jam kemudian, aku masih sibuk memandangi 
layar di depanku-mengkroscek dengan lembaran dokumen 
yang berada di atas meja kerjaku. Peralihan kepemilikan 
saham dan hal lainnya membuatku banyak menghabiskan 
waktu di kantor. 


Seperti dugaan Revan, Om Nurdin terdesak menjual 
sahamnya untuk membayar beberapa pengacara ternama 
demi kebebasan anaknya. Rupanya, Theo memiliki banyak 
hutang di luar sana. Aku tidak tahu bagaimana kehidupan 
Theo setelah putus denganku. Pernah ada debt collector 
yang datang ke kantor dan aku menyuruh mereka untuk 
menagihnya ke rumah orang tua Theo saja. 


"Tha, ada yang bisa gue bantu?" 


Aku tidak menyadari suara pintu terbuka. Syella sudah 
berdiri di depan mejaku. 


"Kok lo belum pulang?" Aku balik bertanya pada Syella. 


"Kerjaan gue baru kelar beberapa menit yang lalu." Syella 
berjalan mendekatiku. "Masih banyak nggak? Gue bantuin 
deh!" 


"Tapi Syel... " 


"Nggak pakai tapi-tapian. Nggak usah nggak enak gitu kali 
sama gue. Kalau lo mau gue lembur, bilang aja. Di sini 'kan 
gue sebagai karyawan, bukan temen lo. Sini... mana yang 
harus gue kerjain?" 


"Makasih, Syel," ucapku tulus. "Aku meng-copy file di 
macbook-ku ke sebuah flashdisk dan memberikannya pada 
Syella. "Bantu cocokin sama data yang ada di kertas-kertas 
ini, Syel." 


"Siap Bu Bos!" Syella hendak melangkah keluar, namun dia 
berbalik sebelum membuka pintu. "Oh iya... gue lupa! 
Barusan pacar lo nelpon, katanya dia yang jemput lo hari 
ini. Sopir lo udah disuruh pulang duluan. Mungkin bentar 
lagi dia nyampe." 


Aku mengernyit. "Kenapa dia nggak ngabarin gue 
langsung?" Tidak biasanya Revan menelpon ke nomor 
kantor. 


Syella terkekeh. "Cek HP Bu Bos!" 


Aku mengambil ponselku dari dalam tas. Sedari tadi aku 
belum sempat mengecek ponsel lagi. Ponselku mati. Aku 
menepuk jidat, pulang dari apartemen Shasa tadi memang 
sudah /owbat. Aku lupa untuk mengisi dayanya. Revan pasti 
panik karena nomorku tidak aktif, lalu dia menghubungi 
nomor kantor yang berada di meja sekretaris. 


KKK 


Tidak hanya ingin berdua denganku saja, Revan juga 
mengajak kedua orang tua beserta adikku untuk pergi 
berliburan, lengkap dengan orang tuanya juga. Awalnya 
Revan menawarkan ke Nihi Sumba, namun kemudian dia 
berubah pikiran. Katanya kalau ke tempat di Indonesia bisa 
kapan-kapan saja. Akhirnya dia memboyong kami semua 


menggunakan jet pribadi milik keluarganya ke Phuket. Aku 
berdecak kagum melihat kemewahan di dalam jet tersebut. 
Ini adalah kali pertamanya aku naik /et pribadi. Aku duduk 
bersebelahan dengan Revan, hanya dipisahkan oleh lorong 
kecil. Sedangkan keluargaku dan keluarga Revan duduk di 
bagian depan, terpisah dari kami. 


"Nanti kamu juga akan terbiasa naik ini," ucap Revan yang 
tahu akan kekagumanku. "Kita bisa sering-sering liburan 
kalau kamu mau." 


Aku menoleh padanya dan tersenyum tipis. "Iya." 
"Mau keliling dunia pun, ayo kalau kamu mau." 


Aku mendelik. "Jangan berlebihan. Sayang uangnya, 
mendingan ditabung aja." 


Revan sontak tertawa. "Kamu lupa siapa aku? Lagian aku 
juga anak tunggal. Uangku nggak akan habis begitu aja," 
ujarnya sombong. Kumat lagi. Tapi memang fakta, sih. Aku 
rasa hartanya tidak akan habis sampai tujuh turunan. 


Aku hanya berdehem menanggapinya. 


"Yang, nanti kalau semisal kita menikah, kamu mau di 
mana?" tanya Revan. Raut wajahnya berubah menjadi 
serius. 


Aku tersenyum mendengar pertanyaan Revan. Dari dulu aku 
membayangkan kalau akan menikah suatu hari nanti di 
tempat alam terbuka. Aku ingin semacam garden party gitu. 
Bali adalah tempat pernikahan impianku. 


"Bali. Aku ingin pesta pernikahanku diadakan di sana," 
ucapku sembari tersenyum. 


"Aku akan mengabulkannya untukmu." 


aaa 


Kami tiba di Phuket jam 2 siang waktu setempat. Kami 
segera menuju hotel yang telah dipesan oleh sekretaris 
Revan. Aku kebagian kamar sendiri, bersebelahan dengan 
kamarnya Revan. Di seberang kami, ada kamar lagi yang 
merupakan kamar kedua orang tuaku, Fero dan kedua orang 
tua Revan. Kamar kami hanya dipisahkan oleh sebuah kolam 
renang kecil. 


Aku merebahkan badanku di kasur sambil memejamkan 
mata. Aku yang belum benar-benar tertidur, kaget saat 
merasakan seseorang yang tengah merebahkan badannya 
juga di kasurku. Mataku melotot mendapati Revan yang 
sedang menyengir padaku. 


Sontak aku bangkit dan berdiri. "Kamu kok bisa masuk?" 
tanyaku sambil berkacak pinggang. Seingatku, aku telah 
mengunci pintu kamarku. 


Revan mengerlingkan matanya nakal. "Kamar kita 'kan 
connecting room," jawabnya santai. 


"Kenapa bangun? Sini tidur bareng," ucapnya sambil 
menepuk tempat kosong di sebelahnya. 


"Nggak mau! Nanti kamu khilaf!" ucapku cemberut. 


Dengan cepat, Revan menarik tanganku sehingga aku 
terjatuh di sebelahnya persis. 


"Tidur, istirahat... agak sorean baru keluar, ngeliat sunset," 
ujar Revan. 


"Tadinya emang aku mau tidur. Tapi kaget saat tiba-tiba ada 
kamu di sini. Sana balik ke kamar kamu!" Aku mendorong 
Revan untuk segera pergi dari kasurku, namun dia 
bergeming. 


"Tidur bareng aja, emang kenapa? Janji deh, aku nggak 
bakal ngapa-ngapain," ucap Revan dengan seringaiannya. 


"Nggak bisa dipercaya!" Aku menggerutu dan berbalik 
badan munggunginya dan memakai selimut. 


Benar 'kan? Belum apa-apa, dia sudah mengangguku 
dengan mencium bagian bahuku yang tidak tertutup 
selimut. 


Aku berbalik padanya dan melotot kesal. "Mau pergi 
sekarang atau aku nggak mau nikah sama kamu nanti?" 


"Ancamannya sadis banget, Yang! Bisa gila aku kalau kamu 
nggak mau nikah sama aku." Revan segera bangkit dari 
kasur. "Iya... iya, aku pergi. Tapi entar balik lagi!" ucapnya 
terkekeh. 


Aku memijit kepala pusing. Bisa-bisa malam ini tidurku 
diganggu olehnya. 


KKK 


Keesokan harinya--setelah sarapan pagi, kami semua akan 
mengunjungi Phi Phi Island yang sangat indah. Kunjungan 
pertama ke TONSAI Bay untuk snorkeling. Aku senang sekali 
rasanya, sudah lama aku tidak snorkeling. Hanya aku, Revan 
dan Fero saja yang terjun berenang, tidak dengan para 
orang tua kami. Mereka lebih banyak berfoto-foto. 


Puas dengan snorkeling, kami pergi melihat keindahan P.P 
Lay Island, Loh Samah Bay, Pileh Cove dan Viking Cave 
dengan air yang jernih--sejernih kristal. Setelah itu, kami 
kembali berenang di sekitar bibir pantai Monkey Beach Phi 
Phi Don. 


"Kamu senang?" tanya Revan duduk di sebelahku, di pinggir 
pantai. 


"Banget!" jawabku antusias. 


Revan memutar badannya menghadap padaku. Dia 
menyalipkan anak rambutku ke belakang telinga. "Aku akan 
melakukan apa aja, asal kamu senang." 


Aku meraih tangan Revan dan membawanya ke pipiku. 
"Thankyou... buat segalanya." 


"Berduaan terooooooos!!! Mesraan terooooos!!!" 


Sontak aku melepas tangan Revan saat mendengar suara 
Fero. 


Fero mendekati kami berdua dengan kedua tangan yang dia 
masukkan ke dalam saku boxernya. "Nggak berperasaan 
banget kalian berdua. Tega sama gue! Ngumbar kemesraan 
terus di depan gue," dengus Fero sebal. 


Revan terbahak karena ucapan Fero. 


"Makanya cari pacar biar nggak jomblo terus," ucapku 
meledek. Aku menjulurkan lidahku padanya. 


"Gue punya pacar kali!" sahut Fero. 


"Masa? Gue nggak percaya tuh!" 


"Besok-besok gue bawa ke rumah orangnya biar lo percaya," 
balas Fero meyakinkanku. 


"Buktiin kalau lo nggak omdo!" ucapku menantang. 


Fero menyeringai licik. "Kalau gue nggak omdo, lo mau 
kasih gue apa?" 


Astaga... curut satu ini, apa-apa mesti ada imbalannya. 
Untung saja adik sendiri. 


"Gue kasih lo motor sport, terserah mau yang mana." Bukan 
aku yang menjawab tapi Revan. 


Aku melotot pada Revan. "Kamu apa-apaan sih, Yang!" 
protesku tidak terima. "Dia itu jangan digituin. Kesenangan 
yang ada dianya." 


Fero bersorak senang. "Yess! Gue bakalan dapet motor sport 
dari calon kakak ipar!" Dia menepuk bahu Revan. "Nggak 
salah deh, gue restuin lo jadi ipar gue. Thanks, Bro! 
Ditunggu motor sport keluaran terbarunya." 


Revan mengangguk sembari tersenyum. 


Aku menatap tajam Fero. "Heh!!! Jangan ngadi-ngadi lo! 
Dikasih hati malah minta jantung. Pake minta motor 
keluaran terbaru segala. Nggak ada!" 


"Kenapa lo yang sewot sih, Kak? Revan aja nggak keberatan 
tuh! Ya nggak, Van?" Adikku itu seolah minta dukungan dari 
Revan yang dibalas anggukan kepala oleh Revan. 


"Nggak apa-apa, Yang. Lagian nanti Fero juga bakalan jadi 
adik iparku juga," ucap Revan lembut. 


"Tapi... H 


Revan meletakkan jarinya di atas bibirku. "Udah, jangan 
marah-marah terus. Nanti kamu cepat tua." 


"Dunia serasa milik berdua. Yang lain ngontrak kayaknya!" 
Fero geleng-geleng kepala, meninggalkan kami berdua yang 
tertawa lebar. 


aaa 


Hari ketiga di Phuket, Revan mengajakku ke Maya Bay. 
Tempat ini cukup terkenal karena sempat dijadikan tempat 
filmnya Leonardo Di Caprio. Banyak wisatawan 
mancanegara yang datang ke sini. 


Kali ini, kami cuma pergi berdua saja menggunakan private 
boat. Tiba di sana, ku terpesona akan keindahan alam di 
Maya Bay tersebut. 


"Indah banget, Van!" seruku histeris. 


"Iya... kayak kamu," balas Revan yang membuat pipiku 
merona. 


Setelah berenang dan menikmati keindahan alam di Maya 
Bay, kami kembali ke penginapan. Di perjalanan ke sana, 
aku meminta Revan untuk memotretku dari belakang. 


"Lain kali jangan pakai bikini ditutupin kain kurang bahan 
kayak gini. Aku nggak suka bentuk lekuk tubuh kamu dilihat 
banyak orang. Rasanya aku ingin mencongkel mata orang 
yang bawa boat ini. Dari tadi dia curi-curi pandang 
padamu," dengus Revan tak suka. Aku menoleh dan 
mendapati orang itu tengah tersenyum kepada kami 
berdua, sepertinya dia tidak mengerti apa yang tengah kami 
bicarakan. 


Aku terkekeh menyadari Revan yang begitu posesif padaku. 
Tadi, saat mau berenang, dia meminta nakhoda boat itu 
untuk menjauh dari kami. Kebetulan di tempat kami 
berenang sepi. Ada beberapa turis yang nampak tengah 
berenang juga, tapi posisinya cukup jauh dari Kami. 


"lya... iya," jawabku pelan. 


Tak butuh waktu lama, kami pun tiba di penginapan. Aku 
ingin istirahat sejenak sebelum jalan-jalan di Phuket 
Weekend Night Market nanti. Bukanya sih, mulai pukul 4 
sore, tapi aku ingin ke sana jam 5-an. 


Merasa belum lama tertidur, aku terbangun mendengar 
pintu kamarku ada yang mengetuk. Siapa sih, ganggu tidur 
gue aja? Sebelum membuka pintu, aku melihat jam di 
ponselku ternyata sudah pukul 4 sore. Tak terasa, aku sudah 
tidur selama 2 jam. Dengan malas, aku membuka gagang 
pintu. Fero, adikku berdiri tepat di depan pintu. "Apa apa?" 
tanyaku sembari menguap. Jujur, aku masih sangat 
mengantuk. Semalam Revan benar-benar mengganggu 
tidurku. Dia mengajakku main game bareng. Kurang kerjaan 
sekali. 


"Revan, Kak!" Wajah Fero nampak panik. 
Keningku berkerut. "Revan kenapa?" 
"Revan hilang!" 


Aku sontak tertawa. "Nggak usah ngarang. Paling dia cuma 
jalan-jalan dekat sini. Entar juga balik lagi." 


Fero menggeleng. "Enggak, Kak! Tadi tuh Revan nyewa 
salah satu boat. Katanya mau lihat-lihat pemandangan 
pantai sekitar sini." 


"Nanti juga balik," jawabku santai. Dia masih asik jalan-jalan 
kayaknya." 


"Bukan itu masalahnya, Kak. Ini tuh udah 2 jam dan dia 
belum kembali juga. Dan barusan, yang punya penyewaan 
bilang kalau boat yang sedang dipakai oleh Revan itu ada 
masalah. Tadi Revan nyewa sama karyawannya yang nggak 
tahu apa-apa." 


Raut wajahku langsung berubah, khawatir. "Lo serius? 
Nggak lagi nge-prank gue 'kan?" 


"Yee... apa untungnya coba bagi gue. Ayo ikut ke pinggir 
pantai." Fero menarik tanganku. 


KKK 


Sudah hampir 1 jam aku menunggu di pinggir pantai, 
bahkan tidak ada tanda-tanda kemunculan Revan. Tante 
Melani sudah balik ke kamarnya diajak oleh Om Hendro 
karena dari tadi dia tidak hentinya menangis. Aku paham, 
Revan adalah anak mereka satu-satunya. Aku cuma bisa 
berharap Revan segera ditemukan. 


Aku menangis sesenggukan sambil terus memandang ke 
arah pantai. Tiba-tiba aku merasakan bahuku disentuh oleh 
seseorang. Tanpa balik badan, aku sudah bisa menebak 
kalau Fero orangnya. "Gue kan udah bilang, lo balik aja ke 
penginapan. Biarin gue di sini nungguin Revan," ucapku 
tanpa menoleh. Dari tadi, aku menyuruh Fero dan kedua 
orang tuaku untuk kembali ke penginapan. 


"Sayang... ini aku, bukan Fero!" Badanku diputar oleh orang 
yang sedang berbicara padaku. 


Aku mendongak--melihat Revan yang berdiri di hadapanku. 
Perlahan, aku menyentuh wajahnya. "Ini beneran kamu?" 


"Iya, Sayang. Ini aku, pacar berondongmu," ucapnya 
terkekeh. 


"Kamu ke mana aja?" Aku menghambur ke dalam 
pelukannya. "Aku khawatir banget, aku takut kehilangan 
kamu." 


"Aku nggak ke mana-mana. Aku di sini aja." 
Aku segera mengurai pelukan kami. "Maksud kamu?" 


"Aku akan menjelaskannya nanti. Maaf udah membuatmu 
khawatir." Revan menghapus sisa air mataku. 


Kemudian Revan bertekuk lutut dihadapanku. " Aku rasa ini 
adalah waktu yang tepat untuk aku mengatakan ini. Aku 
sudah memikirkannya, mempertimbangkan segala hal yang 
mungkin terjadi, termasuk jika kamu  menolakku. 
Bermunajat pada Tuhan untuk menentukan pilihan yang 
paling tepat. Berkali-kali kutanya pada hatiku sendiri, sudah 
tepatkah pilihanku? Dan berkali-kali pula jawabanku tetap 
sama, yaitu... kamu. Sayang... menikahlah denganku 
segera." Revan menatapku dengan muka melasnya. "Aku 
tahu kamu tidak ingin menikah dalam waktu dekat. Tapi, 
aku tetap ingin berusaha... mencoba untuk mendapatkan 
jawaban iya darimu. Tidak ada salahnya, bukan? Aku tahu 
kamu takut kehilanganku, begitu juga denganku. Marilah 
kita hidup berdampingan, lalu menua bersama." 


Apa segitunya Revan menginginkanku? 


Tanpa ada keraguan lagi, aku menganggukkan kepala. Aku 
yakin dengan keputusanku. Aku yang baru saja panik, sadar 
bahwa aku ingin selalu berada disisinya. 


Revan mengeluarkan kotak kecil dari saku celananya. Dia 
membuka kotak tersebut yang rupanya berisi sebuah cincin 
berlian. Revan meraih jemariku dan menyematkan cincin 
itu. Kemudian dia bangkit, memelukku erat. Berkali-kali dia 
mendaratkan ciuman kecil dipipiku, lalu mengangkatku ke 
atas. "Terima kasih, Sayang!" ujarnya senang. 


"Asiiik... yang bentar lagi kawin!!!" teriak Fero, yang entah 
sejak kapan berada di dekat kami. Lengkap dengan para 
orang tua kami juga. "Tadi aja mewek-mewek takut ditinggal 
Revan, sekarang malah girang bener!" 


Aku mencibir pada Fero. 


"Van... bayaran gue mana? Berhasil 'kan cara gue barusan?" 
tanya Fero pada Revan. 


Revan menggaruk tengkuknya, sementara aku menatapnya 
penuh tanda tanya. Saat menyadari sesuatu, aku melotot 
tajam padanya. Sialan, aku kena prank! 


TAMAT 


Tolong jangan dihapus dulu dari reading list/library 
kalian, ya? 
Masih ada satu part lagi, yaitu epilog. 


Dan juga, siapa tahu nanti ada info mengenai extra 
part dan bonus spesial POV Revan. 


Lega rasanya udah namatin cerita ini dalam kurun 
waktu 4 bulan. Aku senang kalian menyukai ceritaku. 
Terima kasih buat yang sudah baca, komen, vote dan 
bantu share ceritaku. Lopyuuu... sending virtual 
hugs :* 


Kasih pendapat kalian donk mengenai ceritaku ini, 
yuk komen! 


Sampai ketemu di ceritaku yang lain. Ada dua 
ceritaku yang baru. Kemungkinan aku akan sering 
update untuk cerita Puj. 


Untuk cerita Someone Who Came From the Past, 
akan slow update. Tapi lihat nanti juga, tergantung 
pembaca hehe 


